Bolehkah aku mencintai - Prolog 


APL 


Awal dimana ceritaku dimulai.. 
Neara Putri Aprillya 


Dentuman musik terdengar begitu keras diruangan ini. 
Namun hal itu tidak membuat pengunjung di tempat ini 
terganggu. Justru mereka semakin semangat 
menggoyangkan tubuhnya ke kanan dan ke kiri mengikuti 
alunan musik yang terdengar. 


Seorang gadis berjalan dengan santai sembari tangannya 
membawa nampan yang berisi beberapa minuman 
beralkohol kepada beberapa pria di ujung ruangan. 


Neara, gadis ini tetap berjalan dengan wajah santainya dan 
pandangan dingin dari matanya. la tidak mengindahkan 
panggilan panggilan yang berisi rayuan dari pria pria 
hidung belang. Neara sudah terbiasa dengan itu semua, 
selagi mereka tidak menyentuh atau melakukan hal yang 
melanggar batas Neara tidak perduli dengan apapun itu. 


"Prilly!!!" Panggilan itu membuat gadis yang sedang 
membawa minuman tadi menoleh dan menatap tajam ke 
arah orang yang memanggilnya itu. 


"Ups!! Maksud gue Neara" orang yang memanggilnya tadi 
membenarkan panggilannya saat menerima tatapan tajam 
dari gadis yang dikenal dengan nama Neara. 


Selesai mengantarkan minuman, Neara menghampiri orang 
yang memanggilnya tadi. 


"Tidak bisakah kau memanggil namaku dengan benar" 
Neara menatap tajam sahabatnya itu. Selalu saja seperti itu, 
bisa bisa identitas nya terbongkar. 


"Hehhe ya maaf Prill, habis mulut gue suka Gatel kalau 
harus manggil lo dengan nama itu" Neara hanya memutar 
bola matanya malas mendengar penjelasan sahabatnya 
yang bernama Anggi ini. 


"Neara, Lo dipanggil sama mbak Siska, dia minta Lo ke 
ruangannya sekarang!" Ucap Andi salah satu bartender 
disini. 


Neara mengangguk, "Thanks infonya" 


Alurnya hampir sama kok, ada beberapa point' aja 
yang aku rubah nanti supaya feel nya lebih mantap. 
aku cuma ingin memberikan bacaan yang benar 
benar bisa menghibur kalian semua. 


Semoga selalu setia membaca karya karya ku 


#amatirlITUAKU 


Bolehkah aku mencintai - awal 


Aku Neara Putri Aprillya. Orang terdekat ku yang akan 
Memanggilku dengan nama Prilly, tapi jika orang itu tidak 
mengenalku maka dia akan Memanggilku dengan nama 
Neara. Jujur aku pun risih mendengar nama Neara itu karena 
aku tidak terbiasa, tapi keadaan yang memaksa ku untuk 
menerima itu. 


Aku berasal dari keluarga yang berada, keluarga yang dulu 
sangatlah bahagia, papaku bernama Dokter Daniel dan 
ibuku bernama Dokter Vanaya mereka adalah seorang 
dokter, lebih tepatnya pasangan dokter yang sempurna 
menurut kebanyakan orang, tapi tidak untukku. 


Aku mempunyai saudari bernama Dona Archintya. Kakak 
tertuaku, sekaligus orang yang menemaniku dikala papa 
dan mama sibuk dengan pekerjaannya dan melupakan 
bahwa kita masih berada didunia ini. 


Kak Dona adalah orang yang sangat perfect, wajahnya yang 
cantik, rambutnya yang indah, kulitnya yang putih mulus 
dan ditunjang dengan badannya yang sexy. Hal itu semakin 
menambah kesempurnaan kak Dona. Jika dibandingkan 
denganku jelas sekali aku tidak akan ada apa apanya. 


Aku hanyalah gadis biasa yang jauh dari kata sempurna. 


Bahkan kedua orang tuaku pun jauh lebih menyayangi 
Kakakku itu dibandingkan denganku. 


Kasih sayang yang tidak seimbang itu ada semenjak 5 tahun 
yang lalu. Tepatnya saat mereka dinobatkan sebagai 
pasangan dokter terbaik, aku dulu sangat bangga dengan 
mereka. Tapi semakin hari mereka semakin sibuk jarang 
pulang dan lebih sering bepergian. Aku sendiri menjadi 


bingung dan sangat membenci hal itu . 

Sejak saat itu kegiatan orang tuaku hanyalah kerja kerja 
Dan kerja. Dia tidak memperdulikan aku dan kak Dona sama 
sekali. 


Puncaknya saat papa dan mama mempunyai rumah sakit 
sendiri. Saat itu mereka terlena akan posisi yang 
didapatkannya. Mereka memaksa ku dan kak Dona untuk 
mengikuti jejak mereka sebagai seorang dokter. Jelas aku 
menolak! karena itu bukan bidangku lagi pula aku ingin 
menjadi designer bukan dokter, aku membenci pekerjaan 
itu karena kasih sayang dan waktu yang seharusnya 
diberikan untukku dan kak Dona menjadi hilang karena 
pekerjaan itu. 


Lagi lagi seperti yang aku bilang kak Dona sangatlah 
beruntung, la mampu meluluhkan hati orang tuaku. Kak 
Dona sejak kecil sudah berkeinginan untuk menjadi seorang 
pembisnis. Jadi dia mengajukan syarat, bahwa dia akan 
mengikuti jejak mereka untuk menjadi dokter dengan satu 
syarat yaitu dia diijinkan untuk menjadi direktur di 
perusahaan yang pernah dipimpin oleh papa saat dia masih 
merintis Karir kedokterannya. 


Papa tentu setuju, karena papa dan mama merupakan 
penggila uang, mereka jelas akan menyetujui itu karena 
menganggap hal itu akan semakin membuat hidup kak 
Dona bahagia dan tercukupi. 


Berbanding terbalik denganku, aku melakukan hal yang 
sama, tapi apa yang aku dapat? Hanya hinaan dan cacian 
yang membuatku naik pitam 


Bukan! Aku sama sekali tidak iri dengan kak Dona. Aku 
sangat senang ia bisa mendapatkan kebahagiaan sesuai cita 
citanya. Aku hanya kecewa pada diriku sendiri. 


Flashback on 

"Apa yang kamu katakan Prill?, mau menjadi designer? 
Heh!.. Hal itu Tidak akan membuatmu bertahan hidup!!!, 
lebih baik kamu mengikuti jejak kakak Mu dan ikut 
mengurus perusahaan papa" aku menggeleng cepat 
menolak semuanya. 


"Aku tidak akan mengikuti kak Dona pah! Itu bukan 
bidangku lagi pula aku tidak akan mau bekerja menjadi 
dokter, Karena pekerjaan itu adalah pekerjaan yang paling 
aku benci!" Aku menjawab penuh keyakinan 


"Tidak bisakah kamu sekali saja menuruti apa yang kami 
katakan" kini mama mulai untuk mengajak ku perang. 


"Mama bilanga apa? Tidak pernah menuruti? Lalu apa yang 
selama ini Prilly lakukan itu tidak ada artinya Dimata mama 
dan papa? Prilly rela sekolah di sekolah pilihan kalian, Prilly 
harus rela berbagi kasih sayang dengan pekerjaan kalian, 
karena Prilly tahu! Waktu kalian sangat berharga dan itu 
adalah untuk bekerja dan bekerja, tanpa sedikitpun kalian 
memikirkan bagaimana aku dan kak Dona melewati hari 
hari kami tanpa kasih sayang orang tua!!!" Ucap ku dengan 
nada yang mulai meninggi. Aku melihat mama yang 
menahan emosinya, diantara papa dan mama, 

Mamalah yang paling egois. 


"Kamu memang sangat berbeda dengan kakak Mu, dia 
begitu penurut tidak sepertimu!!" sentak mama aku 
berusaha untuk tidak menangis dan bersikap kuat walau 
sebenarnya aku sakit mendengarkan setiap kata yang 
keluar dari bibir mama yang selalu saja menyayat hatiku. 


"Ya aku memang beda dengan kak Dona, kak Dona adalah 
anak kesayangan kalian, dan aku? Aku anak kalian tapi aku 
merasa seperti tidak diharapkan oleh kalian. Apa kalian 


pernah berpikir bagaimana aku selama ini, bagaimana aku 
tumbuh menjadi gadis remaja. Ah aku hampir lupa 
jangankan untuk memikirkan pertumbuhan ku, bahkan 
untuk meluangkan waktu untuk ku saja kalian tidak bisa!! 
Aku hanya butuh waktu kalian mah pah, hanya waktu dan 
kasih sayang, tapi kalian terlalu terobsesi dengan pekerjaan 
sialan itu" plak!! Tamparan itu membuatku menghentikan 
perkataan ku dan menatap mama, orang yang telah 
menamparku. Rasanya air mata ini seperti akan menetes, 
sekuat tenaga aku menahan amarah dan sesak sekaligus, 
bagaimana pun mereka adalah orang tuaku, sudah 
kewajiban ku menghormati mereka. 


"Inikah balasanmu atas semua jerih payah kami, kami selalu 
memenuhi semua kebutuhanmu, kami selalu memberikan 
apa yang kamu minta. Apa yang kamu inginkan? Uang? 
Kami selalu memberikannya setiap bulan, jika kamu ingin 
bahkan kami bisa memberikanmu setiap hari!!!!"” Aku 
tersenyum miring mendengarkan ucapan mama. 


"Aku tidak memerlukan uang kalian!! Yang aku perlukan 
adalah kalian, waktu kalian dan kasih sayang kalian. Aku 
tidak membutuhkan barang barang terkutuk itu jika hal itu 
Justru membuat kalian melupakan aku!!" Aku memekik 
dihadapkan mereka disertai tatapan tajam ku. 


Plak!!!kali ini bukan mama melainkan papa lah yang 
menamparku. 


"Jika kamu memang merasa hebat, maka teruskan saja 
mimpi sialan Mu itu dan pergi dari rumahku sekarang 
juga!!" Aku menghapus kasar air mataku, kemudian 
memberikan tatapan dingin kepada mereka, aku lihat 
mereka sedikit terkejut karena aku tidak pernah 
memberikan tatapan ini kepada siapa pun. 


"Baiklah jika ini menjadi keinginan kalian, aku akan pergi!!. 
Terima kasih untuk semua sakit yang kalian berikan ini" aku 
berlalu ke kamar untuk membereskan semua pakaian ku. 


Setelah Itu aku turun dan pergi melewati mereka yang 
sedang duduk dituang tamu dan menatap ke arahku, aku 
bersikap seolah olah aku tidak peduli dengan mereka. 


Aku meninggalkan rumah dengan perasaan campur aduk 
sedih, marah, kecewa, kesal semua itu menyatu dan 
menimbulkan luka yang dalam di hatiku. 


Flashback off 


Setelah kejadian itu aku sadar aku pun bersalah. Tapi nasi 
sudah menjadi bubur. Menyesal pun untuk apa? Yang harus 
aku lakukan hanya berjuang lebih keras membuktikan pada 
mereka aku mampu!. 


Untungnya aku pernah memiliki apartemen dari hasil 
uangku sendiri, aku memberikan apartemen itu pada 
sahabatku Anggi yang saat itu sedang mencari pekerjaan 
dijakarta. 

Aku sejujurnya tidak enak dengan Anggi, aku telah 
memberikan apartemen itu padanya, tapi justru aku 
sekarang ikut tinggal Disana. 


Aku bersyukur memiliki sahabat seperti nya. Dia mau 
membantuku mencari pekerjaan di saat saat sulit seperti ini. 


Berulang kali aku berusaha mencari pekerjaan, tapi tetap 
saja ditolak Karena aku yang hanya membawa ijazah SMA 
ku. 


Setelah berapa lama mencari, akhirnya aku menemukan 
suatu lowongan kerja di salah satu club, awalnya aku ragu, 


tapi setelah dipikir pikir gajinya lumayan dan aku bisa 
membagi waktu dengan Kuliahku juga. 


Dengan terpaksa aku bekerja Disana, Anggi yang selalu 
setia mendampingi ku bersedia berhenti menjadi asisten 
model hanya untuk menemaniku bekerja di club itu, dia 
mengatakan bahwa dia tidak akan mengijinkanku sendiri 
ditempat yang dianggapnya sebagai tempat perkumpulan 
setan itu. 


Akhirnya aku bisa mendapatkan pekerjaan walaupun itu 
bukan pekerjaan impianku. 


Aku bekerja malam hari dan pulang dipagi hari, langsunglah 
ku lanjutkan untuk mengerjakan tugas kuliah dan sisanya 
aku gunakan untuk beristirahat aku hanya bisa tidur sekitar 
3-4 jam sehari, atau paling lama pun 5 jam. Setelah itu aku 
berangkat kuliah dan pulangnya aku kembali bekerja, terus 
seperti itu setiap harinya. 


Aku tidak pernah mengeluh, karena aku tahu ini adalah 
ujian yang harus aku lewati. Aku harus bisa melawan 
kerasnya hidup ini. 


Menangis? Menyesal? Bersedih? Itu tidak pantas untuk 
orang sepertiku, aku harus tegar untuk menghadapi ini 
semua. 

Aku harus berjuang untuk hidupku untuk kebahagiaanku 
serta orang yang aku sayangi. 


Aku sudah memutuskan untuk berpisah dari orang tua ku 
dan hidup mandiri, maka aku tidak boleh melemah dengan 
keadaan ini, aku harus bisa membuktikan kepada orang 
tuaku bahwa aku bisa hidup mandiri, dan akan aku buktikan 
bahwa apa yang aku pilih tidaklah seburuk yang mereka 
bayangkan. 


Banyak hal akan terjadi di hidupku ini, konflik keluarga dan 
percintaan akan membuatku pusing bukan kepalang. Aku 
sudah menanamkan prinsip di hidupku bahwa "Hidup 
didunia ini sangatlah kejam, jika aku ingin bertahan maka 
aku harus menjadi pribadi yang kuat, agar tidak dikalahkan 
oleh kejamnya dunia" 


Gimana part kedua Nya???? Semoga Suka ya.. Jangan 
Lupa tinggal Kan jejak kalian... Terima kasih 
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biarkan waktu yang menjawab. 


***Bolehkah Aku Mencintai? 


Prilly Point Of View 


"Anggi" panggilku pada gadis itu saat la tengah sibuk 
berperang dengan peralatan dapurnya. 


"Masih lama gak? Gue mau ke kampus nih!" ucapku lagi. 


"Bentarrr! dikit lagi" aku memutuskan untuk duduk di sofa 
menunggu gadis itu selesai memasak. biasanya setiap pagi 
Anggilah yang memasak. 


"Gue berangkat duluan!, lo mau bareng?" ucapku lalu 
mengambil tas selempang berwarna biru dongker dan 
beberapa buku di atas meja. 


"Gak deh, gue mau ketemu Rian bentar, Lo nanti kerja jam 
berapa?" Rian itu adalah sahabat Anggi. 


"Yam 6 kaya biasa" jawabku, dia menganggukan kepalanya 
mengerti. 


***Bolehkah aku mencintai? 


Kuliahku akan dimulai 1 jam lagi dan aku belum juga 
melihat satupun angkutan umum yang lewat, tidak biasanya 
jalan sesepi ini. Aku terus celingak celinguk mencari apapun 
yang bisa aku pakai untuk ke kampus. 


Aku tidak bisa menunggu seperti ini, bisa - bisa aku telat ke 
kampus. Aku memutuskan untuk berjalan menuju kampus, 
siapa tahu selama perjalanan aku menemukan angkutan 
UMUM. 


Byur!!! 


Aku menghentikan langkahku saat cipratan air dari 
kubangan air mengenai wajahku. Aku menatap tajam 
pengendara motor yang berhenti tidak jauh dariku. Aku bisa 
melihat pengendara itu menoleh sekilas kearahku lalu 
kembali mengendarai motornya tanpa sedikit pun 
bertanggungjawab atas ulahnya. 


Aku menggeram kesal, benar benar hari ini sial sekali. 


Setelah cukup lama, akhirnya aku sampai di kampusku 30 
menit sebelum kuliahku dimulai. Bersyukur aku menemukan 
tukang ojek tadi. 


Setelah membayar ongkos pada tukang ojek yang 
mengantarku, aku langsung masuk ke dalam kampusku. 


Saat melewati parkiran motor aku melihat sebuah motor 
terparkir, aku merasa tidak asing dengan motor itu. mataku 
memicing melihat ban motor itu yang berisi lumpur dan 
percikan air disekitar badan motor itu. 


"Neara?, lo ngapain, bentar lagi kan kelas lo mulai" tanya 
Anggi padaku, Bahkan Anggi saja sudah sampai di kampus 
bersamaan dengan Rian. Jika tahu akan seperti ini aku lebih 
baik menunggu mereka tadi. 


Aku tidak menjawab, mataku masih menatap tajam motor 
didepanku ini. Aku yakin orang yang mengendarai motor ini 
juga berkuliah di tempat yang sama denganku. 


"Kenapa sih Ra?" tanya Rian, dia juga sahabatku, hanya saja 
aku lebih dekat dengan Anggi, aku mengenal Rian saat 
masuk kuliah itu pun Anggi yang mengenalkan kami. Rian 
mengetahui semua cerita hidupku. 


Walau Anggi dan Rian tidak mengatakannya aku tahu 
bahwa mereka sebenarnya saling menyimpan rasa. 


"Gapapa kok, kita kekelas sekarang udah telat 5 menit nih" 
Anggi mengangguk, kita pamit lebih dulu pada Rian, baru 
kami pergi kekelas. 


Hari ini sepertinya dewi fortuna sedang berpihak padaku, 
karena dosen dikelas belum datang dan itu artinya aku dan 
Anggi tidak akan disuruh mengerjakan tugas yang 
menumpuk oleh si dosen killer. 


Berselang 10 menit dosen pun memasuki kelas, aku yang 
sedang mendesign baju di buku gambar kesayanganku 
merasa heran, biasanya mereka akan mengumpat pelan 
karena dosen kesayangan mereka ternyata masuk, tapi 
sekarang aku tidak mendengar umpatan itu. 


Karena penasaran aku mengangkat kepala dan melihat 
kearah dosen itu. Mataku membulat melihat dosen yang 
ternyata bukan dosen kesayangan kami tapi seorang dosen 
yang sepertinya dia dosen baru disini. 


Pandangannya denganku bertemu, dia menatapku tajam, 
hey!! Mengapa dia menatapku seperti itu? Dia pikir aku 
akan takut dengan tatapannya itu? Aku pun ikut 
menatapnya tajam, seolah olah mengibarkan bendera 


perang diantara kami!. Aku mendengus aku tidak mengenal 
pria itu. 


Setelah 2 jam akhirnya mata kuliah yang untuk pertama 
kalinya terasa membosankan ini berakhir. 


***Bolehkah aku mencintai? 


"Gi, nanti lo berangkat bareng gue kan" Anggi 
mengernyitkan dahinya, ck.. anak ini memang tidak peka. 
"Nanti lo ke club bareng gue" dia membentuk bibirnya 
seperti huruf O. 


"Apa kalian berdua tidak bisa berhenti bekerja disana? 
Pekerjaan kalian itu terlalu berbahaya" aku menatap kearah 
Rian setelah pria itu selesai berbicara. 


"Ketakutan yang berlebihan lo itu yang membuat kita 
seakan akan merasa dalam bahaya" jawabku. 


"Tapi tempat kalian itu bekerja itu club malam loh, disana 
tempat perkumpulan pria pria hidung belang, gue gak mau 
kalian kenapa - napa" kali ini bukan aku yang menawab, 
melainkan Anggi lah yang menjawab pernyataan Rian. 


"Untuk itu gue kerja disana, lo tahu kan Yan kalau kita bisa 
bela diri, gue rasa itu udah cukup untuk jaga diri kita, lagi 
pula disana kita bisa saling melindungi satu sama lain" 


Aku dengar Rian menghembuskan nafasnya kasar, aku 
terkekeh pelan melihatnya kekhawatirannya itu, aku tau dia 
hanya takut kalau aku dan Anggi akan kenapa - napa. 


"Yan, kita gak kenapa napa kok, bener kata Anggi, kita bisa 
saling jaga, lagian kalaupun kita kenapa - napa kan ada lo 
yang akan siap bantuin kita" 


"Huftt.. oke kalau itu memang pilihan kalian, gue gak bisa 
maksa, tapi kalian harus inget!! Kalau ada apa apa kalian 
harus langsung hubungin gue" Aku dan Anggi 
menganggukan kepala kami patuh, karena kalau tidak, Rian 
akan terus menceramahi kami tiada henti. 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


Kini aku tengah berada di ruang ganti, aku sebenarnya 
merasa risih memakai pakaian ketat ini, kalau bukan karena 
profesionalitas, aku tidak akan mau memakai ini. 


"Ra, lo udah selesai kan, tolong ya anterin 3 botol wine ini 
ke bar itu, disana ada 3 cewek, mereka itu pelanggan tetap 
disini" Aku menganggukan kepalaku menjawab suruhan 
mbak Selly, dia senior kita disini. 


Aku sedikit kesusahan membawa 3 botol wine ini, karena 
nampan yang aku bawa berukuran kecil dan ukuran botol 
yang lumayan besar makin menambah susahnya aku. 


Saat aku melihat ada 3 gadis di sedang duduk dikursi bar, 
aku menghampiri mereka dan memberikan 3 wine itu 
kepada pelayan yang bertugas memberikan minuman. 


Sekilas aku menatap 3 gadis cantik itu, aku bergidik ngeri 
melihat mereka bertiga, pakaian yang mereka pakai sangat 
terbuka dibagian belakang, sehingga menampakan 
punggung mereka yang putih mulus. 


Tidak ingin berlama lama menatap mereka, aku segera 
berlalu, tapi sialnya saat aku hendak berjalan ada yang 
menarik tanganku dan membawaku ke belakang club ini 
yang memang sebuah taman. 


"HUFTT" aku berusaha melepaskan tangannya dari mulutku, 


Shit!! Tidak kah orang ini tahu kalau tangannya itu bau 
amis. 


Dia memojokanku di tembok, aku terus meronta karena 
mulut dan tangaku dikunci oleh pria ini. 


"Hmm fttt" aku terus berusaha meronta saat aku lihat dia 
semakin merapatkan tubuhnya dengan ku. Sial!! 
Sepertinya dia akan menciumku, Shit!! Dia fikir aku akan 
membiarkan itu, dengan sekuat tenaga aku gunakan kakiku 
untuk menendang masa depannya, dia memekik kesakitan, 
kesempatan ini aku gunakan untuk melepaskan diri dari 
badan pria itu. 


Saat aku akan berlari lagi lagi tangan pria itu mencekalku, 
dia merobek baju ku hingga bra ku terlihat. 


Shit!! Dasar pria kurang ajar!!, aku terus meronta. Tiba tiba 
pria itu jatuh tersungkur ditanah, ada orang yang 
memukulnya tepat saat la akan melakukan hal semena 
mena padaku. 


Aku hanya bisa menangis sambil memegangi bajuku yang 
robek, sungguh aku takut saat ini. Aku melihat pria yang 
menolongku itu terus memukuli pria yang berusaha 
memperkosaku itu. 


Aku melihat pria jahat itu telah babak belur karena 
diberikan pukulan bertubi tubi. 


Aku masih menundukan kepalaku takut, tangisanku yang 
tidak juga berhenti. Aku merasakan ada orang yang 
memasangkan sebuah jas pada tubuhku, aku mendongak 
dan menatap pria itu tepat dimanik matanya, pria itu adalah 
dosen baruku. Dia menatapku sangat tajam, lebih tajam dari 
tatapannya di kampus tadi. Aku menunduk saat menerima 
tatapan seperti itu. 


"Tenang ada gue!!" bisiknya ditelingaku seakan akan 
memberikan aku kekuatan, dia menuntunku kemobilnya. 


"Lo tenangin diri lo dulu, gue gak mau kalau nanti orang 
ngira gue yang udah bikin lo kayak gini!!" ucapnya, aku 
sedikit kesal mendengarkan ucapannya, dasar pria 
menyebalkan!!. 


Aku mengambil tissue yang ada dimobil pria ini. Aku 
mengusap kasar air mataku, setelah 5 menit aku merasa 
diriku lebih tenang. Aku menatap kearah pria itu yang 
ternyata juga tengah menatapku. 


"Apa lo liat liat!!" sentaku padanya, dia menatapku dengan 
senyuman miringnya. 


"Pantes tadi lo hampir aja diperkosa, lihat penampilan lo 
sekarang ini buat gue tahu siapa lo" hey.. apa maksudnya 
mengucapkan itu??. 


"Maksud lo apa, lo ngatain gue perempuan gak bener 
hah?!?" ucapku tajam. 


Dia menganggkat bahunya acuh. "Gue gak tahu, kan yang 
bilang lo!" 


Dasar semua pria itu sama saja, kurang ajar!!. 


"Kalo lo gak niat bantu gue mending gak usah!!, Thanks 
atas bantuan lo!!" ucapku lalu keluar dari mobilnya dan 
menutup pintunya dengan kasar. 


Aku berjalan dengan air mata yang terus menetes, dia pikir 
dia siapa seenaknya menganggapku perempuan yang tidak 
benar!, dia tidak mengetahuiku, tapi seenaknya menilaiku. 


Aku mengambil ponselku dikantung rok yang aku pakai. Aku 
segera menelpon Rian. 


Makasi.. 

Aku menutup teleponku dan mematikan ponselku. 

Setelah 10 menit aku mendengar suara mobil mendekat, 
aku pikir Rian, ternyata pria itu lagi. 

sudah jelas jelas aku duduk dihalte bus berarti kan belum 


pulang, aku tidak menjawab dan hanya diam saja. 


"Cepet masuk!!" suruhnya, aku menggeleng cepat menolak 
suruhannya. "Gak makasi" ucapku ketus. 


"Udah buruan naik!!" lagi lagi aku menggeleng, lagi pula 
aku sudah menelpon Rian, dia pasti akan segera datang. 
Aku lihat pria itu turun dari mobilnya dan menghampiriku. 


"Lo naik atau gue gendong!!" aku berdecak sebal. 


"Ck... pemaksa banget sih lo, lagian gue udah dijemput!!" 
ucapku ketus. Dia bukannya pergi tapi justru 
mengendongku reflex aku mengalungkan tanganku 
dilehernya. 


"Eh lo apaansih, lepas gak?, gue mau turun!!" aku terus 
meronta didalam  gendongannya, la seperti tidak 
memperdulikanku, dia berjalan menuju mobilnya dan 
mendudukanku disana, la juga memasangkan stalbet, 
wajahnya sangat dekat dengan wajahku bahkan aku bisa 
merasakan bau parfumnya yang begitu nyaman. 


la duduk dikursi kemudi dan mulai menjalankan mobilnya. 
"Lo tu ya!!, gue kan udah bilang kalau gue dijemput!!" 
ucapku kesal, sedangkan dia hanya acuh tidak 
memperdulikan aku. 


Astaga!! Aku hampir lupa, Rian pasti menungguku disana. 
Aku mengambil ponselku dan segera menghubunginya. 


Halo yYan........ 


Ini tadi ada orang gila yang maksa gue pulang bareng dia 


Aku menutup ponselku, lalu mengarahkan pandanganku 
keluar kaca. 


"Dimana rumah lo?" tanya pria yang sampai saat ini pun aku 
tidak mengetahui namanya. 


"Searah sama alamat kampus, kalau udah dikampus lo 
tinggal lurus sampai ketemu mini mart pertama didepannya 
lo turunin gue" dia menganggukan kepalanya mengerti, 
karena jarak dari club menuju apartemenku cukup jauh jadi 
jarak tempuh pun lama. Karena merasa bosan aku merasa 
kantuk mulai menyerang, lama lama mataku terpejam dan 
aku terlelap di alam mimpi. 


Aku mengerjapkan mataku saat merasakan tubuhku seperti 
melayang, aku menatap sekilas pria yang menolongku itu. 


"Turunin gue!, gue bisa jalan sendiri!" ucapku dengan suara 
serak khas orang bangun tidur. Dia menggeleng. "Lo pikir 
gue mau biarin orang orang lihat tubuh lo ini, lagian gue 
juga tinggal disini" aku merasakan hangat dihatiku, ternyata 
pria ini baik juga, dia tidak seperti yang aku bayangkan. 
"Apartemen lo lantai berapa?" tanyanya saat kami 


memasuki lift. "Lantai 6 no 15" jawabku, dia mengangguk 
lalu menggendongku sampai benar benar didepan pintu 
apartemenku. 


"Lo gak papa gue tinggal disini?" tanya nya, aku 
mengangguk. "Gapapa, bentar lagi sahabat gue dateng, Be 
the way thanks ya untuk bantuannya, sorry tadi gue sempet 
ngomong kasar sama lo" dia tersenyum simpul kearahku, oh 
Tuhan senyumnya itu sungguh indah. 


"Santai aja, oh ya kalau lo perlu apa apa, lo bisa hubungin 
gue, ini kartu nama gue, disana udah no hp gue" aku 
mengernyitkan dahiku, apa maksudnya memberikan ini 
padaku. Melihatku yang menatapnya bingung dia mulai 
mengerti dan menjelaskannya padaku. 


"Gue punya adik perempuan, mungkin dia sekarang seusia 
lo, ngelihat lo gue jadi inget sama adik gue" aku mengerti, 
dia melakukan ini karena itu. 


"Oke makasi ya" dia mengangguk lalu pergi dari hadapanku, 
tapi tunggu dulu!! Dia bukan pergi keluar, melainkan masuk 
ke ruangan yang berada tepat di depan ruangan 
apartemenku. Kenapa aku tidak sadar jika dosen 
menyebalkan tapi baik hati itu juga tinggal disini. 


Aku menatap kartu nama yang diberikannya padaku Surya 
Alifan Mahendra jadi itu namanya, tapi aku harus 
memanggilnya apa. Surya? Ah tidak itu terlalu biasa, 
Alifian? Terlalu panjang, Mahendra? Aih itu lebih panjang. 


Ah sudahlah dari pada aku sibuk memikirkannya, lebih baik 
aku memikirkan nasibku besok, aku yakin besok aku tidak 
akan diperbolehkan untuk bekerja di club itu lagi karena 
ketahuan membolos kerja. 


Part 3... Wkwkwkw gimana nih ??? Yuk di berikan 
komentar nya wkwkwkw 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian ya sayang 
sayangku 


Bolehkah aku mencintai - mereka saudara 


Memang terkadang takdir terlihat mempermainkan kita. Tapi 
dibalik itu semua ada kebaikan yang harus di syukuri. 


Bolehkah Aku Mencintai 


Untuk pertama kalinya aku merasakan tidur yang nyenyak, 
dan sangat nyaman. Kalian tahu itu karena apa? Karena 
semalam aku tidur pukul 11 malam dan sekarang aku 
bangun pukul 11 pagi juga, rekor tidur terlama ku. Sudah 
lama rasanya aku tidak merasakan tidur yang cukup seperti 
ini. 


"Sudah puas melalum nona?" aku tersentak lalu 
mengalihkan pandanganku keasal suara itu, aku 
menghembuskan nafas pelan, ternyata itu adalah Anggi. 


"Ngagetin banget sih lo" gerutu ku padanya. 


"Ya lagian lo baru bangun udah bengong gitu, kesambet 
baru tahu lo" aku hanya diam enggan menanggapi candaan 


sahabatku ini. 


"Eh ngomong ngomong lo belum cerita sama gue soal 
semalam" ucapnya, aku mengangkat bahuku lalu beranjak 
kekamar mandi. "Ish, jawab kek Ra!, gue penasaran nih!" 
aku menoleh kearahnya sebelum benar benar masuk ke 
kamar mandi. 


"Kepo lo!!" ucapku melemparkan handuk kecil yang ada 
dikamar mandi tepat diwajahnya, aku segera menutup pintu 
kamar mandi dan tertawa melihat muka konyolnya tadi. 


"Sialan lo Neara!!, lo pikir muka gue tempat cucian" 
gerutunya dari luar yang masih bisa aku dengar. Sudahlah 
jika aku terus meladeninya maka aku akan tertular gila 
seperti dia. 


Aku melakukan ritual mandiku seperti biasanya. Setelah 
merasa tubuhku bersih dan segar kembali, aku keluar untuk 
mengambil baju dan kembali ke kamar mandi untuk 
memakai baju. 


Aku keluar dari kamar mandi dengan tangan yang masih 
mengeringkan rambut dengan handuk. Aku melilitkan 
handuk itu dikepala ku. 


"Eh Yan, udah lama?" tanya ku pada Rian saat melihatnya 
diruang tamu bersama Anggi. 


"Gak juga Ra, baru tadi" ucapnya, aku mengangguk lalu ke 
dapur membuatkan minum untuk mereka berdua dan diriku 
sendiri tentunya. 


Aku menaruh minuman sederhana itu di meja yang ada 
diruang tamu. 


"Gak usah repot repot kali Ra, gue juga udah biasa ngambil 
sendiri kan" ucap Rian 


"Gapapa mumpung gue lagi baik nih!" Rian menganggukan 
kepalanya, la meneguk minuman yang kubuat hingga 
setengah gelas, lalu dia melanjutkan mengobrol dengan 
Anggi. 


Ah aku berada diantara orang yang tengah mabuk 
kasmaran, oke aku mual mendengar kata kata itu, mungkin 
akibat aku yang memang belum pernah jatuh cinta dan aku 
harap saat masa aku merasakan perasaan konyol itu tidak 
membuatku hilang kewarasan. 


Aku memutuskan menonton TV daripada memperhatikan 
mereka. 


"Ra?" panggil Anggi, aku yang sedang asik menonton acara 
masak hanya menjawab dengan gumaman. 


"Lo belum cerita soal kemarin, lo gak kenapa napa kan?" aku 
mendengar nada khawatir dari ucapan Anggi. 


"Gue gapapa kok, kemarin emang sempet takut cuma 
bersyukur ada yang udah nolongin gue jadi aman kok" 
jawabku yang membuat Anggi bernafas lega, tapi sedetik 
kemudian dia menatapku penasaran. Oke baiklah!! 
Tampaknya aku harus meladeni penyakit kepo sahabatku 
ini. 

"Emangnya yang nolongin lo siapa? Cewek?cowok?" 
tanyanya, nahkan benar apa yang aku bilang, penyakit 
keponya kumat. 

"Cowok" jawabku sekenanya. 


"Cowok? Gila!! Serius lo? Ganteng gak?" 


"Ck.. penting gitu lo tahu dia ganteng atau nggak?" jangan 
pikir itu aku yang menjawab, tapi Rianlah yang menjawab 
pertanyaan Anggi. Tampaknya Rian sedang jeolus pada 
Anggi. 


"Iya dong, kalau ganteng kan bisa gue deketin hehehe" 
Anggi menjawabnya dengan cengiran khas miliknya 
sedangkan Rian dia hanya mendengus kesal dengan wajah 
cemberutnya. Sedangkan aku hanya terkekeh melihat 
mereka, kelakuan mereka inilah yang mampu membuatku 
sejenak dapat melupakan masalah masalah yang terus 
datang di hidupku ini. 


"Eh tapi ngomong ngomong, yang nolongin lo siapa 
namanya?" Anggi masih terus bertanya tanpa 
memperdulikan wajah Rian yang semakin terlihat masam. 


"Gue sih gak tahu harus panggil dia siapa, tapi gue tahu 
nama panjangnya. Kalau gak salah namanya itu, Sur.. Surya 
Alifian Ma.. Ma apa ya? Shhh" Aku berusaha mengingat 
nama pria yang menolongku kemarin, aku mengetuk ngetuk 
keningku pelan dengan pulpen yang kupegang sembari 
mengingat ngingat nama pria itu. 


Anggi? Dia berdecak kesal karena aku yang tidak kunjung 
mengingat nama pria itu. Ma? Apa ya? Kenapa aku jadi 
pikun seperti ini sih?, Mahesa? Oh bukan. Ah iya aku 
mengingatnya, Mahendra? Iya Mahendra aku yakin itu. 


"Gue inget!" ucapka yang membuat mata Anggi berbinar 
sedangkan Rian yang kembali cemberut, aku terkekeh 
melihat ekspresi wajah mereka yang berbanding terbalik. 
"Siapa, Ra namanya?" 


"Surya Alifian Mahendra" ucapku 


"Tunggu..tunggu, lo bilang apa tadi Ra? Surya siapa?" Rian 
bertanya dengan nada paniknya. Aku menautkan alisku 
bingung. 


"Surya Alifian Mahendra, kenapa emangnya Yan? Kok lo 
panik gitu sih?" tanyaku bingung. 


"Gapapa kok Ra, tapi lo tahu dia tinggal dimana?" aku 
mengangguk sebagai jawaban. "Dimana Ra?" tanyanya. 
"Tepat disamping apartemen gue Yan, Kenapa sih?" tanya ku 
bingung. 


"Emang kenapa sih Yan, kepo banget deh, kan yang mau 
deketin dia itu gue kenapa lo yang ngebet pengen tahu 
sih!!" Anggi menjawab pertanyaan Rian dengan sewot. 


"Yang lo mau deketin itu abang gue" ucapan Rian itu sontak 
membuatku dan Anggi kaget, oh maksudku Anggi yang 
lebih kaget. 


"Serius deh Yan!! Lo jangan ngaco kalau ngomong, jangan 
karena lo cemburu sama gue lo jadi ngaku ngaku kalau dia 
kakak lo" Rian menjitak kepala Anggi. 


"Mimpi lo ketinggian donat!!, ngapain coba gue cemburu 
sama kakak gue sendiri!, lagian nih ya abang gue udah 
punya tunangan, lo tahu? Tunangannya, beh!!, udah cantik, 
baik, tinggi, rambutnya? Indah banget, body-nya? Beh sexy 
mantul kan, lah lo?, udah tembem, badan lo kayak donat, 
pen..eh..eh awwww" cerocos Rian panjang disertai dengan 
pekikannya karena Anggi dengan sadis melemparkan 
sepatu berhaknya dengan tinggi 10 cm tepat mengenai 
sasaran yaitu kepala Rian. 


"Anjirr,, sadis lo, kalau kepala gue benjol gimana?, ini masih 
mending benjol, kalau bocor, mau ditembel pakek apa 
coba??" oke fix!!, omongan mereka semakin tidak jelas, dan 


aku akan setia memperhatikan perdebatan konyol mereka 
ini. 


"Lo mau tahu ditembel pakai apa?, nih gue tambel pala lo 
pakek sepatu hak pensil gue yang 15 cm mau lo" Anggi 
menunjukan sepatu hak pensilnya yang tingginya 15 cm itu. 
Aku terkikik melihat wajah takut bercampur kesal Rian. 


"Sadis banget sih lo, kalau gitu bukannya sembuh yang ada 
pala gue tambah bocor" 


"Makanya sedia nodrope sebelum hujan biar gak bocor" Rian 
menganga melihat respon dari Anggi. 


"Wah korban iklan sih lo, au ah kesel gue" 


"Galau? Di better-in aja" lagi lagi aku harus menahan 
tawaku yang siap meledak ini mendengar jawaban dari 
Anggi, yang semakin membuat Rian bertambah kesal. 


"Bodo amat Gi, serah lu!. Ya Tuhan, dosa apa hambamu yang 
tampan tiada tara ini, kenapa hamba sampai mempunyai 
sahabat yang tingkahnya bar bar seperti ini.. Awwwww" 
Rian mengadahkan tangannya seperti orang berdoa, namun 
naas ditengah doanya dia harus kembali dilemparkan 
sepatu namun beruntung kali ini bukan sepatu berhak, 
melainkan Flatshoes milik Anggi yang mendarat dengan 
sempurna dijidat Rian. 


Aku tidak kuat menahan tawaku kali ini, rasanya aku ingin 
menangis sekarang, perutku terasa sakit akibat tertawa 
terlalu keras. 


Karena melihat wajah tertindas milik Rian, mau tak mau 
Anggi ikut tertawa. 


Lengkaplah sudah penderitaanmu Rian. 


"Puas lo!?!?, seneng banget lo berdua lihat gue menderita" 
Rian mengerucutkan bibirnya kesal melihatku dan Anggi 
yang masih setia tertawa sambil memegangi perut kami. 


Aku yang lelah tertawa akhirnya memberhentikan tawaku 
ini. Sedetik kemudian aku teringat sesuatu. 


"Eh tapi Yan, lo serius kalau si Surya Alifian Mahendra itu 
kaka lo?" aku hanya berusaha memastikannya pada Rian. 


"Ali, gue biasa panggil dia Ali. Dia kakak gue yang pertama, 
dia udah lama menghilang entah kemana semenjak 
kepergian Sasya adik gue, lebih tepatnya kembaran gue" 
Aku menatap tak percaya kearah Rian, begitu pula dengan 
Anggi yang tadinya asik tertawa berubah serius 
mendengarkan Rian. 


Gue diam mendengarkan Rian yang tampaknya akan 
menceritakan kembali semuanya. Ya aku dan Anggi tahu 
bahwa Rian memiliki saudara kembar dan dia sudah pergi 
karena suatu hal, tapi aku tidak pernah tahu bahwa Rian 
juga memiliki kakak, pasalnya jika soal keluarga dia sangat 
tertutup. 


"Lo udah tahu kan? Kalau Sasya meninggal itu karena apa? 
Dia frustasi menghadapi masalah dihidupnya, gue merutuki 
sifat papa yang menurun di Sasya, papa orang yang 
tertutup, begitu pula Sasya dia sangat tertutup, tapi gue 
bisa merasakan keresahan itu. Saat kapan dia punya 
masalah dan kapan dia dalam keadaan baik baik aja. Gue ini 
saudara kembarnya, saat dia sakit gue bisa rasain sakit 
yang sama. Saat itu Ali mengantarkan Sasya untuk sekolah 
di sekolah barunya, gue memang sekolah disekolah yang 
beda sama dia, mengingat otak Sasya yang jauh diatas gue 
membuatnya menjadi salah satu perwakilan sekolah untuk 
pertukaran pelajar. Sasya masih SMP kelas 9, dia masih 


dalam masa pertumbuhan, Bang Ali yang notabennya 2 
tahun lebih tua dari gue dia pasti punya kenalan disana. Dia 
ngenalin Sasya sama salah satu orang yang dia kenal dan 
pernah jadi cinta monyetnya, dia wanita yang sama yang 
menjerumuskan Sasya ketempat terkutuk itu, gue 
bersumpah tidak akan pernah memaafkan wanita itu. 


Sejak berteman dengan perempuan terkutuk itu Sasya jadi 
berubah, dia lebih sering diluar rumah, Sasya yang gue 
kenal itu manja sama gue dan Bang Ali, tapi semenjak kenal 
sama wanita itu dia menjadi jarang dirumah, selalu pulang 
larut malam, bahkan tanpa sepengetahuan Bang Ali Sasya 
pernah pulang dalam keadaan mabuk" Rian menghentikan 
sejenak perkataannya, aku dan Anggi masih diam berusaha 
menjadi pendengar yang baik. 


"Sampai 6 bulan berlalu, Bang Ali yang memang 
dikategorikan orang disiplin dia selalu memeriksa hasil 
belajar gue maupun Sasya. Bang Ali marah besar saat tahu 
nilai Sasya yang turun drastis. dia memarahi Sasya hingga 
membuat gadis itu menangis. Gue yang memang sangat 
menghormati Bang Ali, Cuma bisa diam karena gue tahu 
Sasya disini juga salah. Sasya marah sama Bang Ali, dia 
langsung lari keluar rumah, kita udah cari dia, tapi gak 
pernah ketemu. Sampai akhirnya kita tahu bahwa Sasya 
sedang mengandung anak yang kita gak tahu siapa 
ayahnya. Bang Ali makin marah denger itu, dia memaki 
habis habisan Sasya, Sasya menganggap perkataan 
kakaknya itu berarti tidak menginginkannya untuk tinggal 
dirumah lagi dan Sasya kabur lagi. Kita semua terus 
berusaha mencari dia, sampai 4 bulan berlalu, ternyata kita 
denger kabar yang semakin membuat kita sedih. Sasya 
meninggal saat perjalanan dia akan ke Bandara untuk pergi 
ke luar negri" aku sudah tahu tentang meninggalnya Sasya, 
hanya saja penjelasan yang Rian katakan kali ini aku lebih 


mendengarkannya karena aku teringat satu hal, bahwa Si 
Ali ali itu bilang kalau aku mirip seperti adiknya. 


"Dan kalian tahu? Apa penyebab bang Ali pergi?. Dia masih 
percaya kalau Sasya masih hidup, karena memang sampai 
saat ini kita gak pernah tahu dimana jasad Sasya. Bang Ali 
mencari dimana mana, dari daerah satu ke daerah lainnya. 
Dia bersikukuh kalau Sasya masih hidup, saat kecelakaan 
itu terjadi, kita hanya mendapatkan informasi bahwa taksi 
yang ditumpangi Sasya itu hangus terbakar, dengan 
sopirnya yang ditemukan tewas didalam mobil, tapi satu hal 
yang buat gue bingung, kalau sopir taksi aja masih ada 
didalam mobil, tapi kenapa Sasya tidak ditemukan sama 
sekali? Dan kebingungan gue ternyata dirasakan juga oleh 
Bang Ali, jadi dia memutuskan untuk mencari Sasya entah 
itu dalam keadaan hidup atau pun meninggal, saat denger 
kalau yang nolongin lo itu Bang Ali, gue kaget!!, karena 
udah 5 tahun dia pergi, jadi jelas gue kaget kalau tiba tiba 
dia balik " aku mengangguk anggukan kepalaku, sekilas aku 
melihat kea rah Anggi. Dia pun melihat juga kearahku, 
sepertinya kali ini pemikiran kita sama. 


"Kalau menurut gue kemungkinan Sasya masih hidup" Rian 
sontak menoleh kearahku setelah mendengar apa yang aku 
ucapkan, dia menggelengkan kepalanya lesu. 


"Gak mungkin Ra. Kalau memang dia masih hidup, gue pasti 
ngerasain keberadaan dia, gue ini saudraa kembarnya. Hati 
gue sama dia seperti terikat, jika salah satu dari kita dalam 
bahaya, maka yang lainnya pasti merasakan ketakutan yang 
sama" ucap Rian. 


"Bukannya gak ngerasain Yan. Gue sih percaya gak percaya 
ya sama istilah telepati antara saudara kembar. Tapi 
mungkin aja, ada suatu hal yang membuat lo gak bisa 
merasakan keberadaan Sasya. Setau gue, kalaupun Sasya 


loncat dari taksi, jasadnya pasti ditemukan atau kalau gak 
minimal Sasya pasti ditolong orang. Lagi pula lokasi 
kecelakaan yang pernah lo ceritain itu, tepat dibawah 
jurang itu ada sungai yang berhubungan langsung dengan 
pemukiman warga pedesaan, kemungkinan besar dia jatuh 
kesana" aku menjelaskannya, karena entah kenapa aku 
merasa kalau Sasya masih hidup. 


"Bener apa yang Prilly bilang Yan, kemungkinan adik lo 
masih hidup. Tapi jangan juga terlalu berharap karena kita 
juga belum tau kemungkinan yang benar kaya apa" Anggi 
mendukung apa yang aku ucapkan 


"Eh tapi? Muka gue mirip gak sih sama kembaran lo?" tiba 
tiba saja aku menanyakan itu saat aku mengingat perkataan 
Ali kemarin. 


"Sekilas lo mirip dengan Sasya. Dia sama kayak lo, memiliki 
postur badan mungil" aku menganggukan kepalaku 
mengerti. 


"Ya udah lo sabar aja. Gue sama Anggi pasti akan bantu lo 
kok" Aku menepuk bahu Rian untuk memberikannya 
semangat. 


"Gak usah ikut campur urusan keluarga gue" suara baritone 
itu membuat aku, Anggi dan Rian menoleh kearah pintu, 
sontak kami berdiri dan menghadap kearahnya yang sedang 
menatap tajam kearah kami. 


"Bang Ali?" Rian menatap orang didepanku ini tidak 
percaya. Dia adalah pria yang menolongku. 


"Gue tegaskan sekali lagi!, kalian gak berhak ikut campur 
urusan keluarga gue" ucap pria itu yang kalau tidak salah 
bernama Ali. 


"Gue yang ijinin mereka bang, lagi pula mereka itu sahabat 
gue. Mereka pingin bantu gue, kenapa gue harus nolak!" 
ucap Rian 


"Tetep gak bisa, bagaimana pun bagi gue, mereka adalah 
orang asing" 


"Tapi bang.......... di 


"Gak ada tapi tapian!, gue abang lo, lo harus mengikuti 
apapun yang gue bilang” Rian menganggukan kepalanya 
lesu. Sepertinya Rian sangat patuh pada kakaknya itu. 


Aku dan Anggi hanya bisa diam, lagi pula kami memang 
tidak berhak untuk ikut campur. Tapi sebagai sahabat kita 
hanya gak ingin Rian terus bersedih seperti ini. 


"Lo ikut gue sekarang. Ada yang harus gue bicarain sama lo" 
perintah Ali, Rian mengangguk. 


"Gi, Ra. Gue pergi dulu ya, besok gue kesini lagi. Thanks 
untuk sarannya" aku dan Anggi mengangguk sebagai 
jawaban. Lalu mereka berdua pergi meninggalkan 
apartemenku. Anggi merapikan gelas minuman yang tadi 
kubawa dan membawanya kedapur. Sedangkan aku, masih 
diam, sungguh aku masih tidak percaya kalau mereka 
ternyata saudara kandung. 


Hai hai, sesuai janji aku ya hehhe, part berikutnya 
akan aku publish nanti malam, jadi sesuai janji hari 
ini akan aku publish 2 part yeiii. 


Jangan pernah bosan dengan karya aku ya. 


Ingat tinggalkan jejak teman teman. Hargailah kami 
sebagai penulis walau hanya seorang pemula. Terima 
kasih. 


#amatir 


Bolehkah aku mencintai - bertemu 


Selalu ada saja takdir yang membawa pertemuan ini terjadi 
lagi. 


Bolehkah Aku Mencintai? 


Aku menatap alarm diatas nakas yang berbunyi.. ternyata 
sudah Pukul 6 pagi, sebaiknya aku pergi memasak untuk 
sarapanku dan Anggi hari ini. 


Aku hampir saja lupa. Bahan masakan dikulkas telah habis 
itu berarti aku harus kesupermarket dulu sekarang. 

Lebih baik aku memutuskan untuk mandi terlebih dahulu 
baru pergi kesupermarket. 


Aku menutup pintu apartemen perlahan, karena jika terlalu 
keras, takutnya akan membangunkan penghuni gedung 
yang lain. 


Duk!! 
"Awwww" pekikku sambil memegangi dahiku. 


Aku mendongak dan menatap tajam orang yang telah 
menbrakku seenaknya ini. 


"Lo?" aku menunjuk orang itu dengan geram. 


"Lo tuh ya!! kerjaannya bikin gue kesellll mulu!!"” ucapku 
padanya 


"Apaan sih lo, lo-nya yang main balik badan!" jawabnya 
tidak terima 


"Lo yang tiba tiba muncul didepan gue!, ya lo lah yang 
salah. Gimana sih!!" 


"Terserah lo deh. Pusing gue!!" dia berlalu begitu saja dari 
hadapanku. 


Astaga mengapa pagi pagi seperti ini ada saja yang 
membuat aku darah tinggi. Huftt. 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


Saat sampai disupermarket, hal pertama yang aku cari 
adalah bahan untuk membuat kue. Aku dan Anggi juga 
berjualan kue untuk membantu memenuhi kebutuhan kami. 
Apalagi sekarang aku tidak bekerja di club itu lagi. Aku 
kasian melihat Anggi harus bekerja seorang diri di club itu, 
tapi apa boleh buat. Aku sedang tidak bekerja sedangkan 
kebutuhan kami masih banyak, dengan terpaksa Anggi 
masih bertahan disana sembari mencari lowongan bekerja 
ditempat lain. 


Pandanganku jatuh pada susu putih kotak di rak paling atas. 
Aku menghela nafas jengah, kenapa rak itu harus tinggi? 
Aku tidak akan bisa menjangkaunya melihat tubuhku yang 
memang berpostur mungil ini. 


Aku meloncat loncat berusaha menggapai kotak itu taapi 
tetap saja tidak bisa. 


"Ck.. disini gak ada pegawai kali ya!!" gerutuku 


Tiba tiba saja aku merasakan ada seseorang dibelakangku. 
Yang aku kira adalah pegawai disini. 


"Ya elah mbak, kenapa gak dari tadi aja coba" aku 
membalikan badanku menghadap orang itu. 


"Loh?" aku kaget melihat orang dihadapanku ini. "Kenapa 
sih harus ketemu sama lo mulu" gerutuku kesal. 


"Udah tahu badannya kecil. Kalau gak bisa ngambil itu 
minta tolong bukannya loncat loncat gak jelas kaya gitu" 
ucapnya lalu memberikan aku kotak susu itu dan 
melenggang pergi. Apa tadi dia mengataiku kecil? 


"Dasar cowok sialan!!" aku mengumpat kesal. 
***Bolehkah aku mencintai? *** 


Aku menaruh belanjaan yang super berat itu diatas meja. 
Aku melihat kearah jam tanganku. "Huftt... pukul 10" tidak 
terasa ternyata aku menghabiskan waktu 4 jam untuk 
berbelanja kebutuhan seminggu. 


"Dari mana, Ra?" aku menoleh kesumber suara itu. "Habis 
belanja keperluan seminggu" jawabku. 


"Mandi gih cepetan, habis itu pakek baju yang rapi ya, lo 
ambil aja dilemari gue rok selutut. Kalau kemeja lo punya 
kan?" aku mengangguk sebagai jawaban. "Memangnya mau 
kemana sih?" 


"Ck.. kemarin gue udah cariin lo lowongan kerja disalah satu 
perusahaan perhotelan gitu. Katanya lo dipanggil hari ini 
untuk interview" aku membelalakan mataku kearahnya. 


"Lo daftarain gue diperusahaan perhotelan?" dia 
mengangguk mantap. "Anggi, lo tahu kan gue itu kuliah 
dalam bidang apa? Masa lo cariin gue kerjaan disana sih" 
aku menggeram kesal. 


"Yaelah kalau soal itu, lo tenang aja. Gue udah bilang kok 
kalau lo itu masih kuliah dan lo kuliah jurusan seni. So, 
respon yang gue terima mereka fine fine aja tuh, mereka 
sama sekali gak keberatan" aku masih mengusap wajahku 
kasar. 


"Lo kan tahu Gi, gue pergi dari rumah itu salah satu 
alasannya gak mau dipaksa untuk mengurus perusahaan 
papa. Tapi sekarang gue kerja diperusahaan dalam bidang 
yang sama kaya papa. Gimana bisa?" 


"Udahlah, mending lo coba dulu aja. Kalau mereka aja mau 
menerima lo saat tahu apa keahlian lo. Mungkin mereka 
punya jabatan yang pas buat lo!" aku menganggukan 
kepalaku lesu. Aku juga harus menghargai usaha Anggi 
yang sudah mencarikan pekerjaan untukku. 


"Ya udah gue siap siap dulu ya. Thanks udah bantuin gue. 
Nanti gue akan coba tanya siapa tahu lo bisa kerja bareng 
gue disana" dia mengangguk lalu tersenyum. Aku kemudian 
pergi dan bersiap siap untuk memenuhi panggilan 
interview. 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


Saat ini aku sudah berdiri di depan kantor Mahendra's 
Group. Ya Mahendra's Group, ini adalah kantor perhotelan 
terbesar. Sial!! Aku bahkan tidak mengira kalau Anggi akan 
mendaftarkanku di perusahaan sebesar ini. Aku jadi ragu 
akan diterima di perusahaan sebesar ini, bahkan jika 
dibandingkan dengan perusahaan milik papa. Jelas sekali 
perusahaan milik papa tidak ada apa apanya. 


"Ini Anggi salah ngasik alamat atau gimana sih?" aku masih 
setia berdiri didepan kantor tanpa berniat masuk. Tiba tiba 
ada yang menepuk bahuku dari belakang, reflex aku 
menengok kearah orang yang menepuk bahuku. 


"Maaf Nona. Anda mencari siapa?" tanya orang yang 
menepuk bahuku tadi, satu kata yang terlintas di otakku 
"Tampan." 


"Hey.. kok bengong, kamu ngapain berdiri disini" pria ini 
mengibaskan tangannya didepan wajahku 


"eh.. itu pak, anu" sial!! Kenapa aku jadi gugup seperti ini? 
Stop Prill kamu harus membangun image baik didepan pria 
ini. Jangan heran, gini nih kalau udah kelamaan jomblo liat 
cowok ganteng langsung ngeces. 


"Gak usah gugup gitu. Saya gak gigit kok" aku hanya 
menampilkan cengiran yang tidak bermutu. Hancurlah 
Prilly!!, rusak sudah image baik mu didepan pria ini. 

"Kamu lucu ya" Blush!! Pipiku rasanya memanas mendengar 
ucapannya tadi. Aih pria ini bisa saja membuat pipiku 
memanas. Apalagi senyumnya, manis banget!! 


"Oh ya kenalkan saya Reyhan Gunawan. Panggil saja saya 
Rey" dia mengulurkan tangannya kearahku, yang dengan 
senang hati aku menyambutnya. 


"Neara" ucapku, dia menatapku bingung, yang membuat 
aku mengernyitkan dahiku bingung. 


"Neara aja?" 
"Hah?" aku menatapnya tidak mengerti 


"Nama panjang kamu?" 


"Oh eh.. Neara Putri Aprillya" Pak Rey tersenyum|lagi) duh 
ileh senyumnya manis bener kek gula, lama lama aku bisa 
diabetes deket ni orang. 


"Owh iya. Kamu belum jawab pertanyaan saya. Kamu kesini 
mau ngapain?" 


"Eh itu pak, saya mau melamar kerja" ucapku ragu 
"Loh? Kenapa gak masuk aja" ucapnya heran 
"Tapi kayaknya saya gak jadi deh pak" 


"Kok gitu?. Udah kamu masuk aja, yang punya perusahaan 
ini itu om saya. Ayo saya antarkan kamu masuk" tanpa 
sempat aku menjawab pak Rey sudah menarik tanganku 
dan membawaku masuk kedalam kantor. 


"Din. Ini ada yang mau melamar kerja, tolong cek namanya 
ya" ucap Pak Rey pada resepsionis yang kalau tidak salah 
aku melihat name tag nya bernama Dinda. 


"Baik pak, akan saya periksa" jawab Dinda, 

"Nama kamu siapa?" tanya Dinda 

"Neara Bu" jawabku 

"Gak usah panggil Ibu, panggil Dinda aja ya" aku 
mengangguk kaku pasalnya jika bersama orang baru aku 
kurang bisa beradaptasi. Dinda mulai mencari apalah itu 


karena aku melihat dia seperti mengecek buku, tidak lama 
dia menelpon menggunakan telepon kantor. 


"Neara Putri Aprillya? Benar itu nama kamu" 


"Iya Bu, eh Dinda" dia tersenyum lembut. 


"Kamu hari ini akan di-interview oleh direktur utama 
perusahaan ini. Sebentar lagi Tuan besar akan datang. Kamu 
bisa menunggu disofa itu" aku menganggukan kepalaku 
sebagai jawaban. "Terima kasih Din" dia mengangguk. 


"Ra?" 
Aku menoleh kearah Pak Rey yang memanggilku. 


"Kamu disini sendiri gak papa ya?, saya harus mengurus 
beberapa hal penting disini" 


"Owh...gak papa pak. Kalau bapak mau pergi gapapa, saya 
sendiri aja" dia mengangguk disertai senyumannya, lantas 
dia beranjak dari tempat duduknya saat ini dan masuk ke 
dalam lift. 


Lumayan lama aku menunggu, sampai akhirnya Dinda 
memanggilku. 


"Neara, silahkan kamu kelantai 10 disana hanya ada 1 
ruangan itu ruangan pribadi Tuan besar. Dia memanggilmu" 
aku menangguk lalu menaiki lift menuju ruangan Tuan 
besar. 


Saat sampai disana aku mengetuk pintu itu perlahan. Saat 
ada sahutan aku langsung masuk kedalam. 


"Silahkan duduk nona Neara" ucapnya sopan padaku, ah 
rasanya itu semua rasa takutku menguap mendengar pria 
dihadapanku ini. Dia tampak sopan dan dari wajahnya 
terlihat sekali jiwa seorang ayah. 


"Terima kasih Tuan" ucapku lalu duduk dihadapannya, dan 
menyerahkan map yang ku bawa. Dia menerima map itu 
dan mulai memeriksanya, aku duduk dengan perasaan was 
was, takut takut dia akan menolakku untuk bekerja disini. 


"Tidak usah gelisah nak. Saya tidak akan memakanmu" 
ucapnya sedikit mengurangi rasa gugupku. 


"Baiklah semuanya sudah saya periksa, dan sepertinya tidak 
perlu dibahas panjang lebar lagi" dia mengembalikan map 
itu padaku. 


"Jadi bagaimana Tuan?" tanyaku 


"Kamu saya terima mulai besok kamu sudah bisa bekerja 
disini" aku menggigit bibir bawahku, ingin rasanya aku 
berteriak tapi aku masih mengingat ini dimana bisa bisa 
kalau aku berteriak aku langsung dipecat dari perusahaan 
ini. 


"Tapi pak saya disini bekerja sebagai apa" 


"Owh iya saya lupa, kamu disini akan bekerja sebagai 
sekretaris" aku membelalakan mataku. "Sekretaris? Bapak 
yakin?, eh maksud saya apa bapak serius?" 


"Tentu saja saya serius!" 


"Bukannya bapak sudah mempunyai sekretaris, tidak 
mungkin bapak memecat sekretaris bapak hanya karena 
saya bukan?" aku mendengar kekehan kecil dari sekretaris 
calon bosku ini. Aneh!! Kenapa dia ketawa. 


"Sayang sini!!" panggilnya pada sekretarisnya itu. Sayang? 
Oh God apa pria dihadapanku ini adalah pria hidung belang 
seperti yang aku baca dinovel novel itu yang bosnya 
berselingkuh dengan sekretarisnya sendiri. Aku jadi bergidik 
membayangkan itu, jika benar maka hari ini juga akan aku 
tolak pekerjaan ini. 


"Dia ini adalah istri saya. Karena istri saya ini sangat 
cemburuan orangnya, jadi dia tidak membiarkan saya 


memiliki sekretaris. Awww" ucap calon bosku itu sembari 
memekik saat pinggangnya dicubit oleh sang sekretaris 
yang ternyata adalah istrinya. 


"Aku kan cemburu karena aku cinta sama kamu. Lagian ya 
nak? Pria tua dihadapanmu ini dulunya adalah playboy. Jadi 
saya kasih tips untuk kamu, kalau kamu punya suami 
seperti ini kamu harus pintar menjaganya, kalau tidak dia 
akan tergoda dengan tulang tulang lezat diluar sana" aku 
hanya mnganggukan kepalaku kaku. Mati aku!!, apa baru 
saja aku berpikir yang tidak tidak tentang calon bosku ini, 
oh ayolah jangan sampai aku dipecat dalam pekerjaan yang 
baru saja aku terima ini. 


"Saya tahu apa yang kamu pikirkan nona. Tapi tenang saja 
kamu tidak akan menjadi sekretaris saya, melainkan 
sekretaris CEO baru dikantor saya ini yang tidak lain adalah 
anak saya, karena saya rasa dia sudah cukup lama menunda 
untuk mengemban tanggung jawab ini, dan sekarang 
saatnya dia memulainya dilndonesia" aku menganggukan 
kepalaku mengerti. 


"Kalau begitu terima kasih banyak Tuan Mahendra dan 
Nyonya Mahendra" 


"Sama sama nona, semoga anda senang bekerja 
diperusahaan suami saya" aku menganggukan kepalaku 
sembari memeberikan senyum terbaikku, aku pun pamit 
untuk pulang dan akan kembali besok pagi untuk bekerja. 


***Bolehkah aku mencintai? Fx 


"Gimana Ra? Lo diterima?, kantor nya gimana? Itu 
perusahaan terbaik loh yang gue cariin!. Lo kok diem aja sih 
jawab kenapa" baru saja aku mendaratkan bokongku 
dengan sempurna disofa tapi Anggi sudah mulai menjejaliku 


pertanyaan. Oh God!! Kalau bukan sahabatku sudah aku 
lakban bibirnya itu. 


"Neara, jawab napa sih, gue kepo nih!!" 


"Biarin dia napas dulu kali Gi, belom juga tu kursi hangat 
kena bokong dia" aku dan Anggi menoleh kearah sumber 
suara itu. 


"PITAKK!!" pekikku dan Anggi, aku dan Anggi segera 
menghampiri Vita, namanya adalah Vita. Dia sahabatku dan 
Anggi juga. Hanya saja saat kami tamat SMP dia pindah ke 
LA. 


"Lo apa kabar?. Gilaaakk, gue kangen banget sama lo" Aku 
dan Anggi segera berhambur memeluk Pitak. 


"Gue baik, oh ayolah gengz, kita udah kuliah lo berdua 
masih aja panggil gue Pitak, nama gue Vita. VI T A, Vita" 
ucap Pitak mengejak namanya. Aku dan Anggi terkekeh 
melihatnya mengerucutkan bibir seperti itu. 


"Ya gak bisa lah Pit, itu kan nama kecil lo yang udah sering 
kita sebut!!" ucapku 


"Iya dah, serah lo berdua aja mau gimana" ucapnya pasrah 
"Lo berdua gak ada niatan suruh gue masuk gitu?" 


"Ya udah sih, lo tinggal masuk aja, sok jaim banget dah, 
biasanya juga main nyelonong" ketus Anggi. 


"Aih kenapa gue punya sahabat gini gini amat ya?" aku 
hanya terkekeh melihat Anggi dan Pitak, mereka ini dari 
dulu gak pernah akur, berantem mulu kerjaannya, tapi kalau 
salah satunya kesusahan mereka siap paling depan untuk 
membantu. 


Apa aku belum menceritakan sahabat ku yang satu ini? 


Dialah Avita Maharani.Aku, Anggi dan Vita sudah berteman 
dari jaman kami masih kecil. Susah senang kita lalui sama 
sama. Kita tidak pernah menyembunyikan rahasia satu 
sama lain. Hanya saja kebersamaan kami harus hilang 
karena kepindahan orang tua Vita ke LA. 


"Lo tahu dari mana alamat apartemen kita? lo kesini dalam 
rangka apa? Lo mau menetap atau cuma liburan doang?" 
untuk kesekian kalinya aku katakan, bahwa kali ini yang 
bertanya bukanlah aku melainkan Anggi, karena dialah si 
ratu renpong dan cerewet. 


"Lo gak bisa gitu, kalau nanya satu satu? Itu mulut gak sakit 
ya nyerocos mulu?" ketus Vita 


"Lo kayak gak tahu sahabat lo aja nyet. Untungnya lo baru 
denger lagi itu kaleng rombeng, lah gue tiap hari harus 
denger cerocosan gak penting dari dia" ucapku 


"Untungnya ya, Ra gue pindah, kalau gak mungkin gendang 
telinga gue udah pecah denger suaranya" lanjut Vita 


"Ini udah bawaaan lahir kalik, lo berdua mah, suka banget 
mojokin gue" ucap Anggi dengan wajah cemberutnya yang 
membuat aku dan Vita terkekeh. 


"Eh tapi juga kepo, lo kesini dalam rangka apa emangnya?" 
tanyaku 


"Gue disini gak dalam rangka apa apa sih. Karena gue....." 
Vita menjeda ucapannya, ck.. kenapa harus dijeda dia pikir 
aku akan penasaran. 


"Ish. Kok lo berdua muka nya biasa aja sih, harusnya kan lo 
berdua itu penasaran sama jawaban gue" aku dan Anggi 


hanya menatapnya datar. 


"Ya elah Pit. Penting amat gitu gue tahu jawaban lo?" 
ucapku santai lalu beralih menonton acara kesukaanku di 
televisi 


"Auk ah Ra, serah lo" ucapnya kesal 
"Seriusan deh, lo kesini dalam rangka apa?" Anggi bertanya. 


"Gue menetap di Indonesia, mulai hari ini dan seterusnya" 
jelas Vita. "Oh" jawabku dan Anggi, lalu kami pun kembali 
fokus menonton TV. 


"Gitu doang reaksi kalian, gak ada seneng senengnya gitu?" 


"Terus gue mesti gimana Pitak?, loncat loncat gak jelas gitu" 
ucapku 


"Terus sambil Bilang wow?" kini Anggi yang berbicara 
"OGAH!!" ucapku dan Anggi berbarengan 


"Mampus!!, mampus ae lo berdua. Dosa apa gue, punya 
sahabat kok gini amat" gerutunya kesal. Aku terkekeh 
melihat ekspresinya itu. Sudah lama sekali rasanya aku 
tidak menjahili sahabatku yang satu ini. 


"Udah ah, gak usah bawel!!. Itu kamar lo, didepan kamar lo 
itu ada kamar gue dan kamar Anggi" jelasku, dia 
menganggukan kepalanya lalu nyelonong ke kamarnya 
begitu saja. 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


"Nnghh" aku mengerjapkan mataku perlahan. Tanganku 
sibuk menggapai gapai nakas mencari ponsel. 


"Ckk... 10 panggilan tak terjawab. Dari siapa sih? Pagi pagi 
udah gangguin aja" aku mengernyitkan dahi, 9 pesan dari 
nomor tak dikenal?, dari siapa? 


Ini saya Dinda. Resepsionis yang kamu temui kemarin 
Kamu dimana? 
Ini sudah pukul 7 


Perkenalan CEO baru perusahaan ini akan dimulai pukul 8 
nanti 


Neara? 

Apa anda serius bekerja disini. 

Ini sudah pukul 07.30. 

Dalam waktu 15 menit anda harus sudah sampai disini 


Jika tidak maka pekerjaan ini akan diberikan kepada orang 
lain 


Mampus!!!. Jam 07. 35 berarti aku hanya punya wakttu 10 
menit lagi sampai kantor!!! 


Aku buru buru ke kamar mandi. Sial!! Ini adalah hari 
pertama yang sangat memalukan. Tidak butuh waktu lama 
aku sudah selesai bersiap siap. Jam 07.40 shitt!! Tinggal 5 
menit. 


"Neara!!, sarapan dulu napa sih. Buru buru banget lo" aku 
sempat menoleh kearah Anggi dan Vita. 


"Gak ada waktu Gi, Pit. Gue telat!! gue duluan ya. Byee!!" 


Oh shit!!, 07.40. tamatlah riwayatmu Neara!. Ini kenapa 
taksi doyan banget ngilang saat aku perlu sih??. Ini juga 
kenapa jalannya sepi. Gak mungkin aku jalan ke kantor. 
Yang ada sampeknya tahun depan. 


Oh Tuhan terima kasih. Akhirnya ada tukang ojek yang 
lewat. Tanpa membuang waktu aku menyetop tukang ojek 
itu. 


"Eh...eh pak pak, stop dong" tukang ojek itu berhenti, dan 
memandangku aneh. "Dih, kenapa lihat saya sampek 
segitunya. Mas ini tukang ojek kan? Anterin saya sekarang 
ya mas. Yang cepet gak boleh lama. Saya udah telat banget 
ini" tanpa membuang waktu aku langsung naik ke jok 
motornya. Mas mas tukang ijek ini pun menjalankan 
kecepatan motornya dengan kecepatan tinggi. 


***Bolehkah aku mencintai? Fx 


"Makasi mas. Ini uangnya" setelah membayar ojek aku 
bergegas masuk kedalam kantor. Suasana kantor cukup 
ramai. Mungkin acara penyambutan CEO baru sudah 
dimulai. Dan itu artinya aku terlambat. Sial!!, aku harus 
segera mencari Tuan Mahendra dan meminta maaf padanya. 
Saat aku sibuk mencari tuan mahendra. Dinda 
memanggilku. 


"Neara!!. Kamu kemana aja sih. Sebentar lagi Tuan 
Mahendra akan memperkenalkan siapa putranya" 


"Maaf Din tadi aku telat bangun" Dinda menggelengkan 
kepalanya tak habis fikir, Dinda pasti marah besar 
denganku. Tapi dugaanku salah, sedetik kemudian dia 
tersenyum geli. 


"Kamu gak marah?" tanyaku, dia terkekeh 


"Marah? Ya gak lah, gue gak akan marah, lo dateng tepat 
waktu kok. Ya udah sana gih siap siap dulu, 5 menit lagi 
Tuan Mahendra sampai" aku mengangguk. Untung saja aku 
tahu dimana letak ruangan ku. Kalau tidak maka aku akan 
kesasar dan lengkaplah penderitaanku nanti, sudah telat 
kesasar dikantor sendiri pula. Kan malu maluin!!. 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


Berselang 10 menit tampak suasana mulai bising diaula 
kantor. Sepertinya Tuan mahendra, istri dan anaknya sudah 
tiba disini. 


"Neara?" aku menoleh ketika ada yang memanggilku. 
"Kenapa Din?" 


"Kedepan sekarang ya. lo kan sebagai sekretarisnya. Jadi lo 
harus ada di belakang dia nanti" aku menganggukan 
kepalaku tanda mengerti. Dinda memberikanku beberapa 
berkas. Dan tentu saja aku menerimanya. Aku pun bersama 
Dinda menuju aula di kantor ini. Disana tampak Tuan 
Mahendra beserta istri berdiri dipanggung yang disediakan 
diaula. 


"Ekhem" tuan Mahendra berdehem pelan untuk 
menetralkan suaranya sebelum akhirnya dia mulai 
berbicara. 


"Selamat pagi. Salam sejahtera untuk kita semua. Hari ini 
adalah hari yang sangat saya tunggu tunggu. Dimana hari 
ini adalah hari dimana saya selaku presiden direktur di 
mahendra group akan mengangkat anak saya sebagai CEO 
diperusahaan ini" semua bertepuk tangan dengan heboh. 


"Tidak mudah untuk dia mencapai posisi ini. Berawal dari 
pangkat kecil hingga menjadi seorang pemimpin sudah 


cukup membuat saya yakin bahwa dia pantas untuk 
meneruskan perusahaan yang saya dan ayah saya bangun 
ini" lagi lagi semua bertepuk tangan. Aku penasaran 
sehebat apa putranya itu. 


"Tidak hanya itu. Hari ini pula saya akan memberikan 
sebuah kesempatan bagi putra bungsu saya untuk mulai 
bekerja diperusahaan ini. Tentunya berawal dari karyawan 
biasa persis yang dilewati oleh kakaknya" baiklah kali ini 
aku ikut bertepuk tangan karena walau bagaimanapun aku 
harus menghormati bos ku ini. 


"Baiklah tanpa membuang buang waktu lagi. Saya 
perkenalkan kedua putra yang saya banggakan. Mereka 
adalah... Surya Alifian Mahendra dan Rian Putra Mahendra" 
dengan lantang Tuan Mahendra menyebutkan kedua nama 
putra nya. Tidak lama tepuk tangan riuh memenuhi aula 
karena orang yang sejak tadi dibicarakan sudah naik keatas 
panggung. Aku yang memang berdiri disamping kiri aula 
membelalakan mata tidak percaya. bagaimana tidak? Diatas 
sana Rian dan siapa tadi nama kakaknya itu? Ah peduli 
setan aku lupa!! Tengah berdiri diatas dengan tampang 
datar mereka. 


Tunggu!! Jangan bilang kalau aku bekerja diperusahaan 
Rian dan kakaknya. Mampus!! Kenapa dunia sempit banget 
sih. 


Sesaat mataku bertemu dengan mata tajam milik kakak dari 
Rian. Dia menatapku seolah olah akan memakanku, dia pikir 
aku takut??! Dikit sih:v Tapi gak!! Aku gak boleh kelihatan 
lemah. Aku balik menatapnya tajam. 


"Nona Neara" aku sedikit tersentak mendengar panggilan 
itu. Aku pun menoleh oh ternyata Tuan Mahendra yang 


memanggilku. Dia memberi isyarat untuk aku naik keatas 
panggung. Dengan gugup aku pun naik keatas. 


Sekilas aku melihat Rian memandangku bingung. Aku 
memberikannya seulas senyuman. 


"Dia Neara Putri Aprillya. Dia yang akan menjadi sekretaris 
dari anak saya Alifian" aku membelalakan mata tidak 
percaya begitu pula pemuda yang dipanggil Alifian itu, dia 
menatapku tajam. Jangan bilang kalau yang namanya 
Alifian itu pria songong yang beberapa kali membuat 
emosiku naik. Oh god ini mimpi buruk untukku. Kenapa aku 
harus bertemul(lagi) dengan pria baik hati tapi menyebalkan 
ini. 


Hari ini dan seterusnya akan terasa sulit untukku:( 


Hai hai.. aku kembali lagi nih... Ada yang nunggu in 
ceritanya gak?? Ngga ya:( 


Aku marah 


Ngambek 


Eh enggak deng, bercanda. 


Oh iya maaf ya baru bisa next, gak tepat janji banget 
ya?? 


Habisnya lagi pusing sama persiapan Ujian. 


Kok aku jadi curhat ya?? Oke abaikan yang diatas. 
Semoga kalian selalu suka dengan semua yang aku 
kasih. 


#amatirlITUAKU 


Bolehkah aku mencintai - Lambaikan Tangan 
Di kamera 


Alarm pagi berbunyi 
Saatnya bertemu dengan dunia baru:) 


Bolehkah Aku Mencintai? 
"Pagi Pit. Gi" sapaku 


"Pagi!!" jawab Anggi dan Vita serentak. Aku langsung 
mengambil tempat duduk dihadapan mereka, dan memakan 
makananku dengan hikmat. 


"Mau kemana lo Ra?" tanya Vita 
"Kantor" 
"Wahh Lo kerja dimana" tanya Vita 


"Mahendra Group's" jawabku tanpa mengalihkan 
pandangan dari makanan di depanku ini. 


Vita mengangguk dan tidak bertanya kembali. 
"Yaudah kalau gitu gue berangkat dulu ya" 


"Yoi Ra... semangat ya Ra semoga hari pertama Lo kerja ini 
lancar" ucap Anggi 


"Sip.. thanks ya" 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


Ini adalah hari pertamaku menginjakan kaki di Mahendra 
group sebagai sekretaris dari CEO songong itu. Sejujurnya 
aku masih kesal dengan pria itu. Namun mengingat 
sekarang dia adalah bosku, sepertinya aku harus belajar 
untuk lebih sabar menghadapi dia. 


"Ekhem" aku sedikit terkejut mendengar suara 
dibelakangku. Aku membalikan badanku dan aku memutar 
bola mataku malas setelah tau siapa orang yang berada di 
depanku. 


"Sudah puas melamun didepan pintu masuk dan 
menghalangi jalan pegawai yang lain!!" aku mendengus 
menanggapi sindiran pria itu. Ditambah dia berbicara begitu 
keras sehingga pegawai yang lain melihat kearahku dan 
tersenyum geli. 


Aku berusaha tersenyum paksa dan meminta maaf lalu 
berlalu dari sana menuju lift. Namun belum sempat aku 
melangkah memasuki lift, suara bos baruku itu 
menghentikan langkahku, dengan terpaksa aku berbalik 
badan dan menghadap kearahnya. 


"5 menit lagi keruangan saya dan bawakan beberapa berkas 
yang Tuan Mahendra berikan!!" setelah itu dia berlalu 
memasuki lift khusus untuk pemimpin diperusahaan. 
Sedangkan aku? Hanya mendengus kesal lalu menyusul nya 
masuk kedalam lift. 


Sepertinya harus ku ajari pria ini cara tersenyum zzzz. 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


Aku mengetuk pintu ruangannya, tidak lama terdengar 
suara dari dalam yang memintaku untuk masuk perlahan 
aku membuka pintu itu. Dan kalian harus tahu, aura dingin 
dan menegangkan begitu menyeruak dari dalam ruangan 
ini. 


"Ini berkas yang bapak minta" aku menaruh beberapa map 
itu diatas mejanya, tanpa menjawab dia memeriksa sekilas, 
lalu menandatanganinya. Tidak lama dia memberikan 
beberaa map dengan tebal kertas yang lebih banyak. 


"Buat rincian tentang data pengunjung 1 tahun belakangan 
ini. Periksa dengan teliti apa penyebab turunnya minat para 
wisatawan untuk menginap dihotel kita, seharusnya setiap 
tahun kita mendapat 30 50% peningkatan pengunjung, 
justru menjadi 30 40% dan carilah penyebab penurunan 
hingga 10% ini" ucapnya, aku mengangguk. 


"Baik pak. Apa ada lagi yang bisa saya kerjakan?" 
"Tidak ada" 


Aku mengangguk paham lalu hendak meninggalkan 
ruangannya. 


"Saya mau rincian itu selesai hari ini juga setelah jam 
makan siang!! Diketik rapi dan serahkan dalam bentuk 
cetak ke saya" sontak aku membalikan badan dan 
menatapnya penuh kekesalan, bagaimana tidak? Dia 
menyuruhku menyelesaikan rincian data keuangan 1 tahun 
belakangan ini setelah jam makan siang, yang artinya aku 
hanya mempunyai waktu 3 jam untuk mengerjakannya. 


Yang benar saja?! Uh sabar Neara calon orang sukses gak 
boleh banyak ngeluh. 


"Kenapa menatap saya seperti itu? Tidak terima? Mau 
mengeluh? Maka siap siap untuk menerima surat 
pemecatan" demi sepotong coklat kekesalan yang sudah 
diambang batas ini susah payah aku tahan, aku menghela 
nafas panjang dan tersenyum paksa kearahnya. 


"Tidak pak!! Saya sangat sangat tidak keberatan, bahkan 
saya akan menyelesaikan tugas ini sebelum jam makan 
siang, dan..." aku menjeda ucapanku saat meihat tatapan 
tajamnya. 


"Dan apa?" tanyanya. 


Dan gue lelepin itu kertas di mulut lo, biar kesedak terus 
mampus!!! Ucapan itu tertahan, tidak mungkin aku 
mengatakan itu di depan dia. Bisa bisa aku langsung 
dipecat detik ini juga. 


"Dan apa?" suaranya yang berat itu berhasil menyentakku 
untuk kembali kedunia nyata. 


"Ah tidak, bukan apa" Tuan!!" dengan senyum yang sok 
dimanis maniskan aku berjalan keluar ruangannya. 


Aku menghela nafas kasar, dan tanpa sadar aku 
membanting map itu dimeja kerja ku sehingga 
menimbulkan suara yang cukup keras. 


"Wih.. santai Ra" aku yang sedang menundukan kepalaku 
sedikit terkejur dengan kedatangan Reyhan yang tiba tiba. 


"Loh pak Reyhan?" ucapku bingung. "Bapak n 
Sedang apa disini?" tanyaku. 


"Santai, Ra gak usah formal formal amat. Lo lupa Ra? Gue 
kan ponakannya Om Mahendra bos lo" ah iya!! Kenapa aku 
bisa lupa jika Reyhan itu keponakan Tuan Mahendra yang 
otomatis adalah sepupu dari Ali, bos baruku itu. 


"Eh, ngomong ngomong, lo kenapa? Kok kayaknya pusing 
banget?" aku hanya menghela nafas panjang dan menunjuk 
tumpukan map didepanku yang tadi sempat aku banting. 


"ah ini, tadi dapet tugas kerjaan banyak, dan harus selesai 
sebelum jam makan siang" jelasku 


"Tugas apa emangnya?" 


"Buat rincian tentang data pengunjung 1 tahun belakangan 
ini. memeriksa dengan teliti apa penyebab turunnya minat 
para wisatawan untuk menginap dihotel kita yang dimana 
seharusnya setiap tahun mendapat 30 50% peningkatan 
pengunjung, justru menjadi 30 40% dan carilah penyebab 
kerugian hingga 10% ini" ucapku tanpa sadar dengan nada 
kesal persis seperti yang dikatakan oleh pria menyebalkan 
itu tanpa dikurang kurangkan ataupun dilebih lebihkan. Aku 
melihat kearah Reyhan yang terkekeh geli. 


"Maafin si Ali ya!! Orangnya emang gitu. Perfeksionis 
banget, jadi apa apa harus teliti dan sesuai sama kemauan 
dia" 


"Dan arrogant tentunya!!" ceplosku, sedetik kemudian aku 
menutup mulutku menyadari apa yang aku ucapkan. 


"Sorry, gue gak maksud untuk...." 


"Santai Ra, gue akuin dia emang em sedikit menyebalkan!! 
Wkwkwk, kalau gak inget dia lebih tua dari gue, udah gue 
tampol dia, apalagi kalau liat mukanya yang datar kayak 
tembok" aku ikut terkekeh mendengar ucapannya. 


See!! 


Bahkan sepupunya sendiri pun mengakui bahwa pria itu 
menyebalkan. 


"Gue bantuin ya?" 
"Ah gak usah Rey. Gue sendiri aja" 


"Gapapa, gue bantuin dikit aja kok, setelah itu lo bisa 
kerjain sendiri lagi" dengan terpaksa aku menganggukan 
kepalaku. Reyhan pun mulai mengambil kursi didepan 
mejaku dan menaruhnya disampingku. Dia menjelaskan 
semuanya dengan detail dan secara perlahan sehingga aku 
lebih mudah untuk mengerti. 


Sekitar 1 jam dia membantuku dan pekerjaan ku kali ini 
sudah jadi setengah, tinggal beberapa tambahan lagi yang 
aku sudah mengerti maka akan selesai. Maka aku suruh dia 
untuk melanjutkan tujuannya kekantor ini yaitu bertemu 
dengan Tuan Ali, awalnya Reyhan menolak, tapi setelah ku 
paksa akhirnya dia mau menurutiku, dan masuk kedalam 
ruangan pria itu. 


Aku melanjutkan pekerjaanku ini. Masih banyak hal yang 
harus aku tambahkan, tapi untung karena bantuan yang 
Reyhan berikan padaku tadi membuat pekerjaanku ini 
sedikit lebih mudah, karena jujur ini adalah hal baru 
untukku, mengingat aku yang mengambil jurusan kesenian 
justru bekerja sebagai sekretaris. Tapi aku akan berusaha 
menjalankan pekerjaan baruku ini dengan ikhlas dan tidak 
mengeluh. 


Tidak terasa waktu istirahat sudah datang. Bertepatan 
dengan aku yang selesai megerjakan pekerjaan yg diminta 
bos ku ini. Aku sedikit meregangkan otot otot ku yang terasa 


kaku, lalu kemudian merapikan kertas kertas yang sudah 
aku print tadi dan bergegas menuju ruangan Ali. 


Omong omong soal Reyhan, tadi dia sebelum pulang sempat 
pamit kepadaku dan meminta maaf karena tidak bisa 
membantuku dikarenakan ada meeting penting dengan 
klien dari Bali. Aku tentunya memaklumi toh, dia sudah 
banyak membantuku. 


Tok...tok..tok. 


aku mengetuk pelan pintu ruangannya, kalau mengingat 
perkataannya tadi, ingin rasanya bukan sekedar mengetuk 
tapi menggedor pintu ini sampai rusak tak berbentuk. 


"Masuk!!" nah lo!! Suaranya dingin banget. Perlahan aku 
membuka pintu itu lalu menutupnya. Ku letakan proposal 
itu diatas mejanya. 


Dia wmemeriksanya sangat teliti. Tidak lama dia 
mendongakan kepalanya menatap kearah ku. "Lalu apa 
penyebab kerugian yang didapat oleh perusahaan ini?" 
tanyanya, ku pikir dia sudah membaca isi dari rincian itu. 


"Masalahnya menurut saya terletak pada pelayanan hotel 
pak, minat para pengunjung yang mulai hilang untuk hotel 
hotel perusahaan kita dan bisa jadi ada beberapa faktor lain 
juga" jawabku 


Dia mengerutkan alisnya bingung. "Lalu kenapa perusahaan 
sampai mengalami penurunan seperti ini?! Walau hanya 
mengalami penurunan 10% dari biasanya tetap saja hal itu 
perlu diperhitungkan" dari nada bicaranya kali ini terdengar 
serius. Baiklah aku harus bersikap profesional. 


"Apa yang Bapak bilang memang sangat benar. Ini semua 
kembali lagi kepada perusahaan kita pak. Karena dari data 


yang saya lihat, tingkat peminat hotel kita itu mulai 
menurun satu tahun belakangan ini. Saya rasa letak 
kekurangan ada dalam pelayanan yang pihak perhotelan 
berikan" jelasku 


"Darimana kamu tahu tentang hal ini?, sehingga kamu 
dapat menyimpulkan bahwa penyebab penurunan yang 
perusahaan alami ini karena kurang nya pelayanan dari staf 
dihotel" 


"Saya melihat dari beberapa sudut pandang pak. Bapak 
tentunya ingat bahwa kita menyediakan pelayanan 
pemesanan kamar hotel secara online yang tentu saja 
disana diberikan tempat untuk memberikan penilaian 
bagaimana pendapat pengunjung mengenai pelayanan 
dihotel kita" aku menarik nafas sejenak sebelum kembali 
menjelaskan padanya. 


"saya sempat mengecek situs itu. And Finally. Saya bisa 
mengetahui salah satu penyebab terbesar menurunnya 
minat pengunjung untuk menginap di hotel ini" aku sejenak 
melihat Ali. Dia mendengarkan lu dengan seksama, dan 
tentunya dengan mata tajam yang tidak lepas 
memandangku. Tenang Neara jangan gugup, tiba tiba saja 
aku merasa gugup ditatap se intens itu. 


"Saya tidak mengatakan jika pelayanan dari staf hotel itu 
tidak baik, tapi jika kita sedikit mengubah tata tempat dan 
cara pelayanan menjadi lebih simpel namun terlihat 
menarik. Saya rasa hal itu akan lebih menarik minat para 
pengunjung, terutama pengunjung mancanegara dan 
tentunya harus disertai dengan adanya sedikit promosi 
diawal agar lebih mudah untuk menarik minat pada 
wisatawan terutama wisatawan dari luar hal ini akan 
membuat hotel kita semakin dikenal" aku menggigit bibir 
bawahku menunggu pendapat pria ini. Pasalnya ini pertama 


kalinya aku mempresentasikan hal yang melenceng dari 
keahlian ku. Untung saja tadi aku sempat berbincang 
sebentar dengan Reyhan dan dia mengajariku tentang 
beberapa hal mengenai perusahaan ini yang belum aku 
tahu. 


Pria dengan name tag dimeja Nya bertuliskan Alifian mulai 
mengangguk anggukan kepalanya mengerti. "Saya setuju 
dengan apa yang kamu usulkan, mungkin ada beberapa yg 
sedikit dibenahi dari pendapat kamu tapi keseluruhan saya 
setuju" aku tersenyum lega mendengarnya. Dia 
menyuruhku untuk memeriksa beberapa berkas lagi 
sebelum istirahat, tentunya aku menyetujuinya. Aku duduk 
dimeja yang berada diruangan pria ini yang kebetulan 
disediakan untuk sekretaris bila sedang mengadakan rapat 
atau berdiskusi. 


"Hmm Nona?" Aku menoleh saat pria itu memanggil ku. 
"Namamu siapa??!" ucapnya 
"Neara pak" 


Dia berdecak kesal. "Maksud saya!! Nama lengkap kamu 
siapa?" 


"Neara Putri Aprillya" 
Dia lalu menatapku bingung. "Aprillya?" 


Mengapa dia menyebutkan nama akhirku dengan tampang 
seperti itu?. 


"Liya pak. Apa ada masalah?" 


"Ah tidak, saya harus memanggilmu dengan nama apa?" 


Aku berpikir sebentar sebelum menatap kearahnya. 
"Panggil Neara saja pak" 
Ku lihat pria itu mengangguk, "Baiklah" 


Setelah itu tidak ada lagi percakapan diantara kami, aku 
fokus dengan pekerjaan ku begitupun dengan dia. 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


Aku segera mendudukan diriku disofa , sambil sesekali 
memijat pelipisku. Pekerjaan hari ini begitu banyak, belum 
lagi materi rapat yang sama sekali tidak aku ketahui 
maksudnya. Alhasil aku harus membawa pulang seluruh 
pekerjaan itu. 


"Loh? Lo udah pulang. gue kira lo lembur. Habisnya ini udah 
jam 6 sore" aku mendongak, melihat siapa yang bicara itu. 
Oh Anggi 


"Hm...Ini aja niatnya gue mau lembur. Tapi gak mungkin kan 
gue dikantor sendirian apalagi ini hari pertama gue kerja" 


"Oh gitu. Mending lo mandi dulu gih!!, biar pikiran lo seger" 
aku mengangguk sebagai jawaban. 


"Lo mau ke club?" tanya ku, 
dia mengangguk. "Iya" 


"Lo hati hati ya. Gue janji besok gue akan coba tanya sama 
bos gue. Siapa tahu ada lowongan kerja untuk lo" 


Dia tersenyum kemudian menepuk bahuku pelas. "Gapapa 
lagi Ra, Santai aja" 


"Oh ya. Pitak mana?" tanyaku 


"selang 5 menit lo pergi kerja, dia juga ikut pergi kerja" aku 
mengangguk sebagai jawaban. 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


Sesekali aku mengetuk ngetuk pulpen yang kupegang 
dimeja. Aku masih bingung apa yang akan dibahas nanti. 


"Apa yang menjadi masalah diperusahaan ini, itulah yang 
akan dibahas nanti" 


Seketika sekeblat ucapan bos menyebalkan itu terlintas. 


Masalah dikantor?. Ah iya!! Aku mengingatnya. Aku 
mengambil laptop dan tablet milikku, mulai mengerjakan 
ide yang terlintas diotak cantikku ini:v. 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


"Lo mau berangkat sepagi ini, Ra?" tanya Anggi saat aku 
dan dia sedang menikmati sarapan pagi ini. 


"Iya" jawabku 


"Lah? Lo juga mau berangkat kerja sepagi ini Pit?. Gue 
sendiri dong dirumah?" aku mendongak dan melihat kearah 
Vita yang ternyata juga sudah rapi bersiap ke kantor. 
Bahkan terlihat sedikit buru buru. 


"Iya Gi. Ada meeting penting di kantor gue pagi ini. Lo juga 
mau berangkat, Ra?" jawab Vita disertai dengan pertanyaan 
diakhir kalimatnya untukku. 


"Iya. Gue juga ada meeting. Nih liat kantung mata gue 
sampek gede gini gara gara begadang bikin materi untuk 
rapat pagi ini" 


"Oh pantes, kemarin gue pulang pulang, laptop lo masih 
kebuka. Mau gue tutup gak berani, takutnya ada hal penting 
disana yang ada malah kehapus" ucapnya 


"Lo kemarin habis dari mana?" tanyaku 


"Lembur gue!!. Gara gara CEO baru dikantor pusat minta 
diadakan rapat dadakan. Jadinya deh kerjaan yang harusnya 
gue kerjain dikantor hari ini, gue kerjain semalem semua, 
untungnya kelar!! Kalau gak, alamat gue lembur lagi hari 
ini" gerutunya 


"Lah sama dong sama gue. Gara gara CEO baru juga. Lebih 
songong malah!!" aku melihat kearah Anggi yang sedang 
menatap kosong kedepan. Entah apa yang menganggu 
pikirannya. 


"Anggi kenapa pit?" tanyaku, Vita mengangkat bahunya 
pertanda tidak tahu. 


"Gi?" 
"Anggi?" 


"ANGGI!!" kali ini aku memanggilnya dengan suara yang 
sedikit lebih keras. 


Anggi tersentak kaget saat mendengar aku yang 
memanggilnya dengan suara cukup keras. "Ah iya? Kenapa 
Ra?" 


"Lo kenapa?" 


Dia menggeleng pelan. "Gue gapapa, cuma sedikit pusing 
aja kepala gue, kayaknya karena begadang terus" 


"Serius lo gapapa. Kayaknya lo lagi ada masalah? Kalau ada 
apa apa cerita sama kita ya jangan pernah sembunyikan 
apapun itu" ucap Vita 


Lagi lagi Anggi hanya menanggapinya dengan gelengan 
pelan disertanya seulas senyum "Gue gapapa kok Pit, 
tenang aja" aku dan Vitaa masih belum mendapatkan 
jawaban yang memuaskan. Baru saja hendak bertanya, lagi 
lagi Anggi mencelanya. 


"Udah gak usah banyak tanya deh. Lo berdua mau meeting 
kan? Udah buruan sono berangkat, entar telat baru tahu 
lo!!" 


Aku dan Vita akhirnya memutuskan untuk berangkat kerja 
sekarang. Tapi jangan Kkira ini sudah selesai, pulang kerja 
nanti aku akan menanyakan lagi pada Anggi. 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


"Keruangan saya sekarang" suara itu terdengar dari dalam 
ruangan bos menyebalkan itu. Aku menghela nafas jengah, 
baru saja aku duduk dan dia menyuruhku masuk kedalam? 
Wadepak!!. Dengan malas aku beranjak dari kursiku dan 
menuju keruangannya. 


"Bapak memanggil saya?" 

"Kapan saya menikah dengan ibumu. Panggil saya Tuan 
Alifian" aih!!! Kenapa orang didepanku ini sangat 
menyebalkan?. 


"Baik, pa.....eh Tuan Ali" dia langsung menatapku tajam. 
Hei!! Ada yang salah dengan panggilan ku tadi? Kurasa 
tidak 


"Saya bilang Alifian" 


"Kepanjangan pak eh Tuan" ketusku 
"Kalau gitu panggil saya Fian" 


"Gak bisa dipanggil Ali saja pak?" aku berusaha menawar 
dengannya. 


"Kamu lupa sedang bi.......... i 


"Baik lah saya akan memanggil anda Tuan Alifian!" Ucapku 
sembari menekan kata Alifian. 


Aku melihatnya menghela nafas kasar. Sesetres itukah? 
Aneh!! 


"jangan banyak membantah, kamu membuat saya tambah 
pusing" 


Aku mendelik, bukankah dia yang lebih dulu menjadikan hal 
ini masalah? 


"Hmmm iya Tuan" jawabku malas. 


"Terus bapak panggil saya kesini dalam rangka apa?" aku 
menepuk bibirku pelan saat menyadari aku salah bicara. 
"Maaf, maksud saya Tuan" 


"Kamu sudah menyiapkan materi untuk rapat hari ini?" 
"Sudah Tuan" 

"Yakin?" 

"Iya" 

"Semuanya" 


"Ck.. bawel banget udah dibilang iya juga" ketusku kesal 


"Baiklah. Sekarang tolong buatkan saya kopi, 

aku mengangkat alisku bingung. "Maksudnya?" 
"Saya memintamu membuatkan saya kopi!" Ulangnya 
"Tapi kan itu bukan tugas saya pak" jawabku 


"Saya atasanmu, saya bebas memintamu melakukan 
apapun. Jangan banyak membantah cepat buatkan saya 
kopi" 


Aku mendecak kesal, ini masih pagi tapi kenapa orang 
didepan ku ini sudah bertingkah menyebalkan. 


"Iya Tuan" 


"Ya sudah, cepat buatkan saya kopi. Kenapa masih diam 
disana!!" 


"Iye" dengan malas aku keluar dari ruangan terkutuk itu. 
***Bolehkah aku mencintai? F“« 


Aku menggeram kesal. Ini sudah gelas ke 5 dan si Alibaba 
sialan itu mengatakan kalau kopi buatanku tidak manis lah, 
kopinya dingin gara gara kelamaan dibawa lah, dan alasan 
yang paling konyolnya itu adalah aku yang tidak boleh 
membuat kopi didapur yang ada dilantai 7. Siapa coba yang 
gak kesel? Sekarang aku membawakan gelas ke 6, kalau dia 
menolaknya aku berjanji akan menyiram kopi panas ini 
kewajahnya yang tampan itu. 


"Ini kopi terakhir ya!. Kalau lo masih bilang kurang 
manislah, kemanisan lah, kepaitan lah. GUE GAK PEDULI!!" 
geramku kesal, dan menaruh kopi itu dimejanya. 


Dia memprihatikan wajah meledeknya. Jika dia bukan 
atasanku, sudah aku tendang wajahnya. 


"Ya sudah, kamu boleh pergi. 10 menit lagi rapat dimulai, 
siapkan semua keperluan rapat" setelah itu dia kembali 
focus kepekerjaannya dan sesekali menyeruput kopi 
buatanku dengan tampang yang minta dilindes. Aku 
menghentakan kakiku kesal, dan berbalik ke meja kerjaku. 


"Orang ngeselin, gak punya hati, gak punya otak. Dasar 
cowok sableng, gila, idiot!!" aku menghempaskan tubuhku 
dikursi setelah puas mengeluarkan segala sumpah serapah 
untuk atasan menyebalkan itu. 


Aku memeriksa kembali materi rapat yang ku buat kemarin, 
saat pikiranku sudah terfokus pada pekerjaan. Aku merasa 
ada orang didepanku. Aku mendongak dan melihat kearah 
orang itu. "Loh?...... Pitak?" 


"Neara? Nah bener kan dugaan gue itu lo. Tadi gue tanya 
sama resepsionis siapa sekretaris Tuan Fian. Dia bilang 
namanya Neara, gue langsung kesini deh. Lihat lo lagi 
nunduk sambil liat berkas, makanya gue mendekat dan 
merhatiin muka lo. Dan see, dugaan Vita selalu benar, wah 
kayaknya gue emang bakat jadi cenayang yak?" 


"Lo ngapain disini?" tanyaku, tanpa mengendahkan 
ucapannya yang panjangnya melebihi kereta api, ditambah 
lagi dia bicara tanpa spasi. 


"Yee. Gue udah ngomong panjang lebar gak ditanggepin 
juga" sewotnya 


"Bisa serius??!" 


"Aye aye Prill" ketusnya 


"Ngapain lo disini?" 
"Lagi ngerokin monyet!!" 
"Dih sensi banget sih lo!" 
"Lo yang bikin kesel" 

"Lo nya yang bawel" 
"Tetep aja lo yang salah" 


"Saya meminta kamu menyiapkan berkas untuk rapat. 
Bukan malah berdebat!" ASTAGFIRULLAH, baru juga mau 
ngomong udah dipotong aja sama itu orang. Mana datang 
nya tiba tiba, Aku menoleh dan menatap dia. 


"Iye pak, elah bawel amat dah" ucapku 
"Bisa sopan?" shh, dasar gila hormat. 


"Iya Tuan Alifian yang terhormat, saya akan mengerjakan 
tugas saya kembali. Apa anda sudah Puas Tuan!!!?" 


"Ya" 
***Bolehkah aku mencintai? “rx 


Ah rasanya tubuhku benar benar lelah sekali. Sekarang 
sudah menunjukan pukul 8 malam, dan aku baru saja 
selesai bergulat dengan berkas berkas yang diberikan oleh 
Tuan Ali. Duduk seharian penuh dan menatap layar 
computer terus menerus cukup menguras tenagaku. 


"Belum Pulang??!" Aku terkejut mendengar suara dari Tuan 
Ali yang berdiri tepat dibelakangku, dan kini berpindah 
disampingku. 


"Bisa gak kalau muncul itu biasa aja. Gak usah pakek 
ngagetin segala" ketusku 


"Belum Pulang?" 
"Menurut Anda?" 


"Menurut saya ya belum" aihhh, punya bos gini banget, 
dosa apa aku Tuhan. 


"Terserah Tuan aja gimana, saya lagi males debat" setelah 
merasa semuanya beres, aku mengambil tas dan beberapa 
map dan beranjak dari tempat duduk ku ini. 


"Loh? Siapa yang mau ngajak kamu debat" 
"Auk ah, serah lo ae pak" 


Kapan aku terbebas dari pria menyebalkan ini. Baru dua hari 
tapi rasanya sudah seperti bertahun tahun aku bekerja 
dengan dia sangat tersiksa. 


Dasar Atasan nyebelin! 


Hai hai.. Aku balik lagi. Tentunya dengan next 
chapter. Ada yang nunggu in cerita ku gak? Nggak 
ya? Gpp deh, mungkin lain kali wkwkwk. 


Untuk next belum pasti ya, mungkin kalau aku lagi 
free, dapet inspirasi dan tentunya mood sedang 
bagus, aku pasti next kok. 


Jangan lupa tinggalkan jejak ya cantik dan ganteng 


#amatirlITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Rasa Ini 


Hmmm... 


Disini aku sekarang, menikmati setiap hembusan angin 
yang menerpa wajahku. Nyaman, itulah yang aku rasakan. 
Aku tidak tahu ternyata di kantor ada tempat seindah ini. 


"Apa yang kamu lakukan disini" aku sedikit tersentak 
dengan suara itu, aku menoleh dan ternyata itu Ali?. 


"Hanya sedang menikmati sore hari yang indah sebentar" 
aku hanya menjawab sekena nya saja. 


"Dikantor sedang tidak ada pekerjaan. Kamu tidak mau 
pulang?" 


"Sebentar lagi Tuan. Saya ingin diam disini sebentar" aku 
merasa sofa yang aku duduki bergerak, aku melirik sekilas 
kesamping, dia duduk disampingku dan ikut memejamkan 
mata. Aku pun kembali memejamkan mata dan menikmati 
indah nya sore hari ini dengan perpaduan warna langit yang 
indah mengiringi datangnya malam. 


"Enghh" aku merasa badanku remuk, berulang kali aku 
mengerjap berusaha menyesuaikan mata ku dengan cahaya 


lampu kota. 


Tunggu!, lampu kota? Astaga!! Aku baru sadar aku tertidur 
saat menikmati indahnya matahari terbenam dibalik 
gedung gedung yang menjulang tinggi itu. Aku menoleh 
kesamping. Huh!! Untung atasan gila ku ini masih disini, 
dan dia masih terlelap. 


Ternyata jika la tertidur wajahnya terlihat sangat polos. 
Bahkan aura menyeramkan yang biasa ditunjukan tidak 
terlihat, yang terlihat hanya wajahnya yang manis seperti 
wajah bayi, errr! Sangat menggemaskan. 


"Udah puas liatin muka gue" aku tersentak saat mendengar 
suara dari bos gila ini, oh God!! Jadi dari tadi pria ini tidak 
tidur aihh! Menyebalkan. 


"Lo..lo gak tid " 


"Gue udah bangun sebelum lo bangun, Cuma gue males 
buka mata aja. Lo nya kebo sih dibangunin gak bangun 
bangun" setelah mengucapkan kalimat yang diakhiri 
dengan menghinaku dia mengambil jas yang disampirkan 
disofa kemudian berlalu pergi. 


"Ihh bos gila. Tungguin kampret" aku mengejar dia dengan 
heels yang kutengteng agar mempermudah jalanku. 


DUG!! 


Ah sial. "Lo kalau berhenti bilang bilang dulu apa. Sakit nih 
kepala gue kena punggung lo yang kerasnya kayak papan 
penggilesan" cerocosku 


"Lo nya yang ceroboh" ishh. Lebih baik aku diam saja, 
karena jika berdebat dengan pria ini tidak akan ada 


habisnya. Tunggu! Kemana pria aneh itu, aku ditinggal 
sendiri? Didepan kantor sebesar ini! Sendirian? Aih!!. 


"Kampret itu orang, terus gue pulang pakek apa dong. Ish!! 
Aduh kenapa tiba tiba jadi merinding gini sih" 


Krek!! 


"nah kan. Itu suara apa lagi? Astaga.. aaaaa mama prilly 
takuttttt" aku langsung berlarii terbirit birit keluar gerbang 
kantor, bahkan entah mengapa aku rasa kali ini aku berlari 
sangat cepat karena sekarang aku sudah ada di halte bus 
yang jaraknya dibilang jauh juga nggak dibilang deket juga 
nggak. 


"Huh..huh.. gila cepet juga gue lari, tapi capek" 


Kenapa sepi banget sih ni halte bus. Sama aja habis keluar 
dari lubang buaya aku masuk lagi kelubang singa. Sama 
sama nyeremin. 


Aunggg!! 


"Nah loh!! Kenapa ada suara serigala. Aduh sri gue gak 
punya darah suci, jangan cari gue ya sri" aku gemeteran 
berjalan mundur dan meloncat ke tempat duduk yang 
tersedia dihalte. 


AUNGGG!! 


"Aaaaaaa. Suaranya makin kerassss" aku menutup wajahku 
dengan tas yang aku bawa. Tubuhku sudah gemetar, isakan 
ku makin keras terdengar. 


Tin!! Tin!! 


Itu suara apa lagi ya Tuhan. Kenapa suaranya tin tin gitu, 
masak suara ayam kan gak lucu, atau suara si sri. Atau 
mungkin suara kembarannya si Pitak monyet, tapi kan 
monyet uuk aak uuk aak bukan tin tin. 


TIN... TIN 


Ih suaranya makin keras. Aduh aku semakin terisak. Sumpah 
aku takut dengan gelap, pulang dari club dulu saja aku 
dijemput Rian. Sekarang aku sendiri apalagi ini pertama 
kalinya setelah sebulan aku tidak pernah pulang semalam 
ini kecuali jika ada lembur. 


"Eh unyil!!. Di klakson bukannya nyaut tapi malah nangis. 
Budeg banget sih" tunggu!! Kok hantu bisa ngomel? Tapi 
suaranya kaya kenal, tapi? Tadi. Aku dengan takut takut 
mendongak dan membuka mata, sekilas aku seperti melihat 
Ali. Tapi tunggu, aku seperti melihat Ali, aku mengucek 
mataku berulang kali, tetap saja bayangan Ali yang pertama 
kali terlihat didepanku. 


Pletak!! 


"Astaga kurang asem, sakit kepala gue bego" gerutuku saat 
orang yang aku kira hanya bayangan tapi memang ternyata 
benar ini orangnya menjitak kepalaku. 


Tak!! 


Orang ini menyentil dahiku cukup keras. Aku menatap nya 
tajam. 


"Cewe gak boleh ngomong kasar" jelasnya santai 


"Gue tungguin lo didepan kantor tau taunya lo malah 
nangkring disini kayak cabe cabean gak jelas" dih ni orang 
gak tahu aku lagi ketakutan, kerjaaanya nyerocos aja. 


"Tau ah Li, kesel gue sama lo. Udah tahu disana gelap, lo 
malah tinggalin gue sendirian didepan kantor, ya gue lari 
lah" gerutuku 


"Lo nya aja yang penakut, ditinggal ngambil mobil bentaran 
doang sampek segitunya, udah sana cepet naik!" tanpa 
menjawab aku langsung bangun dan masuk ke mobil ini bos 
gila ini dengan sedikit menutup pintu mobil dengan keras. 


"Gila banget lo jadi cewek! bar bar banget sih. Kalau mobil 
gue kenapa napa gue gibeng lo" 


"Bodo" 

"Dih jawabannya" 
"Hm" 

"Ngambek" 

"Gak" 

"Kenapa dah" 
"Gapapa" 
"Biasanya cewe bilang gapapa pasti ada apa apa" 
"yain" 

"Ya udah" 

myu 


Oke itu sebenarnya percakapan yang gak bermutu sama 
sekali. Tapi karena aku masih kesal jadi lebih baik aku diam 
saja. 


Aku hanya menatap keluar jendela, tidak ada percakapan 
yang tercipta diantara kami. Hingga tanpa sadar aku mulai 
terlelap. 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


"enghhh" aku merasa sinar matahari menganggu tidurku 
lagi pagi ini. Tunggu!! Sinar matahari? Kemarin bukannya 
aku sedang dimobil bersama Ali? 


Aku segera bangun dari kasur, aku ada dikamar? Siapa yang 
membawaku kesini? 


"Kenapa tu muka lo? Kaya orang bego tau gak" aku tahu 
siapa yang punya suara itu, Anggi-, siapa lagi orang yang 
kalau ngomong gak pernah disaring ya cuma Anggi. 

"Kok gue bisa disini?" 


"Menurut lo?" 


"Dasar emak nya kudanil, gue tanya kenapa gue bisa ada di 
kamar, kemarin kan gue pulang malem" ucapku dengan 
nada sedikit kesal. 


"Lo dianter sama bos lo somplak, masa lupa sih" 


"Iya gue tahu kalau gue dianter dia, tapi siapa yang bawa 
gue ke kamar?" 


"Menurut lo gue sama Pitak kuat gitu ngangkat badan lo? Ya 
udah pasti dia lah, gini nih kalau pagi begonya suka kumat" 
wah ni anak ngajak berantem, main langsung lari aja habis 
bilang gue bego. 


"Dasar kutu beras kurang belaian-," 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


Aku berlari lari kecil mengelilingi taman didekat apartemen. 
Akhirnya setelah cukup lama tidak olahraga aku bisa 
menyempatkan waktu luang dihari libur ini untuk bersantai 
sejenak. 


"Awww!!" 


Ada saja yang mengacaukan hari libur yang sangat langka 
aku dapatkan ini. 


"Jalan tu pelan pelan dong mas. Sakit nih" ucapku kesal. 


"Lo yang harusnya yang pelan pelan" aku seperti mengenal 
suara itu, dia mendongak menatap orang itu. Prilly 
membelalakan matanya, 


"Astaga, Ya Allah!" Ucapku 


"Shhh, kaya liat setan aja" gerutu orang yang bertabrakan 
denganku. 


"Gimana gue gak kaget coba, dimana mana gue selalu aja 
ketemu sama lo. Ini hari libur, plis dong jangan ganggu gue" 
ucap ku 


"Dih. Siapa juga yang mau ketemu sama lo. OGAH" orang itu 
memilih duduk dibangku taman yang tepat berada 
dibelakangku sekarang lalu memasang earphone 
ditelinganya. 


"Lanjut lari juga udah mulai siang, auk ah gue duduk aja" 
aku ikut mengambil disamping orang itu. Karena merasa 
bosan,aku lebih memilih memainkan ponselnya daripada 
memperhatikan orang  disebelahku ini yang asik 
mendengarkan music sambil memejamkan matanya. 


Aku tersentak saat ada yang memasangkan earphone 
ditelinganya. Tidak ada penolakan, dariku, aku membiarkan 
salah satu earphone itu melekat ditelingaku. 


"Wihh, gue gak nyangka seorang Alifian Mahendra selera 
lagunya oke juga" Yaps, Alifian, dialah yang sedari tadi ada 
disini bersamaku- - 

"Iyalah, emang lo selera rendahan" ketus Ali 

"Dih sombongnya, nyesel gue muji" 

"Gak ada yang nyuruh lo muji gue" 

"Auk ah Li, gelap - gelap" 

"Perasaan disini terang gak gelap" 

"Li lo diem atau gue tampol nih" ancamku 


"Gue udah diem gak lari" jawab Ali santai 


"Bodo amat li, Bodo, gak perduli gue. Mending gue pulang 
daripada ladenin lo" 


"Ya udah pulang ya pulang, ngapain pakek bilang bilang" 
aku menghentakan kakinya kesal, Ali benar - benar 
menyebalkan hari ini. Tanpa membuang waktu lagi aku 
pergi dari sana. 


Sesekali aku menggerutu meluapkan kekesalan pada Ali 
cowok sarap yang sok kecakepan itu. 


"Dasar cowok ngeselin" 
"Gak punya hati" 
"Bikin emosi mulu" 
"Dasar Orang gila" 
"Bos sarap" 


"Ohh bagus ya, pantes kuping gue panas mulu, ternyata ada 
yang lagi diem diem ngatain gue iya?" tiba tiba saja Ali 
sudah berada dibelakang, aku sedikit tersentak karena itu. 


"Astagfirullah, Lo tu ya, kaya jelangkung tau gak, datang tak 
diundang pulang tak diantar" gerutuku 


"suka suka gue lah" ucap Ali santai, sambil mensejajarkan 
laju sepedanya dengan langkah kaki Prilly yang kecil. 


"Gih sono lo pulang, bosen gue liat muka yang sok 
kecakepan lo itu" 


"Emang gue cakep kali" ihhh aku memperagakan seolah 
olah akan muntah mendengar kata kata cowok gila yang 
memiliki tingkat kepedean tertinggi ini. 


"Udah ya Li, cukup! Lo diem, gak usah komentar gak usah 
banyak ngomong. Sekarang kayuh sepeda lo bener bener lo 
bawa sampek rumah dengan selamat. Gak usah gangguin 
gue, ngerti!!" ucapku karena sudah kepalang greget pada 
pria menyebalkan satu ini. 


"Nggak" jawabnya santai, benar benar orang ini, manusia 
macam apakah dia. 


"Ya udah kalau gitu gue yang pulang" aku berlalu dari 
hadapan nya, dan harus kalian tahu, dia dengan santai 
memasang senyuman tak bersalah mengayuh sepedanya 
pelan menyamainya dengan langkah kaki ku. 


"Ck.. bisa gak sih lo berhenti ngikutin gue kutu" gerutu ku 
"Gak" what! Pengen gue tampol muka ini orang asli. 


"Mau lo tu apa sih!!" aku sudah mulai kehabisan akal 
menghadapi pria ini. 


"Anter lo pulang" hah? Dengan santainya lelaki ini 
mengucapkan itu. Kalau ingin mengantar ku pulang kenapa 
harus dengan tingkah menyebalkannya itu. 


"Gue gak mau" tolak ku 

"Itu bukan pertanyaan, tapi pernyataan" 
"Tapi gue gak mau" 

"Gue gak terima penolakan" 

"Gue gak mau titik" 

"Naik!" 

"Gak" 

"Naik Neara" 

"Gak mau Ali" 


"Naik atau gue cium" shit! Wajahnya sangat dekat dengan 
wajahku. Aku menghela nafas kasar. 


"Iya iya gue naik" aku naik ke sepedanya yang memang di 
isi tempat menginjakan kaki. 


"Lo berat juga ya" apa apaan ini dia, secara tidak langsung 
dia mengatakan aku gendut- -. 


"Maksud lo apa nih, lo ngatain gue gendut iya!" ucap ku 
sewot. 


"Perasaan gue gak bilang gitu" jawab nya santai, benar 
benar pria menyebalkan. 


"Tapi lo bilang gue berat jambul onta ish!" geram ku 


"Berat belum berarti gendut kan" baru saja aku hendak 
protes pria ini sudah nyamber aja. 


"Udah lo diem jangan bawel" ish menyebalkan- -. 


Selama perjalanan dia selalu menjailiku, aku kesal tapi juga 
entah kenapa aku bahagia, tidak!! Aku merasakan 
jantungku berdetak 2 kali lebih cepat. Oh tidak Prilly! Lo gak 
boleh jatuh cinta sama dia, lagian masak lo jatuh cinta sama 
bos lo sendiri sih, ini gak mungkin- -. 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


Pertama kali nya aku datang ke kantor sepagi ini. Masih 
sangat sepi, hanya ada beberapa Cleaning Serive yang 
sedang mengerjakan kegiatan rutin mereka setiap pagi. Aku 
langsung menuju ke ruangan ku dan memeriksa ulang 
jadwal atasan ku hari ini aku takut ada kekeliruan karena 
jika ada kesalahan sedikit dia pasti akan mengomeliku habis 
- habisan. 


Untunglah tidak ada yang salah. Waktu sudah menunjukan 
pukul setengah delapan pagi, para karyawan lainnya sudah 
mulai berdatangan. Tinggal menunggu 30 menit lagi 
meeting dengan salah satu pengusaha dari Thailand akan 
dimulai, tapi batang hidung bos menyebalkan itu belum 
juga terlihat. Tidak biasanya dia datang terlambat, apa dia 
lupa jika hari ini ada meeting? Ah rasanya tidak mungkin. 


Aku semakin risau, tinggal 15 menit lagi meeting akan 
dimulai dan Ali belum juga datang, bagaimana ini?!. 


halo halo hehe. maapkan saya hehe. baru sempet 
next hari ini. beberapa part ada yang aku revisi. dan 
ini next part nya mumpung sempet nih ya di publish 
sebentar wkwkwkw. 


oke selamat berjumpa di next chapter readers 


#amatirlITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Dekat 


Jangan lupa vote dan comment nya ya :) 
happy reading. 


Dekat 


aku hanya berharap kedekatan kita tidak berlangsung 
sementara. Jika itu terjadi aku lebih baik menjauh dari 
sekarang. 


***Bolehkah aku mencintai? 


"Keruangan saya sekarang" tiba tiba saja suara itu 
mengangetkanku. Kebiasaan! 


"Cepat!" aihhhh bos gila! 
Aku segera bergegas menuju ruangannya. 
Tok..tok..tok 


"Masuk" kenapa suaranya selalu dingin seperti itu, singkat 
jelas dan padat. Aku tidak ada hentinya menggerutu kesal 
karena pria ini. 


"Ada apa tuan memanggil saya?" ucap ku dengan nada 
selembut mungkin, entah kenapa hari ini mood ku benar 
benar rusak, aku harap hari ini dia tidak membuatku kesal. 


"Kosongkan semua jadwal hari ini" apa katanya?kosongkan 
semua jadwal? Ada apa? 


"Tapi kenapa Tuan, bukannya hari ini kita ada meeting 
dengan pengusaha dari Tiongkok?" ucapku 


"Apa tidak bisa anda menjalankan tugas yang saya berikan 
tanpa harus banyak bertanya" ucap nya- -. 


"Iya Tuan" jawabku malas 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


Astagaaaaa.... 


Ada apa ini, kenapa jantungku berdetak dua kali lebih 
cepat, apa karena dia? Tidak mungkin! Aku tidak boleh 
sampai menyukainya, astaga dia itu atasan mu Ra, ayolah 
kendalikan hatimu! Ingat tujuan awalmu, sadar Neara! 
Sadar! 


Flashback on 


Dia mau mengajakku kemana, benar benar 
membingungkan, bayangkan saja dia tiba tiba menyuruhku 
membatalkan jadwal rapat hari ini, lalu sekarang? Justru 
mengajakku ke salah satu butik ternama di Jakarta. 


"Lo kenapa ngajak gue kesini?" tanya ku, dia tidak 
menjawab hanya diam seperti biasa lengkap dengan 
ekspresi datar nya. 


Tidak lama ada perempuan yang datang menghampiri kami, 
dia terlihat sangat modis dan trendy tentunya. Tampak dia 
berbincang bincang dengan Ali, entah apa yang mereka 
bicarakan aku tidak peduli. 


"Nona Neara" aku menoleh ke arah panggilan itu. Ternyata 
wanita itu, wanita yang sama dengan orang yang berbicara 
dengan bos gila itu. 


Aku tersenyum, "Iya ada apa" 
"Mari ikut saya ke ruang ganti" aku mengernyit bingung. 


"Ruang ganti?" tanya ku bingung, dia mengangguk. “Iya 
Nona, mari ikut saya, tuan Ali sudah menunggu, dia 
meminta saya untuk merias anda secantik mungkin" hah? 
Apa katanya? Eh? Belum sempat aku bertanya wanita ini 
sudah lebih dulu menarik tanganku menuju ruang ganti. 


Disini lah aku, di dalam ruang ganti yang terdapat 6 gaun 
simpel namun sangat elegan, aku cukup terkesan, aku yakin 
harga baju itu 10 kali lipat lebih mahal dari gajihku di kantor. 


Wanita ini memberikan aku salah satu dress dari 6 gaun 
yang ada di depan. 


“Ini gaun terbaik di butik kami, kamu bisa memakainya" 
ucap wanita itu, aku sedikit terkejut.. heyy.. bagaimana aku 
tidak kaget, ini gaun yang indah dan pastinya sangat mahal. 


"Kenapa saya harus memakai gaun ini?" tanyaku masih 
merasa penasaran 


"Saya ditugaskan untuk menghias nona secantik mungkin 
malam ini" Loh- - aku nanya apa jawabannya tuh apa-, 


Belum sempat aku bertanya kembali, dia sudah 
menyuruhku untuk mengganti baju kerjaku dengan gaun 
mewah ini. Aku juga sedang malas berdebat, mau tidak mau 
aku turuti saja. 


Tidak hanya gaun bahkan ditempat ini aku di hias mulai dari 
rambut hingga wajah. 


"Sempurna" ucapnya ketika selesai memoles wajahku, 
entah apa yang dia lakukan aku sedari tadi hanya diam 
enggan protes karena jawabannya akan selalu sama. 


"Anda benar benar cantik nona, saya yakin tuan Fian tidak 
akan berpaling dari anda" puji nya padaku.. oh ya? Apa aku 
secantik itu? 


"Benarkah?" tanyaku tidak percaya 


"Benar nona, anda sangat cantik memakai gaun ini dengan 
atau tanpa make up" jujur aku tersipu dengan pujian itu. 


Wanita yang menghiasku tadi membawaku ke depan bos 
gila itu. 


"Tuan, nona Prilly telah selesai" Ali langsung menoleh dan 
menatapku tanpa berkedip, ya kira kira seperti itu:v apa aku 
semempesona itu wkwkwk. 


Tidak lama dia menetralkan wajahnya kembali lalu berkata 
dengan wajah menyebalkannya itu. 


"Biasa saja. Ayo cepat, kamu membuat saya terlambat" 
ketusnya. 


What!!! Ish dasar gak waras! 


Sayangnya semua umpatanku itu hanya tertahan di 
tenggorokan ku, karena dia telah menintruksi ku untuk 
segera mengikutinya ke mobil. 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


Selama perjalanan tadi kami memang tidak banyak bicara. 
kini aku dan Ali telah tiba di sebuah rumah sederhana 
namun rapi dan terkesan sangat nyaman, sejuk sekali. Tapi 
rumah siapa ini? 


"Em... maaf tuan, ini dimana?" tanyaku 


"Ikut saya" aih! Kebiasaan, dia tidak pernah menjawab 
pertanyaanku dengan benar. 


"Assalamu'alaikum"  Ucapku dan Ali tanpa sengaja 
bersamaan 


"Wa'alaikumussalam" jawab seorang wanita yang masih 
terlihat muda di saat umur nya ku kira kisaran 55 sampai 60 
tahun. 


"Eh Ali, ya ampun nenek kangen banget sama kamu 
sayang, akhirnya kamu datang kesini juga menepati janji 
kamu" ucap wanita yang sepertinya adalah nenek dari Ali. 


"Ali pasti dateng nek, bukannya nenek sakit? Kenapa nenek 
di luar? Kemana mbak siti, kenapa bukan dia yang 
membukakan pintu?" wow, pertama kali aku melihat bos 
gila ini berbicara begitu panjang dan tentunya aku 
menemukan nada cemas didalamnya. 


"Ali.. Ali.. kamu ini tetap tidak berubah, nenek tidak akan 
pingsan hanya karena membukakan pintu untuk cucu 


kesayangan nenek ini" ucap nenek begitu tulus, sembari 
mengusap lembut kepala Ali. Sekilas Ali tersenyum. 


"Eh iya nenek sampai lupa. Siapa perempuan cantik 
dibelakang kamu? Apa kamu membawa calon menantu 
pesanan nenek? Cantik sekali, kamu sangat pintar memilih 
calon istri" aku sediki gelagapan, pasalnya siapa yang 
nenek ini bilang calon menantu? Aku? Ah tidak mungkin! 
Tapi siapa lagi? Disini sepi dan hanya kami bertiga. 


Aku hanya tersenyum lembut sebagai balasan, karena aku 
pun tidak tahu harus menjawab apa. 


"Nek, angin diluar lumayan kencang, nenek kan belum 
sehat entar sakit lagi loh, kita masuk yuk" ajak Ali, aku rasa 
Ali berusaha mengalihkan Pembicaraan. Untunglah 


"Ah iya nenek sampai lupa hehe. Ayo Li masuk, neng cantik 
ayo masuk juga" ajak nenek 


"Eh iya nek, terima kasih" 


"Duduk dulu nak, duh kamu cantik sekali, sampai pangling 
nenek lihatnya serasa ngeliat bidadari" ucap nenek dengan 
antusias. 


"Terima kasih nek, nenek bisa aja saya gak gitu ah" ucapku 
terkekeh lucu melihat tingkah nenek yang sangat 
bersemangat. Ngomong ngomong soal Ali dia tadi pamit ke 
kamar. 


"Aduhhh kamu manis sekali. Ali memang pintar memilih 
calon istri" Oh ayolah, aku bingung menjawab apa. Calon 
istri? Maksudnya apa? 


"Eh iya nenek sampai lupa. Nama kamu siapa nak?" tanya 
Nenek 


"Neara, nek" jawabku sembari tersenyum. Tunggu! Aku 
sampai lupa kalau aku sedang menyembunyikan 
identitasku, semoga saja nenek ini tidak kenal dengan orang 
tua ku, aku harap begitu. 


Aku melihat nenek sempat diam, namun tidak lama dia 
tersenyum lembut. "Nama yang bagus Neara, ayo ikut 
nenek ke meja makan, nenek sudah meminta mbak siti 
memasak yang banyak untuk kita hari ini." Mau tidak mau 
aku mengikuti nenek ke meja makan. Dia juga meminta ku 
untuk memanggilnya nenek Irma 


Kami membicarakan banyak hal, ah bercerita dengan nenek 
Irma sangat menyenangkan, bahkan aku menceritakan 
sedikit kisah kehidupanku, tentunya tidak semua karena aku 
masih menutupnya rapat rapat. Nenek juga menceritakan 
bagaimana Ali si bos gila itu sewaktu kecil. Mulai dari Ali 
yang sangat takut dengan kucing hingga dia mengompol 
dicelana saat kelas 6 SD karena ketakutan dengan kucing. 


"Hahahahha.. nenek serius? Ali takut kucing? Sampai 
ngompol? Astaga ya ampun hahahahaha." Aku sampai tidak 
kuat menahan tawa, rasanya perut ku keram karena 
menertawakan bos gila itu. 


"Ekhem!" aku dan nenek menoleh ke arah tangga, disana 
ada Ali dengan wajah masam nya. 


"Nenek mah, kenapa cerita nya bagian memalukan selama 
Ali hidup sih." Protes Ali. 


Aku masih berusaha mengontrol tawa ku agar tidak 
meledak melihat wajah bos gila ini hahaha. 


"Loh? Kamu ngapain malu sama Neara, dia kan pacar kamu, 
calon istri kamu juga." Aihh pernyataan itu lagi, aku 
terdiam, Ali juga diam. 


"Ayo kita makan nek, Ali laper banget imi." Uhh untunglah 
Ali bisa mengalihkan suasana. Selama makan diantara kami 
lebih banyak diam, hanya nenek irma yang sesekali 
berbicara. 


KKK 


Ali memutuskan untuk pamit kepada nenek karena waktu 
sudah menunjukkan pukul 8 malam. 


Huh syukurlah, karena sedari tadi aku benar benar bingung 
dan gugup sebab nenek terus saja membahas pasal aku 
kekasih Ali bahkan calon istri Ali. Dan si bos gila itu tidak 
membantah atau membenarkan, benar benar membuatku 
kesal setengah mati- -. 


"Apa kalian yakin tidak mau menginap disini, nenek masih 
ingin mengobrol banyak hal dengan calon cucu menantu 
nenek ini Ali." Ini sudah pertanyaan yang kesekian kalinya 
nenek lontarkan memaksa Ali untuk mengajakku menginap 
disini. 


"Nek.. besok Ali ada meeting jarak dari sini ke kantor kan 
cukup jauh ali gak mungkin nginep malam ini, lain kali yah." 
Aku melihat nenek Irma menganggukan kepalanya 
terpaksa, sepertinya dia memang sangat ingin kami 
menginap tapi mau bagamana lagi, kalau kami berdua 
menginap akan ada berapa pernyataan yang aku tidak 
mengerti nantinya. 


"Nenek jangan sedih, Neara janji, lain kali Neara akan kesini 
lagi dan temenin nenek cerita sampek malam, gimana 
mau?" ucap ku, Nenek Irma mengangguk antusias. "Tentu 
saja nenek mau nak, kamu memang perempuan yang baik, 
Ali memang tidak salah pilih" 


dak 


Dalam perjalanan pulang aku dan Ali hanya diam. Entahlah, 
aku sendiri mengantuk dan malas untuk berbicara lagipula 
aku juga bingung mau bicara apa dengan pria ini. 


"Terima kasih." Ucap Ali tiba tiba 
"Buat apa?" tanya ku 


"Karena sudah mau berpura pura menjadi kekasih ku 
didepan nenek" aku mengangguk. 


"Tidak masalah" 


"Nenek sakit sakitan semenjak adik gue Sasya dinyatakan 
meninggal. Sasya cucu kesayangan nenek, dan pasti nenek 
sangat terpukul atas kepergian dia. Dia pingin banget 
ngeliat gue nikah, jadi dia sering jodoh in gue dengan cucu 
dari teman teman nya, gue gak mau tapi gue gak bisa 
melawan, akhirnya gue bilang kalau gue udah punya pacar, 
dan nenek minta gue untuk bawa pacar gue ke hadapan dia 
hari ini. Makanya gue ajak lo kesini hari ini" Ali menjelaskan 
nya tanpa aku minta, tapi apa benar dia Ali? Aku baru tau 
dia bisa berbicara sepanjang itu hihi. 


"Tapi kenapa lo gak jelasin daritadi sama gue, tau gitu kan 
gue bisa berakting lebih bagus." Ucapku 


"Gak sempet." Eh- - baru saja tadi dia berbicara panjang 
sekarang sudah kembali ke sifat aslinya, benar benar 
menyebalkan pria kampret. 


dak 


"Thanks udah nganter gue" ucapku saat kami sudah tiba di 
depan apartemen ku. 


"Gue boleh masuk?" tanya nya. "Hah?, mau ngapain" 
tanyaku bingung. "boleh apa nggak?" kebiasaan- dia 
selalu menjawab sesuka hatinya, aku menganggukan kepala 
menginjinkan dia masuk. 


"Lo duduk" 


"Tunggu! Yang punya apartemen gue, napa lo malah 
merintah gue ya" ucapku kesal 


"Bisa nurut!" 
"Iya iya H 


"Lo tunggu disini." Aku berdecak kesal, apa dia tidak bisa 
berbicara lebih panjang sedikit, selalu saja singkat. Aku lihat 
ali berjalan menuju dapurku. Entah;ah dia mau ngapain 
mungkin aja dia haus makanya dia kesana, bagus deh jadi 
aku tidak perlu repot repot membuatkan minum untuk bos 
gila itu. 


Tidak lama Ali datang membawa sebuah baskom berisi air 
hangat, kenapa aku tau/ karena masih terlihat embusan 
asap tipis dari dalam baskom. 


Ali berjongkok didepanku. 


"Eh lo ngapain? Gak mau modus kan lo" aku menatap nya 
curiga, hey wajar saja, dia jongkok didepanku- -. 


"Serahkan kaki mu?" 
"Lo mau ngapain?" 
"Kaki!" mau tidak mau aku menyodorkan kakiku. 


Aku tersentak, Dengan perlahan dia melepas highheels 
yang aku kenakan. Lalu dia merendam kaki ku di air hangat 


dan memijat pelan kakiku, rasanya sangat lega memang 
sedari tadi kaki ku ini pegal sekali memakai highheels yang 
menyiksa itu. 


Tapi kenapa dia memperlakukanku seperti ini. Seingatku dia 
itu lelaki yang kejam dan dingin. 


Tapi.. kali ini aku melihat sisi yang berbeda dari Ali, begitu 
lembut sangat manis. 


Eh! Hilangkan pikiran mu itu prill. 
"Udah mendingan?" 


"Eh, iya udah kok. Gue bisa sendiri, biar gue aja" Ali 
melarangku dengan menggenggam tanganku. Dan tangan 
satu nya lagi masih memijat pelan kaki ku. 


"Biar gue aja. Kalau kaki lo pegel Io tinggal bilang, gue gak 
akan maksa lo buat pakai sepatu sialan itu" aku 
mengangguk, entahlah sepertinya otakku saat ini telah 
memerintahku untuk mengagumi sosok atasan didepanku 
ini, kenapa dia tiba - tiba sangat baik. 


"Masih sakit?" tanya nya 


"Ah iya.. eh nggak kok, udah mendingan. Thanks ya" ucapku 
tulus, dia menggangguk, dia mengeluarkan kakiku dari 
baskom besar itu dan mengelap kakiku dengan handuk 
kering yang sedaritadi dia bawa. 


Astaga, aku benar benar merasa terkejut, apakah dia orang 
yang sama ? si bos yang sangat menyebalkan itu? 


Setelah selesai dia berdiri dan membawa baskom beserta 
handuk itu kedapur, lalu kembali lagi ke ruang tamu. 


“Gue pulang dulu" ucapnya pamit. 


"Ah iya... sekali lagi makasi ya li, lo baik" kali ini aku 
mengucapkan nya disertasi senyuman. 


"Sama sama. Lo istirahat, dan thanks untuk waktu nya udah 
buat nenek senang hari ini" aku mengangguk, tidak lama 
dia keluar dari apartemenku. 


"Assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam 
Flashback off 


Astagaa!! Prill... udah stop lo gak perlu inget itu lagi. Astaga 
lo kenapa. Jangan sampai lo suka sama dia, ayolah tujuan 
hidup lo adalah membuktikan ke orang tua lo untuk sukses, 
lo gak boleh mikirin cinta cintaan. 


Aku benar benar sudah gila. Bagaimana bisa aku 
memimpikan bos gila itu, apa karena sikapnya yang lembut 
kemarin? Ah sudahlah aku benar benar pusing. 


KKK 


Semenjak kejadian semalam, entahlah, aku merasa Ali lebih 
baik, ya walaupun dia tetap datar dan menyebalkan namun 
tidak seperti biasanya. 


Hari ini saja dia mengajakku untuk makan siang bersama. 
Oh Tuhan, jantungku rasanya berdetak dua kali lebih cepat. 


Aku hanya berharap tidak akan terbawa perasaan karena 
perubahan sikapnyya ini. Aku hanya tidak ingin hatiku 
lemah karena hal ini, aku yakin kalian mengerti. Semoga 


aku tidak terjebak, ya semoga saja. 


dari cerita bolehkan aku mencintai?. 


semoga aja rasa dari ceritanya dapet ya wkwkwkhk. 
aku harap kalian masih mau nunggu cerita cerita 
dari author kang php ini wwkwkwk.... 
#timpukinauthor 


oke guys, jangan lupa juga tinggalan jejak kalian 
sebagai tanda kalian mampir di lapak ane hihi. 


sampai jumpa lahgi nanti, bye bye 


#amatirlITUAKU 


Bolehkah Aku mencintai-Ali 
selamat siang menjelang sore wkwkwk 
jangan lupa vote & commentnya ya. 


happy reading 


KKK 


Ali (kembali) 


Aku kembali karena aku sadar. Semakin aku menghindar 
dari kenyataan, semakin aku akan kehilangan harapan 
untuk menyadari ada banyak hal yang harus aku 
perjuangkan. 


***Bolehkah aku mencintai? *** 
ALI POINT OF VIEW 


Aku Surya Alifian mahendra. Ya aku tau kalian pasti merasa 
asing dengan ku. Aku rasa sekarang sudah saatnya aku 
berpikir dewasa. Aku tidak bisa terus sembunyi dan 
menghindar dari kemungkinan kemungkinan yang terjadi. 


Apalagi aku telah cukup lama meninggalkan keluarga dan 
orang terdekatku hanya karena meratapi kesedihan yang 
aku yakin tidak akan ada akhirnya jika aku hanya diam. 


Rasa tidak percaya dan penasaran atas meninggalnya 
adikku Sasya membuatku aku tergerak untuk mencari tahu 
yang terjadi. 


Saat aku baru saja menginjakan kakiku di Indonesia. Salah 
satu temanku yang menjadi dosen memintaku untuk 


menggantikannya selama 3 hari disana. Aku yang kebetulan 
sedang tidak sibuk mengiyakan. 


aaa 


Ah tiba tiba saja aku teringat dengan gadis yang tidak 
sengaja terkena cipratan air dari kubangan yang dilalui oleh 
motorku. 


KKK 


5 menit sudah berlalu dari waktu jam kelasku. Aku sengaja 
memberikan jeda 5 menit memberi toleransi bagi mereka 
yang terlambat. 


Setiba aku di kelas. Mataku langsung tertuju kepada satu 
gadis yang menatapku tidak percaya, aku menatapnya 
tajam. Aku lihat dia memandang tidak terima dan membalas 
tatapan tajamku. Lihatlah dia gadis yang tidak mempunyai 
rasa takut berani menatap dosen nya dengan tatapan 
seperti itu. Selama aku menjelaskan materi aku lihat dia 
terlihat malas, entahlah sedari tadi mataku mengarah ke 
arahnya. 


Hari kedua hingga hari ketiga aku mengajar aku tidak 
melihat gadis itu. Entahlah dia kemana. Aku tidak terlalu 
memikirkan wanita bar bar itu. 


KKK 


Entah angin apa yang membawaku ketempat seperti ini. 
Pikiranku sangat suntuk. Papa memaksa untuk pulang ke 
rumah, padahal dia sangat tau aku masih belum mampu 
melepas bayang bayang Sasya dari pikiranku. Kepergiannya 
membuatku merasa bersalah yang teramat dalam. 
Penyesalan itu selalu aku rasakan. 


Baru saja aku duduk di salah satu kursi bar, aku melihat 
seorang gadis yang ditarik paksa kebelakang club. 
Sepertinya aku mengenali wajah perempuan itu. 


Ah sudahlah! Apa peduli ku dengannya. 


Tapi ucapan dan otak tidak berjalan sama. Kakiku 
membawaku untuk mengikuti kemana pria tua bangka itu 
membawa perempuan yang aku yakini salah satu karyawan 
di club ini. 


Aku melihat pria tua bangka itu mau mencium gadis 
tersebut. Aku masih diam di pintu, melihat apa yang akan 
dilakukannya. 


Hmm ku rasa tenaga perempuan itu cukup kuat, lihatlah dia 
bisa membuat pria tua bangka itu terjatuh karena 
tendangannya. Terlihat pria itu mengejar gadis dengan 
tendangan maut tadi. 


Shit! 


Pria kurang ajar, dia merobek baju perempuan itu. Aku 
geram, langsung saja aku menolong dia. Tentunya disertai 
drama adu pukul antara aku dan pria tua bangka itu. Ku rasa 
dia ini orang yang ber uang, lihatlah tenaga nya sangat 
tidak seberapa, dan dia pergi begitu mendapatkan satu 
pukulan dariku. 


Aku membantu gadis ini berdiri dan membawa nya ke mobil. 


Aku memperhatikan pakaiannya. Pantas saja dia hampir 
diperkosa, pakainnya ini sangat tidak mencerminkan dia 
perempuan baik baik. 


Tanpa sadar aku mengatkan hal yang menyakitinya. 


"Apa lo liat liat!!" sentaknya padaku, aku menatapnya 
dengan sinis. 


"Pantes tadi lo hampir aja diperkosa, lihat penampilan lo 
sekarang ini buat gue tahu siapa lo" dia menatapku kaget. 


"Maksud lo apa, lo ngatain gue perempuan gak bener 
hah?!?" ucapnya tajam. Aku menganggkat bahu acuh. 


"Gue gak tahu, kan yang bilang lo!" aku melihat mata gadis 
ini berkaca kaca. Sepertinya ucapanku kali ini keterlaluan. 


"Kalo lo gak niat bantu gue mending gak usah!!, Thanks 
atas bantuan lo!!" ucapnya lalu keluar dari mobilku dan 
menutup pintu mobil dengan kasar. 


Ck.. sepertinya aku berbicara terlalu kasar padanya. Aku 
memutuskan untuk menyusul dia. 


Dia ini berjalan atau terbang, cepat sekali. Satu per satu 
jalanan aku perhatikan. Namun nihil tidak terlihat juga gadis 
itu. 


Aku melihat seorang gadis di halte bus. Sepertinya gadis itu. 
Benar saja, begitu aku turun dia menatapku aneh. 


Aku menawarinya untuk pulang, awalnya dia menolak tapi 
dengan sedikit pemaksaan dia pun mau. 


KKK 


Hari ini aku akan di umumkan menjadi CEO di perusahaan 
papa. Setelah sekian lama aku menolak akhirnya aku 
memutuskan untuk menerima jabatan ini, tentunya hal ini 
sudah aku pikirkan matang matang sebelumnya. 


Setelah penyambutan itu, papa juga memperkenalkan ku 
dengan sekretaris. Yang membuatku sedikit kaget adalah 
sekretarisku ini merupakan wanita yang memarahi ku dan 
wanita yang aku tolong saat dia hampir diperkosa di club. 
Bagaimana bisa wanita ini diterima bekerja disini? Bahkan 
menjadi sekretarisku. 


Hmm.. tampaknya gadis ini juga kaget. Terputar banyak ide 
dikepalaku untuk mengerjainya. Entahlah setiap melihat 
wajah gadis ini, aku serasa senang ingin menjahilinya terus 
menerus. 


KKK 


Aku tertawa geli melihat wajah kelelahan dan kesal dari 
gadis yang bernama Neara ini. Dengan wajah masam dia 
mengantar kopi ke meja ku. 


"Ini kopi terakhir ya!. Kalau lo masih bilang kurang 
manislah, kemanisan lah, kepaitan lah. GUE GAK PEDULI!!" 
geramnya kesal, dia menaruh kopi itu dimejanya. 


"Ya sudah, kamu boleh pergi. 10 menit lagi rapat dimulai, 
siapkan semua keperluan rapat" setelah itu aku kembali 
focus pada pekerjaanku dan sesekali menyeruput kopi 
buatannya. Dia menghentakan kakinya kesal, dan berbalik 
ke meja kerjanya. 

Aku terkekeh geli melihat tingkahnya itu. Lucu 


KKK 


Apa?! Nenek sakit? 


Iya saya kesana sekarang, kamu jaga dia jangan sampai 
nenek kecapean. Mengerti 


Tut..tut..tut 


Aku memijat pelipis ku pelan. Nenek ada ada saja, saat sakit 
pun masih sempat nya meminta ku untuk membawa calon 
istri saat menjenguknya. 


Pacarku Dona belakangan ini tidak bisa di hubungi. Entah 
apa yang dia lakukan. Lalu siapa yang akan aku bawa ke 
rumah nenek. 


"ah gue tau" aku teringat satu perempuan. 
Neara 


Ya dia. 


KKK 


Aku mengajak Neara ke salah satu butik ternama milik 
temanku. Aku memintanya merias Neara secantik mungkin 
dengan catatan tidak menor. 


Dan benar saja Neara tampil sangat cantik, aku tidak bisa 
berbohong untuk hal itu. Tapi aku segera menetralkan 
wajahku. 


"Biasa saja. Ayo cepat, kamu membuat saya terlambat" 
ketusku 


Bisa aku lihat wajahnya yang terlihat kesal. 


Menggemaskan. 


aaa 


Kini aku dan Neara telah sampai di rumah nenek. Nenek 
menyambut kami dengan sangat gembira, bahkan dia 
terlihat langsung akrab dengan Neara. Uh untunglah aku 
tidak salah membawa gadis, sepertinya Neara dapat dengan 
mudah akrab dengan nenek. 


Aku baru saja selesai berganti pakaian kantor dengan 
pakaian santai yang aku titipkan dirumah nenek dulu. 


Dapat aku lihat nenek sangat gembira bercerita banyak hal 
dengan Neara. 


"Hahahahha.. nenek serius? Ali takut kucing? Sampai 
ngompol? Astaga ya ampun hahahahaha." Aku melihat 
Neara sampai tidak kuat menahan tawanya saat nenek 
menceritakan kejadian memalukan dalam hidupku. 


"Ekhem!" aku berdehem, nenek dan Neara menoleh ke arah 
ku. Segera aku menghampiri mereka dengan wajah kesal 
yang tentunya dibuat buat. 


"Nenek mah, kenapa cerita nya bagian memalukan selama 
Ali hidup sih." Protesku 


Dapat aku lihat Neara berusaha mengontrol tawa nya agar 
tidak meledak. Puas sekali gadis ini dapat mengejek ku. 


"Loh? Kamu ngapain malu sama Neara, dia kan pacar kamu, 
calon istri kamu juga." Sial pernyataan itu lagi, aku terdiam, 
Neara juga diam. 


"Ayo kita makan nek, Ali laper banget imi." Aku berusaha 
mengalihkan perhatin nenek. Untungnya nenek tidak 
membahasnya. 


Waktu sudah menunjukan pukul 8 malam. Aku sudah terlalu 
lama mengajak Neara keluar. Lagi pula aku baru kenal 
dengan gadis ini. 


Kami berdua memutuskan untuk pamit pada nenek. 


"Apa kalian yakin tidak mau menginap disini, nenek masih 
ingin mengobrol banyak hal dengan calon cucu menantu 
nenek ini Ali." Ini sudah pertanyaan yang kesekian kalinya 
nenek lontarkan memaksaku untuk menginap disini. 


"Nek.. besok Ali ada meeting jarak dari sini ke kantor kan 
cukup jauh ali gak mungkin nginep malam ini, lain kali yah." 
Dengan terpaksa nenek menganggukan kepalanya. 
Sejujurnya aku masih ingin berlama lama disini tapi aku 
tidak mungkin mengajak Neara. 


"Nenek jangan sedih, Neara janji, lain kali Neara akan kesini 
lagi dan temenin nenek cerita sampek malam, gimana 
mau?" ucap Neara. 


"Tentu saja nenek mau nak, kamu memang perempuan yang 
baik, Ali memang tidak salah pilih" jawab nenek ramah. 


Aku tersenyum melihat keakraban mereka. 


aaa 


Dalam perjalanan pulang kami hanya diam. 
"Terima kasih." Ucapku 
"Buat apa?" tanya nya 


"Karena sudah mau berpura pura menjadi kekasih saya 
didepan nenek" dia tampak mengangguk "Tidak masalah" 
jawabnya. 


"Nenek sakit sakitan semenjak adik gue Sasya dinyatakan 
meninggal. Sasya cucu kesayangan nenek, dan pasti nenek 
sangat terpukul atas kepergian dia. Dia pingin banget 
ngeliat gue nikah, jadi dia sering jodoh in gue dengan cucu 
dari teman teman nya, gue gak mau tapi gue gak bisa 
melawan, akhirnya gue bilang kalau gue udah punya pacar, 
dan nenek minta gue untuk bawa pacar gue ke hadapan dia 
hari ini. Makanya gue ajak lo kesini hari ini" Aku 
menjelaskan sedikit alasanku. Entah apa yang membuatku 
berani menceritakan ini pada orang yang baru ku kenal 


"Tapi kenapa lo gak jelasin daritadi sama gue, tau gitu kan 
gue bisa berakting lebih bagus." Ucapnya 


"Gak sempet." Jawabku singkat. Dia sepertinya tampak 
kesal, tapi kenapa? ada yang aneh dari pernyataanku? 
Sepertinya tidak 


aaa 


"Thanks udah nganter gue" ucap Neara saat kami sudah tiba 
di depan apartemennya. 


"Gue boleh masuk?" tanyaku. Di tampak bingung "Hah?, 
mau ngapain" 


"boleh apa nggak?" dia berdecak kesal. Tapi tetap 
mengijinkanku masuk ke dalam apartemennya 


"Lo duduk" perintahku menyuruhnya duduk di sofa ruang 
tamu 


"Tunggu! Yang punya apartemen gue, napa lo malah 
merintah gue ya" ucapnya kesal 


"Bisa nurut!" 
"Iya iya" 


"Lo tunggu disini." Aku menuju dapurnya untuk mengambil 
air hangat dan sebuah handuk. 


Aku berjongkok didepan Neara. 


"Eh lo ngapain? Gak mau modus kan lo" dia menatapku 
curiga 


"Serahkan kaki mu?" 
"Lo mau ngapain?" 
"Kaki!" mau tidak mau dia menyodorkan kakinya 


Dengan perlahan aku melepas highheels yang dia kenakan. 
Aku rendam kakinya di air hangat dan memijatnya. Aku tau 
dia sedaritadi merasa pegal menggunakan sepatu berhak 
tinggi itu. 


"Udah mendingan?" 


"Eh, iya udah kok. Gue bisa sendiri, biar gue aja" aku 
melarangnya satu tanganku memegang tangannya yang 
hendak mengambil alih kegiatanku, dan satu tanganku lagi 
masih memijat pelan kakinya. 


Aku bisa lihat dia terdiam karena tindakanku. Aku pun sama 
kenapa aku bisa melakukan itu padanya 


"Biar gue aja. Kalau kaki lo pegel lo tinggal bilang, gue gak 
akan maksa lo buat pakai sepatu sialan itu" dia tampak 
mengangguk 


"Masih sakit?" tanyaku 


"Ah iya.. eh nggak kok, udah mendingan. Thanks ya" 
ucapnya tulus, aku menggangguk, aku mengeluarkan 
kakinya dari baskom besar itu dan mengelap kaki gadis ini 
dengan handuk kering yang sedaritadi ku bawa. 


Setelah selesai aku membereskan baskom dan handuk itu. 
"Gue pulang dulu" ucapku pamit. 


"Ah iya... sekali lagi makasi ya li, lo baik" kali ini dia 
mengucapkannya disertai senyuman. 


"Sama sama. Lo istirahat, dan thanks untuk waktu nya udah 
buat nenek senang hari ini" dia mengangguk, tidak lama 
aku keluar dari apartemennya 


Apa yang lo lakuin li. Kenapa sikap lo jadi selembut ini. Gue 
yakin tadi gue udah gila!. 


Tiba tiba saja ponselku bergetar. 


Terima kasih. 


Akhirnya aku menemukan sedikit harapan dari pencarianku 
selama ini. Aku langsung berbegas menuju alamat yang 
sudah dikirimkan oleh orang suruhanku. 


Aku sangat berharap banyak dari bukti ini. Semoga saja 
dugaanku bahwa Sasya masih hidup itu benar. 


Ya semoga saja. 


haloooo hehehe.. aku kembali lagi nih. kali ini sedikit 
menceritakan tentang Ali. semoga aja feel nya dapet 


ya. 


jangan pernah bosen baca cerita aku yak wkwkwkw.. 


tetep semangat dan happy weekend 
bye bye 
#amatirlITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Pencarian 1 


Jangan lupa vote & comment ya man teman :) 


Pencarian 1 

Aku tau harapan itu ada, dan akan selalu ada. Tapi aku juga 
tahu, semakin besar aku menaruh harapan, maka semakin 
besar pula kemungkinan harapan itu akan 
menghempaskanku ke dasar kekecewaan. 


***Bolehkah aku mencintai?rx 


BACK TO PRILLY POINT OF VIEW 


Entah sudah berapa lama aku menunggu di cafe ini. Namun, 
Ali tidak juga datang, sebenarnya mau apa pria itu, 
mengajakku bertemu saat jam makan siang, lalu sekarang? 
Entah kemana dia membiarkanku menunggu di cafe selama 
hampir 40 menit. 


"Ah maaf aku sedikit terlambat" suara dibelakangku cukup 
membuat ku kaget. Dia langsung mengambil posisi duduk di 
depanku dengan wajahnya yang terlihat berkeringat, 
sepertinya dia melakukan lari maraton tadi. 


"Apa kau sudah lama menunggu ku?" tanya nya 


"Ya begitu... hampir 40 menit" ketusku 


'Maaf.. aku benar benar tidak bermaksud membuat mu 
menunggu begitu lama seperti ini" dia menggenggam 
tangan kananku, tubuhku menengang seketika seperti ada 
sengatan listrik yang menyengatku. Belakangan ini kenapa 
jantungku sering sekali berlomba setiap detakannya. 


“Sorry, aku tidak bermaksud untuk... apa.. maaf" dia 
melepas genggaman tangannya pada tanganku, aku 
berusaha menetralkan detak jantungku yang semakin 
berlomba. Tapi sialnya tetap saja gagal. 


"Ekhem" aku menatapnya sekilas lalu kembali menatap 
makanan yang aku pesan tadi saat menunggu nya. 


"Sebelumnya apa kita bisa meninggalkan bahasa formal kita 
menjadi lebih santai" pinta nya . ah iya tentu saja, aku pun 
mengangguk. 


"Gue perlu bantuan lo, Ra" aku mengernyit bingung. 


"Bantuan apa?" tanya ku 
"Mencari Sasya" 
"Sasya? Adik lo?" Ali mengangguk. 


"Beberapa hari yang lalu orang suruhan gue menemukan 
bukti tentang keberadaan Sasya. Gue tau.. harusnya 
memang gue minta bantuan dari adik gue Rian, tapi gue 
rasa untuk saat ini gue ingin menyelidikinya dulu, gue gak 
mau Rian kecewa kalau seandainya bukti ini menunjukan 
Sasya sudah benar benar meninggal. Untuk itu Ra, gue 
perlu bantuan lo" 


"Tapi kenapa harus gue li?. Karena akan lebih baik menurut 
gue lo ajak rian, dia pasti jauh lebih bisa membantu lo 


karena dia saudara lo lebih tepatnya saudara kembar Sasya" 
saran ku 


"Gak. Gue gak bisa kasih informasi yang sangat minim ini ke 
Rian, gue takut dia kecewa, Sasya kabur karna gue, dan gue 
harus cari dia entah nanti gue harus ketemu sama dia dalam 
keadaan dia masih hidup atau sudah pergi" 


"Iya gue bakal bantu lo. Tapi kenapa lo percaya sama gue 
buat bantu lo?. Sedangkan dulu lo pernah bilang, lo gak 
bakal biarin siapapun ikut campur urusan keluarga lo?" 
tanya ku heran 


"Karena lo sahabat Rian. Dan gue percaya sama lo" 


KKK 


Astaga tempat seperti apa ini, kenapa Ali membawaku ke 
tempat sepi dan dipinggir jurang. Segala pikiran buruk 
mulai menggerayangi otakku. Apa dia akan membunuhku? 
Mendorongku ke jurang? Ah tidak! Singkirkan pikiran bodoh 
mu itu Neara Tapi kan? Bisa saja dia mau membunuhku 
karena aku yang sering mengumpat tidak jelas. Ah tapi 
ishhh. Lelah memikirkan hal konyol itu akan lebih baik aku 
menanyakannya pada Ali. 


"Lo ngapain ngajak kesini?" tanya ku 


"Ini lokasi tepat dimana taksi yang membawa Sasya 
kecelakaan dan jatuh ke jurang di bawah sana" ucapnya 
menatap kosong ke arah jurang itu. Aku melihat sosok lain 
dari Ali, dia terlihat rapuh, jauh dari sikapnya yang keras 
dan tegas saat di kantor. 


"Terus kita ngapain kesini, katanya lo ada bukti tentang 
keberadaan Sasya" 


Ali menghela nafas kasar. 


"Gak jauh dari sini ada sebuah desa, orang suruhan gue 
ngeliat seorang gadis yang mirip sama Sasya" 


"Apa? Tapi? Bagaimana mungkin bisa" ucapku masih tidak 
percaya. 


"Apa lo tidak yakin akan hal itu" aku mengangguk ragu, dia 
menghela nafas kasar 


"Awalnya gue juga gak yakin. Tapi entah kenapa, gue Cuma 
pengen selidiki ini dulu, setidaknya gue ingin memastikan 
yang sebenarnya" ucap Ali, ada nada putus asa didalamnya, 
tapi dia berusaha menepis dengan tekadnya menemukan 
Sasya. 


"Gue bantu lo" ucapku mantap 


"Makasi, Ra. Kita ke arah sana, ada jalan menuju desa" dia 
menggenggam tanganku dan menuntun ku menuju jalan 
kecil seperti gang yang tidak jauh dari titik kecelakaan itu. 


"Li... lo yakin ini jalan menuju desa, kenapa daritadi kita 
Cuma ngelewatin kebun kebun gersang yang sepertinya 
tidak terawat" tanyaku. Ali mengangguk "Iya ini jalan 
menuju kesana, sebelum ngajak lo kesini, gue udah lebih 
dulu memastikan jalan menuju desa itu. Lo tenang aja" dia 
mempererat genggaman tangannya padaku. 


Tentu saja aku takut, jalan an ini bahkan sangat sepi, 
dikanan kiri hanya ada kebun yang bahkan terkesan seperti 
hutan karena banyak tanaman liar dan sedikit gersang, 
sangat tidak terawat. Sebenarnya tempat apa ini. 


Sekitar 15 menit aku dan Ali menyusuri jalan setapak ini, 
akhirnya kami melihat adanya sawah yang cukup luas 


sepertinya milik warga di sekitaran sini. Aku baru merasa 
lega setelah melewati persawahan ini, setidaknya walaupun 
sepi disini cukup sejuk dan terlihat beberapa rumah warga 
dari tempatku dan Ali berjalan ini. 


"Kita sudah sampai" ucap Ali begitu kami sampai di depan 
gapura sederhana. 


"Lo tau alamat gadis yang mirip Sasya itu tinggal?" tanya 
ku. Ali menggeleng pelan. 


"Lo beneran gak tau? Terus kenapa lo nekad kesini Tuan Ali 
yang terhormat, siapa yang akan kita temui di tempat ini, 
kita bahkan tidak mengenal siapa siapa disini. Astaga, dan 
bagaimana lo begitu yakin gadis itu tinggal disini, bisa saja 
dia dari desa yang lain" gerutuku 


"Tidak, orang suruhanku telah mengintai tempat ini selama 
seminggu dan mereka melihat gadis itu sebanyak 4 kali" 


"Bagaimana bisa kau tidak menyuruh mereka mencari 
alamat nya huh" Ali tampak menggaruk tengkuk nya yang 
aku yakin sama sekali tidak gatal, sepertinya pria ini baru 
menyadari kesalahannya.. 


"Baiklah lain kali akan aku perintahkan mereka untuk 
mencari informasi yang lengkap" ucap Ali 


"Lalu kita harus melakukan apa sekarang?" tanyaku mulai 
frustasi, ada apa dengan pria ini kenapa begitu 
menyebalkan-, 


"Lo tenang aja. Walaupun gue gak tau pasti alamat gadis 
itu. Tapi gue udah perintahkan orang suruhan gue untuk 
ngasih alamat salah satu penduduk nama nya pak Herman 
yang sukarela mengijinkan kita untuk menginap sementara 
disana" ucap Ali 


Aku mengangguk pasrah, dan mengikuti langkah dia 
menuju rumah pak Herman, salah satu warga yang 
menginjinkan rumahnya menjadi tempat kami berdua 
menginap sementara. 


KKK 


"Assalamu'alaikum" ucap ku dan Ali saat sampai disebuah 
rumah yang sederhana, tapi dapat aku katakan rumah ini 
sangat sangat rapi, aku yakin pemiliknya sangat pandai 
mengauts posisi barang bahkan tanaman di pekarangan 
dirumah ini pun terlihat apik sangat sedap dipandang mata, 
indah sekali. 


"Wa'alaikumussalam" tidak lama muncul pasangan suami 
istri dengan senyum ramah mreka mempersilahkan aku dan 
Ali untuk masuk ke dalam. 


"Ayo nak duduk dulu. Aduh si eneng cantik mukanya 
keliatan capek sekali, kalian mau mbak wati buatin teh 
anget?" tanya nya 


"Ah tidak perlu repot repot bu" ucapku 


"Panggil bibi aja neng. Duh saya teh gak ngerasa di repotin 
sama kalian, sebentar ya saya buatkan minum dulu" bibi 
berlalu pergi membuatkan minum untuk kami. 


"Saya diberitahukan oleh dua pria berpakaian rapi bahwa 
akan ada yang menginap di rumah ini. Saya tidak 
menyangka bahwa kalian yang akan menginap. Bagaimana 
bisa kalian memutuskan untuk menginap dirumah kecil saya 
ini" ucap seorang pria tua namun masih terlihat segar 
bugar, yang aku yakini pria ini bernama pak herman si 
pemilik rumah. 


Bik Wati datang membawakan minum untukku dan Ali 


"Saya dan teman saya ingin mengetahui lebih dalam 
tentang desa ini pak, karena tempatnya sangat terpencil 
saya tertarik untuk menyusuri sepanjang desa ini, saya rasa 
akan sangat menyenangkan, jadi saya mengajak teman 
saya ini" jelas Ali, pak herman mengangguk paham 


"Apa kalian ini suami istri?" aku tergagap mendengar 
pertanyaan itu. Ini kedua kali nya seseorang salah 
menyinggung tentang hubungan ku dengan Ali, saat itu 
nenek sekarang pak herman, nanti siapa lagi. Ayolah, 
jantungku akan lepas dari tempatnya jika seperti ini terus 
huhL. 


"Tidak pak. Kami... kami hanya.. aa" 


"Kami hanya patner kerja yang ditugaskan oleh atasan kami 
untuk membantu warga disekitaran desa ini pak" jawab Ali 
santai memotong ucapanku, aku sedikit kaget. Bukan! 
Jangan berpikir aku kaget karena dia mengatakan kami 
patner kerja ya walaupun aku merasakan sedikit sesak tapi 
yang membuatku kaget dia mengaku sebagai pegawai 
biasa, padahal dia lah atasanku-- atasan yang 
menyebalkan tentunya. 


"Ah iya saya paham. Tapi, di rumah saya hanya ada dua 
kamar, saya pikir kalian suami istri, jadi salah satu dari 
kalian apa mau tidur di sini, tapi nanti paman akan siapkan 
karpet, bantal dan selimut tentunya" 


"Biar saya sa..." 


"Saya akan tidur diluar, biar Neara yang tidur di kamar pak" 
oke aku mulai kesal, kenapa pria ini jadi senang memotong 
ucapanku. Aku tidak yakin dia sanggup tidur diluar, apalagi 
di karpet, dia sudah terbiasa tidur dikasur empuk dengan 
ruangan ber AC. 


"Baiklah kalau begitu, kamar nya ada disebelah kiri ya neng, 
karpet, selimut juga sudah di kamar itu nanti temannya 
tinggal ambil saja. Kalau begitu bapak permisi dulu ya, 
sudah malam, kalian sebaiknya juga beristirahat" aku dan 
Ali mengangguk. 


"Lo yakin mau tidur di ruang tamu? Gue gak yakin lo bisa 
tid..." 


"Gue bisa nona Prilly, jangan remehin gue" aku mendengus 
sebal, ya sudah kalau itu mau nya, aku beranjak menuju 
kamar yang diberitahu oleh pak herman, mengambilkan 
selimut, bantal dan karpet untuk Ali. 


"Makasi ya" aku mengangguk 
"lo gak tidur?" tanyanya 


"Entar aja, gue masih asing sama tempatnya" aku menghela 
nafas resah. Ali mengangguk mengerti ketidaknyamananku. 
Entah sadar atau tidak kami berdua saling membagi cerita, 
tertawa ringan sembari menunggu kantuk menyerang. 


"Hoammmmm" 
"Lo ngantuk?" aku mengangguk pelan 


"Ya udah gih ke kamar, lo tidur sana" dia mengelus puncak 
kepalaku sekilas, aku yang sudah mengantuk berat 
langsung menuju kamar rasanya badanku lelah sekali. 


daa 
"Dorrr" aku refleks memukulkan botol yang berisi air penuh 


dikepala orang yang mengagetkanku di tengah aku yang 
sedang melamun. 


"Anjirrrr... eh sarap, astaga pala gue njir" desis orang itu 
sambil mengusap usap kepala nya yang terkena hantaman 
maut botol penuh berisi air. 


"Lo sih ngapain pakek ngagetin gue segala" gerutuku tidak 
mau kalah 


"Kepala gue nih, tanggung jawab, gila pening banget" 
"udah deh li gak usah pura pura segitu doang masa sakit" 


"Ini seriusan lu mukul pakek tenaga kuli" dia masih 
mengusap kepala nya. 


"Eh seriusan? Ini sakit, mana coba gue liat, lo sih kenapa 
pakek ngagetin gue segala" aku melihat kepalanya yang 
terkena pukulan ku untuk sekedar mengecek benjol atau 
bagaimana. 


"hahahahahahaha... astaga muka lo, Ra, lucu juga kalau 
panik njir" aku mendengus kesal. 


"Mau lo apa sih, ngeselin dasar! Gak lucu tau" rajuk ku 
Dia mendekat, lalu mengelus kepala ku singkat. 


"Udah jangan ngambek. Mandi gih, habis itu kita cari Sasya" 
entah bagaimana aku bisa dengan mudah menganggukan 
kepala. Bagaimana bisa aku menurut dengan pria ini. 
Astaga jantungku.. Anggiii! Tolong gue kayaknya gue 
mengidap penyakit jantung, ya karena gak mungkin gue 
jatuh cinta sama cowok itu. 


KKK 


Aku dan Ali mulai menyusuri jalan setapak, mencari 
keberadaan gadis yang katanya mirip dengan Sasya itu. 


"Li apa lo yakin ada didekat sini?" 


"Entahlah, kita cari saja dulu. Gue Cuma ingin mengikuti 
hati gue" 


"Baiklah" 
"Apa lo nyerah bantu gue buat menemukan Sasya?" 


Aku tersenyum, aku menggelengkan kepalaku "Tidak sama 
sekali, gue akan bantu lo " aku lihat senyum menghiasi 
wajah Ali. 


Kami kembali menyusuri jalan setapak ini, untung saja 
daerah ini udaranya sangat sejuk jadi aku tidak begitu 
merasa lelah karena berjalan kaki sejauh ini. 


"Kita istirahat di pondok itu" ajak Ali, aku hanya 
mengikutinya saja. 


"Kaki lo pegel?" 
"Sedikit" jawab ku 
"Sini in kaki nya" 
"Eh mau ngapaian?" 


"Sini in" dia memijat kaki ku pelan, astaga aku merasakan 
deja vu, yang Ali lakukan sekarang persis dengan yang 
dilakukannya malam itu. 


Tidak sengaja mataku menatap ke salah satu warung kecil, 
terlihat seorang wanita tengah berbelanja. Memang tidak 
ada yang spesial, tapi ia tidak merasa asing dengan postur 
mungil wanita itu. 


"ij" 


"hm" 
"Itu gadis yang mirip Sasya bukan sih?" 
"Hah? Mana" 


"Itu tuhh.." aku menunjuk ke arah wanita yang tampaknya 
sudah selesai belanja. 


"Sasya" gumam Ali 


"Prill ayo kita kejar dia" Ali berlari lebih dulu untuk mengejar 
wanita itu, aku berusaha menyamai lari nya, tapi tetap saja 
tidak bisa. Ali sudah jauh didepan mengejar wanita itu. 


Aku sudah tidak mungkin mengejar Ali, jika aku mengejar 
sudah pasti aku akan nyasar, aku tidak bodoh hidup itu 
harus realistis, aku lebih baik menunggu disini, sampai Ali 
menghampiriku. 


Ah kenapa tidak aku tanyakan pada pemilik warung ini, bisa 
saja dia tau siapa gadis itu. 


"Maaf mbak.. saya boleh tanya, apa mbak kenal dengan 
wanita yang tadi berbelanja disini, dia tinggi nya hampir 
sama seperti saya, gadis yang berbaju biru tadi" pemilik 
warung itu tampak mengingat ingat. 


"Owh Arumii, iya saya kenal, dia itu gadis hebat, dia hidup 
sebatang kara, tapi tidak pernah menyerah untuk hidup, 
warga disini sangat menyayangi Arumi" 


"Owh iya makasi banyak ya atas informasinya" 


Aku memutuskan untuk menunggu Ali didekat warung ini 
saja. 


Arumi? Hidup sebatang kara? 


Jika dia memang benar sasya kenapa bisa dia dipanggil 
Arumi? 


"Neara" aku menoleh, disana ada Ali yang berdiri dengan 
wajah lesu. 


"Gimana Li? Lo dapet liat wajah dia? Atau lo sempet cegah 
dia?" Ali menggeleng lemah, aku menghela nafas kasar. 


"Dia cepat sekali menghilang. Lo gapapa?. Maaf gue 
ninggalin tadi" 


"Gue gapapa, Li" Ali menghela nafas lega, namun tetap ada 
raut kecewa diwajahnya. 


"Li.. tadi gue sempet tanya tentang gadis itu pada pemilik 
warung" ucapku 


"Oh ya? Lalu apa yang dia katakan?" 
"Nama gadis itu Arumi, dia disini hidup sebatang kara" 
"Arumi?" gumam Ali 


"Kenapa namanya bisa Arumi? Tapi sekilas dia sangat mirip 
dengan Sasya, dan dan kenapa namanya Arumi" ucap Ali 


"Argghhhhh!!!!... ini salah gue siall!, kalau bukan karena 
gue Sasya gak mungkin pergi" desis Ali, dia terlihat sangat 
frustasi. Aku memberanikan diri mendekatinya. 


"Li" panggilku.. tiba tiba dia memelukku cukup erat, 
seketika tubuhku menegang. Gerakan tiba tiba nya sukses 
membuat detak jantungku dua kali lebih cepat. 


"Biarkan gini sebentar Ra" suara Ali terdengar rapuh, apa 
dia serapuh itu selama ini. 


"Kenapa Ra! Kenapa disaat gue menemukan harapan Sasya 
hidup, harapan itu justru kembali meredup, bukannya 
memberikan petunjuk sama gue" lirih Ali, aku 
memberanikan diri mengusap punggung Ali 


"Li. lo harus kuat, Hati lo yakin Sasya masih hidup, 
harusnya itu juga bisa jadi harapan lo untuk menemukan 
Sasya lagi" kata ku, aku lihat Ali mengangguk pelan dalam 
pelukanku. 


Apa yang kau katakan Neara. Kau berbicara tentang 
harapan, bahkan kau sendiri sangat takut untuk berharap. 
Kau tau pasti harapan yang terlalu besar justru akan dengan 
mudah menemukan peluang untuk mengecewakan. 


Tapi aku tidak ada pilihan lain, Ali terlihat rapuh, aku harus 
menguatkannya, bukan membuatnya semakin hilang 
harapan. 


Halooo hehe.. update nya tengah malem yak 
wkwkwkw.. selamat malam minggu buat kalian dah 
wkwkwkw 


hadir lagi dengan chapter baru:v jangan pernah 
bosen dengan ceritaku yak. 


jangan lupa tinggalkan jejak kalian juga sebagai 
tanda kalian mampir dilapak ane hehe. 


sampai jumpa di chapter selanjutnya. 


dahhh bubayy hihi. 


#amatirlITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-pencarian 2 


sebelumnya maaf ya kalau lama update.. tapi sebisa 
mungkin ada waktu senggang aku langsung update 
kok kayak sekarang. 


SO 
selamat membaca wan kawan 


jangan lupa tinggalkan jejak kalian berupa vote dan 
comment. 


x 


Pencarian 2 


Kali ini aku kembali merasakan kehampaan yang sama. 
Namun ada hal yang berbeda!, kehampaan itu berusaha 
diisi oleh cahaya, hingga aku mulai merasakan ada sedikit 
kehidupan didalamnya. 


***Bolehkah aku mencintai?*** 


"Li" Ali sedikit kaget mendengar suaraku. Dari matanya aku 
bisa menebak dia sedang berusaha menyemangati dirinya 
sendiri bahwa dia akan menemukan adiknya-Sasya- 


Aku sejujurnya sedikit tidak yakin akan menemukan Sasya. 
Tapi melihat perempuan itu ya aku merasa bisa saja. Toh 
memang sampai saat ini jasad Sasya belum ditemukan. 


"Paman dan Bibi sudah berangkat berkebun?" aku 
mengangguk sebagai jawaban. 


"Lo ngapain pagi - pagi udah nangkring disini?" tanyaku. 


"Gue Cuma cari udara segar. Didalam sumpek" Ali bangkit 
dari posisinya, menggenggam tanganku dan menarik ku 
masuk ke dalam. 


"Di luar dingin, hujan juga. Lo bisa sakit" aku mengangguk 
mengerti yang Ali maksud. Tiba tiba saja dia berdiri di 


hadapanku, menatap ku begitu intens. Oh Tuhan, 
jantungku! 


"Neara" 
"Liya" jujur aku sedikit gugup ditatap seperti ini oleh Ali 


"Gue rasa gak ada harapan lagi Neara" aku menatap Ali 
heran. 


"Lo kemarin bilang ingin coba lagi. Terus kenapa sekarang lo 
mau nyerah?" 


"Sasya udah lama dinyatakan hilang. Mustahil rasanya dia 
masih hidup" aku menghela nafas pelan. 


"Li, menurut gue kita coba sekali lagi. Setidaknya sampai 
kita yakin siapa gadis itu" Ali tampak menggeleng pelan. 


"Namanya Arumi. Gue gak yakin Ra" 


"Kita harus selidiki lagi. Harus!" Ali menoleh sekilas, dia 
mengusap wajah nya kasar. 


"Gue bingung" Ali lantas berlalu dari hadapanku. 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


Gadis itu? aku melihat gadis itu. ya! Arumi. Gadis yang 
mirip dengan Sasya. aku berlari menghampiri gadis itu. 


"Tunggu!!" 
"Hey.. kamu.. tunggu" 
"Arumi!" 


Aku melihat Arumi berhenti berjalan dan menoleh ke arah 
ku. 


"Mbak manggil saya?" tanya nya saat aku sudah ada di 
hadapan Arumi. 


"Ah iya.. sebelumya perkenalkan nama saya Neara" aku 
mengulurkan tangan hendak mengenalkan diri. Arumi 
tampak ragu menerima uluran tanganku. 


"Arumi..ada apa ya mbak?" 


"Boleh saya bertanya tentang suatu hal dengan kamu?" 
tanya ku 


"Iya mau tanya apa mbak?" 


"Mbak kenal dengan orang yang ada di foto ini?" aku 
menunjukan foto Sasya dan Rian saat smp. 


"Loh... itu bukannya wajah saya. Tapi itu bukan saya" 


"Ah iya... namanya Sasya, dan saya sedang mencari gadis 
ini. Wajah mbak sangat mirip dengan Sasya, saya kira mbak 
adalah Sasya namun sepertinya saya salah" 


Arumi tampak berpikir sebentar, Dengan ragu dia 
mengucapkan nama Sasya. 


"Sasya?" 


"Sasya.. apa kamu mengenalinya?, atau mengetahui 
tentang gadis ini?" 


"Saya tidak mengetahui apa - apa tentang gadis ini. Tapi 
saya pernah bertemu dengannya, dan saya sangat 
berhutang budi dengan dia" 


"Bertemu? Apa.. apa mbak pernah bertemu secara 
langsung? Dimana mbak? Apa Sasya masih hidup? 
Bagaimana keadaannya saat ini? Saya mohon bantu saya 
mbak" 


"Saya tidak bisa menjelaskannya sekarang mbak. Saya tidak 
tahu mbak ini siapa, saya tidak yakin untuk 
menjelaskannya" 


"Saya teman dari kakak nya Sasya, tolong beritahukan 
saya" 

"Kakak Sasya?. jadi Sasya masih punya keluarga?" dia 
terlihat terkejut. Aku mengangguk, "Iya Arumi. Jadi tolong 
bantulah saya" 


"Baiklah, besok kita akan bertemu disini. Hari ini saya harus 
ke kebun" 


Aku mencegahnya sebelum berbalik untuk pergi. 


"Tapi kamu janji kan akan datang besok" Arumi 
mengangguk, "Saya janji" 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


"Li ikut gue" aku menarik paksa tangan Ali 


"Mau kemana Ra?.. gue lagi nge teh njir" aku berdecak 
sebal, 


"Lo mau tau informasi tentang Sasya gak" 
"Sasya?" 


"Ck.. iya nyet. Lama lu ah.. ayo cepetan keburu pergi 
orangnya ish" 


KKK 
"Mana ya.. kok belum dateng" 


"Lo nunggu siapa sih Neara... terus tadi lo bilang informasi 
tentang Sasya. informasi apaan?" 


Aku tidak menjawab pertanyaan Ali. 


Ini Arumi gak bohongin gue kan ya. Kok gak dateng dateng 
ya. 


"Mbak Neara" aku dan Ali menoleh. Ah ternyata gadis ini 
tidak ingkar janji. 


"Sasya?" ucap Ali, dia terpaku sejenak melihat Arumi, aku 
yakin dia sangat merindukan sosok Sasya, adiknya. 


"Kamu benar - benar Sasya?" Ali hendak memeluk Arumi, 
namun Arumi tampak mundur beberapa langkah, dia 
menatapku meminta penjelasan. 


"Arumi.. dia Ali, kakak kandung dari Sasya" 


"Kamu Sasya kan?.. iya kan? Sya ini kakak, kamu inget 
kakak kan" mata Ali terlihat berkaca kaca, demi apapun aku 
yakin dia sangat berharap Sasya kembali. 


"Saya Arumi tuan" 


"Ma.. maksud kamu? Gak! Gak mungkin, kamu itu Sasya 
adik kakak" 


"Tapi saya bukan Sasya tuan. Saya adalah Arumi, gadis yang 
beruntung karena diselamatkan oleh perempuan berhati 
baik seperti Mbak Sasya" ucap Arumi. Aku mengernyit 
bingung. Apa maksud gadis ini sebenarnya. 


"Maksud kamu apa, Mi?" tanya ku 

"Sasya.. dia seperti malaikat dalam hidup saya" 
AUTHOR POINT OF VIEW 

Flashback on 


"Pak cepat pak.. lebih ngebut lagi, jangan sampai mobil itu 
berhasil mengejar kita" seru gadis berparas ayu yang 
terlihat panik, ia terus menerus melihat ke arah 


"Iya non, ini sudah yang paling cepat, kita melewati jalan 
pedesaan banyak jurang dikanan dan kiri saya tidak ingin 
mengambil resiko" ucap supir taksi yang di naiki gadis 
tersebut. 


Gadis yang bernama Sasya itu tampak panik, karena mobil 
yang mengikuti taksi yang ditumpanginya semakin 
mendekat. Sungguh Sasya benar - benar takut saat ini. 
Bagaimana jika orang itu menangkapnya dan 
menyelakainya. 


Sasya sunggun menyesal tidak mengikuti permintaan sang 
kakak, harusnya dia tidak perlu kabur. 


"Pak ngebut lagi pak!" 


"Iya non sabar" 
"Pakan pak awasssss!!" 


Sebuah truk datang dari arah berlawanan, posisi jalan yang 
berliku dan menurun membuat supir taksi membanting stir 
kekiri. 


"Aaaaaaaarghhhh!!" naas ternyata saat itu ada seorang 
gadis yang berjalan di pinggir, tanpa bisa dikendalikan taksi 
yang ditumpangi Sasya menghantam tubuh gadis malang 
itu. gadis itu dan juga taksi terpental ke jurang. 


dak 


"Enghhh" Sasya, dia mengerjapkan matanya berulang kali. 
Menyesuaikan dengan cahaya yang menusuk kedalam indra 
penglihatannya. Kepala nya sangat terasa pening seperti 
terhantam ribuan batu. 


"Kepala gue shit" Sasya cukup bingung mengapa ia berada 
di Sini. 


"kecelakaan itu" ya Sasya ingat, terakhir kali Taksi yang 
ditumpanginya mengalami kecelakaan. Sasya berusaha 
bangun, ia tidak mengerti kenapa ia bisa keluar dari taksi 
itu, apa mungkin tubuhnya terlempar keluar? Mengingat 
dirinya tidak memakai sabuk pengamanan. 


Saat Sasya memperhatikan sekitarnya, alangkah 
terkejutnya ia, saat melihat seorang gadis yang kepalanya 
berlumur darah. 


"Di.. di.. dia gadis yang tadi tertabrak? Astaga" dengan 
sekuat tenaga Sasya menahan rasa sakit di kepala nya dia 
berusaha berjalan mendekati gadis tersebut. Saat berjalan 


selangkah, Sasya merasakan sakit yang teramat di bagian 
perutnya. 


"Nak.. bertahan ya nak, mama akan menyelamatkan kamu, 
kita harus menolong perempuan itu, jika tidak dia tidak 
akan selamat" Sasya mengelus sebentar perutnya berharap 
rasa sakit itu mereda. 


"Ya Tuhan" Sasya berusaha memeriksa denyut nadi 
perempuan tersebut. "Dia masih hidup" seru Sasya. "Aku 
harus menyelamatkannya... nak yang kuat ya, kita akan 
sama sama menyelamatkan diri dari sini" Sasya berusaha 
memapah tubuh gadis itu. melupakan rasa sakit di perut 
dan kepala nya dia terus menyusuri sepanjang jalan 
tersebut, berharap ada yang akan menolong mereka. 


"Bantu kami Tuhan" tidak hentinya Sasya memanjatkan doa, 
agat diberi kekuatan, dia sangat berharap gadis yang di 
bantu nya ini selamat, walau bagaimanapun dia lah yang 
menyebabkan gadis tidak bersalah ini tertabrak. 


10 menit berlalu. Sasya mulai melihat jalan setapak, dengan 
Sisa tenaga yang ada sambil memapah gadis yang 
dibantunya, Sasya berusaha mencari pertolongan. 


Dia melihat beberapa warga tampak lewat. 


"Pak.. to.. tolong bantu ka.. kami" dengan sedikit terbata 
Sasya berusaha meminta pertolongan. Sunggub dia sudah 
tidak bisa menahan rasa sakit di kepala terutama bagian 
perutnya yang seperti di remas dengan ribuan tangan, 
sangat sakit. 


"Ya Tuhan.. woy bantu ini ada yang terluka sepertinya 
korban kecelakaan" seru salah satu warga yang melihat 
mereka, warga itu mengambil alih gadis yang dibawa Sasya, 
setelah itu semuanya gelap, Sasya jatuh pingsan. 


hayo loh Sasya kenapa hihi. penasaran sama 
kelanjutan ceritanya? #gaklah yah:(.. wkwkwkw 


jangan lupa tinggalkan jejak kalian ya teman 
temanku. 


#amatirlITUAKU 


Bolehkah Aku mencintai-Kenyataan Pahit 
happy reading.. 
tinggalkan jejak berupa vote dan comment. 


terima kasih.... 


semua harapan lagi lagi membawa kekecewaan :) 


dak 


Sasya mengerjapkan matanya, kepalanya terasa berat, rasa 
sakitnya melebihi sakit yang sebelumnya. 


"Syukurlah anda sudah sadar nona" ucap dokter 
"Sa.. saya dimana?" tanya Sasya 


"Anda berada di rumah sakit nona, beberapa warga 
membawa anda dan teman anda kemari" jelas dokter 


Sasya kembali teringat akan gadis yang dibantunya tadi, 
bagaimana keadaan gadis itu sekarang? 


"Di.. dimana ga..gadis itu. a.. apa dia baik baik sa..saja?" 
ucap Sasya terbata 


Sang dokter terlihat menghela nafas kasar, "kondisinya 
kritis, dia mengalami benturan keras dibagian pinggang, 
sehingga salah satu ginjalnya mengalami kerusakan" Sasya 


terkejut mendengar itu. apa yang akan dia katakan pada 
keluarga gadis itu. 


Tunggu! Anak, ya anak Sasya, kenapa Sasya tidak 
merasakan kehidupan di dalam perutnya, seperti yang ia 
rasakan beberapa hari ini. 


"Dok.. anak saya? Gimana keadaan anak saya, apa dia baik 
baik saja didalam sana?" tanya Sasya 


"maafkan kami nona" ucap dokter 


"mak...maksud dokter apa? Kenapa anda meminta maaf, 
saya ingin tau keadaan anak saya, bukannya mendengar 
permintaan maaf anda" ucap Sasya , suaranya memang 
lemah, namun nada suaranya terasa mengintimidasi. 


"janin di perut anda tidak bisa kami selamatkan nona, anda 
mengalami pendarahan hebat, dan sangat terpaksa kami 
harus melakukan tindakan kuret" 


"Ap.. apa? Anak saya meninggal?.. gak! Ini gak mungkin, 
gakkkk! Dokter bohongkan? Iya kan dok. Jawab dok" ucap 
Sasya mulai histeris. 


"Maafkan kami nona" 
"Anakku" lirih Sasya 


Gadis itu benar benar terpukul dengan kabar tersebut, janin 
yang menjadi satu satunya tujuan hidup Sasya kini sudah 
tiada. Sasya benar benar menyesal, seharusnya dia tidak 
perlu kabur, jika tidak maka bayi malang yang tidak berdosa 
itu pasti akan selamat. 


Tiba tiba Sasya teringat satu hal, "Dok?" 


"Iya nona?" 


"Sa... Saya ingin mendonorkan ginjal saya untuk gadis itu" 
pinta Sasya tiba tiba 


"tapi bagaimana dengan kondisi kesehatan anda nona?" 


"Saya mohon dok, saya mempunyai kesalahan yang besar 
pada gadis itu" mohon Sadya 


Dokter itu pun mengangguk terpaksa. 


dak 


"Dok,, kondisi pasien yang bernama Arumi gadis yang 
bersama nona Sasya harus sesegera mungkin dilakukan 
operasi' ucap suster yang merawat Arumi, gadis yang 
ditolong oleh Sasya. 


"Baiklah, segera siapkan ruang operasi, kita ambil tindakan 
secepatnya" 


"Baik dok" 


Sesuai rencana operasi yang dijalani oleh Arumi dan Sasya 
sebagai pendonor berjalan kurang lebih 4 jam. 


"Syukurlah, semuanya lancar, kita tunggu perkembangan 
lebih lanjut dari kedua pasien ini" Suster pun mengangguk, 
dan segera mengurus pemindahan Sasya serta Arumi 
keruang ICU. 


Keduanya kini tengah berjuang antara hidup dan mati. 


dak 


"Bagaimana perkembangan dari Arumi dok?" tanya suster 


"Kondisinya mulai membaik, tapi kondisi nona Sasya saat ini 
kritis" 


"Dokter,, detak jantung nona Sasya melemah" ucap salah 
satu suster yang merawat Sasya. 


Dokter segera menuju ruangan dimana Sasya dirawat. Ia 
memeriksa keadaan Sasya. 


"Detak jantungnya melemah!" 

"Siap kan alat defibrilator!" 

"Energi siap!" 

"Saya Siap!" 

"Tim lain siap!" 

Dokter pun mulai mengambil tindakan. 


Beberapa kali alat itu menyentuh tubuh Sasya namun 
hasilnya tetap sama. 

Dokter sekali lagi mencoba untuk menyelamatkan gadis 
tersebut. 


"Titt..tit..tit" layar monitor menunjukan garis lurus. 
Sasya tidak bisa diselamatkan. 

"Pasien sudah tiada, segera urus administrasinya" 
"Baik dok" 


Saat itu hujan turun dengan derasnya... Solah olah 
menangisi sosok putri dari keluarga Mahendra yang 
menghembuskan nafas terakhirnya malam ini. 


# flashback off 


"Dia seperti malaikat untuk saya. Saat itu wajah saya terluka 
parah dan pihak rumah sakit memutuskan untuk melakukan 
operasi wajah saya dengan modal identitas Sasya yang ada 
pada saya, sesuai dengan pesan terakhir Sasya. untuk itu 
wajah saya hampir mirip dengan Sasya" 


Neara menatap kearah Ali, sedangkan Ali hanya menatap 
lurus kedepan. Entah apa yang ada dipikiran laki laki itu, 
setelah mendengarkan penjelasan Arumi ia pandangannya 
kosong. 


"Li" Neara menepuk pelan pundak Ali, Ali menoleh sekilas 
namun tidak lama ia mengalihkan pandangannya kembali 
ke depan. Neara menghela nafas kasar. 


"Ada satu hal diantara kami yang berbeda. Mata Sasya 
sangat indah dengan warna coklat yang indah. Sedangkan 
saya memiliki bola mata bewarna hitam" 


"Dimana Sasya?" tanya Ali 


"Saya tidak tahu dimana Sasya dimakamkan, karena saat 
saya sadar, dokter memberitahu bahwa orang yang sudah 
mendonorkan ginjalnya pada saya, telah meninggal 
beberapa saat setelah operasi itu dilangsungkan" 


"Dokter memberikan sebuah surat pada saya, dan itu adalah 
surat yang ditulis oleh Sasya, sesaat sebelum operasi 
dilakukan" 


"Surat apa?" tanya Neara 


Arumi memberikan sebuah amplop yang terlihat sudah 
lusuh. 


"Saya harus pergi, saya harus membantu paman di sawah, 
saya permisi" Arumi pun berlalu dari sana. 


"Li..lomauba " 


"Simpan surat itu, gue belum siap untuk baca" Ali berlalu 
dari Prilly, lagi lagi Neara menghela nafas kasar, kemudian 
ia menyusul Ali, sepertinya dia kerumah paman. 


KKK 


"Li, barang barang kita?" tanya Neara heran melihat barang 
barang yang dibawanya sudah rapi didepan rumah, apa ali 
yang mengepak nya sendirian? 


"Kita balik ke jakarta hari ini" ucap Neara dingin 
"Tap" 
"Gue tunggu di depan" 


Lagi dan lagi Neara menghela nafas kasar, Ali kembali 
dingin dengannya. Sebelum menyusul Ali, Neara 
memutuskan pamit dahulu kepada paman dan bibi, karena 
walau bagaimanapun mereka telah berbaik hati 
menginjinkan mereka menginap disini. 


Setelah selesai berpamit, Neara segera menyusul Ali 
kedepan, ternyata beberapa anak buah Ali sudah menyusul 
kesini, mereka membawakan barang ali serta Neara. 


Selama perjalan diantara mereka lebih banyak diam. Antara 
ali maupun Neara tampak enggan membuka pembicaraan. 


daa 
Untuk kali ini sejenak Neara makin meyakinkan hatinya, 


bahwa jangan terlalu besar dalam menaruh harapan, karena 
bagaimana pun Tuhan yang akan menentukan segalanya, 


belum tentu apa yang kita harapkan yang terbaik untuk diri 
kita. 


p.s : 
Defibrillatorfalat kejut jantung) adalah alat medis yang 
berfungsi untuk menstimulasi detak jantung pada 
seseorang yang mengalami gangguan jantung mendadak 
seperti tenggelam, shock berat, kecelekaan atau juga 
karena serangan jantung dengan menggunakan sengatan 
energi listrik pada jumlah tertentu. 


hola holaaaaa.. yuhuu.. 
ayuk balik lagi:v 
jangan lupa tinggalkan jejak kalian. terima kasih:v 


#amatirlITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Anggi 


hai hai.. 


jangan lupa tinggalkan jejak kalian berupa vote dan 
comment. 


happy reading 


daa 
Anggi? 


Satu sisi hatiku menghangat disatu sisi hatiku gelisah. 
sungguh perpaduan yang membuat ku tidak bisa tenang. 


***Bolehkah aku mencintai? rx 


"Nearaaaaa!!!" teriakan itulah yang pertama kali didengar 
oleh Neara saat baru saja kakinya menginjak lantai didepan 
pintu apartemen miliknya. 


"Suara woy, kondisikan. Telinga gue nih" ketus Neara 


"Lo darimana aja njirr, kita khawatir tau, gue tanya sama 
orang dikantor lo, katanya lo lagi ada tugas di luar kota 
sama bos lo yang galak itu" cerocos Vita 


"Iya nih lo kemana aja? Ya kali keluar kota HP lo off total, 
emang lo ada kerjaan di hutan ha!" 


Oke Neara sungguh pusing, kenapa takdirnya harus 
memiliki 2 sahabat yang sangat sangat bawel seperti ini. 


"nanti gue cerita in ya anggiku, pitak ku. Gue mau istirahat 
dulu, badan gue pegel pegel parah" tanpa menunggu 
jawaban dari sahabat sahabatnya, Neara segera berlalu 
menuju kamarnya. 


"Punya sahabat kalau nanya gak bisa satu satu kali ya,, 
untung sayang gue" ucap Neara, lalu merebahkan sejenak 
tubuhnya di ranjang. 


Neara tiba tiba saja teringat dengan Ali, tadi sehabis 
mengantarnya sampai didepan pintu masuk, tanpa sepatah 
katapun Ali berlalu dari hadapannya. 


Sungguh Neara merasa tidak enak hati saat ini, bagaimana 
keadaan pia itu, kemana dia akan pergi? Apalagi hari sudah 
mau malam. Jangan sampai pria itu melakukan hal yang 
aneh apalagi sampai membahayakan dirinya. 


"Apaan sih Ra, napa lo jadi khawatir sama cowok nyebelin 
itu" Neara berusaha menghapus pikirannya tentang Ali. 


kakak 


"Enghh.." Neara memegang kepala nya yang terasa pening. 
Seingatnya tadi ia hanya tertidur, tapi kenapa badannya 
terasa sakit sekali. 


"Udah bangun?" 


Suara itu? Neara seperti mengenal suara itu. ah tapi tidak 
mungkin kan Ali ada disini? 


"Ekhem" 
Tuh kan! Neara semakin itu suara Ali. Mungkin hanya mimpi. 


TAK!! 


"Awwwww!" pekik Neara 
"Sakit tauu.. kenapa di jitak sih" protes Neara 
"Ngapain lo geleng geleng gak jelas" ucap Ali 


"Ya kan gue kira lo cuma hayalan gue, monyet" ketus Neara, 
dia mengusak usap keningnya yang memerah. Ali spontan 
mengusap kening Neara yang memerah 


"Sakit banget?" Neara mengangguk. 
Cup! 


Neara diam mematung. Tunggu! Tadi? Ali mencium nya? Ali 
mencium keningnya?. Oh astaga rasanya Neara ingin loncat 
dari gedung teratas apartemen ini sekarang juga, 
jantungnya mendengar suara DJ. 


Ali tersenyum kecil melihat respon Neara. kenapa wanita itu 
tampak menggemaskan saat salah tingkah. 


"Obat buat lo" ucap Ali 


"Hah?" Neara masih terlihat bingung, terbukti wajahnya 
yang seperti orang bodoh. 


"Makanan sama obat lo gue taruh di meja, gue pergi dulu 
ada rapat penting. Nanti gue kesini lagi" 


"Hah?" Neara masih bingung dengan semuanya, kenapa ada 
Ali? 


"Cepet sembuh" Ali mengusap pelan kepala Neara, tidak 
lama ia berlalu, pria itu akan pergi menuju kantor. 


"Gue mimpi gak sih?", Neara menepuk pipinya keras, 
"Auhh!" 


"Ihh kok sakit" kesal Neara 
"Berarti ini gak mimpi dong?" 
"Ali disini tadi?" 

"Whatttt!!!" 


"Ra, lo ngapain teriak teriak, sakit lagi mampus lo" ucap 
Anggi, yang masuk ke kamar Neara. 


"Gi" panggil Neara 

"Kenapa? Kepala lo sakit?" tanya Anggi 
"Bukann" 

"Terus?" 

"Tadi Ali kesini ya?" 


"Ck iya lah. Lo bikin gue sama Vita khawatir tau gak! Suhu 
badan lo panas banget gue sama Vita panik parah. Lo ngigo 
manggil nama Ali, untuk dia mau nemenin lo sampek sadar" 
cerocos Anggi 


"Whattttt!!!... demi apa? Seriusan? Gue ngigo manggil 
manggil nama Ali?" 


oh astaga? Dimana Neara akan menaruh wajahnya saat 
bertemu dengan Ali nanti, bisa bisa nya saat sakit dia 
memanggil manggil nama Ali, sungguh memalukan, apa 
yang kamu lakukan Neara. 


"Iya.. dan dia semaleman gak tidur karena kompresin lo. Dia 
balik ke apartemennya Cuma mandi sama ganti baju, terus 
kesini lagi, dia baru aja pergi" 


"Ali nungguin gue semaleman?" Anggi mengangguk, 
"Astaga" Neara benar benar merasakan antara malu dan 
terharu. 


"Udah gak usah dipikirin, itu lo makan dulu, terus minum 
obatnya. Itu Ali semua yang nyiapin, dia masak buat lo" 
ucap Anggi lalu berlalu keluar kamu. 


Lagi lagi Neara merasa kaget. Tapi tunggu kenapa ia 
merasakan hatinya menghangat mendapat perhatian 
seperti itu. tapi ia segera menepisnya, jangan sampai ia 
terbawa perasaan karena perlakuan pria itu. 


aaa 


Setelah merasa tubuhnya lebih segar, Neara memutuskan 
memasak untuk sahabat sahabatnya. 


"Kira kira masak apa ya?" Neara membuka kulkas didapur. 


"Loh bahan makanan tinggal segini.. gue buatin nasi goreng 
aja deh" 


Neara pun mulai asik berkutat di dapur. Tak berapa lama, 
Neaea merasakan sepasang tangan melingkar 
dipinggangnya, sontak hal itu membuat Neara kaget dan 
relfleks menjatuhkan spatula yang dipegangnya. 


"Masak apa em?" 


"Ma..ma sak nasi goreng" nada bicara Neara terdengar 
gugup. 


"Li.. l0.. lo ngapain disini" tanya Neara, ya sepasanga tangan 
itu milik Ali. 


Ali terkekeh melihat respon gadis ini, sangat 
menggemaskan ketika ia gugup. Karena merasa kasian 
melihat kegugupan Neara, ali memutuskan untuk melepas 
rengkuhannya. 


Setelah rengkuhan itu terlepas akhirnya Neara bisa bernafas 
dengan bebas, setelah tadinya ia harus menahan nafas 
akibat tingkat kegugupan nya yang tinggi. 


"Udah gak usah gugup gitu. Gue kesini mau pastiin keadaan 
lo sekalian bawain titipan si Rian buat temen lo" jelas Ali 


"IY..ya gue baik baik aja. Ngomong ngomong Rian nitip 
apaan?" 


"Gak tau tuh.. gue taruh diatas meja, buat sahabat lo siapa 
itu? anggi?" 


"Oh oke" demi apapun detak jantung Neara saat ini benar 
benar tidak karuan, iya benar benar bingung harus apa 
sekarang. 


Ali semakin gemas melihat wajah Neara yang salah tingkah 
seperti itu. 


"Kalau udah gapapa, gue balik. Jaga diri lo" sebelum berlalu 
Ali mengusap pelan kepala Neara, dan hal itu lagi lagi 
membuat jantung Neara bergerak tidak karuan. 


Ya Tuhan ada apa ini. Ada apa dengan dirinya. Sikap Ali, dan 
detak jantung Neara yang semakin tidak karuan saat 
didekat pria itu. 


"Fokus sama tujuan lo, Ra" Neara berusaha meyakinkan 
hatinya untuk tidak terbuai. 


Neara memutuskan melanjutkan kegiatan memasaknya. 


aaa 


Tiga gadis cantik itu tengah tertawa riang di sofa depan TV, 
mereka menikmati acara TV yang sedang ditontonnya, 
menayangkan salah satu acara komedi, yang membuat 
perut mereka tergelitik. 


"Eh iya Gi, tadi sore si Ali kesini, dia nitip sesuatu gitu buat 
lo katanya sih titipan dari Rian" ucap Neara. 


"Oh ya? Terus titipan itu dimana sekarang?" ucap Anggi, 
Neara mengernyit bingung, kenapa Anggi terlihat em sedikit 
panik. Pikirnya. 


"Gue taruh di meja deket dapur tuh" ucap Neara. Anggi 
segera berlalu. 


"Si Anggi napa Ra? Kok kayak panik gitu dah?" tanya Vita 
"Gue juga kaga tau. Mungkin hadiah dari Rian kali ya" 
Vita mengedikkan bahu nya, "mungkin aja" 


Mereka kembali melanjutkan aktivitas bersantainya, namun 
hanya berdua, karena setelah ijin mengambil barang dari 
Rian, Anggi tidak kembali lagi. 


aaa 


"Vit.. lo liat Anggi gak sih? Gue kok gak liat dia ya daritadi?" 
tanya Neara. 


Vita menggeleng, "Gue juga gak liat Ra. Mungkin dia ke 
supermarket kali ya?" 


"Ah masak? Tapi kok lama banget" 


"Udah, Anggi udah besar Ra, entar juga balik kok. Eh iya di 
tempat gue kerja ada lowongan jadi karyawan di bagian 
keuangan gitu, kali aja si Neara minat kan?" 


"Boleh tuh Vit. Nanti kita bicarain sama si Anggi, gue harus 
kekantor sekarang nih. Udah telat" 


"Gue juga" 


Mereka pun berangkat menuju perusahaan tempat mereka 
berkerja masing masing. Namun ada satu hal yang masih 
mengganjal untuk Neara. 


la merasa sikap Anggi belakangan ini berbeda, jauh lebih 
tertutup dan tidak seperti biasanya. Apa gadis itu sedang 
ada masalah? 


"Nanti gue tanya deh. Semoga lo gapapa, Gi. Karena gue 
gak akan biarin satu orang pun nyakitin sahabat gue ini". 


aaa 


"Gi?" panggilan Neara membuat langkah Anggi yang akan 
memasuki kamar terhenti. 


"Kenapa, Ra?" tanya Anggi, lagi lagi Neara merasa bingung, 
ia kembali menangkap nada gugup dan gelisah dari suara 
Anggi. 


"Lo kemana aja? Kenapa dari pagi lo ngilang? Gue sama Vita 
khawatir sama lo" 


"Gue.. gue Cuma ada urusan pekerjaan sebentar" 
"Pekerjaan?" 


"iya Ra.." 


"Okey.. tapi lo beneran gapapa kan? Gue ngerasa lo lagi ada 
sesuatu yang disembunyiin?" 


"Hah? Nggak kok, kagak ada.. pikiran lo aja kali hehe.. ya 
udah ya gue ke kamar dulu mau istirahat. Bye Ra" 


"Eh tapi, Gi" namun Anggi sudah masuk ke dalam kamar. 
Neara menghela nafas kasar. la sangat yakin ada yang tidak 
beres disini. Ada apa dengan sahabatnya itu. 


gimana man teman? wkwkwk nunggu aku gak sih? 
nggak ya? 

yah: 

gapapa wkwkwkwk 


jangan lupa vote dan comment ya 
Lope lope deh #timpukauthornya 


# amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Kemana 
hai hai... loha wkwkwk 


happy reading & jangan lupa tinggalkan jejak berupa 
vote - comment. thank you 


# budayakanBacaSampaiSelesai:v 
KK 


Kemana? 


Ada apa dengan hati ini? Kenapa tiba - tiba gelisah saat 
mengetahui beberapa saat lagi akan ada jarak antara aku 
dan dia. 


*xxxBolehkah aku mencintai? rx 


Langkah santai Neara menuntun nya ke ruangan yang biasa 
ia tempati. Hari ini suasana kantor tampak lebih sepi dari 
biasanya. 


"Nona Neara, hari ini anda akan menemani tuan Reyhan 
dipertemuan penting dengan kolega dari Jepang" ucap 
Kinar, salah satu staf di kantor ini. 


Neara mengernyit bingung, "kenapa saya harus menemani 
Tuan Reyhan, bukannya saya sekretaris Tuan Fian?" 


"Tuan Fian sedang ada urusan di Singapura hingga waktu 
yang tidak ditentukan" 


"Kenapa Ali gak ngasih tau gue? Bukannya gue sekretaris 
dia?" pikir Neara. 


"Nona?" 


"Ah iya, saya akan menghubungi Tuan Reyhan untuk 
membicarakannya kembali. Terima kasih Kinar" 


"Baik nona" 


aaa 


Langkah Neara terhenti saat melihat seorang gadis yang 
sepertinya ia kenal. 


"Itu Anggi bukan sih?" 
"Tapi dia ngapain di apotek? Siapa yang sakit?" 


Neaea memutuskan menyusul gadis yang mirip dengan 
Anggi. 


"Ah sial! Kok cepet banget ngilangnya. Itu Anggi bukan 
sih?" Ucap Neara saat ia gadis yang dianggapnya mirip 
Anggi itu sudah terlanjur pergi. 


"Neara" Neara tersentak kaget saat merasakan ada tangan 
yang menepuk bahunya. 


"Eh pak Rey, bapak ngagetin saya aja" ucap Neara 

"Ah iya maaf saya gak bermaksud mengagetkan kamu. Oh 
iya kamu ngapain disini? Saya tadi mencari kamu, tapi 
kamu gak ada" tanya Rey. 


"Maaf saya merepotkan bapak, tadi saya ada urusan 
sebentar" jelas Neara 


"Tidak masalah, ayo masuk, sebentar lagi meeting akan 
dimulai" Neara mengangguk, lalu mereka masuk ke dalam 
kafe tempat pertemuan itu diadakan. 


"Saya tidak menyangka Ali pintar memilih sekretaris yang 
cerdas seperti kamu" puji Reyhan. 


"Pak reyhan berlebihan memuji saya. Tadi kan bahan 
presentasinya bapak yang menyiapkan 80%" ucap Neara 


"Tapi kamu yang menyempurnakannya, sampai sampai 
mereka langsung bersedia bekerja sama dengan perusahaan 
kita" Neara merasa pujian yang diberikan oleh Reyhan 
terlalu berlebihan. Tapi ia juga senang jika kerja kerasnya 
bisa di apresiasi seperti itu. 


"Iya deh terserah bapak aja" ucap Neara 


"Oh iya. Bagaimana kalau kita cari restoran untuk sekedar 
makan siang? Hitung hitung sebagai ucapan terima kasih 
dari saya untuk kamu. Gimana?" tawar Reyhan. 


Merasa tidak enak jika menolak permintaan reyhan, mau 
tidak mau Neara bersedia untuk makan siang bersama 
Reyhan. 


"Jadi kamu tidak tahu alasan Ali pergi keluar negeri?" Neara 
mengangguk mengiyakan pernyataan reyhan, 


"Bahkan saya tidak tau apapun tentang rencana 
keberangkatan itu pak" 


Reyhan tampak berpikir sejenak, "Kamu jangan khawatir, 
pasti ada urusan yang sangat penting yang mengharuskan 
Ali pergi ke luar negri, yang saya tau Ali bukanlah tipe pria 
yang lepas dari tanggung jawab" 


"Saya justru khawatir dia melakukan sesuatu yang gila 
setelah kejadian itu" gumam Neara 


"Kamu bilang apa?" tanya Reyhan 


"Eh.. gak ada pak, bapak salah dengar mungkin" ucap Neara 
gelagapan. 


"Panggil Rey aja kali, Ra. Kaku banget saya dengarnya 
dipanggil pak, berapa bapak bapak deh" ucap Reyhan 
terkekeh. 


"Eh iya pak, eh Rey. Duh masih kaku pak, eh Rey gak 
terbiasa hehe" 


"Kamu lucu ya.. gapapa nanti juga biasa" 


aaa 


Neara merebahkan tubuhnya di Ranjang miliknya. Tiba tiba 
ia teringat dengan Ali, kenapa pria itu menghilang tiba tiba. 
Sudah seminggu sejak kepergian Ali, belum ada kabar 
apapun tentangnya. Neara ini sekretarisnya atau bukan? 
Kenapa ia bisa tidak mengetahui tentang pekerjaan Ali 
disana. 


"Si Ali kemana ya? Gue kok jadi khawatir sama dia" 
"Eh apaan sih, Ra... Ngapain lo khawatir sama dia" 


"Tapi.. kenapa seakan akan semuanya menutupi kepergian 
Ali. Sebenarnya kemana dia" 


Neara sendiri bingung. Memang ini bukan haknya untuk 
mengetahui urusan pribadi pria itu. tapi Neara tidak bisa 
bohong, hatinya merasa gelisah. Mati matian dia berusaha 
menepis. Tapi semakin Neara tepis, rasa itu semakin kuat. 


Entah ini hanya sekedar rasa khawatir karena peduli atau 
rasa khawatir karena adanya hal lain yang mulai 
mempengarui hati Neara. 


Bukan tanpa alasan rasa curiga itu muncul. Ya dia curiga, 
Neara merasa beberapa orang seakan menutupi kemana 
perginya Ali, saat Neara menanyakan tentang hal itu, tiba 
tiba pembicaraan itu dialihkan. 


"Cuma perasaan gue aja apa memang benar sih. Tapi? Ada 
kepentingan apa mereka harus sembunyiin itu semua dari 
gue? Emang gue siapanya Ali?" 


Neara benar benar bingung, "Udah ah.. gue pusing mikirin 
beginian. Kenapa sih hal hal yang gak gue mengerti selalu 
aja berhubungan sama gue" Neara mengacak rambutnya 
frutasi 


Drttt! 


Tiba tiba ponsel Neara bergetar, ada sebuah notifikasi pesan 
yang masuk. 


1 pesan dari + 628152 9rkxk 


Dahi Neara mengernyit, "Nomor tidak dikenal? Dari siapa?" 
Neara melihat isi pesan itu. 


#60626152 9 


Gue baik baik aja. 
Lo gak perlu khawatir 


Jaga kesehatan Io, 
Jangan pikirin gue. 


-Ali 
Deg! 
"Ali? Dia ngechat gue?" 


Menyebut namanya saja jantung Neara sudah berdetak 
sangat kencang. tapi tunggu, "Ali tau darimana gue 
khawatir sama dia?. Dih ni cowok kok kegeeran, siapa juga 
yang khawatir ish ngeselin" pikir Neara. 


Tapi Neara tidak bisa bohong akan hal ini, ia merasa sedikit 
lebih tenang setelah mengetahui keadaan pria itu, walau 
hanya melalui pesan singkat yang bahkan Neara tidak tahu 
apakah benar Ali yang mengirim, tapi entahlah hati Neara 
merasa jau lebih tenang. 


Sebesar itukah pengaruh mu terhadapku. Sampai sampai 
kabar tentangmu sangat berharga untuk untuku. Jangan 
membuatku merubah pandangan tentangmu, aku tidak 
ingin terjebak dengan perasaan ini. Cukup aku 
memandangmu sebagai atasanku yang egois dan 
emosional, bukan pria dingin yang entah kenapa membuat 
hatiku menghangat saat didekatmu. 


-Prilly 


KKK 


gimana ceritanya? wkwkwkwk 


author nya php yak? hihi 


masih ada yang nunggu cerita abal abal ala ayuk gak 
sih:v 


absen dulu kuy:v 
Oke dah:b 


tapi sebelumnya mau minta saran nih 


gimana? "lebih setuju Neara sama Reyhan atau sama Ali 
nih?" 


"ah sama Ali aja lebih pas" 


Sama Reyhan aja dia tipe cowo perhatian, Alinya 
kaku banget, gak cocok ah! gimana dong? wwkwkwk 


"Cocokan sama Reyhan lah" 


Tapi cowok cool kayak Ali nih, selalu bisa bikin hati 
perempuan meleleh loh. 


duh wkwkwk 
Jangan lupa vote & comment guys:v 


#amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-marah- 


Haiiii 
Selamat membaca ya!! 
Semoga menghibur 


Dan jangan lupa tinggalkan jejak kalian berupa vote 
dan comment 


Thank you! 


dak 


Perasaan tidak biasa mulai muncul. Rasa marah saat 
melihatnya dengan pria lain. Rasa lega saat mengetahui dia 
baik baik saja. Dan rasa senang saat melihat wajahnya. 


Perasaan apa ini!! 


***Bolehkah Aku Mencintai?*** 


Karena terburu buru Neara tidak melihat jalan hingga ia 
menabrak seseorang. Semua berkas yg dibawa orang itu 
berserakan dilantai koridor kantor. 


"Astaga!!" Pekik Neara. Ia lalu membantu membereskan 
semua kertas kertas yang berserakan tersebut. 

Merasa tidak ada pergerakan lain yang membantunya 
memungut kertas. Neara lantas mendongak menatap orang 
yang ditabrak nya. Mata Neara membulat melihat siapa 
yang ditabrak nya. 


"Ali!!!" Ucap Neara kaget, segera Neara merapikan kertas itu 
Yang sepertinya berkas penting lalu mengembalikan nya 
pada Ali. 


"Ini. Maaf ya gue gak sengaja nabrak lo" ucap Neara 


Ali masih diam menatap Neara. Neara merasa aneh, ia 
merasa tatapan itu tidak seperti biasanya, berubah dingin 
dan asing. 


"Li? Lo Gapapa kan? Soal Sasya gu...." 
"Itu bukan urusan lo!" Takas Ali tajam. 


Neara sedikit tersentak mendengar itu. la merasa sedikit 
aneh, nada suara Ali terdengar sinis. 


"Li lo kenap..." Lagi lagi belum sempat Neara menyelesaikan 
ucapannya, Ali sudah berlalu dari hadapan Neara. 


"Itu orang kenapa sih?! Kok aneh gitu. Apa gara gara 
masalah Sasya?" Ucap Neara bingung 


"Astaga! Gue lupa hari ini ada meeting aduhh udahh telatt" 
Neara segera menuju ruangan pertemuan, karena hari ini ia 
harus menemani Reyhan mengikuti Rapat penting dengan 
kolega dari Jepang membahas kerja sama yang sepertinya 
akan menghasilkan keuntungan besar diantara kedua pihak. 


KKK 


"Arghhhh!!" Ali mengusap wajahnya kasar. Entah kenapa 
hati nya memanas, mood nya benar benar hancur, belum 
lagi masalah Sasya dan salah satu kolega bisnis nya 
memutuskan kerjasama secara sepihak benar benar 
merusak mood Ali. Dan lagi, entah kenapa Ali semakin 


panas saat melihat Neara, seketika ia teringat kejadian yang 
kemarin ia lihat. 


# flashback on 

Ali baru aja menginjakkan kaki nya dibandara... Kepergian 
nya secara tiba tiba bukan tanpa alasan, ada hal penting 
yang harus dia kerjakan, dan salah satu kolega nya 
memutuskan kerjasama, hal itu memaksa nya untuk lebih 
lama berada Disana. 


"Tuan.. Mau langsung pulang atau mampir Kemana?" Tanya 
sopir pribadi Ali. 


Ali melihat arloji yang dipakainya, "Masih ada waktu. Kita 
mampir ke cafe dekat kantor sebentar Pak" ucap Ali 


"Baik Tuan" 
Mereka pun menuju cafe yang disebutkan Ali tadi. 


"Sudah sampai Tuan" 


"Bapak tunggu disini, saya akan kembali satu jam lagi" sang 
sopir yang akrab dipanggil Pak Alex mengangguk. 

Ali memasuki cafe, tujuan nya sebenarnya bukan untuk 
makan siang, tapi menemui seseorang banyak hal yang 
mengganggu pikiran Ali saat ini. Salah satu nya 
berhubungan dengan gadis yang ingin dia temui. Neara. 


Saat tangan Ali membuka pintu cafe, Ali disambut sebuah 
pemandangan yang entah kenapa membuat hati nya 
memanas. Apa yang mereka lakukan. Pikir Ali 


"Shit!" Umpat Ali. Posisi Neara saat ini seperti dipeluk 
dengan sangat intim oleh seorang pria yang sangat Ali 
kenali, Reyhan, yang tidak lain adalah sepupunya. 


Entah kenapa mood Ali seketika hancur. la mengurungkan 
niatnya menemui Neara, dan kembali ke mobil. 


Blam!! Suara dentuman pintu terdengar keras saat Ali 
membanting pintu mobil dengan kasar. 


"Apartemen" perintah Ali sebelum sopir sempat bertanya. 
Mobil itu segera melaju menuju apatemen milik Ali. 
# flashback off 


"Apa mereka memiliki hubungan?" Ucap Ali. Mood Ali benar 
benar hancur. 


"Kalau dia tau mereka memiliki hubungan. gue gak yakin 
dia akan setuju" benar benar membuat Ali pusing, kenapa 
harus dirinya yang diberikan tugas seperti ini. 


Tok tok tok!! 
"Masuk" ucap Ali 


Pintu itu pun terbuka. Menampakan sosok Neara dengan 
beberapa berkas ditangannya. 


"Ada apa?" 
Neara sedikit berdeham menetralkan detak jantungnya 
merasa gugup dengan suasana canggung seperti ini. 


"Tuan Reyhan meminta saya mengantarkan berkas ini 
kepada Tuan Ali untuk ditanda tangani" Neara meletakkan 
beberapa file tersebut diatas meja kerja Ali. 


"Kalau begitu saya permisi Tuan" Neara bergegas pergi dari 
ruangan tersebut namun sebuah suara menghentikan 
langkahnya. 


"Saya membayarmu untuk menjadi sekretaris saya, bukan 
Reyhan" tegas Ali 

Neara berbalik, dia menatap Ali bingung, sekretaris 
katanya? Bahkan setelah 3 minggu pria ini menghilang 
Neara tidak mengetahui apapun. Pikir Neara 


"Tapi setelah 3 minggu ini saya bertugas dengan Tuan Rey" 
jawab Neara 


"Dan bukan berarti kamu terus bekerja dengan dia. 
Bagaimanapun kamu tetap sekretaris saya nona Neara" 
tegas Ali lagi. 


"Maaf tuan, tapi jika saya sekretaris anda, saya sama sekali 
tidak tahu alasan kepergian Anda selama 3 minggu ini, 
walau saya tau itu karena urusan pekerjaan tapi jika saya 
sekretaris Anda saya pasti akan mengetahuinya. Karena itu 
selama 3 Minggu ini saya di minta bekerja bersama Tuan 
Reyhan" jelas Neara 


"Jadi kamu akan mengatur saya?!" Neara berdecak sebal, 
kenapa setelah 3 minggu menghilang pria didepan nya ini 
kembali menjadi sosok yang menyebalkan. 


"Kamu bereskan barang kamu, karena ruangan kamu akan 
dipindahkan agar memudahkan saya memanggil kamu!" 
Perintah Ali 


"Tapi tuan, sa...." 
"Tidak bisakah kamu mengerjakan apa yang saya 
perintahkan tanpa protes Neara" 


"Ck iya iya ish" 


"Berhenti mengumpat kamu sedang berbicara dengan 
atasan kamu saat ini" 


"Bodo Amat" ketus Neara, ia segera keluar dari ruangan 
tersebut. 


"Dasar nyebelin tukang paksa bos gila!!" Umpat Neara 


Ali terkekeh pelan melihat reaksi Neara.. Ada apa dengan 
diri Ali, bahkan Ali sendiri tidak menyadari itu. Dia merasa 
terhibur saat melihat wajah kesal Neara, Dan dia akan 
merasa marah saat melihat Neara dekat dengan pria lain. 


"Gak!! Lo udah ada Dona, berhenti memikirkan hal konyol 
itu!!" Tegas Ali pada dirinya sendiri. 


ya Ali merasa ini salah, dia tidak boleh memiliki perasaan 
apapun... Tujuan nya menjaga gadis itu, bukan memiliki! Dia 


mencintai Dona! Ya hanya Dona! Wanita yang dia sukai 
sejak lama. 


#xxBolehkah Aku Mencintai? xx 


update nya?:v lama yak?:v 
Maklum:v banyak tugas:v 
HAYO LOH DONA SIAPA YA ITU?!!!!!!! 


Penasaran? 


Gak!! 


Yah: 
Gapapa 


Jangan lupa tinggalkan jejak berupa vote dan 
comment ya. 


Terima kasih 


#amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Wanita Itu- 


haloha.. 


jangan lupa tinggal kan jejak kalian berupa vote dan 
comment. 


#budayakanbacasampaiselesai 


happy reading.... 


Aku mulai takut. Takut untuk jatuh cinta, karena aku sadar 
jatuh cinta harus siap akan resiko saat sakitnya jatuh atau 
indahnya cinta:) 


***Bolehkah Aku Mencintarx 


Rian Putra mahendra, adik dari Surya Alifian mahendra. 
lebih akrabnya ia dipanggil Rian, kini usianya menginjak 21 
tahun. saat ini Rian bekerja di salah satu perusahaan 
ayahnya. 


Rian tengah menikmati angin sore dari atas gedung tua, 
tidak banyak orang mengetahui gedung ini, Rian saja 
menemukannya secara tidak sengaja mungkin karena sepi 
orang tidak berani masuk kedalam, tapi lain halnya dengan 


Rian, dia justru penasaran dan lihatlah dari rooftop ini dia 
bisa melihat pemandangan kota yang sangat indah 
ditambah dengan indahnya matahari saat akan tenggelam. 


Rian memicingkan matanya saat melihat orang yang 
dikenalnya. 


"Anggi?" gumam Rian, segera dia bergegas turun saat ia 
yakin bahwa yang dilihatnya tadi adalah Anggi dan dia 
tidak mungkin salah mengenali wanita itu. 


"Anggi sama siapa?" Rian menghentikan langkahnya saat ia 
melihat Anggi berbincang dengan seorang pria, Rian tidak 
mungkin mendekat karena dari ekspresi mereka sepertinya 
ini obrolan yang cukup serius. 


"Siapa pria itu, apa kekasih anggi?" Rian tetap memantau 
percakapan mereka dari balik tembok gedung tersebut. 
tidak lama pria tersebut pergi dan meninggalkan Anggi 
sendirian, saat Rian ingin menghampiri Anggi, perempuan 
itu sudah lebih dulu pergi menaiki taksi. 


"Siapa sebenarnya dia, dan ada hubungan apa mereka?" 
gumam rian 


KKK 


dilain tempat. 


"Keruangan saya sekarang!" Neara berdecak sebal saat 
mendengar suara itu. Ya siapa lagi pemilik suara yang 
menyebalkan itu kalau bukan Ali, bos yang sangat Neara 
benci(sepertinya). 


"Ada apa tuan?" 


"Tidak ada apa apa" Neara menampilkan wajah cengo, lalu 
untuk Apa memanggil nya Kalau Tidak Ada Apa Apa, 
sungguh menyebalkan. Pikir Neara. 


"Ya Sudah saya Permisi Ke ruangan Tuan" 
"Tunggu!" 


"Iya Kenapa Tuan?" Neara masih Sabar dengan sikap atasan 
Nya yang benar benar menyebalkan Ini. 


"Kita Makan siang bersama" ucap Ali 


"Ha??!!" Ucap Neara Kaget, jelas saja ia Kaget, sekarang 
baru menunjukan pukul 9 pagi Dan bos Gila Ini Sudah 
mengajaknya Makan siang bersama? Ini mah namanya 
sarapan!!) 


"Tapi Ini baru jam 9" ucap Neara 


"Oh ya? Oh saya Lupa" Ali mengedikan bahu Nya acuh.. Lagi 
Dan lagi Neara harus tarik nafas keluar nafas, menahan 
kesabaran melihat tingkah bos Nya yang benar benar super 
gak jelas. 


"Apa saya bisa kembali Ke ruangan saya Pak?" Kali Ini Neara 
berbicara penuh penekanan, dengan niat agar Ali waras 
kembali. 


"Ya Silahkan saja" 
"Hah?" "Sjal!!" Batin Neara 


Dengan Kesal Neara keluar dari ruangan Ali. 
Sedang Kan Ali? Dia juga Tidak mengerti Kenapa Tadi 
bertingkah Seperti orang bodoh, pernyataan macam Apa 
yang disampaikannya Tadi... Sungguh Gila.. 


"Gak bakal gue ulang!. Jatuh harga diri gue didepan tu 
cewek!" Ketus Ali. 


aaa 


Dan didisinilah mereka... Setelah pernyataan bodoh Ali Itu, 
pada akhirnya saat jam Makan siang Mereka tetap Makan 
bersama, Dan tentunya Ali yang menawari lebih dulu. 


"Ra?" Panggil Ali 


"Iya knmapuah" Ucap Neara dengan mulut penuh berisi 
makanan 


"Telen dulu entar Lo keselek!" Tegas Ali 
"Imyeh bhamwel... Huk uhuk... Uhuk" Ucap Neara tersedak 


"Tuh Kan gue Bilang Apa! Nih minum dulu" Ali memberikan 
segelas air kepada Neara, "Gimana? Udah lega" Neara 
menggangguk sekilas. 


"Hati - Hati makanya" Ali menepuk pelan kepala Neara, lagi! 
Neara merasakan detak jantungnya kembali tidak normal.. 
Dia Tidak bodoh untuk Tidak mengerti arti tersebut, hanya 
saja Neara terlalu takut akan resikonya. 


Drtt!! 


Tiba tiba saja ponsel milik Ali bergetar, membuat sang 
empunya segera memeriksa pesan tersebut. 


1 pesan dari Dona archintya. 


Ali segera membuka pesan tersebut, namun Belum sempat 
membuka Nya Ada sebuah panggilan telfon dari pengirim 
sms tadi. 


Dona's calling 
"Gue angkat telfon dulu" Neara mengangguk. 


"Dona Archintya? Kayak nama ... Ah gak Mungkin, Masak Ali 
kenal Sama dia sih" Ya! Neara Tadi sempat melihat nama 
yang tertera Di ponsel milik Ali. Semoga saja Dona yang 
menelepon Ali berbeda dengan orang yang Neara pikirkan, 
ya semoga saja. 


Tidak lama Ali datang, dengan raut wajah terlihat bahagia. 
Ada apa dengan dia?. Pikir Neara 


"Udah selesai makannya?" Tanya Ali 
Neara mengangguk, "Udah kok" 


"Ya udah kita balik sekarang ya. Gue ada urusan mendadak 
penting" 


"Oh Okey ayok" 


KKK 


Neara merebahkan badannya di atas kasur King size 
miliknya.... Badan nya tidak begitu lelah, tapi entah kenapa 
sedaritadi ada sesuatu yang mengganggu pikiran gadis ini. 


"Gue masih penasaran siapa Dona yang nelpon Ali tadi, 
kenapa Ali menjauh saat ngangkat Telfon dari dia? Dan 


kenapa namanya sangat mirip dengan kak Dona. Apa 
jangan jangan mereka orang yang sama?" Ucap Neara. 


Neara tidak masalah jika Ali ternyata memiliki wanita lain.. 
Hanya saja Neara takut, jika gadis itu benar kak Dona, maka 
apa ia harus menjauhi Ali? Karena tidak mungkin dia 
menyukai pria yang dekat dengan kakaknya sendiri!) 


seorang perempuan cantik dengan tinggi badan yang 
proporsional, bak seorang model baru saja menginjakan 
kakinya di bandara setelah 2 tahun menetap di Jerman. 


"Duh.. udah lama gak ke Indonesia, kok masih panas aja ya" 
keluh wanita itu. 


"Dona!" panggilan itu membuat Dona menoleh, dan seketika 
senyum dona mengembang saat bertemu dengan orang itu. 


"Fiannnnn!! Oh My God | really miss you, dear" Dona 
mengecup sekilas pipi pria yang dipanggilnya Fian itu. Pria 
itu tersenyum dan memeluk wanita yang dia cintai sejak 
duduk dibangku sekolah menengah atas. 

"| miss you too.. are you ready to go home?" ucap pria itu. 
"Yes I'm ready and very excited, yeyyyy let's go!" 


hai hai hai..... hari ini 2 part aku publish wkwkwk. 


yang baru baca dari setengah yuk dibaca dari awal 
dulu. dan jangan lupa tinggalkan jejak kalian berupa 
vote dan comment. 


thank you 


#amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Ali dan Jerman- 


menghargai karya orang ya menulis ini perlu waktu yang 
tidak sebentar walau ceritanya belum sebagus cerita lain 


Selamat membaca:) 


1.201 kata 
Ini lebih ke flashback gitu ya.. 


jadi kalian yang bingung Ali itu kemana, disini semua 
akan terjawab. so, happy reading!! jangan lupa 
tinggalkan jejak kalian juga berupa vote dan 
comment. 


#budayakanbacasampaiselesai! 


Saat aku mulai membuka hati untuk orang lain, dia! gadis 
dimasa laluku hadir kembali. yang membuat pertahanan 
dan hatiku goyah. sekuat itukah cinta melemahkan 
seseorang? 


-Ali 


***Bolehkah Aku Mencintai? xx 


Ali point of view 


Tapi dad? Ali harus mengurus perusahaan di sini juga 


Fine. Sekretaris Ali akan mengurus keberangkatan Ali besok. 


Iya iya Ali pergi sendiri dad 


Apa sebenarnya yang terjadi? Sampai sampai daddy 
menyuruhku segera ke Jerman hari ini?. 


Aku menyuruh anak buah ku menyiapkan segala keperluan 
ku selama di Jerman nanti. 


Niat awal akan mengajak Neara tapi daddy melarangku 
dengan alasan ini masalah keluarga. 


KKK 


Setelah melalui perjalanan selama kurang lebih 16 jam, aku 
tiba di bandara internasional Frankfurt, Jerman. 


Anak buah daddy sudah menungguku disini, langsung saja 
aku menghampirinya, barang barangku telah dibawa lebih 
dulu oleh asisten pribadiku. 


"Wie geht es dir, Sir?" (Bagaimana kabar anda, Tuan?) Tanya 
anak buah daddy dengan bahasa Jerman nya yang kental, 
terlihat sekali dari logat pria ini adalah asli negara ini. 


"Gut. Wir gehen direkt zu papas villa" (baik. Kita langsung 
menuju mansion milik daddy) ucapku 


"Bereit, Sir" (siap tuan) jawabnya 
Kami segera menuju mansion milik daddy. 


aaa 


Aku memasuki mansion yang cukup besar ini... Tidak heran 
daddy rela membeli mahal untuk mansion ini, dari design 
nya saja sederhana tapi terlihat elegan dan menarik. 


"Oh my son. Akhirnya kamu tiba juga disini. Do you miss 
me?" 


"Yes mom, i miss you" jawab ku 

Dia ibuku, bernama adinda edel wanita cantik yang menjadi 
malaikat terindah di hidupku. Edel dalam bahasa Jerman 
berarti mulia. Sepertinya kalian pasti mengetahui kan 
kenapa mommy dan daddy sekrang ada di Jerman, ya 
karena Jerman adalah tempat dimana mom lahir, dan 
dibesarkan dan tentunya tempat ini mommy dan daddy 
bertemu sampai menjalin kasih. Kenapa aku tau? Karena 
sejak kecil mommy sering bercerita hal itu pada Sasya, dan 
aku pasti ikut mendengarnya... 


Membicarakan Sasya. Aku sungguh merindukan adik kecil 
ku itu... Ini semua salah ku. Karena aku Sasya menjadi 
meninggalkan kami semua. Setelah lama mencari, kabar 
terakhir justru memperkuat bukti bahwa Sasya telah tiada. 
Menyesal, itulah yang aku rasakan saat ini. 


"Sepertinya kau harus berhenti memperlakukan putra mu 
seperti anak kecil, din" tiba-tiba saja suara daddy terdengar 
di belakang mommy. 


Daddy adalah pria yang tegas walau terkadang juga suka 
bercanda, tapi dia sangat disiplin. Dia adalah Gionatan 
Adirga Mahendra. Entahlah seperti apa dulu kakekku 
memberikan nama pada daddy, bagiku nama itu terlalu 


keren, harusnya nama itu untukku yg sudah terbukti lebih 
tampan dari daddy.-, 


"Kau mengganggu moment kami saja gio!" Ketus mom, 
daddy hanya mengangguk pasrah lalu dia beralih 
menatapku dan bertanya. 


"Mana adikmu Rian, apa kalian tidak pergi bersama?" Tanya 
daddy 


"Rian? Daddy menyuruhnya kemari?" 
"Tentu. Sepertinya dia memilih berangkat sendiri" 
"Sebenarnya ada apa dad, kenapa dad menyuruh Ali kesini" 


"Ada hal penting yang harus daddy sampaikan, dan dad 
harap kamu mengerti hal itu. Sekarang kamu istirahat 
karena malam nanti kita akan mengadakan makan malam 
bersama dengan kolega bisnis daddy" ungkap daddy 


Belum sempat aku bertanya. Daddy sudah lebih dulu 
berlalu. 


KKK 


Aku sudah selesai bersiap dengan pakaian formal. Tubuhku 
dibalut kemeja putih dengan tuxedo bewarna hitam 
dilengkapi dasi kupu kupu. Dan celana bahan bewarna 
hitam. 


Aku menghampiri mommy daddy dan juga Rian yang sudah 
siap. 


"Kapan datengnya lo?" Tanyaku pada Rian 


"2 jam yang lalu. Demi lo nih gue rela dateng buru buru 
gini" 


"Gue? Memangnya gue Nyuruh lo apaan?" 


"Sudah sudah. Kita sudah terlambat, ayo berangkat" cela 
Daddy, kami pun berangkat menggunakan mobil dad. 


aaa 


Kami tiba di sebuah restoran mewah. Sepertinya restoran ini 
sudah di sewa olah daddy. 


"Apa kabar gio.. Lama tidak berjumpa sekarang makin 
tampan rupanya ya" ucap seorang pria yang rasanya jika 
orang Indonesia tidak mengetahuinya tidak mungkin, 
karena dia adalah dokter ternama dan cukup terkenal. 


"Saya baik baik saja, bagaimana kabar Anda Dr. Daniel" 
ucap daddy 


"Tentu saja baik.. Oh ya ini putra kamu? Tampan sekali. 
Perkenalkan sama saya Daniel nak, kamu pasti Fian kan. 
Anak saya pasti senang bertemu dengan kamu lagi nak" 
ucap Dr. Daniel. 


Apa maksudnya anak dia akan senang bertemu denganku? 
"Ayo duduk, malah jadi berdiri gini ngobrol nya" 


Kami semua pun duduk di kursi yang telah disediakan. Ada 
dua kursi disampingku yang kosong. Sepertinya milik 
keluarga dari Dr. Daniel. 


"Maaf kami telat" suara wanita terdengar di belakangku. 
Tapi aku terlalu malas untuk menoleh. Acara ini cukup 
membosankan. Dan lagi, aku teringat dengan Neara, kenapa 
tiba tiba gadis itu terlintas dipikiranku. Bagaimana respon 
dia saat mengetahui bahwa aku pergi tanpa 
memberitahunya yang tidak lain adalah sekretaris ku. 


"Ah perkenalkan ini istri saya. Vanaya dan disebelahnya 
anak saya yang paling cantik dan pintar tentunya, Dona 
Archintya" ucap dokter Daniel sepertinya dia terlalu 
membanggakan anaknya itu. Karena penasaran akhirnya 
aku melihat ke arah belakang. Dan saat itu juga aku benar 
benar terkejut saat mengetahui siapa wanita itu. 


"Cantik kan bang. Sampek bengong gitu" ucap Rian 
terkekeh. Sepertinya dia sudah mengetahui tentang gadis 
ini akan kemari. 


Aku kembali fokus pada Makananku. Wanita itu. Dia kembali 
lagi, setelah menghilang begitu saja. Dona Archintya. 
Wanita yang aku cintai sejak SMA. Dia hadir saat aku benar 
benar terpukul karena kehilangan Sasya. Menemaniku 
disaat aku merasa sangat rapuh, namun Saat aku 
menyatakan cinta pada dia. Dia menghilang dan yang 
kudengar dia telah bertunangan saat itu. Lagi dan lagi aku 
kehilangan. 


"Fian perkenalkan ini anak om.. Cantik bukan? Dia sekarang 
mengelola bisnis om dan dia juga seorang calon dokter 
sebentar lagi" ucap om Daniel, aku tidak menyangka 
sekarang Dona menjadi sosok wanita yang pintar. 


"Wah ini yang namanya Fian ya pah. Ganteng banget, Duh 
mama sampai pangling" ucap perempuan yang seperti ya 
istri dari om Daniel 


"Hai Fian. Ling time no see" ucapnya memeluk ku dari 
belakang karena posisi ku yg duduk dia memeluk leher ku. 


"Apakah kalian sudah saling mengenal nih sebelumnya" 


"Tentu pah.. Fian ini teman aku waktu SMA dulu. Bahkan kita 
sahabatan. Ya gak Fi?" 


Aku mengangguk, "Iya om" 


"Wah kebetulan Gio, anak kita sudah saling kenal, hal itu 
mempermudah rencana kita untuk menjodohkan mereka" 


"Uhuk uhukk uhukk" aku sampai tersedak mendengar 
rencana yang om Daniel ucapkan. Jadi maksud daddy 
menyuruhku ke Jerman untuk dijodohkan. Dan wanita itu 
adalah Dona? 


"Ya ampun abang. Nih minum dulu sampai keselek gitu ah" 
mama memberikan ku minuman, dan aku langsung 
meminumnya 


"Kenapa Fian, apa kamu tidak setuju dengan perjodohan 
ini?" Tanya om Daniel 


"Ali pasti setuju" apa - apaan ini, belum sempat aku 
menjawab Daddy sudah menjawabnya. 


"Tapi Dad..." 


"Gak ada tapi tapian. Umurmu sudah mencukupi untuk 
memiliki pasangan. Dan ini adalah saatnya" kalau daddy 
sudah berkata tajam seperti ini, sulit untuk membantahnya. 
Mungkin nanti akan aku bicarakan kembali. 


"Em pah mah. Om gio dan aunty dinda emm. Apa boleh 
Dona bicara sebentar dengan Fian?" Aku mengangguk 
menyetujuinya. Bagaimanapun aku harus berbicara dengan 
Dona demi kenyamanan kita berdua. 


"Tentu saja sayang. Silahkan kami sudah menyiapkan kalian 
ruangan khusus untuk berbicara" 


"Ayo Fian" aku mengangguk lalu ikut berdiri menuju 
ruangan yang diberitahu oleh om Daniel. 


"Duduk li" aku mengangguk 


"Aku mau minta maaf sama kamu. Karena ......... 


Hailoha:v 
Penasaran gak sih sama lanjutannya??? 


Ini part 1 nya:v 


Lanjutannya tunggu aja ya 


Bisa malem ini bisa besok dan ya bisa bisa lah 
pokoknya 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian berupa vote dan 
comment 


#amatirlTUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Ali dan Jerman 2 


Dilarang copy paste ya 
Jangan lupa vote dan comment man teman. 


Ini masih lanjutan flashback yang kemarin ya say 


Saat hati berbicara. Tapi ego menolak. 
-Ali 

“#XBolehkah Aku Mencintai?“ 
"Duduk li" aku mengangguk 


"Aku mau minta maaf sama kamu. Karena dulu aku sempat 
menghilang tiba tiba" jelas Dona, sebenarnya aku tidak 
marah pada gadis ini, aku hanya sedikit kecewa dia 
menghilang apalagi dengan adanya kabar ia memiliki 
tunangan membuat hatiku cukup sakit. 


"Selama ini kamu dimana?" Tanya ku 


"A... Aku pindah ke luar negeri supaya mempermudah saat 
akan kuliah Disana" kenapa nada suara mya terdengar 


gugup. 
"Lalu tunangan mu?" 


"Tu... Tunangan? Hahaha aduh aku gak punya tunangan .. 
It.. Itu cuma gosip" 


"Oh" 


"Kamu gak marah kan Fi?, aku minta maaf" 


"Hmm... Nggak aku gak marah" aku mengusap kepala nya 
pelan senyum di bibirnya mengembang, sepertinya dia 
gembira sekali mengetahui aku tidak marah dengan nya. 


"Jadi kamu mau kan menerima perjodohan kita?" 

Aku tidak langsung menjawab, ada keganjalan yang 
membuat aku tidak bisa langsung menerima. Aku memang 
masih menyayangi Dona. Tapi entahlah aku merasa sulit 
untuk menerima perjodohan ini. 


"Akan aku usahakan" jawabku . Senyumnya sempat 
menghilang sebentar tapi tidak lama ia tersenyum kembali 
lalu berkata, "Tidak masalah, aku akan membuatmu cinta 
padaku Fian" dia mengedipkan sebelah mata nya aku 
terkekeh melihat gadis ini, memang dari dulu gadis ini 
sangat ceria dan menggemaskan. 


FFE 
AUTHOR POINT OF VIEW 


"Dona sayang. Kamu mau Kemana?" Tanya Daniel, yang 
tidak lain adalah ayah Dona. 


"Aku mau jalan bareng Fian pah hehe" 
Daniel dan Vanaya tersenyum melihat anaknya itu bahagia. 


Tapi tiba tiba Daniel teringat sesuatu, "Kamu harus ingat 
Dona, jangan sampai Fian tau tujuan kamu" Senyum Dona 
menghilang digantikan senyuman licik. 


"Aku pastikan Fian tidak akan tau. Dan aku yakin dia sangat 
mencintaiku" 


"Baguslah..." 


"Ya udah aku pergi dulu ya pa" Daniel mengangguk. Dona 
pun pergi menuju tempat dimana ia dan Ali berjanji akan 
bertemu. 


"Semoga anak kita selalu bahagia ya pa" ucap Vanaya, 
Daniel mengangguk, "Semoga saja" 


"Bagaimana keadaan Neara sekarang pa" raut wajah Daniel 
seketika berubah sendu. 


"Sampai detik ini aku belum bisa menemukan dia" 


"Mama sangat menyesal pah. Andai kita mencegah dia.. 
Bagaimana keadaannya sekarang. Apa dia bisa bertahan 
hidup" 


"Papa akan terus mencari dia. Papa yakin dia gadis kuat dia 
pasti bisa bertahan hidup" 


KKK 


"Maaf.. Membuat Mu menunggu. Aku sedang ada urusan 
penting tadi" Dona tersenyum. 


"Gak masalah, Fian" 
"Hal apa yang ingin kamu bicarakan?" 


"Hah iya kamu pasti lapar, kita makan dulu ya" Ali 
menggenggam tangan Dona, "Bicara saja, jangan 
mengalihkan pembicaraan. Aku mengenalmu Dona, ada hal 
yang kamu pikirkan" 


Dona menghela nafas kasar. 


"Apa di kantor Mu ada seorang gadis bernama Neara?" Ali 
sedikit terkejut mendengarnya, bagaimana Dona bisa 
mengenal Neara?. Pikir Ali 


Ali mengangguk sebagai jawaban. Dona lagi lagi menghela 
nafas, "Tolong jaga dia" 
Dahi Ali mengernyit. 


"Kenapa aku harus menjaganya?" 


"Dia adik ku Fian" 

Ali terkejut mendengarnya. Jadi, Dona dan Neara itu adik 
kakak. Lalu bagaimana bisa ia tidak mengetahui tentang itu. 
Tapi Ali teringat satu hal, Neara memang terlihat 
menyembunyikan identitas keluarganya selama ini. 


"Lalu hubungannya denganku?" 


"Aku merasa bersalah karena telah menyembunyikan 
keberadaan Neara dari papa dan mama" 


"Maksud kamu?" 


"Neara dulu pergi meninggalkan rumah karena diusir... Ak.. 
Aku ingin mencegahnya tapi aku terlalu egois, dia adik aku, 
tapi aku ingin mendapatkan kasih sayang yang full dari 
orang tua ku. Apalagi semenjak kesibukan mereka menjadi 
dokter kami jarang di perhatikan" 


Ali berpikir sejenak... Masih sulit untuk memahami semua 
ini. Ini semua terlalu cepat diterima oleh dirinya. Dan 
kenapa harus dia. 


"Aku hanya bisa mempercayai Mu untuk menjaganya... 
Sampai hal yang aku inginkan terwujud aku tidak bisa 
memberitahukan kepada mama dan papa keberadaan 
Neara" 


"Ku mohon Fian. Bantu aku" Dona mencakup kedua tangan 
nya memohon didepan Ali. 


"Baiklah" setelah lama berpikir akhirnya Ali menyetujuinya.. 
Tidak ada salah nya membantu menjaga perempuan itu. 
Pikir Ali. 


"Kamu harus janji satu hal denganku Fian" ucap Dona 
Ali mengernyit bingung, "Berjanji? Untuk hal apa?" 


"Kamu hanya berniat menjaganya, bukan memilikinya" 

Ali terdiam. Dia tidak mengerti, kembalinya Dona memang 
membuatnya bahagia, tapi ada satu perasaan yg kosong. 
Dan Ali tidak bisa mengerti itu. Egonya memaksa untuk 
menerima. 


Ali mengangguk pelan. Dona melihat keraguan di mata Ali. 
Tapi lagi lagi ditepis nya, Dona sangat yakin bagaimanapun 
Ali tidak akan menolak perjodohan itu. 


"Aku memang menyayangi adikku, Neara. Tapi mimpiku 
selama ini jauh lebih berharga dibandingkan gadis itu" batin 
Dona 


dak 


"Apa kamu yakin menerima perjodohan ini bang?" Suara 
lembut itu membuat Ali sedikit tersentak kaget. Saat ini Ali 
tengah bersantai di dekat jendela yang disediakan sofa 
menghadap langsung kearah pemandangan kota di Jerman. 


"Akan Ali pikirkan mom" ucap Ali singkat 


Adinda menghela nafasnya, "Mom harap kamu memikirkan 
baik baik masalah ini. Kebahagianmu hanya kamu yang 
menentukan.. Mom dan dad hanya ingin yang tebaik 
untukmu" 


"Iya mom Ali mengerti" 


"Ya sudah. Mom tunggu kamu di bawah, dad dan adikmu 
sudah terlihat kelaparan menunggu pangeran tertua 
dirumah ini turun" canda Adinda 


Ali terkekeh pelan, "Dad dengan Rian memang memiliki 
kapasitas perut yang berlebihan mom" 


Adinda tertawa pelan mendengar itu. Mereka berdua pun 
segera menuju meja makan yang cukup besar. Dengan 
makanan khas Indonesia yang tersedia. Karena walaupun 
mereka di luar negeri, Adinda selalu mengajarkan anaknya 
untuk mencintai negara asal mereka. 


"Bagaimana perkembangkan hubungan kamu dengan Dona" 
Tanya Gio 


"Baik dad" 


"angan mengecewakan daddy Ali. Inget itu" Ali 
mengangguk sekilas. 


"Salah satu kolega kita tiba tiba komplain Dan mengancam 
memutuskan kerjasama secara sepihak. Dad harap kamu 
tetap disini untuk beberapa minggu disini menghandel 
masalah Itu" 


"Tapi dad.." 


"Gak Ada Tapi tapian Ali. Kamu Harus belajar mengatasi 
masalah Itu. Dan lagi Rian Adik kamu akan menemani kamu 
selama disini. Kalian Harus bekerja Sama. Mengerti?!" 


"Iya dad" jawab Ali Dan Rian. 


Terpaksa Ali harus berada Di negara Ini lebih lama. Tapi satu 
Hal yang Ali pikirkan. Pikirannya tiba tiba mengarah ke 


gadis yang belakangan Ini nemenuhi pikirannya. Neara. 
Bagaimana kabar gadis itu? 


Pasti gadis Itu bingung Karena Dia pergi tiba tiba Seperti Ini. 


Ali mengambil ponsel Nya Dan menghubungi Neara. Tanpa 
sepengetahuan gadis itu Ali menyimpan nomor ponselnya. 


To cewek bawel 


Gue baik baik aja. 
Lo gak perlu khawatir 


Jaga kesehatan Io, 
Jangan pikirin gue. 


-Ali 
Entahlah Ali Merasa lega telah mengabari gadis Itu. 
Hailohaaaaaaaaaaaaaa hehe 


Aku lagi waras nih Makanya sering on Terus update 
Nya sering lagi 


Jangan Bosen ya Sama ceritanya 


Jangan Lupa tinggal Kan jejak kalian berupa vote 
Dan comment 


Terima kasih 


#amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Sakit- 


Happy Reading 
Dilarang copas ya:) 


Saat hati memilih cinta di waktu yang salah. 
-Neara 


“xxBolehkah Aku Mencintai" 


Neara tengah sibuk membereskan apartemennya yang 
terlihat berantakan.. Beberapa hari ini dia jarang mengobrol 
dengan Anggi dan Vita... Apalagi mereka tengah sibuk 
bekerja disatu tempat yang sama. Akhirnya Anggi 
mendapatkan pekerjaan yang aman. Jadi Neara bisa lebih 
tenang melepaskan Anggi. 


Tuk!! 


Sebuah benda kecil berukuran persegi panjang jatuh dari 
bawah sarung bantal saat Neara akan membersihkannya.. 


"Testpack?" Neara terlihat bingung. Siapa pemilik testpack 
ini. 


"Positif?" Lagi lagi Neara terkejut melihat hasil positif di 
Testpack tersebut. Siapa pemiliknya?. Pikir Neara. 


"Siapa pemilik testpack ini? Apa punya Vita? Tapi gak 
mungkin kan Vita jarang tidur disini. Masak Anggi? Anggi 
lebih sering tidur disini. Ngapain Anggi menyimpan 
testpack?" 


"Ra, lo ngapain?" Neara terkejut mendengar suara Anggi 
yang datang tiba tiba. Dia menyembunyikan testpack itu di 
kantong jeans miliknya. 


"Gue... Gue lagi bersih bersih. Iya bersih in kasur" ucap 
Neara gelagapan. 


Anggi mengernyit bingung 


"Kamar ini biar gue aja yang Bersihin, Ra" ucap Anggi . 
Neara mengernyit. 


"Memang kenapa?" 


Anggi gelagapan, "Lo kan pasti capek kerja... Ja ... Em jadi 
biar gue aja yang Bersihin" 


"Bukannya lo juga capek kerja?" Takas Neara. 


"Aa. Tapi udah lo Bersihin tempat lain aja.. Kamar ini biar 
gue yang Bersihin" Anggi mendorong pelan badan Neara 
agar keluar dari Kamar. 


"Eh eh eh.... Tapi kenapa dulu... Anggi woy" Neara 
menggedor pintu kamar tersebut, karena Anggi 
menguncinya.. 


"Gue yakin ada yang gak beres disini" Neara menyimpan 
testpack itu di tempat yang aman. Agar tidak ada yang 
menemukannya. Ada apa sebenarnya dengan Anggi?. Pikir 
Neara. 


KKK 


"Fian... Aku pengen pizza deh" ucap Dona yang tengah 
bersandar di dada bidang Ali, dengan tangan Ali yang 
mengelus rambut Dona. 


Saat ini mereka tengah berasa di mansion keluarga 
Mahendra. 


"Pizza? Ya udah ayo kita beli" jawab Ali 


"Aaaa tapi di luar panas banget Fian. Entar kulit aku kebakar 
terus aku jadi dekil emang kamu mau punya tunangan 
dekil" 


Ali menghelas nafas, Dari dulu sifat Dona yang Seperti inilah 
yang Tidak Ali sukai. 


"Terus Kamu Mau Nya gimana?" 


"Kamu yang beliin, Mau Kan pliss" Ucap Dona dengan puppy 
eyes Nya yang menurut Ali Kurang cocok, wajah Dona 
terlalu dewasa untuk mimik muka Seperti Itu. 


"Iya Iya Aku beliin. Kamu Tunggu disini" 


tersenyum lembut Dia mengusap pelan pipi Dona lalu 
mengambil jaket Dan kunci Mobil bersiap membelikan Apa 
yang Dona inginkan. 


"Fiann... Jangan Lupa kentang goreng juga yaaaa" teriak 
Dona , Ali mengacungkan jempol Nya sebagai jawaban. 


"Sedikit lagi. Semua yang gue impikan akan terwujud" batin 
Dona 


KKK 


Saat Ali tengah mengendarai mobilnya, ia melihat seorang 
perempuan berjalan sendirian dengan menenteng sebuah 
sandal. Gadis itu berjalan tanpa alas kaki. 


"Itu Neara kan? Ngapain dia dipinggir jalan kayak anak 
ilang" 

Ali menghentikan mobilnya didekat Neara, tampaknya gadis 
itu belum menyadari kehadiran Ali. 


Ali menurunkan kaca mobilnya, "Woy!!! Ngapain lo diem 
disini kayak anak ilang!" ucap Ali 


Neara tersentak lalu menoleh, tidak lama dia mendengus 
kesal. "Lagi lagi ketemu setan nyebelin" batin Neara 


"Malah bengong! Kesambet mampus lo" 

"Ckckk.. Bawel banget sih lo bos gila!!" Ketus Neara 
"Wes santai mbak... Ayo buruan naik" 

"Gak mau" 


"Udah gak usah bawel. Buruan naik, kaki lo bisa sakit jalan 
gak pakek sendal gitu" 

Neara berpikir sejenak, "Bener juga sih, bisa gempor kaki 
gue. Gapapa deh turunin kekesalan lo sama bos gila ini Ra, 
daripada kaki lo kayak gajah bengkaknya, apartemen kan 
masih jauh" 


"Tuh kan bengong lagi.. Kesambet gue mampusin dah 
pokoknya" 


"Ck iya iya gue ikut... Heran deh cowok kan kok bawel nya 
ngalahin emak emak sih" cerocos Neara 


"Situ juga bawel monyet gak sadar tuh" ketus Ali 
"Dih Lo lebih" 

"Lo ngomong Gak Pakek koma Anjir" 

"Bodo Yg penting isi spasi" 

"Spasi pala Lo" 


Unfaedah! Sangat! Obrolan yang unfaedah diantara Mereka 


Tapi Siapa yang tau... Ali Merasa senang atas perdebatan 
Itu. Dia Merasa suasana yang berbeda di dekat Neara. 


"Ngapain Lo senyum senyum liat gue. Gue tau gue cantik. 
Gak usah sampek gitu Deh entar Lo cinta Sama gue" 


"Dih ni bocah malah kepedean" 


"Kita mampir ke restoran bentar ya, sebelum gue nganter lo 
pulang" 


Neara mengangguk menyetujui, Igi pula tidak ada alasan 
untuk tidak setuju dia sudah menumpang tapi banyak mau 
nya kan tidak sopan. 


Tidak berapa lama Ali datang membawa makanan yang bisa 
dibilang cukup banyak karena tidak mungkin di habiskan 
sendirian. 


"Lo beli makanan sebanyak ini??? Perut lo gudang beras ya 
Njir" 

"Kagak kampret... Ini untuk cewe gue" 

"Cewe?" 

"Iya cewe, kenapa ? Cemburu yak lo" 


"Ish kegeerannn. Udah ayo cepetann" 


Mereka pun menuju apartemen untuk mengantarkan Neara. 
Selama perjalanan tidak ada yang berbicara.. Neara sibuk 
dengan pikirannya. Entahlah tiba tiba Neara merasa hati 
nya perih, saat mendengar dari mulut Ali sendiri bahwa ia 
telah memiliki pasangan. Lalu untuk apa perhatian Ali yang 
berlebihan padanya selama ini?. Pikir Neara. 


"Lo kenapa Ra" Neara menoleh dengan senyum terlihat 
dipaksakan, "Gue Gapapa" 


Ali terlihat berpikir keras. Kenapa tiba tiba Neara jadi diam. 
Apa dia ada salah berbicara? 


"Apa dia marah karena gue bilang kalau gue punya cewe??" 
Pikir Ali 


Tidak berapa lama mereka tiba didepan gedung apartemen. 
"Udah sampai Ra" 


Tapi tidak ada suara yang menjawab, Ternyata Prilly tertidur. 
Ali tidak tega membangunkan gadis itu, apalagi dia terlihat 
sangat lelap. Ali memutuskan menggendong Neara. 


Ali menaruh tubuh Neara di ranjang. Untunglah sahabat 
Neara sedang pergi... Jadi Ali tidak perlu repot repot 
menjelaskan apapun. 


Ali mengusap pelan pipi Neara. Entah dorongan darimana 
Ali berani mengecup lembut kening Neara. 


"Gue mulai sayang sama lo, Ra... Apapun yang terjadi, 
tetaplah bertahan" bisik Ali ditelinga Neara. 


Entah Ali sadar atau tidak membisikkan hal itu. Kata kata itu 
keluar spontan dari bibirnya. Tapi satu hal yang Ali yakini 
saat ini, "dia mulai menyayangi gadis galak dan bawel 
didepan nya ini. Tapi Ali sulit bagi Ali menolak keputusan 
Gio, ayahnya" 


Saat Ali berlalu dari kamar Neara, manik mata Neara 
mengeluarkan air mata dan jatuh di pipi Neara. Ali tidak tau 
jika Neara sudah terbangun saat Ali meletakkan tubuh 
Neara di kasur. 


Neara mendengar semuanya, ya semuanya. 


"Aku mencintaimu Ali. Aku tidak tau sejak kapan rasa itu 
ada... tapi aku mencintaimu" 


Neara tersenyum getir. Ini salahnya, dari awal seharusnya 
dia tidak boleh terbawa perasaan karena perhatian kecil 
yang Ali berikan. 


Walau Ali mengungkapkan sedikit perasaannya. Tapi Neara 
sadar, jauh sebelum dirinya hadir, ada orang lain yang lebih 
dulu dicintai Ali. 


KKK 


"Kamu kok lama banget sih Fi" ucap Dona, bibir nya sudah 
mengerucut kesal. 


"Maaf. Tadi aku ketemu Neara, aku gak tega liat dia jalan 
kaki jadi aku anter Neara. Ternyata dia ketiduran jadi aku 
harus menggendong dia sampai ke kamar" jelas Ali 


Senyum Dona yang tadinya mengembang sempat pudar, 
tidak lama dia tersenyum kembali namun terlihat sekali 
dipaksakan. 


"Iya Gapapa kok" ucap Dona 


"Ini pesanan kamu" Dona membuka makanan yang di bawa 
Ali. 


"Kok kentang nya saos sambal sih Fi... Kan aku suka nya 
saos tomat masak kamu lupa" 


"Maaf aku gak tau... Neara suka dengan saos sambal aku 
pikir kamu juga menyukainya" 


"Lagi dan lagi... Kenapa selalu Neara yang mendapatkan 
perhatian lebih" batin Dona 


Dona hanya tersenyum kecut. 
Sedangkan Ali tampak santai, karena ia pikir omongannya 
tidak ada yang salah. 


Hailiii:v aku balik lagi dengan next part nya... 
Wohoho 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian berupa vote dan 
comment... 


Gimana pendapat kalian tentang cerita aku sampai 
sejauh ini???? 


Jangan lupa vote dan comment nya ya 
Dahhhh terima kasih 
# amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Terungkap- 


Happy reading 
Dilarang copas ya 


Aku tau dimana posisiku. Tapi Kenapa rasanya begitu sakit? 
-Neara 
***Bolehkah Aku Mencintai? Fx 


Ali membuka pintu mobil dengan panik. Dia segera 
menggendong Dona. 


"Dokter!!.. Suster!! Cepat tolong teman saya... Sial! Cepetan 
woy" teriak Ali panik, bagaimana tidak panik jika tiba tiba 
Dona pingsan saat mereka tengah berlibur di Dufan. 


"Tenang tuan, dia akan baik baik saja. Anda tunggu di luar 
kami akan berusaha sebaik mungkin" ucap Suster saat Ali 
memaksa ingin menemani Dona. 


Cukup lama dokter menangani Dona. Ali khawatir dengan 
keadaan gadis itu, bukannya tadi hanya pingsan, lalu 
kenapa pemeriksaannya sangat lama. Untunglah Ali tadi 
langsung menghubungi orang tua Dona yang kebetulan 
pulang. 


"Fian... Gimana keadaan Dona" wajah Daniel, ayah Dona 
terlihat panik begitupun dengan Vanaya tidak kalah 
paniknya saat mendengar bahwa anaknya pingsan. 


"Dona masih diperiksa oleh dokter om" jawab Ali 


"Kenapa Dona bisa sampai pingsan Fian? Kalian habis 
melakukan apa?" Tanya Vanaya 


"Dona ingin main ke Dufan. Dan Saya menyetujui itu. 
Awalnya Dona baik baik aja. Tapi setelah naik wahana kora 
kora wajah Dona berubah pucat pasi, saya mengajaknya 
pulang tapi baru satu langkah Dona pingsan" jelas Ali 


"Anak kita pah" lirik Vanaya. Daniel mengusap pelan bahu 
istri nya, "Tidak akan terjadi Hal buruk. Tenanglah" 


Tidak lama dokter yang menangani Dona keluar. 
"Dokter Rian bagaimana keadaan anak saya?" 


"Tenang dokter Daniel, anak anda baik baik saja. Tapi saya 
perlu berbicara secara empat mata dengan anda dokter" 


"Ada Apa dok? Apa saya boleh mendengarnya?" Tanya Ali 


"Maaf Tuan. Hal Ini hanya akan saya bicarakan dengan 
dokter Daniel Selaku ayah dari Dona" Ali mengangguk 
pasrah 


"Mari dokter Daniel, ikut ke ruangan saya" 
Daniel Dan Dokter yang bernama Rian Itu pun menuju 
ruangan khusus yang disediakan untuk dokter tersebut. 


"Ada Apa dok? Apa anak saya sakit parah?" Tanya Daniel 
khawatir 


"Tidak. Dan Saya yakin anda Sudah mengetahui Ini dok" 


Daniel menghela nafas kasar. Sulit memang 
menyembunyikan hal sebesar Ini. 


"Dona hamil" 


"Saya mohon anda menyembunyikan berita ini dari 
siapapun terutama pria yang berada didepan ruangan 
Dona" 


"Tapi Kenapa? Saya pikir Dia ayahnya" 
Daniel menggeleng, "Tidak... Tapi Dia akan menjadi calon 
suami Dona. Saya mohon kepada anda dokter Rian" 


Dokter Rian mengangguk, "Baiklah.. Tapi anda Pasti tau 
betul. Hal Ini bisa saja mengganggu karier anda sebagai 
dokter" 


"Saya paham. Dan biarkan Ini menjadi urusan pribadi saya 
Dan keluarga" 


KKK 


"Kamu yakin mau pulang sekarang?" Tanya Ali 


"Yakin Fi.. Lagian aku gapapa. Cuma pusing sedikit" Ucap 
Dona. Sejujurnya Dona Takut, takut Ali mengetahui 
rahasianya. Semoga saja dokter yang memerikanya tadi 
tidak memberitahu Hal yang aneh pada Ali. 


"Hey.. Kok bengong?" Ali melambaikan tangannya didepan 
wajah Dona. 


"Eh.. Gapapa Kok... Ayo Fi kita pulang Aku Bosen disini" 
rengek Dona. 


"Iya kita pulang... Tapi Tunggu orang Tua kamu dulu ya. 
Mereka lagi ngurus administrasi Nya" 


Mau Tidak Mau Dona terpaksa mengangguk. 


KKK 


Ali kini mendorong kursi roda yang diduduki oleh Dona. 
Dokter mengatakan Dona harus memakai kursi roda untuk 
sementara karena kondisinya yang masih rentan. 
Sebenarnya Ali cukup heran, apakah pingsan Karena 
kecapean membuat tubuh selemah dan serentan ini?. 


"Fi.. Kok diem aja" 
"Eh.. Gapapa.. Gimana keadaan kamu?" 


"Udah lebih baik dari sebelumnya" Ali mengangguk ... Tidak 
sengaja mata Ali menangkap sosok seseorang yang keluar 
dari ruangan dokter kandungan. 


Sepertinya Ali mengenal wanita itu. 
"Anggi? Sahabat Neara" gumam Ali 
"Kamu bilang apa, Fi?" Tanya Dona 


"Ah? Gak ada kok gak ada bilang apa apa" jawab Ali, Dona 
hanya mengedikan bahunya, "oke" 


"Ngapain dia ke dokter kandungan? Masak iya dia hamil? 
Anak sapa dong?.... apa gue harus bilang sama Neara" Batin 
Ali 


"Fian ayo pulang... Kok kamu malah diem aja" gerutu Dona 


"Eh iya. Kita pulang sekarang" 


KKK 


Jakarta, 4 Januari 2019 
Pukul 18.30 


Suasana Mahendra's group tampak ramai... Hari Ini akan 
diadakan perayaan Ke 10 tahun berdirinya Mahendra's 
Group. 


Mahendra's Group dalam Dunia bisnis Tidak perlu diragukan 
lagi sepak terjangnya. Pemilik hotel ternama, kini 
perusahaan Ini mulai mengembangkan usahanya Di bidang 
furniture. 


10 tahun Ini Mahendra's Group telah berhasil menjadi 
perusahaan yang berjaya bahkah hampir Tidak pernah Ada 
satu perusahaan pun yang mengeluh Saat menjalin 
kerjasama dengan perusahaan Ini. 


Dibawah pimpinan Gionatan Adirga Mahendra.... Mahendra's 
Group semakin melejit Di dunia bisnis. 

Yang kini di teruskan Oleh putra Nya Surya Alifian 
Mahendra. Untuk kecerdasan Tidak perlu diragukan lagi. 
Untuk Itu Dia mendapat julukan CEO yang Sukses diusia 
muda. 


"Bang... Daddy Bilang sampai jam berapa Di indo?" Tanya 
Rian, Ali memeriksa jam tangannya, 


"Harusnya udah sampai.. Mungkin Sebentar lagi Mereka 
akan kesini" Rian mengangguk. 


Tidak berapa lama Neara datang menghampiri Ali dengan 
membawa beberapa map. 


"Tuan... Susunan acaranya sudah saya buatkan... Di acara 
puncak ada satu kegiatan inti... Tapi saya Kurang tau 
maksud Dari kegiatan inti tersebut... Jadi saya bertanya 
dengan anda, agar saya bisa menyiapkan nuansa musik 
yang sesuai dengan kegiatannya" jelas Neara 


Ali tersenyum melihat wanita didepannya Ini.. Bahkan 
ucapan Neara hanya sekilas yang Ali dengar.. Malam Ini 
Prilly tampil sangat cantik... Dengan pakaian kerja yang 
berbeda dari biasanya membawa kesan dewasa pada diri 
Neara tapi tetap bagi Ali, Neara terlihat menggemaskan. 


"Tuan .. Halooo" Neara mengibaskan tangannya didepan 
wajah Ali. 


"Eh iya kenapa?" 


"Jadi keputusan Tuan Fian bagaimana tentang kegiatan inti 
ini?" Neara ingin memukul kepala Ali rasanya, tidak tau kah 
dia jantung Neara seperti akan copot ditatap terus menerus 
olehnya. 


"Kamu berikan musik nuansa romantis" jawab Ali sambil 
tersenyum, Neara juga ikut tersenyum membalasnya. 


"Judul nya apa Tuan?" 
"Sesuai yang kamu suka.. Apapun itu saya pasti suka" 


Oke sip! Pipi Neara sedikit bersemu mendengarnya.. Ada 
apa dengan pria didepan nya ini.. Darimana ia Belajae 
menggombal seperti itu? 


"Lalu acara apa yang akan diisi dalam kegiatan tersebut 
tuan?" Ali mengedikkan bahu nya. 


"Acara itu akan diisi oleh Daddy. Saya tidak tau menau 
tentang acara itu" 


"Baiklah tuan saya permisi untuk mengurus yang lainnya" 
Ali mengangguk. 


Acara demi acara berjalan lancar.. Tibalah kini pada acara 
puncak kegiatan ulang tahun perusahaan Mahendra's 
Group. 


Alunan musik lembut terkesan romantis mulai mengalun 
merdu. 


Para tamu undangan tampak menikmati musik tersebut 
sambil menikmati hidangan yang tersedia. 


"Selamat malam semuanya" Gio ayah dari Ali dan Rian 
membuka pembicaraan diatas panggung yang sederhana 
namun terlihat elegan karena di design sangat apik dan itu 
semua adalah hasil design dari Neara. 


"Malam ini diacara puncak. Saya akan mengumumkan satu 
informasi penting pada kalian semua" perhatian semua 
pengunjung mulai menuju kearah panggung . 


"Bertepatan dengan ulang tahun perusahaan.. Hari ini saya 
secara resmi mewariskan Cabang baru Mahendra's Group 
kepada anak saya Rian untuk dikelola nya, keputusan ini 
saya ambil setelah saya rasa dia cukup mampu memimpin 
sebuah perusahaan... Rian? Ayo nak naik keatas panggung" 


Rian yang tadinya masih menampilkan wajah tidak percaya, 
langsung naik keatas panggung sesuai intruksi ayahnya. 


Rian sempat membisikkan sesuatu kepada ayahnya, "Are 
you sure, Dad?" 


Gio menepuk pelan pundak putra keduanya itu, "Tentu. Dad 
percaya denganmu" 


Rian terharu mendengarnya... Para tamu undangan yang 
lainnya pun bertepuk tangan sebagai tanda Selamat kepada 
Rian. 


"Dan Bukan hanya Itu" lagi lagi Gio menginstruksi, 
membuat para tamu lagi lagi Di buat penasaran. 


"Ada pula berita bahagia yang datang dari putra sulung 
saya. Fian ayo naik" 


Ali yang tengah berdiri bersebelahan dengan Neara pun 
sempat menengok kearah gadis Itu, Neara mengangguk. 
Lalu Ali pun menuju keatas panggung. 


"Malam Ini.. Saya sekaligus mengajak anda semua 
menyaksikan pertunangan anak saya . Alifian Surya 
Mahendra dengan Dona Arcinthya, putri dari pasangan 
dokter ternama Daniel dan Vanaya" jelas Gio 


Ali terkejut mendengar pengakuan ayahnya. Apalagi saat ini 
Dona telah berdiri disampingnya dengan pakaian senada 
dengan Ali. 


Fokus Ali rasanya Seperti terpecah. 


"Ali pasangkan cincin Itu dijari Dona" Ali mengambil cincin 
itu dengan ragu, lalu memasangkannya kejari Dona. 


Suara tepuk tangan riuh pun terdengar dari para tamu. 


"Sekarang giliran kamu Dona.. Ayo sayang Pasangkan 
cincinnya dijari Fian" ucap Daniel 


Dona dengan penuh senyuman memasangkan cincin 
pertunangan mereka ke jari Ali. 


Tepuk tangan riuh pun kembali terdengar saat pertunangan 
mereka telah resmi. 


"Wohohoho itulah berita bahagia hari ini... Tuan Fian dengan 
nona Dona resmi bertunangan.. Ayo mana tepuk tangan 
nya" seru pembawa acara disana. 


Para tamu pun kembali bersorak ikut berbahagia. Tapi siapa 
yang tau... 


Fokus Ali hanya mengarah kepada satu gadis.. Yang tengah 
berdiri diantara pada tamu, Neara. 


Neara tersenyum getir melihat acara didepan nya. 


"Mama, papa, kak Dona" gumam Neara 


Neara menatap kosong kearah panggung. Semuanya 
terlihat bahagia... Adakah yang menoleh kearahnya? 
Apakah mereka tidak melihat posisi Neara yang berdiri tidak 
jauh dari panggung. Oh Neara hampir lupa, bahwa dirinya 
mungkin memang sudah terlupakan. 


Neara kira setelah pengakuan Ali, ada sedikit harapan 
untuknya bisa menjalin hubungan yang lebih baik tidak 
hanya berseteru. 


Tapi itu semua sirna. Ya sirna! Harapan Neara hancur dalam 
sekejap. Harapan cinta nya akan terbalas seakan hilang 
terbawa angin. Rasa itu dipaksa padam saat ia baru saja 
sadar jika perasaan itu adalah cinta. 


Ali bertunangan dengan Dona? Kakak kandungnya sendiri.. 
Bagaimana bisa Neara mendekati pria yang menjadi 
tunangan kakaknya sendiri. 


Adik macam apa dirinya jika seperti ini. Walau lama tidak 
bertemu tapi Neara tetaplah Neara dia tetap menyayangi 
kakaknya itu. 


"Ini salah. Perasaan ini salah!" Batin Neara 


Neara memutuskan meninggalkan tempat kegiatan itu 
berlangsung. Jika ia terus disini. Neara tidak yakin akan kuat 
melihat pemandangan didepannya. 


Mata Ali tidak lepas memandang gadis yang belakangan ini 
mengusik hatinya... Ali tau pasti Neara terluka.. Tapi Ali 
tidak bisa melakukan apapun. Terlalu sulit untuk 
mengecewakan ayahnya sendiri. 


"Maafkan aku" batin Ali 


"Rasa yang dipaksa untuk padam itu sulit" batin Neara 


terungkap sudah, ketakutan Neara selama jni benar. Ali 
memiliki hubungan dengan kakak kandung Neara, Dona.. 


Memang mungkin ini yang terbaik... Dan Neara memilih 
untuk mengalah. 


Hujan yang tiba tiba saja mengguyur seakan akan mengerti 
bagaimana kondisi hati Prilly saat ini. 

Hujan itu berhasil menutupi setiap tetes air mata yang jatuh 
dari mata indah gadis itu. 


"Apa hujan tidak merasakan sakit setelah dipaksa jatuh 
berkali kali?" 


Hehe 
Gimana ceritanya??? 


Suka gak?? 
Jangan lupa vote dan comment ya sayang sayangku 


#amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-luka dan cinta- 


Happy reading 
DILARANG COPAS! 


Kenapa hujan tidak pernah merasakan sakit saat ia dipaksa 
Jatuh berkali kali? 


-Neara 
***Bolehkah Aku Mencintai? 


Neara melangkah gontai sepanjang trotoar jalan. Hujan baru 
saja reda, dan selama itu pula Neara sama sekali tidak 
berteduh. Kini dingin kian menusuk ke tubuh Neara 
ditambah tubuhnya yang basah kuyub. 


Mata gadis itu tampak sembab, "Aku mencintai Mu Ali. 
Andai kamu tau itu" gumam Neara. 


"Tapi bolehkah aku mencintaimu?.. Jika kamu saja sudah 
menjadi milik orang lain" 


Bulir bening kembali jatuh dari manik mata Neara, entah 
sudah berapa kali ia menangis malam ini. 


Disatu sisi ia sangat merindukan keluarganya, disatu sisi ia 
mencintai sosok pria menyebalkan yang membuat hari hari 
nya lebih indah belakangan ini. 


Tin tin tin!! 
Suara klakson mobil membuat Neara menghentikan 
langkahnya. Sebuah mobil tepat berhenti disamping Neara. 


Tidak lama tampak seorang pria turun dari mobil dengan 
wajah panik. 


"Neara.. Kamu ngapain disini? Mana basah kuyub lagi.. Ayo 
ayo masuk biar saya antar" Neara menurut saja, karena 
memang tubuhnya sudah sangat lemah dan menggigil 
Neara tidak sanggup jika harus berjalan sampai Apartemen. 


"Kamu ini kenapa Neara... Kenapa bisa kehujanan. Bukan 
kah seharusnya kamu ada di pesta ulang tahun Mahendra's 
Group?" 


Neara menggeleng lemah, "Saya tidak apa apa, Tuan Rey. 
Hanya sedikit pusing" 


Reyhan menghela nafas.. Ada apa sebenarnya disini... 
Rencana nya menghadiri acara ulang tahun Mahendra's 
Group gagal karena dua orang. Ali dan Neara. 


# flashback on 
"Dad udah jangan berlebihan ini baru tunangan" tegur Ali 


"Tidak Ali.. Dad dan dokter Daniel sudah merencanakan ini 
semua.. Kami sepakat menikahkan kamu dan Dona sebulan 
lagi" 


"What! Are you sure, Dad?" Ucap Ali kaget 


"Ya Ali. Tentu saja... Dan dad harap kamu tidak 
mengecewakan daddy serta mommy.... Jagalah Dona" 


"Tapi apa ini tidak terlalu cepat dad? Maksud Ali... Kita 
masih muda dad" 


Gio menggeleng, "Kamu akan menggantikan dad 
diperusahaan, dan kamu sangat memerlukan pendamping 


apalagi Dona punya latar belakang pembisnis. Kalian bisa 
bekerja sama nantinya" 


"Tapi dad...." 
"Tidak ada tapi tapian Ali. Keputusan Daday sudah bulat!!" 


"Daddy kelewatan!" Tanpa pamit Ali turun dari panggung. 
Ali memilih mencari Neara... Gadis itu pasti merasakan sakit 
yang sama seperti dirinya. 


Walau mereka tidak pernah menyatakan secara langsung... 
Ali rasa sikap mereka sudah menunjukkan adanya rasa lebih 
diantara mereka. 


"Dimana Neara? Kemana perginya? Mana di luar hujan" 
cemas Ali. 


"Weits bro... Waduh sepupu gue ini udah tunangan aja ya.. 
Mana mau kawin lagi . Eh nikah dulu deng Wkwkwk" celetuk 
Reyhan 


Ali tidak menanggapinya.... 
"Kemana gadis itu?" Pikir Ali 


"Lo kenapa sih Fi?" Tanya Rey 


Ali tidak bisa pergi mencari Neara karena kunci mobilnya 
tertinggal di ruang kerja sang ayah... Dan jika Ali kembali 
otomatis Ali akan dilarang pergi. 


Tapi tunggu Ali teringat sesuatu. 
"Rey... Gue pinjem mobil lo?" 


"Hah ? Buat apaan.. Lo kan punya mobil" jawab Rey 


"Kunci mobil diruang kerja bokap... Gue harus cari Neara. 
Cepetan kunci mobil lo sini in" 


"Tunggu tunggu Fi... Lo gak bisa pergi dulu dari acara ini.... 
Lo tau gimana om Gio... Sekali marah dia bisa melakukan 
apapun" 


Ali mengacak rambutnya kasar, "shit!!! Tapi gue harus 
mencari Neara..... Diluar hujan ... Gimana kalau dia 
kehujanan... Dia bisa langsung sakit... Kalau dia pingsan 
tergeletak dijalan tanpa ada orang membantu, gimana?!!" 
ucap Ali frustrasi. 


Sebenarnya Reyhan sedikit aneh melihatnya... Sekhawatir 
itu kah seorang bos kepada sekretarisnya?? 


"Lo? Kenapa khawatir Banget Sama Neara???" 


“Ini Bukan saatnya ngejelasin apa apa Rey... Tolong gue.. 
Tolong Lo Cari Neara, gue Takut Dia Kenapa napa" Pinta Ali 


"Oke Oke gue bantu... Tapi inget, Lo utang cerita Sama gue" 
Reyhan kemudian berlalu untuk mencari kemana pergi Nya 
Neara 


"Semoga Dia baik baik Aja Tuhan" batin Ali 
# flashback off 


Baik Reyhan ataupun Neara Tidak Ada yang membuka suara 
sampai Mereka tiba Di apartemen Neara. 


"Kamu Beneran gapapa?" 


Prilly mengangguk, "Saya Gapapa Tuan.... Terima kasih 
tumpangannya... Maaf Tidak menawari untuk mampir..saya 


tinggal masuk duluan. Permisi" Neara kemudian turun Dari 
Mobil Dan menuju apartemen miliknya. 


"Loh Ra? Lo udah pulang? Si Vita kemana? Kok Lo gak 
Bareng? Terus kenapa Lo basah kuyub gini? Lo hujan 
hujanan?" Tanya Anggi berturut turut... Neara hanya 
menggeleng lalu melanjutkan langkahnya menuju kamar. 


"TU anak kenapa?" Ucap Anggi. Tidak lama bel apartemen 
berbunyi kembali.. Anggi membukanya, ternyata Vita. 


"Kenapa Lo Gi? Kok muka Lo kek orang o'on" tanya Vita 


"Vit... Gue khawatir deh.. Si Neara pulang pulang basah 
kuyub gitu.... Terus kayak orang habis Nangis... Tadi gue 
tanya dia cuma geleng geleng doang terus langsung masuk 
kamar" 


"Seriusan? Coba gue ajak ngomong dehh" Anggi 
mengangguk. Mereka menuju kamar Neara. Tapi sepertinya 
kamar Neara dikunci. 


"Ra... Buka dong. Lo kenapa? Jangan buat kita khawatir 
dong Ra" ucap Vita ia mengetuk pintu kamar Neara tapi 
tidak ada sahutan dari gadis tersebut. 


"Vit... Apa kita kasih dia waktu sendiri dulu? Besok kita 
bujuk dia lagi" 


"Bener juga.. Besok kita bujuk dia lagi..." Anggi dan Vita 
memutuskan untuk membiarkan Neara menenangkan 
pikirannya terlebih dahulu. 


KKK 


Neara tengah berada di taman,.. Tadi pagi saat Vita dan 
Anggi kembali bertanya. Neara hanya menjawab bahwa ia 


sedang tidak enak badan dan ingin keluar sebentar mencari 
angin segar. 


Sebelum pergi Neara sempat membereskan apartemen 
sebentar. 


Suasana hatinya masih kurang baik. Tapi Neara berusaha 
untuk melupakannya. Bagaimana pun ini masih awal belum 
terlampau jauh. Dia masih bisa untuk bangkit dan 
menghilangkan semua perasaan itu. 


"Neara" suara itu membuat Neara menoleh... Ali? Neara 
tersenyum hangat.. 


"Eh Ali... Kenapa?.. Kebetulan ya kita bertemu disini" ucap 
Neara 


Entah kenapa Ali hatinya perih saat melihat Prilly bersikap 
seperti biasa, apa banyak luka yang disembunyikan dibalik 
senyuman itu? 


"Maaf" ucap Ali tiba tiba 

"Maaf untuk???" 

"Kejadian kemarin" 

Neara tersenyum, "Memang kemarin kenapa?" 


"Oh iya selamat ya untung pertunangan lo sama perempuan 
itu" 


"Jangan munafik" takas Ali. 
Neara tersenyum getir, "Munafik?" 


"Gue tau lo terluka. Jangan sembunyiin apapun dari gue, 
Ra" 


Senyum diwajah Neara menghilang, "Terluka bukan hak 
saya" 


"Tapi saya sangat yakin.... Dan saya minta maaf pada kamu 
Neara.. Sa.. Saya..." 


"Anda tidak perlu meminta maaf Tuan Fian... Untuk hal apa? 
Tidak ada hal yang mengusik saya jadi Anda tidak perlu 
meminta maaf..... Saya permisi" Neara bangkit dari 
duduknya, ia memilih untuk pergi dan menghindar karena 
jika melihat tatapan Ali ia tidak yakin akan kuat. 


"Saya mencintai kamu Neara!!!" Tegas Ali 


Neara menghentikan langkahnya... Apa ia tidak salah 
dengar? Ali mencintainya? 


"Jangan berbicara sembarangan Tuan... Anda orang ternama, 
jangan menimbulkan berita miring” ucap Neara tanpa 
sedikit pun menoleh ke arah Ali 


"Saya tidak berbohong... Neara.. Aku cinta kamu.. Aku gak 
tau sejak kapan, tapi yang pasti aku mencintai kamu" Ali 
berdiri tepat didepan Neara.. la memegang kedua pipi Neara 
berniat agar gadis Itu Mau melihat nya, tapi tetap saja Neara 
mengalihkan pandangannya. 


"Tolong percaya dengan Aku... Aku Minta Maaf Sudah 
menyakiti kamu... Tapi Aku benar benar mencintai kamu" 


Bulir bening kembali jatuh dari mata Neara. Kenapa Jadi 
serumit Ini. 


"Jangan menangis. Aku mohon .. Jangan membuat Aku 
Merasa gagal menjaga orang yang Aku cinta, Ra" Ali 
membawa Neara kedalam pelukannya, Saat Itu juga isakan 
Neara semakin terdengar keras. 


"Aku cinta kamu" bisik Ali 


"Aku juga cinta kamu Ali. Sangat mencintai kamu" batin 
Neara 


Tapi Neara Tidak mampu mengucapkan Nya Langsung Iya 
hanya mengangguk sebagai jawaban, rasanya sangat 
sakit... Tetes Demi tetes air mata Neara terjatuh, isakannya 
terdengar menyakitkan ditelinga Ali. 


"Ku mohon berhentilah.." 


"Aku cinta kamu Ali . Aku cinta kamu! Hiks.. Hikss" Bisik 
Neara dengan suara parau. Neara bingung, Apa ia Harus 
senang atau justru bersedih. 


Ali semakin mempererat dekapannya pada Neara. 


Mereka berdua menjadi pusat Perhatian Di taman pagi Ini. 
Mereka ber pelukan seakan melepaskan rasa yang selama 
ini mereka pendam. 


Tiba tiba saja bayangan pertunangan Ali dengan Dona 
terlintas dipikiran Neara, bagaimana Dona dan orang Tua 
nya tersenyum bahagia hari itu. 


Ini Salah! Ya Ini Salah. Pikir Neara.. Tidak seharusnya ia 
melakukan ini, Ini Sama saja ia mengkhianati kakaknya 
sendiri merebut pasangan saudari kandungnya. 


Neara mendorong Ali.. Refleks Ali melepaskan dekapannya. 


"Tidak!! Anda sudah menjadi milik orang lain.. Ini salah Ali 
salah!!! Ini sama saja dengan berkhianat" 


"Aku tidak peduli!!! Aku mencintaimu! Berhentilah 
memikirkan orang lain, Ra!" 


"Tidak... Ini salah. Aku tidak bisa.. Maaf aku tidak bisa 
menyakiti banyak orang karena keegoisan ku.. Maaf Ali" 
Neara segera berlari untuk pergi darisana. 


"Neara!!" Teriak Ali.. Tapi sedikit pun gadis itu tidak 
menghentikan larinya. 


aaa 


"Memang seperti inilah resikonya Ali. Kita sulit untuk 
bersama. Jatuh cinta harus siap menerima luka" gumam 
Neara. Neara memelankan langkahnya saat merasa Ali tidak 
mengikutinya. 


"Maafkan aku Ali" gumam Neara 


Gimana pendapat kalian tentang ceritanya 

Udah part 21 aja gak nyangka 

Makasi untuk yang sudah baca, vote dan comment.. 
Jangan lupa tinggalkan jejak kalian kembali disini ya. 
Thank you 

# amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Masalah baru- 


Happy reading 
Dilarang copas 


Sekali saja salah langkah, penyesalan selamanya akan 
terbayang. 


-gi 
***Bolehkah Aku Mencintai*** 


Neara berusaha meyakinkan hatinya semua akan baik baik 
saja. Saat ini Neara tengah berdiri didepan pintu ruang kerja 
Ali. 


"Gapapa Ra. Ayolah jangan alay. Neara anti Nangis Nangis 
club" ucapnya menyemangati dri sendiri. 


Perlahan Neara membuka pintu ruangan itu. 


Tidak lama terdengar helaan nafas lega, "Untung dia belum 
dateng" 


"Dia siapa?" Neara terlonjak kaget. Neara menengok ke arah 
suara itu. 


"Eh.. Hehe Tuan Fian" ucap Neara cengengesan. 
"Dia siapa?" Tanya orang yang ternyata adalah Ali. 


"Bukan Siapa Siapa Tuan" jawab Prilly. Dia bergegas duduk 
Di meja yang biasa ia tempati. 


Ali terkekeh melihat gadis yang ia cintai Itu.. 
"Menggemaskan" batin Ali 


KKK 


Mahendra Group's pukul 13.40 WIB 


"Berhentilah bekerja. Kamu perlu Istirahat sejenak untuk 
Makan" tegur Ali Saat ia melihat Neara masih asik berkutat 
dengan laptop Dan berkas berkas dimeja nya. 


"Saya sedang menyusun jadwal anda selama 1 bulan 
kedepan Tuan... Tadi Tuan Mahendra memberitahu Kan pada 
saya untuk mengalihkan semua pekerjaan bulan depan Di 
bulan Ini. Karena dua bulan lagi akan Ada pesta pernikahan 
anda" jelas Neara Tanpa mengalihkan pandangannya dari 
berkas berkas itu. 


Ali terlihat menggeram. Daddy Nya Selalu Seperti Itu, Tidak 
Mau bertanya bagaimana pendapatnya. 


"Saya tidak ingin menikah" jawab Ali ketus 
Dahi Neara mengernyit, "Lalu urusannya dengan saya?" 


Ali menatap Neara tajam. Neara mengalihkan 
pandangannya, ia Tidak berani untuk menatap Ali balik. 


Ali terlihat sedang menahan emosi. Entahlah mendengar 
ucapan Neara Tadi membuat emosinya terpancing. 


Ali menarik paksa tangan Neara. 
"Eh eh..." Kaget Neara 


"Lepasin Ali! Tangan gue sakit!" Ucap Neara. Sepanjang 
koridor kantor hampir semua karyawan menatap Ke Arah 
mereka mengingat jam Istirahat baru saja berakhir tentu 
para karyawan berdatangan. 


Tapi Ali tidak peduli. la tetap menarik tangan Neara dan 
membawanya menuju mobil. 


Ali mendudukkan Neara di mobil. Cepat cepat ia masuk ke 
mobil dan menguncinya berniat agak gadis disamping nya 
ini tidak kabur. 


"Mau lo apaan sih... Lo liat tadi hampir semua karyawan 
liatin kita . Terutama liatin gue, sinis. Mau lo apaan? Lo mau 
buat gue di bully sama mereka ha??" 


"Cuma hampir belum semua" jawab Ali sekenanya, Ali 
menghidupkan mesin mobil dan mulai mengendarainya 
meninggalkan halaman parkir Mahendra Group's. 


"Gue mau turun Ali!!!" Tandas Neara 
"Lo bisa diem!" Jawab Ali tajam. 


Neara terdiam. Jika nada suara Ali sudah seperti itu entah 
kenapa keberaniannya menghilang seketika. 


"Gue Nangis darah juga sia-sia. Ini orang gak bakal nurunin 
gue" batin Neara 


Neara memilih diam dan mengalihkan pandangannya keluar 
jendela. Ali melihatnya hanya bisa tersenyum, cukup mudah 
membuat gadis Disampingnya ini menurut. 


Cukup lama perjalanan akhirnya mobil Ali berhenti di 
sebuah tempat yang banyak di tumbuhan pepohonan 
rindang. Sunyi dan sepi. 


Seperti hutan, tapi tempat ini lebih bersih dan terawat 
bahkan tidak ada satu pun sampah plastik Disana. Hanya 
dedaunan kering itu pun sedikit. 


Ali turun dari mobil.. la membukakan pintu mobil untuk 
Neara. 


"Ini dimana?? Lo Jangan macem macem ya, Li" ucap Neara 
was was.. Bagaimana tidak takut jika ia dibawa ke tempat 
sepi dan jauh dari perkotaan oleh seorang pria, ya walaupun 
pria itu orang yang dicintai tetap saja Neara merasa takut. 


"Wow!" Gumam Neara merasa kagum dengan tempat ini. 
Badan nya pegal pegal akibat perjalanan yang lama terasa 
hilang karena melibat keindahan tempat ini, cahaya 
matahari sore yang indah masuk melewati celah celah 
pohon di tempat ini dan itu sangat indah. 


"Kamu suka?" Neara mengangguk antusias. 


Ali ter senyum, senang rasanya melihat gadisnya ini 
tersenyum bahagia. 


"Aku ada satu tempat lagi. Lebih indah dari ini. Kamu mau 
liat?" Lagi dan lagi Neara mengangguk antusias berulang 
kali. 


Mereka menyusuri hutan lebih dalam tidak begitu jauh 
hanya beberapa langkah, mereka sudah tiba dihamparan 
danau yang luas dan indah. Apalagi ada pemandangan 
matahari yang sudah mulai berada di ujung barat. 


"Aliiii!!!! Ini keren banget.. Kamu tau tempat ini dari siapa. 
Astaga" binar Dimata Neara semakin terlihat, dan Ali senang 
melihat itu. 


Neara berjalan mendekat ke pinggir danau untuk menikmati 
keindahan danau Ini. 


Tangan kekar milik Ali melingkari pinggang ramping Neara. 


"Maafkan aku" bisik Ali 


Tubuh Neara menegang mendengar bisikan lembut Ali 
ditelinganya. 


Neara tersenyum, ia mengusap pelan tangan Ali yang 
melingkar Di pinggangnya. 


"Tidak masalah, Aku bisa mengerti" 


"Tidak! Tolong beri Aku waktu. Aku Akan membatalkan 
perjodohan Itu Dan memperkenalkanmu pada orang tuaku" 


"Tapi kak Dona? Dia...." 


"Aku akan membuatnya mengerti. Percaya Lah padaku. Ku 
mohon" 

Ali mengeratkan pelukannya pada pinggang Neara. Seolah 
olah takut gadis itu akan pergi darinya. 


"Tapi Aku Tidak bisa menyakiti Hati kakakku sendiri Ali" 
jawab Neara dengan pandangannya Lurus ke depan. 


"Tidak! Kamu Tidak menyakitinya... Ku mohon percaya 
padaku.. Aku Akan memberimu kebahagiaan. Tapi tolong 
Jangan meninggalkanku" 


Neara ingin menjawab Tidak. Tapi hatinya Tidak bisa 
berbohong. Dia mencintai pria Ini. 


"Berjanjilah padaku Ali" 
Ali mengangguk Mantap, "Aku janji" 


Mereka menikmati sore hari yang indah Ini berdua.. Mungkin 
Ini semua Salah. Yang Mereka lakukan Salah. 


Tapi atas Nama cinta semuanya dibenarkan. Pikir Ali 


Tanpa Ali Dan Neara ketahui... Ada seseorang yang 
menguping pembicaraan Mereka. Orang itu mengepalkan 
tangan nya hingga kuku kuku Nusa terlihat memutih. 


"Aku tidak akan membiarkan kalian bersama!!" Gumam 
orang itu lalu berlalu pergi dengan emosi yang sepertinya 
sudah memuncak. 


aaa 


Mobil Ali berhenti tepat di depan apartemen Neara. Usai 
menikmati matahari tenggelam tadi mereka sempat makan 
malam sebentar. 


"Anggi?" Gumam Neara 
Ali menoleh, "Kenapa, Ra?" Tanya nya 


"Itu Anggi kan, Li? Kok dia keluar dari mobil itu sambil 
Nangis? Gue kok jadi khawatir ya" Neara hendak membuka 
pintu mobil untuk turun tapi Ali menahannya. 


"Kenapa, Li?.. Gue harus nyusul Anggi" 

"Ada satu hal penting yang mau gue bicarain" ucap Ali 
"Dan itu tentang Anggi" lanjutnya 

Neara mengernyit. "Maksud lo?" 


"Gue ngeliat Anggi keluar dari dokter kandungan waktu 
itu... Dan gue pikir dia nganter Temen nya, tapi waktu gue 
kerumah sakit lagi beli obat Dona . Gue ketemu dokter itu 
dan dia Bilang Anggi bertemu dengan nya untuk konsultasi" 
jelas Ali 


Neara terlihat terkejut mendengar hal itu, "Jadi maksud lo? 
A.. Anggi hamil?" Tanya Neara tidak percaya. 


"Mungkin. Tapi ada baiknya lo tanya dia dulu. Dia sahabat lo 
dia gak mungkin tega bohong in lo... Sekarang lo turun gih 
istirahat" ucap Ali tersenyum sembari mengusap pelan 
puncak kepala Neara. 


Neara menganggukkan kepalanya, lantas turun dari mobil 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun.. Dirinya memikirkan 
yang Ali ucapkan. 


"Anggi hamil?" 
"Gak ini gak mungkin!" 





Lama Gak sih Aku on Nya?? 
Maapkan yak.. Lagi fokus Tugas dulu nih wkwkwkwk 


Oke jangan Lupa tinggal Kan jejak kalian berupa vote Dan 
comment. 


Dahhh 
#amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Diculik 


Happy Reading 
Dilarang copas ya 


Ketika Aku memilih untuk bertahan, namun Badai 
perpisahan seakan memaksa Kita berpisah! 


-N 


***Bolehkah Aku Mencintai?*** 


Neara point of view 

Aku tau Ini semua Salah. Tidak seharusnya aku egois 
merebut pria yang akan menjadi suami dari kakak Ku 
sendiri. 


Tapi Aku mencintainya. Dia bisa meruntuhkan dinding 
pertahanan yang selama ini aku bangun. 


Tapi aku pun sangat sadar. Sulit bagi kami untuk bersatu, 
apalagi dia memiliki ikatan dengan wanita lain. 


"Hey" aku tersentak saat ada sebuah tangan yang menepuk 
pundakku. 


"Kamu ngapain ngelamun? Mikir in apa em" tanya nya 
"Gak ada, Li" 


"Kamu gak pinter bohong, Ra. Jujur sama aku kamu kenapa" 
nada suara Ali berubah tajam. 


"Aku hanya merindukan mama sama papa" jawabku, aku 
tidak berbohong memang benar aku merindukan mereka. 
Tapi alasan lainnya mungkin belum bisa aku katakan 
padanya. 


Author Point Of View 

Tubuh Ali sedikit menegang mendengar jawaban Neara. 
Benarkah gadis itu merindukan keluarganya? Tapi Ali sudah 
berjanji pada Dona, akan mempertemukan Neara dengan 
orang tuanya di waktu yang tepat, dan sekarang bukan lah 
waktu yang tepat. 


"Kamu kangen mereka?" Tanya Ali, dan Neara mengangguk 
sebagai jawabannya. 


"Aku akan membantu kamu bertemu dengan mereka. Kamu 
jangan khawatir" bukannya tersenyum, Neara justru 
menggeleng , "Tidak! Belum waktunya aku bertemu mereka, 
Li" 


"Tapi kenapa?" 


"Aku belum berhasil membuktikan apapun pada mereka. 
Aku akan menemuinya bila aku sudah berhasil" 


Ali sedikit lega mendengarnya... Untunglah Neara tidak 
ingin bertemu dengan orang tuanya dalam waktu dekat ini. 


"Baiklah. Kita cari makan dulu ya. Kamu belum makan dari 
tadi kan" Neara mengangguk. 


KKK 


Di sebuah gudang tua terletak jauh dari kota, hampir tidak 
ada yang berlalu lalang disini. 


"Kalian harus buat wanita itu celaka. Kalau perlu habisi dia!" 
Perintah seseorang pada beberapa ajudannya sembari 
memberikan selembar foto berisi gambar wajah wanita yang 
dimaksudnya. 


Mereka mengangguk mematuhi perintah dari orang itu. 


"Ini uang buat kalian.... Sisanya saya akan transfer setelah 
pekerjaan kalian beres" orang itu melempar tas berisi uang 
keatas meja. 


"Baik, Semua akan beres tenang saja" orang itu 
mengangguk lalu pergi meninggalkan gudang tua tersebut. 


KKK 


Saat ini Ali dan Neara tengah menikmati makan siang 
mereka. 


Dona's calling 

"Dona?" 

"Siapa, li?" Tanya Neara 

Ali buru buru memutuskan panggilan dari Dona. 


"Bukan siapa siapa, Ra" 


Ponsel Ali kembali berdering nama yang sama tertera di 
layar ponsel dengan logo apel yang digigit. 


"Kenapa gak diangkat?" 
"Telfon gak penting" 


"Dari kak Dona ya? Angkat aja, Li... Tapi Jangan Bilang ada 
aku ya" 


"Kamu yakin?" Neara mengangguk, "Yakin. Angkat aja 
buruan keburu mati entar" 


Ali memutuskan menerima Telfon Dona. 

Halo. Iya kenapa Don?" 

"Kamu dimana? Kok lama ngangkat telfonnya" 
Aku lagi diluar... Makan siang 


"Makan siang? What?? Ishhh kamu lunch gak ngajak aku??? 
OMG Fiannnn.. Aku ini tunangan kamu loh" 


Aku lunch bareng klien 

"Gak usah bohong... Aku tau kamu sama Neara kan?...." 
Ng.. Nggak lah.... Ngapain aku makan bareng dia 
"Beneran?... Kamu gak bohong kan Fi?" 

Iya Don aku gak bohong 

Ya udah kalau gitu aku nyusul kamu aja ya kesana 

Eh jangannn... 

Kenapa? 

Disini ada rekan kerja aku Don... 


So? Emang kenapa? Pokoknya aku mau kesana titik.. Cafe 
DNA kan? Aku otw 


Tapi Don 


Tut... Tut .. Tut 


Sambungan telfon diputus secara sepihak oleh Dona. 
"Kak Dona mau kesini ya" tanya Neara 
"Eh... Iya... Nanti kita alasan gi..." 


"Udah gak perlu isi alasan Ali. Aku udah selesai makan kok 
udah kenyang juga..... Biarin kak Dona kesini. Aku aja yang 
pergi duluan" ucap Neara 


"Tapi Ra...." 


“Sstttt.... Gapapa selow aja kali li Wkwkwkwk. resikonya 
udah pasti gini. Ya udah aku pergi dulu ya" Neara bangkit 
dari duduknya. Niatnya ia yang akan membayar makanan 
tapi Ali menolaknya. 


aaa 


Neara mengatakan ia akan langsung pulang pada Ali. Tapi 
sepertinya tidak. Karena suasana hati Neara saat ini sedang 
tidak baik. 


Memiliki hubungan dengan kepastian yang tidak jelas 
apalagi pria itu milik wanita lain. Sepertinya bukanlah hal 
yang mudah... Dirinya pasti akan dicap perebut pacar orang, 
lebih parah lagi ia merebut kekasih dari kakaknya sendiri. 


"Apa gue akhiri aja semua ini?" Gumam Neara 


Saat gundah Neara lebih senang berjalan tanpa arah 
daripada merenung di kursi taman seorang diri itu sangat 
membosankan. 


Neara menoleh ke kanan dan kekiri hendak menyebrang. 
Alis Neara bertautan merasa curiga dengan sebuah mobil 


bewarna hitam, karena seperti mengikuti dirinya . Laju nya 
sangat pelan. Dan sekarang di berhentii? 


"Aneh.... Gue harus kabur nih" gumam Neara. Neara berlari 
cepat kearea taman. Karena tidak mungkin mereka 
membawa mobilnya masuk ketaman bisa didenda kalau 
sampai merusak rumput disana. 


Saat merasa sudah aman baru lah Neara melanjutkan 
perjalanan menuju apartemennya. Tapi entah kenapa 
Langkah demi langkah pelan itu membawa Neara ke sebuah 
danau. Danau ini dekat dengan apartemen yang 
ditempatinya. 


"Gue harus apa. Menyakiti Hati kak Dona bukan hal yang 
benar!" 


"Tap... Mmmppppphhhhh" Mata Neara membulat saat ia 
merasakan sebuah kain yang sepertinya berisi obat bius 
membekap bibirnya. 


Benar saja tidak lama Neara merasakan kepalanya begitu 
pusing sampai kesadarannya hilang. 


"Mudah juga membereskan wanita ini" ucap salah satu pria 
berbadan besar saat menangkap tubuh Neara yang sudah 
pingsan. 


"Ayo cepat bawa dia ke mobil! Gawat kalau ada warga yang 
liat!" Mereka membombong tubuh Neara kedalam mobil 
hitam . Mobil itu melaju dengan cepat. 


Hailli 
Lama gak aku on nya???:v 


Tugas numpuk terus nih wkwkwkwk. 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian ya berupa vote 
dan comment 


Salam ayuk 


Bolehkah Aku Mencintai-Neara Hilang- 


Happy Reading 


dilarang copas wokeh sayang sayangku 


Kehilangan akan dirasakan oleh setiap orang. Karena jika 
ada pertemuan maka perpisahan sudah pasti menjadi 
teman akrabnya. Tapi kehilangan dalam waktu secepat ini 
membuatku tidak akan sanggup jika harus tanpamu. 


-Ali 
***Bolehkah Aku Mencintai? 


Entah kenapa Ali merasa gelisah saat ini. Membiarkan Neara 
pulang sendiri bukanlah hal yang benar. Tapi Ali tidak bisa 
berbuat apa, jika dia meninggalkan Dona sendiri disini, 
maka Ali ataupun Neara akan terkena masalah yang besar. 


"Ih Fiannnnnn.. kamu ngapain diem aja sih.. aku tuh lagi 
nanya sama kamu nih bagusan yang mana bajunya, besok 
aku udah mulai kerja dikantor loh sebagai direktur masak 
pakai baju lama malu dong ish.." 


"Ah iya... yang merah aja itu bagus kok" jawab Ali seadanya, 
Dona kembali menatap katalog yang dipegangnya. 


"Masak iya yang merah bagus? Ah tapi bagusan biru ini Fi" 
jawab Dona 


"Ya udah yang biru aja" 


"Ah nggak... ini warna ungunya bagus nih, keliatan pas gitu 
sama aku" 


"Kamu beli yang ungu aja Dona" 
"AAA.. tapi semuanya bagus Fi" 


Ali menghela nafas. Dasar perempuan, jika ingin membeli 
semuanya kenpa harus memberikan pilihan. Terlalu banyak 
kode padahal Ali bukan anak pramuka. 


"Ya udah beli aja semuanya" 


"Seriusan? Aaaaaa Fian baik banget sih. Love you" Ali hanya 
tersenyum kecut, entah kenapa pikiran Ali merasa 
perasaannya tidak nyaman. Apa terjadi sesuatu pada 
Neara? Ali tidak bisa berhenti untuk memikirkan gadis itu 
sejak tadi. 


"Semoga kamu gapapa Ra. Perasaan aku tiba tiba gak enak" 


aaa 


Vita sibuk mondar mandir didepan pintu apartemen. 
Berulang kali dirinya menelfon Neara yang sampai detik ini 
belum juga ada kabar. 


"Duh... kemana sih tu anak! Udah jam 11 malem gak pulang 
pulang, suka banget bikin orang khawatir" 


Vita kembali mencoba menghubungi Neara 
Nomor yang anda tuju sedang tidak aktif atau berada di..... 
"Duh !! gimana dong ini mah sekarang malah gak aktif" 


Tidak berapa lama bel berbunyi, buru buru Vita 
membukakan pintu, ia pikir yang datang adalah Neara dan 
ternyata itu adalah Anggi, ah iya Vita hampir lupa kalau 
Anggi juga tidak ada dirumah, tapi sejak kapan wanita itu 
pergi? 


"Anggi!!.. aduh gue kira lo Neara njir" 


Anggi mengkerutkan alisnya, "Memang kenapa?" tanya 
Anggi sambil tangannya menutup pintu apartemen 


"Si Neara jam segini belum pulang. Gimana dong nih?" ucap 
Vita 


"Udah lo kayak gak tau si Neara, palingan sama Ali tuh. 
udah biarin aja. mending lo tidur gue udah ngantuk juga 
nih" jawab Anggi lalu masuk ke kamarnya. 


"Bisa juga sih. Tapi gue kok masih khawatir banget ya" 


"Duh.. ya udah deh gue tinggal tidur dulu aja, semoga besok 
itu anak udah pulang" 


KKK 


Saat pagi menjelang, Vita pikir Neara sudah kembali, tapi 
ternyata tidak ada tanda tanda bahwa gadis itu telah 
pulang. Anggi pun belakangan ini senang pergi pagi dan 
pulang larut malam. Lalu pada siapa Vita meminta bantuan 
sekarang. 


"Ali?.. aduh kenapa gak daritadi aja sih Vit otak lo jalan. Tau 
gini kan mending daritadi aja hubungin si Ali... tapi berani 
gak ya? Ah coba dulu kali ya" 


Vita mencoba mencari nomor telpon Ali, untungnya dia 
sempat menyimpannya. Panggilan pertama tidak diangkat. 
Panggilan kedua masih tidak ada jawaban. 


Dipanggilan ketiga akirnya Vita bisa bernafas lega, karena 
Ali mengangkat telfon darinya. 


Halo. Ini siapa? 


Vita sedikit menjauhkan ponsel dari telinganya, merasa 
sedikit aneh, 


"Lah kok suara cewek sih" Vita merasa tidak asing dengan 
suaranya, tapi entahlah Vita sendiri lupa. 


"Em maaf bisa berbicara dengan tuan Fian?" 
Ada perlu apa? 

"Ada yang harus saya bicarakan nona" 

Apa itu? 

"Maaf tapi saya tidak bisa mengatakannya" 


Saya ini tunangan Fian. Saya juga berhak mengetahui 
masalah dia 


Vita membulatkan matanya. Apa yang gadis itu bilang? 
Tunangan? Bagaimana mungkin? 


"Maafkan saya Nona.. saya hanya ingin menanyakan teman 
saya Neara kepada tuan Fian, karena dia merupakan 
sekretaris dari tuan Fian" 


Neara? Fian sedang sibuk. Kamu bisa menanyakannya pada 
orang lain 


"Eh tapi..." 
Tut.. tut..tut 


"Lah si kampret dimatiin... mentang mentang tunangan si 
bos sombong amat" 


"Atau gue telfon si Rian aja ya" 


Vita mulai mencari nomor ponsel Rian. Untung saja dia 
mempunyainya, walau tidak begitu dekat tapi Vita mudah 
bergaul dengan siapa saja. 


Riannnn!! 

Buset.. santai Vit.. kenapa dah? 

Neara Yan. Aduh gimana nih 

Selowwww.. jelasin dulu ini kenapa? Si Ara kenapa? 
Neara hilang yann!! Bantu gue cari dia 

Heh ? jangan bercanda deh.. Lo yakin? 


Anjir masak iya gue bercanda. Dari kemarin tu anak gak 
pulang. Buruan cepetan yan 


Iya iya lo tunggu disana. Gue jemput sekarang 


"Fiuhhh... untung ada si bocah kampret itu.. semoga lo 
gapapa, Ra. Jangan buat gue khawatir dong" gumam Vita. 


aaa 


"Bang!!!" sentak Rian pada Ali yang saat ini tengah berkutat 
pada pekerjaannya. Ali sedikit tersentak spontan menengok 
Kearah pintu. 


"Apa apaan sih lo, bisa santai buka pintunya" 
"Lo liat Neara gak?" dahi Ali mengerut, "Maksud lo?" 


"Ck.. bukannya kemarin lo pergi sama dia? Si Neara hilang 
bang.. dari kemarin dia gak pulang" 


Mata Ali terbelalak, "Maksud lo dia gak pulang dari kemarin 
siang?" 


Vita mengangguk, "ia tuan. Saya pikir dia keluar dengan 
tuan Fian. Dari kemarin hp nya gak aktif saya jadi khawatir" 


"Shit!! Kenapa gak bilang dari tadi. Gue harus cari Neara" 
Ali bergegas pergi meninggalkan ruang kerja. Pikirannya 
benar benar berkecamuk, ini semua salahnya, tidak 
seharusnya dia membiarkan gadis itu pergi seorang diri. 


"RA. Semoga kamu tidak apa apa" batin Ali 


hai hai 
gimana:v semoga suka ya 


jangan lupa tinggalkan jejak berupa vote dan 
comment 


selamat menikmati semoga menghibur 


salam ayuk 


#amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Bahaya- 


Happy reading 


Jangan copas yak 


Kehilanganmu adalah ketidakmampuanku 
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***Bolehkah Aku Mencinta 


Ali menaiki mobilnya dengan kalut, tempat pertama yang 
akan Ali kunjungi adalah rumah Dona. Bagaimanapun Dona 
harus mengetahui ini karena Neara adalah adiknya. 


Tidak berapa lama Ali tiba disebuah rumah, tanpa 
menunggu waktu Ali masuk kedalam rumah yang kebetulan 
terbuka. 


"Loh Fian? Tumben kesini gak bilang” ucap Dona yang 
terkejut melihat kedatangan Ali. 


"Ikut gue" Ali mencengkram tangan Dona membawanya 
kedalam mobil, "Hey hey.. Fian apa apaan sih, tangan aku 
sakit ini.. kamu mau ngajak aku kemana aku belumsiap siap 
loh" 


"Ikut aja" Dona menatap heran kearah Ali, mimik wajahnya 
terlihat tegang, tidak seperti biasanya. 


"Fi... kita mau kemana?" 


"Neara hilang, Don... kita harus cari dia" mimik wajah Dona 
yang tadinya khawatir berubah sendu. 


"Kamu kenapa sih... kok kayaknya perduli banget sama 
Neara. apa kamu udah mulai cinta ya sama dia?" tanya 
Dona 


Ali menghela nafas kasar, "Dona plis. Ini bukan saatnya 
bahas itu. lo pasti tau kan dimana tempat yang biasa Neara 
kunjungi?" 


Dona tersenyum kecut, "Lo gue?" gumamnya 
"Don" panggil Ali 

"Eh iya?" 

"Lo tau apa nggak?" 

"Iya gue tau" 

"Dimana?" 

"Danau" 


Dona memberitahukan alamat yang dimaksudnya, cukup 
dekat dari apartemennya. 


Tidak butuh waktu lama mobil Ali tiba disebuah taman, dari 
pinggir jalan ini dapat Ali lihat sebuah hamparan danau 
disekitarnya. Seperti danau buatan namun sungguh indah. 


"Lo yakin ini tempatnya... disini sepi loh" 


"Yakin.. biasanya dia selalu kesini kalau lagi sedih. Bahkan 
dia pernah ketiduran disini" 


"Oke kita turun sekarang" 


Saat hendak menutup pintu mobil, tiba tiba ponsel milik Ali 
berbunyi. Dan ternyata itu panggilan dari Rian. 


Halo 
Bang lo dimana? Ada perkembangan gak sih? 


Gue didanau deket apartemen. Ini tempat yang sering prilly 
datengin 


Kalau ada apa apa lo hubungin gue ya bang.. gue lagi di 
club tempat dia dulu kerja takutnya dia disana 


Ok! 
"Ada apa Fi?" tanya Dona 


"Gapapa.. ayo buruan" Ali berjalan mendahuli Dona, 
sedangkan Dona hanya tersenyum kecut, selalu Neara yang 
mendapatkan perhatian lebih. 


"Gue makin yakin ngelakuin itu kalau kayak gini" batin Dona 


Ali dari kejauhan memanggil Dona untuk lebih cepat, Dona 
segera menyusul Ali. 


"Gak ada tanda tanda Neara di danau ini" ucap Ali 


Dona menengok kearah Ali, "Mungkin gak ada kesini" 
jawabnya 


"Aduh.. kamu dimana sih Ra, Jangan buat aku khawatir 
dong" Ali mengacak rambutnya frustasi. 


Tiba tiba saja Dona meminta izin ketoilet umum sebentar, 
"Fi, aku ketoilet sekitar sini sebentar ya" Ali hanya 
menjawab dengan anggukan kepala. Ali memutuskan untuk 
duduk disebuah kursi panjang dipinggir danau. 


"Kamu dimana, Ra" gumam Ali, namun Tiba tiba saja 
pandangan Ali jatuh pada sebuah gelang berliontin huruf P.. 
Ali seperti kenal dengan gelang itu. 


"Neara!" ucap Ali, ia mengambil gelang tersebut untuk 
memastikannya kembali. Dan benar saja itu adalah milik 
Neara karena dibalik liontin itu terdapat nama 'Prilly" yang 
merupakan nama masa kecilnya. 


"Berarti dia sempet kesini. Tapi kemana dia sekarang?" Ali 
memandangi gelang yang dipegangnya itu. 


"Fi?" suara dona membuat lamunan Ali hilang, buru buru dia 
memasukan gelang itu ke saku celana miliknya. 


"Udah? Ayo kita pulang gue anter" Dona menggeleng, "Gak 
usah Fi, kamu harus cari Neara. aku pulang sendiri" ucap 
dona menampilkan senyumnya, tapi Ali merasa senyuman 
itu terlihat dipaksakan. 


"Gue gak mau lo kenapa napa dijalan. Mending gue anter" 


"Eh gak usah. Aku tadi sekalian pesen taxi online kok. 
Bentar lagi pasti dateng. Kamu tenang aja" 


"Lo yakin gapapa?" dona mengangguk, "udah sana buruan" 
Akhirnya Ali memutuskan untuk kembali mencari Neara. 


Tidak lama setelah Ali pergi, sebuah mobil sedan berwarna 
hitam berhenti didepan Dona, buru buru Dona masuk ke 
dalam mobil itu. 


KKK 


"Gimana ini bang?" tanya Rian 


"Vit. Coba lo hubungi nomor Neara, apa tersambung" Vita 
mengangguk dia mencoba menghubungi ponsel Neara, 
terdengar nada sambung pada ponsel itu. 


Vita harap Neara mengangkatnya dan mengatakan bahwa 
dirinya tidak apa apa. Sungguh Vita benar benar khawatir 
pada gadis itu. 


"Gimana?" 

Vita menghela nafas, "Hp nya udah Aktif tapi gak diangkat" 
"Tapi aktif kan?" Vita mengangguk, 

“Good!... Rian lacak nomor Neara sekarang" perintah Ali 


Rian mengangguk, dia segera melakukan pelacakan pada 
nomor Neara, untunglah dirinya pernah belajar tentang hal 
itu. jadi tidak begitu sulit dalam melacak nomor Prilly. 


"Jalan Cemara' ucap Rian 
"jalan cemara?' gumam Ali. 


"Itu jalan yang sama menuju danau yang tadi gue datengin 
kan? Shit! Neara pasti ada disekitar sana. Tempatnya 
dimana yan?" 


"Gue gak tau bang tempat spesifiknya. Tapi kalau kita ikutin 
jalan ini. Sepertinya kita bakal tau dimana Neara" 


"kalau gitu tunggu apalagi. Kita cari sekarang!" 
"Gue ikut ya?" ucap Vita, "Plisss" 


Ali menggeleng, "Lo diem disini, tunggu informasi dari kita, 
kalau lo celaka Neara pasti bakal lebih sedih" 


"Tapi...." 


"Udah bener kata bang Ali, lo tunggu disini, biar gue sama 
bang Ali yang nyari Neara" dengan terpaksa Vita 
mengangguk menyetujuinya. 


Ali dan Rian pun mulai melakukan pencarian untuk 
menemukan Prilly. 


KKK 


Di tempat lain, seorang gadis dengan posisi tangan dan kaki 
terikat serta mulut yang disumpal dengan kain masih 
terlihat memejamkan matanya tak sadarkan diri karena 
pengaruh obat bius yang diberikan terus menerus. 


"Bagaimana keadaannya?" tanya wanita yang tiba tiba 
datang dibelakang pria bertubuh besar yang sedang 
menjaga gadis tersebut. 


"Dia baik baik saja nyonya. Hanya tidur karena obat bius 
yang kami berikan" 


Wanita itu mengangguk, lalu menatap gadis malang yang 
terikat itu dengan senyum miringnya 


Tidak lama pria bertubuh gembul memakai jas muncul. 


"Bagaimana? Apa yang sudah kalian lakukan pada 
perempuan ini?" 


Anak buah pria tersebut menunduk, tidak berani menatap 
kepada anak buahnya, "Maaf tuan.. kami tidak tega 
melakukannya karena sedari pagi dia menangis" 


Brakkk!!! 


Pria tersebut memukul meja kayu yang sudah lapuk 
disampingnya hingga hancur, "Kalian kasian? Heh!!... saya 
sudah bilang lakukan apapun yang kalian mau kepada 
wanita ini. Saya tidak akan membiarkannya hidup tenang 
setelah mempermalukan saya" desis pria itu. 


"Tuan Bobby yang terhormat. Sepertinya ini terlalu cepat. 
Saya masih ingin memberi pelajaran pada wanita ini. Dia 
selalu mendapatkan kebahagiaannya dan saya selalu 
mendapat bekas dari perempuan ini" desis wanita tersebut. 


Neara!. tidak lain adalah gadis yang dibicarakan oleh 
mereka. Perlahan Neara mulai sadar, matanya mengerjap 
pelan berusaha mencari cahya, karena tempat ini 
pencahayaannya sangat minim. 


"Sepertinya bidadari kita sudah sadar heh" ucap wanita itu 


Neara merasa tidak asing dengan suara wanita itu. Neara 
berusaha memfokuskan pandangannya pada perempuan 
yang tadi berbicara sinis padanya, tidak lama mata Neara 
terbelalak, saat mengetahui wanita itu adalah DONA! 
Kakaknya sendiri?! 


"Kak Dona?" gumam Neara 


"Cuih!!.. jangan pernah panggil gue kakak. Gue gak sudi 
dipanggil kakak sama perempuan kayak lo" desis nya 


Bulir bening jatuh dari manik mata Neara jatuh mendengar 
kata kata yang keluar dari mulut kakaknya sendiri. Apa 
kesalahan Neara? kenapa kakaknya bisa melakukan ini? 


"Ta.. tapi kenapa kak?" tanya Neara dengan suara yang kian 
melemah. 


"Tapi lo bilang? Ha Tapi?" Dona mencengkram rahang Neara 
hingga Neara meringis karena merasakan sakit akibat 
cengkraman Dona yang begitu kuat, "Lo selalu bahagia! Itu 
masalahnya ngerti lo!!" Dona menghempaskan wajah Neara 
hingga Neara merasa kepalanya semakin pening luar biasa. 


"Kak.. hiks... kakak dan aku sama sama bahagia kak" 


"Bahagia? Hidup gue selalu nomor dua semenjak kehadiran 
lo bocah!!!" bentak Dona. 


"Mama. Papa! Semuanya sayang sama lo, mereka selalu 
memberikan barang barang mewah untuk lo. Sedangkan 
gue? Gue bahkan harus kerja jadi model Cuma buat beli 
barang barang yang gue mau. Dan lo ? tanpa minta mereka 
pasti menyediakan" 


Neara menggeleng, air matanya sudah benar benar 
membasahi pipi chubby gadis itu, "Nggak kak nggak" 


"Saat gue bilang gue ingin memimpin perusahaan. Gue 
awalnya senang, tapi syaratnya perusahaan itu harus dbagi 
sama lo. Gue gak terima!! Kenapa lo selalu dapat bagian 
ha!!" 


"Tapi gue seneng!. Saat dengan polosnya lo bilang kalau lo 
mau jadi designer.. bego!! Jelas papa dan mama marah 
sama lo. And see,, mereka ngusir lo hahahhha" 


Dona tertawa puas, tapi tidak lama dia mendesis kembali 
dan menatap tajam kearah Neara. 


"Tapi lo!!" 


"Lo ngulangin kesalahan lagi. Lo deketin tunangan gue!!. 
Fian! Lo tau kan?" 


"Nggak kak, gue akan jauhin dia, Aku janji" 


"cuih... Gak perlu banyak janji!!" sentak Dona, "Lo pikir gue 
gak tahu ha?!!! Lo selingkuh sama dia bangsat! Cewek 
murahan lo anjirrr" 


"Kak pliss" dona tertawa sinis, "Gue terima mama sama papa 
lebih sayang lo, tapi gue gak akan pernah terima kalau Fian! 
Jadi milik orang lain selain gue. Paham lo" 


"Kami slaing mencintai kak" gumam Neara 


"Bullshit!! gue benci cinta!! Gue benci! Semua itu omong 
kosong!!" bentak Dona, "Kalau gue gak bisa dapetin Fian, lo 
juga gak boleh dapetin dia" 


"Permainan akan dimulai Neara" bisik Dona, Neara bergidik 
mendengar bisikan dari kakaknya itu. 


Pria berbadan gembal berjas itu perlahan mendekati Neara, 
lagi Neaea dibuat terkejut akan hal itu. Neara ingat dengan 
pria itu, dia pria tua yang hendak memperkosanya saat di 
club dulu. Jadi mereka adalah dalang dari penculikan tidak 
masuk akal ini. Pikir Neara 


"Masih ingat saya, Nona?" desis pria yang bernama Bobby 
itu, "Tentu kamu gak akan lupa bukan heh. Sekarang saya 
akan melakukan apa yang belum sempat saya lakukan 
Neara" Neara menggeleng. Tidak! Neara tidak ingin 
hidupnya hancur ditangan pria tua ini. 


Pria yang bernama bobby itu mulai mendekati Neara, 
perlahan dia melepaskan jas yang dikenakannya, Neara 
berusaha melepaskan ikatan ditangan dan kakinya. 


"Jangan takut sayang.. kita akan bersenang senang. 
Nikmatilah" Pria itu berusaha mencium bibir ranum Neara, 


tapi Neara meludah diwajah Pria itu. 


"Sialan!" 


Plak!! Tamparan keras itu mengarah dipipi Neara hingga 
membuat pipi Neara memerah. 


Bobby menjambak rambiut Neara hingga Neara merasakan 
kulit kepalanya seperti akan terlepas. 


"Main main lo sama gue hah!!" 


Tubuh Neara semakin bergetar, dirinya benar benar 
ketakutan saat ini. 


"Ali tolong aku Ali, aku mohon" 


gimana? suka gak?:v 


jangan lupa tinggalkan jejak berupa vote dan 
comment wokeh 
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Bolehkah Aku Mencintai-Kemarahan Ali- 


HAPPY READING 
DILARANG COPAS YA 


Jika kamu terluka aku pasti merasakan sakit yang sama 
-Ali 
***Bolehkah Aku Mencintai? *** 


Plak!! Tamparan keras itu mengarah dipipi Neara hingga 
membuat pipi gadis itu memerah. 


Bobby menjambak rambut Neara, hingga Neara merasakan 
kulit kepalanya seperti akan terlepas. 


"Main main lo sama gue hah!!" 


Tubuh Neara semakin bergetar, dirinya benar benar 
ketakutan saat ini. 


"Ali tolong aku Ali, aku mohon" 


Dona menatap Neara penuh kebencian, "Ngapain lo nangis 
bitch.. ngarep Fian akan nyelamatin lo? Heh!! MIMPI!!" 


"Bagaimana Dona... saya sudah tidak sabar menikmati 
tubuh wanita jalang ini. Dia sudah berani mempermalukan 
saya dan membuat bisnis saya bangkrut!!" 


Neara menggeleng tidak percaya, ada apa ini mengapa 
kakak yang selama ini disayanginya, menjaganya sepenuh 


hati berubah menjadi monster tidak berhati seperti ini. 


"Apa hubungan saya dengan itu semua brengsek" umpat 
Neara, entah keberanian darimana yang didapatkannya 
sekarang. Tapi Neara benar benar jijik dengan pria tua 
bangka tidak tahu diri dihadapannya ini. 


"Karena kekasih anda itu pemilik saham terbesar 
diperusahaan saya. Dan dia memutuskan kontrak kerjanya 
begitu saja untuk perempuan jalang seperti anda!" 


"Wanita ini bukan kekasihnya" ketus Dona 


"Lakukan apapun yang anda mau. Saya ingin melihat sekali 
ini saja hidupnya menderita. Saya benci gadis ini!" Dona 
mencengkram rahang Neara membuat bekas cengkraman 
sebelumnya semakin terasa perih. Kulit Neara yang putih 
sangat kontras dengan warna merah karena memar itu. 


"Jangan kak. Ara mohon" ucap Neara, tapi Dona hanya 
memandang Neara penuh kepuasaan saat melihat mata 
gadis itu terurai air mata. Karena memang itulah tujuan 
Dona. 


"Tuan Bobby yang terhormat. Saya persilahkan" Dona 
berjalan dengan langkah anggun duduk di sfoa yang telah 
disiapkan oleh orang suruhan Bobby. 


Bobby mengeluarkan senyuman yang benar benar membuat 
Neara jijik, ingin rasanya Neara memuntahkan isi perutnya 
diwajah pria tua tidak tahu diri tersebut. 


Bobby mencium paksa bibir ranum Neara. walaupun Neara 
sudah memberontak sekuat tenaga tetap ia tidak memiliki 
kemampuan untuk melawannya. 


Bobby melepaska ciumannya dan ia merobek paksa baju 
yang dikenakan Neara, persis seperti yang ia lakukan saat 
hampir memperkosa Neara dibelakang club. 


"Kak Dona Ara mohon kak.. hikss.. tolongin Ara" pinta Neara 
lirih, Dona hanya berucap tanpa suara kurang lebih 
mengatkan. 


"Nikmati saja sayang" 


"DIEM! Gue gak suka dibantah. Turutin kemauan gue kalau 
lo ingin selamat lo paham ha!!" 


Neara benar benar ketakutan saat ini. Tangan pria tua itu 
sudah menggerayang ditubuhnya membuat Neara benar 
benar merasa dirinya kotor. Dirinya benar benar sudah 
kehabisan tenaga, jika boleh memilih ia lebih memilih mati 
dengan loncat dari gedung tertinggi daripada harus 
diperlakukan seperti ini yang sangat melukai harga dirinya. 


"BRENGSEK!!" umpatan itu lolos dari mulut Neara saat 
Bobby melakukan hal diluar batas. 


Semuanya terjadi begitu cepat, Neara hampir kehilangan 
kesadaran karena dijambak dan ditampar berulang kali oleh 
Bobby. 


Bobby sudah bersiap untuk merebut kesucian Neara, mata 
indah Neara memandang penuh kebencian pada lelaki itu. 
Setiap sentuhan yang dilakukan Bobby jangankan membuat 
Neara terbuai, dirinya justru ingin sekali membunuh obby 
detik itu juga. 


Saat Bobby akan menghancurkan semuanya, tiba tiba saja 
pintu ruangan itu di dobrak paksa. 


"ANJING!!!" 


Umpatan itu membuat semua yang ada diruangan terlonjak 
kaget. Mereka menoleh kearah pintu dan betapa kagetnya 
Dona saat mengetahui yang datang adalah Ali, segera ia 
bangkit dari duduknya dan menghampiri Ali. 


"Fi... kamu.." 
"Diem lo bangsat!!..." tangkas Ali pada Dona 


"Bang udah biarin wanita gila ini. Lo tolongin Neara biar gue 
yang urus dia" 


Ali segera menghampiri tempat dimana Neara diikat, emosi 
nya benar benar memuncak saat melihat keadaan gadis itu 
yang sudah terkulai lemas dengan pakaian yang sudah 
tidak diposisi seharusnya. 


"Lo apain cewek gue bangsat!!!" umpat Ali. Satu pukulan 
mendarat telak dirahang Bobby, hingga membuat pria itu 
terhuyung hampir terjatuh. 


"Kenapa kalian diam! Cepat serang pria itu" perintah Bobby 
pada anak buahnya, langsung saja anak buahnya itu 
menyerang Ali, walaupun jumlah mereka sebanyak lima 
orang namun itu bukanlah hal sulit untuk Ali. 


Ali memukul mereka secara brutal, mereka berani 
memancing amarah keturunan keluarga Mahendra, maka 
hidup mereka tidak akan bisa tenang. 


Kelima anak buah Bobby tergeletak tak berdaya. Bobby 
sendiri nekat mengambil sebuah pisau dan 
mengarahkannya dileher Prilly. 


"Sekali aja lo mendekat, dia bakal gue habisin" ancam 
Bobby 


"Bang jangan gegabah!" cegah Rian saat ia melihat Ali 
hendak mendekati Bobby. Rian memberi aba aba pada Ali 
untuk bersiap siap, Rian secara diam diam berjalan pelan 
kebelakang Bobby, ruangan yang minim cahaya membuat 
pergerakan Rian tidak terlalu terlihat. Begitu ia berada 
dibelakang Bobby, Ria mencekal tangan Bobby, tidak sulit 
ternyata, karena hanya tubuhnya saja yang besar 
tenaganya biasa saja. 


Ali segera melepaskan tali yang melilit tubuh Neara, ia 
melepas jaket yang dikenakannya untuk menutupi tubuh 
gadis itu. Ali merasakan perih didadanya kala melihat tubuh 
Neara yang dipenuhi luka. 


"Hey sayang... bangun. Kita pergi sekarang” Neara 
mengangguk lemah, ia berusaha berjalan tapi akhirnya 
terjaduh kembali. Ali memutuskan untuk menggendong 
Neara. 


"Rian.. lo urus wanita gila itu" perintah Ali, ia menatap Dona 
penuh kebencian, gadis itu diam mematung didekat pintu. 


Ali mendudukan Neara dimobilnya, ia menghampiri Rian 
yang tampak kesulitan mengiring Dona karena gadis itu 
terus saja memberontak. 


"Lo udah telfon polisi?" Rian mengangguk, "Sudah bang" 


"Pastikan wanita ini mendekam dipenjara. Ja 


"ALI AWAS!!" DOR!!!! suara tembakan yang begitu keras itu 
spontan membuat Ali menoleh kebelakang, dan betapa 
terkejutnya Ali, saat dia melihat Neara berada tepat 
dibelakang tubuhnya, dengan tangan bersimpah darah 
sambil memegangi perut. 


"Woy tunggu!!" Pekik Rian dan berusaha mengejar orang 
yang baru saja melakukan penembakan tersebut kepada 
kakaknya, namun justru salah sasaran dan mengenai Neara. 


"Ra?" lirih Ali. la menepuk nepuk pipi gadis itu berharap 
agar Neara membuka matanya, tapi nihil kesadaran Neara 
sudah hilang. 


Dengan penuh kekhawatiran Ali membawa Neara ke Rumah 
Sakit terdekat agar segera mendapatkan penangan intensif. 


KKK 


"Suster cepetan. Dia korban penembakan!!" teriak Ali saat 
dirinya tiba dirumah sakit, ia memakirkan mobilnya 
disembarang tempat. 


"Tuan. Parkirkan mobil anda dengan benar. Banyak pasian 
yang ingin lewat juga" tegur Satpam. Ali menatap satpam 
tersebut dengan mata elangnya. 


"Diem!. Gue bisa beli rumah sakit ini sekarang dan mecat 
semua pegawainya! Kalau sampek cewe gue gak selamat lo 
paham!!" 


Neara dibawa keruang UGD. Dokter yang melakukan 
pemeriksaan tiba 5 menit lebih lambat dari saat Neara 
dimasukkan kedalam, dan itu benar benar membuat amarah 
Ali semakin membucah. 


la menarik kerah jas dokter yang bername tag "Dr. Adi" 


"Lo buat dia selamat. Kalau sampai nggak, nyawa lo 
taruhannya" 


"L. Iya tuan" Ali menghempaskan kerah kemaja tersebut, 
sang dokter langsung menuju UGD untuk menangani Neara. 


aaa 


Pemeriksaan berlangsung cukup lama, Ali benar benar 
khawatir akan kondisi gadis itu. la benar benar menyesal 
membiarkan Neara pulang seorang diri. Andai dirinya 
menyadari bahwa Dona memang sengaja melarangnya 
untuk membawa Neara bertemu dengan orang tua mereka 
karena Dona yang berniat mencelakakan Neara. 


Ali tidak akan memaafkan dirinya sendiri jika terjadi sesuatu 
dengan Neara. sudah cukup Sasya... dan tidak akan lagi dia 
membiarkan sosok berharga dihidupnya ini pergi. 


Tidak berapa lama dokter yang menangani Neaea keluar. 


"Gimana keadaannya, dok? Dia baik baik saja kan? Tidak 
terjadi sesuatu dengan dia kan?" 


"Maafkan kami Tuan" 


hai hai.... 


terima kasih bagi yang menunggu cerita ini ya. 
semoga kalian suka. jangan lupa vote dan 
commentnya. 


p.s : kalau ada typo kasih tau ya hehe.. kadang mata 
authornya suka siwer soalnya wkwkwkwk 


salam ayuk 


#amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-kabar buruk- 


Happy reading 


Aku terluka :) pergilah! 
-N 


***Bolehkah Aku Mencintai? 


"Maafkan kami tuan.... Kami tidak bisa menyelamatkan nona 
Neara" jelas dokter Adi 


Amarah Ali Tersulut saat mendengar penjelasan dari dokter 
Adi.... 


"Maksud lo apaan ha!!.... Lo masuk sekarang! Lo harus buat 
dia selamat..... Jangan main main sama gue brengsek" 
ancam Ali. Ali menarik kerah dokter adi. Memberikan 
tatapan intimidasinya. 


"Ta...tapi tuan...." 


"Dok.... Jantung nona Neaea kembali berdetak tetapi sangat 
lemah" seru suster yang datang tiba tiba. Ali yang 
mendengar itu kembali merasa memiliki harapan baru. Ia 
sangat berharap gadisnya selamat. 


"Jangan sampai dia kenapa napa!! Kalau gak! Nyawa lo 
taruhannya!" 


"Ba... Baik Tuan" 


Dokter Adi kembali memeriksa kondisi Neara. Ali menunggu 
dengan harap harap cemas. sungguh, ia benar benar takut 
kehilangan Neara. 


Tidak bisa ia bayangkan jika nanti harus kehilangan untuk 
kedua kalinya. Ali bisa saja mengakhiri hidupnya jika orang 
yang dicintainya kembali pergi. 


Tidak berapa lama dokter Adi keluar, Ali yang melihat itu 
segera menghampiri dokter tersebut. 


"Bagaimana keadaan dia?" 


"Syukurlah ini adalah sebuah keajaiban. Atas kuasa Tuhan, 
Nona Neara masih diberi kesempatan untuk hidup" Ali 
mengusap kasar wajah nya. Untuk pertama kalinya Ali 
sangat bersyukur, benar benar merasa lega perasaan takut 
seakan hilang lenyap walau belum sepenuhnya. 


"Tapi tuan..." Dokter Adi sedikit memberi jeda sebelum 
melanjutkan ucapannya kembali. 


"Peluru itu melukai dinding rahim nona Neara. Dan itu 
mempengaruhi kesehatan rahimnya" jelas dokter Adi 


"Maksud dokter?" 


"Kemungkinan nona Neara untuk hamil nantinya sangat 
kecil. Karena rahimnya yang sempat terluka membuat 
kondisi rahimnya sangat lemah, ditambah saya menemukan 
luka lebam di sekitar perut nona Neara" 


Ali tercengang mendengarnya. Kenapa gadis itu harus 
menyelamatkannya? Kenapa Bukan dirinya yang harus 
terbaring Disana. Jika seperti ini, apa yang harus Ali katakan 
pada Neara dan keluarganya. Terutama Neara apakah gadis 
itu bisa menerima kenyataan bahwa dirinya sulit 
mempunyai keturunan nanti. 


"Kondisi nya sudah stabil. Mungkin sekitar 1 atau 2 jam lagi 
dia akan sadar" 


"Terima kasih dok" 
"Saya permisi dulu" 


Selepas dokter Adi pergi, Ali terduduk lemas di kursi rumah 
sakit. Pikirannya bercabang, memikirkan bagaimana 
perasaan Neara nantinya. Apakah Ali sanggup melihat gadis 
itu terluka. 


"Akan lebih baik gue sembunyiin semua ini" 


aaa 


Rian baru saja usai menjenguk Neara, gadis itu masih 
terlelap mungkin karena obat bius yang diberikan Padanya. 


Mata teduh milik Rian menangkap sosok perempuan yang 
sangat dikenalinya, keluar dari sebuah ruangan. 


"Dokter Kandungan?" Gumam Rian. 


"Anggi!!!" Panggilan dari Rian itu, membuat gadis yang 
ternyata adalah Anggi memberhentikan langkahnya. 


"Ri... Rian? Lo ngapain?" Tanya Anggi, nada suaranya 
terdengar gugup. 


"Harusnya gue yang tanya. Lo ngapain dirumah sakit?" 
Tanya Rian, dia menatap gerak gerik Anggi seperti orang 
yang tengah gugup. 


"Gue lagi gak enak badan.. Iya itu.. Makanya gue kerumah 
sakit deh mau cek lab" jawab Anggi. 


"Gak enak badan? Tapi kenapa lo keluar dari ruang dokter 
kandungan?" Skak!! Pernyataan Rian membuat Anggi 
seakan mati kutu. Apa yang harus ia katakan pada Rian. 


"Itu... Gue salah masuk ruangan. Iya salah masuk" 


Dahi Rian sedikit mengkerut. Merasa janggal dengan alasan 
Anggi. Tapi tetap ia mengangguk sebagai jawaban. 


"Terus lo ngapain disini?" Tanya Anggi 

"Jenguk Neara" 

"Neara?" Anggi membeo ucapan Rian, "Neara kenapa?" 
"Lo gak tau?" 


Anggi menggeleng, ia tidak tau apa apa tentang keadaan 
Neara, terakhir ia tahu malam itu Vita mengatakan bahwa 
Neara belum pulang. 


"Apa dia kecelakaan?" Tanya Anggi 


"Dia diculik, dan terkena luka tembak saat mau 
menyelamatkan bang Ali" 


"Anter gue kesana" pinta Anggi. Rian mengangguk. 


KKK 


Anggi masuk dengan tergesa gesa kedalam ruangan Neaea, 
Disana ada Ali yang duduk disamping ranjang sembari 
menggenggam tangan Neara, dan Vita di sisi ranjang 
lainnya sedang menangis melihat kondisi sahabatnya saat 
ini. 


"Ara?" Lirih Anggi, merasa perihatin dengan kondisi Neara 
saat ini. 


"Kenapa bisa kaya gini? Apa yang terjadi sama Neara?" 
Tanya Anggi pada Vita. 


"Ceritanya panjang, yang penting sekarang kondisi Neara 
sudah membaik" jawab Ali. Karena Vita? la memilih diam 
tidak menjawab, mata indah berwarna biru itu menatap 
tajam kearah Anggi, seakan menuntut penjelasan dari 
sahabat baiknya itu. 


"Ikut gue!" Vita menarik tangan Anggi keluar ruangan. 


"Kenapa Vit?" Tanya Anggi bingung, ia merasa sedikit gugup 
saat melihat tatapan tidak bersahabat yang Vita berikan. 


"Lo Kemana aja Semalem? Lo pergi pagi pagi dan 
semaleman lo gak pulang? Lo gak tau gimana khawatirnya 
kita sama Neara, dia hilang tiba tiba. Dan sekarang lo liat 
kan gimana kondisi dia?! Dia terbaring lemah bahkan 
sempat dinyatakan meninggal?! Dan lo!! Kemana lo sebagai 
sahabatnya ha!? Bukannya nemenin dia lo malah ngilang 
gak jelas?!" Vita mengeluarkan semua kekesalannya 
terhadap Anggi, pasalnya ia kesal bukan tanpa alasan, 
Anggi belakangan ini sering kali tidak dirumah, alasannya 
selalu ada urusan. Padahal sebelumnya Anggi selalu 
menceritakan apapun baik itu pada Vita maupun Neara. 


"Gue.... Gue" 


"Ada urusan? Sibuk? Alah basi!! Gue udah berulang kali 
denger alasan begitu dari mulut lo..... " 


KKK 


Bulu mata indah milik Neara tampak bergerak diikuti 
pergerakan matanya yang mengerjap menyesuaikan cahaya 
disekitar nya. 


"Enghh" Neara meringis saat merasakan sakit dibagian 
perutnya ketika ia melakukan sedikit pergerakan. 


Ringisan kecil Neara membuat Ali yang sedang menjaga 
Neara terusik dari tidurnya. 


"Kamu udah sadar?" Ali menggenggam tangan Neara 
lembut menatap Neara dengan mata elangnya yang 
memancarkan kelegaan saat melihat gadis itu telah sadar. 


Tapi respon yang ia dapat dari Neara membuat Ali terkejut, 
karena Neara menghempaskan tangannya kasar. Tidak lama 
teriakan histeris dari Neara terdengar memenuhi ruangan 
membuat Vita dan Anggi yang tadinya diluar masuk 
keruangan tempat Neaea dirawat. 


"Pergi ii!!!!" Teriak Neara 


"Hey kamu kenapa sayang" Ali hendak menyentuh pundak 
Neara. 


"angan sentuh gue!!! Gue gak mau... Pergi semuanya 


pergiiiii 
"Hey ini aku Ali... Jangan takut" 


"Pergili!!!" 


"Ada apa ini tuan?" Dokter Adi, ia melihat kearah Neara 
yang tengah duduk dengan tubuh yang gemetar. 


Dokter Adi meminta suster memberikan obat penenang 
pada Neara. Syukurlah saat didekati oleh suster Neara tidak 
berteriak sehisteris saat didekati Ali. 


Tidak berapa lama Neara kembali terlelap. 


"Neara kenapa dok?" Vita bertanya, terlihat sekali raut 
wajahnya yang khawatir pada kondisi sahabat nya itu. 


"Sepertinya dia mengalami trauma akibat kejadian 
penculikan kemarin. Saya harap kalian tidak membuat nona 
Neara mengingat kembali masa itu. Karena saya takut dia 
melakukan hal yang nekat hingga menyakiti dirinya sendiri" 
tutur dokter Adi. 


"Baik dok, terima kasih" dokter Adi mengangguk dan berlalu 
dari ruangan rawat Neara bersama suster yang mengikuti 
dari belakang. 


Ali mengusap pelan rambut Neara, menatap nanar kearah 
gadisnya, Tidak akan pernah Ali biarkan para penculik itu 
hidup tenang setelah memberikan penderitaan besar pada 
Neara. Bahkan Dona sekalipun orangnya yang notabennya 
kakak kandung Neara. 


Jujur aku seneng banget liat respon kalian seneng 
aja gitu kalau kalian se antusias itu nunggu cerita 
aku. Aku selalu usahakan ngetik secepat nya edit 
cerita ini dan ngerevisi nya. 


Aku sayang kalian semuaa, terima kasih untuk 
responnya, dan juga vote serta comment nya 


Terima kasih 


Salam Ayuk 
#amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Menjauh 


Happy Reading guys 
PS : Maaf ya baru bisa update baru kelar UKK ..... Semoga 
gak Ada halangan lagi Jadi bisa update sesering mungkin 


Buat apa kesempurnaan?? Jika semua tentangmu saja sudah 
mengikatku 
-Ali 


"Fian!" 

Ali menoleh kearah suara yang memanggil namanya. Kedua 
orang tua Neara yang tadi memanggilnya berjalan tergesa 
gesa terlihat sekali mereka baru saja sampai di Indonesia 
dan langsung menuju rumah sakit. 


"Apa yang terjadi sama Neara?!" Pertanyaan cenderung 
seperti desakan itu dilontarkan oleh Daniel, ayah Neara. 


"Nearw diculik om" 


"Tapi kenapa bisa! Dan kenapa kamu bisa mengenal Ara? 
Lalu dimana Dona?" Tanya Vanaya 


"Neara diculik oleh Dona, om tante" 


"Maksud kamu apa?" Kedua orang tua Neara terlihat 
bingung, pasalnya kedua putrinya itu dulu sangat dekat, 
tidak mungkin mereka saling menyakiti. 


Ali mulai menjelaskan semuanya satu persatu, tidak ada 
yang dilebihkan maupun dikuranginya. 


Vanaya terduduk lemas. Dirinya masih tidak habis pikir, 
bagaimana bisa putri sulungnya yang selama ini selalu 
bertindak dewasa berubah seperti monster dan tega 
mencelakai adik kandungnya sendiri. 


"Bagaimana keadaan Ara?... Apa saya bisa masuk kedalam 
melihatnya?" 


"Bisa om" Daniel dan Vanaya masuk kedalam melihat 
kondisi putri bungsu nya itu. 


Neara terbaring di ranjang dengan wajah pucatnya, bibir 
ranum yang biasanya terlihat pink merona kini terlihat 
pucat dan kering. 


"Maafin mama, Ara" Vanaya mengusap pelan rambut 
anaknya, tidak sadar setetes air matanya jatuh, rasa 
penyesalan karena mengusir Neara dan menelantarkannya 
di kota sebesar ini membuat Vanaya merasa sangat 
bersalah. 


"Dona? Bagaimana keadaannya??" 


Ali menghela nafas kasar, mendengar nama Dona sejujurnya 
cukup membuat emosinya kembali naik. 


"Dia dirawat dirumah sakit jiwa. Dan dia sedang dalam 
kondisi hamil" 


Ali menarik nafas sejenak sebelum kembali melanjutkan 
kata Katanya, "Usia kandungannya menginjak 4 bulan. 
Bagaimana bisa anda berencana menikahkan kami saat 
anda tau dia hamil? Bahkan siapa ayahnya pun saya tidak 
tau!" Tegas Ali 


Daniel menunduk sejenak sebelum ia menjawab pertanyaan 
yang dilontarkan Ali, "Maafkan saya Fian, ka... Kami tidak 
bermaksud membohongi kamu. Tapi kondisi Dona memaksa 
kami untuk segera menikahkannya dengan tujuan 
menghindari aib keluarga" 


"Dan menjadikan saya sebagai korban?" Tangkas Ali, Daniel 
terdiam sejenak. 


"Dona dibelakang kami ternyata bekerja sebagai Wanita 
penghibur dan kami mengetahui itu saat mendapat kabar 
Dona masuk rumah sakit 4 bulan yang lalu. Kami...Huh!" 
Vanaya terlihat menghela nafas kasar tidak sanggup 
menjelaskan semuanya, tapi ia harus menjelaskan ini semua 
agar tidak terjadi kesalahpahaman kembali. 


"Jujur kami kecewa. Tapi mengingat dia satu satunya putri 
kami yang tersisa setelah Ara pergi. Kami berusaha 
membuatnya kembali seperti semula. Dan salah satu 
caranya adalah mencarikan ayah dari anak yang 
dikandungnya" jelas Vanaya 


"Maafkan kami, Fi" 


"Anda tidak perlu meminta maaf dengan saya. Tapi minta 
maaf lah kepada putri anda. Dia sudah banyak menderita 
hanya karena putri kalian yang lain" Ali memutuskan 
menunggu diluar ruangan setelah mengucapkan itu. 


la bermaksud memberi waktu kepada mereka untuk 
berbicara. 


Vanaya menatap kearah putrinya saat merasakan 
pergerakan dari jari Neara. Benar saja tidak lama mata 


Neara mengerjap berusaha terbuka dengan pelan dan 
menyesuaikan dengan cahaya disekitarnya. 


"Ara" panggil Vanaya, tangannya sedaritadi tidak berhenti 
menggenggam tangan Neara. 


Saat mata Neara terbuka yang pertama kali dilihatnya 
adalah kedua orang tuanya, yang telah lama tidak pernah 
Neara lihat kembali selama beberapa tahun ini. 


"Ma, Pa" suara serak Neara memanggil kedua orang tuanya. 
Kedua bola mata Neara tampak berkaca kaca, dipelupuk 
matanya tergenang yang sedikit saja berkedip air mata itu 
akan jatuh. 


"Iya sayang mama disini, nak" Vanaya mengusap pelan 
puncak kepala Neara memberikan kekuatan kepada 
putrinya itu. 


Daniel. Dia menatap sendu kearah Neara, terlalu sulit 
mengungkapkan segala rindu kepada putrinya itu. Rasa 
malu karena mengusir nya dulu membuat Daniel hanya bisa 
diam saat ini. 


Terdengar isakan pelan dari Neara, bibir gadis itu bergetar 
karena menahan isakannya. 


"Ak..aku merindukan k..kalian" ucap Neara sedikit terbata. 


"Kami juga Merindukanmu sayang. Cepatlah sehat, kita 
akan tinggal bersama lagi. Kami sangat menyayangimu" 
Vanaya terus menerus mengusap kepala Neara, ingin 
rasanya memeluk Neara tapi selang oksigen dan infus yang 
terpasang ditangan Neara menghambat niatnya. 


Tidak lama pintu ruang rawat Neara terbuka, Ali datang 
membawa nampan berisikan makanan untuk Neaea. Melihat 


Neara sudah sadar membuat senyum di bibir Ali sedikit 
mengembang, walau hati nya serasa tercubit karena tidak 
ada pancaran kebahagiaan ataupun sekedar senyum tipis di 
wajah gadis itu saat menatap dirinya. 


"Saya membawa makan siang untuk Neara" ucap Ali 


"Taruh disana saja, nak" Vanaya menunjuk kearah nakas 
didekat ranjang Neara. 


"Biar saya yang menyuapi dia" saat tangan Ali hendak 
mengarahkan makanan kearah Neara, tiba tiba saja gadis 
itu mendorong kasar Ali hingga membuat nampan berisi 
makanan yang dibawa Ali jatuh berserakan. 


"Pergi lo! Gue gak mau ketemu lo!!! Pergi!!!" Teriak Neara 
kembali histeris. 


"Hey kamu kenapa, ini aku Ali...." Ali berusaha menggapai 
tangan Neara yang terus saja berontak saat akan ia 
genggam. 


Kedua orang tua Neara menatap bingung kearah mereka, 
sejujurnya mereka masih belum mengerti kenapa Ali bisa 
mengenal Neara dan kenapa Neara berteriak histeris 
melihat Ali. 


"Pergi gue bilang pergi!" Teriakan Neara terdengar semakin 
lirih, mata indah itu terus mengeluarkan air mata. 


Ali menarik Neara kedalam pelukannya. Tidak peduli 
seberapa sakit yang ia rasakan saat tangan Neara terus 
memukul tubuhnya meminta dilepaskan. 


Yang Ali tahu, dia hanya ingin melindungi gadisnya. 


"Pergi. gue mohon tinggalin gue Ali" pukulan Neara 
mengendur seiring dengan suaranya yang kian mengecil. 


Ali menggeleng keras menolak permintaan Neara, "Seribu 
kali pun kamu meminta aku untuk menjauh, seribu kali juga 
aku akan tetap bertahan!" Tegas Ali 


"Ak.... Aku perempuan kotor Ali! Aku pelacur!! Aku pelacur" 
Neara kembali Terisak, meremas kemeja yang Ali gunakan 
menahan isakannya serta sesak yang dia rasakan. 


"Sssttt... Siapa yang bilang kamu pelacur. Kamu perempuan 
terbaik yang pernah aku lihat, perempuan kuat!" 


Neara menggeleng, "Pria it...itu Di...dia perkosa aku.. Hiks 
hiks" 


"Aku akan menghabisinya karena telah membuat mu seperti 
ini" geram Ali 


"PERGI!! LO GAK USAH SOK PERDULI!! PERGI !!" Neara 
kembali berteriak histeris, dia melepas paksa pelukan Ali. 


Keadaan Prilly terlihat semakin kacau dari sebelumnya. Dia 
terus berteriak. Daniel menghubungi dokter yang 
menangani Neara, walau dirinya seorang dokter tapi ia tidak 
diperbolehkan bertindak diluar bidangnya. 


Tidak lama dokter yang menangani Neara tiba. Neara 
kembali terisak. 


"Nak, lebih baik kamu menunggu diluar. Sepertinya Neara 
kurang nyaman dengan kehadiran kamu. Tante tidak tega 
jika dia terus diberikan obat penenang" jelas Vanaya 


Ali mengangguk, dia memutuskan menunggu Neara diluar. 


Ali mengacak kasar rambutnya. Pikirannya benar benar 
bercabang. Lagi dan lagi! Ali masih tidak percaya efek 
penculikan itu akan berakibat sangat buruk untuk kondisi 
mental Neara. 

"Jangan menjauh dari aku, Ra" 


"Aku mencintaimu" 


Salam Ayuk 


Bolehkah Aku Mencintai-Penghianat 
HAPPY READING GUYS 


Jujur akan lebih baik. Karena berbohong hanya akan 
memperpanjang masalah. 


Hari ini Neara diijinkan pulang oleh pihak rumah sakit 
setelah 3 hari dirawat. 


"Sayang, kamu yakin ingin pulang hari ini? Tapi kondisi 
kamu masih lemah" ucap Vanaya merasa khawatir dengan 
keadaan putrinya. 


Neara menggeleng, "Neara udah sembuh mah, Aku cuma 
pengen pulang" 


"Baiklah, papa udah nunggu diluar, kita keluar sekarang" 
Neara mengangguk, ia berjalan dituntun oleh Vanaya 
karena Neara menolak menggunakan kursi roda. 


Dari kejauhan Neara sudah dapat melihat ada Ali bersama 
papa-nya. Neara sedikit menghela nafas kasar, ia sejujurnya 
tidak ingin melakukan ini, bahkan menjauhi Ali bukan 
keinginanya. 


"Wanita yang telah kehilangan kehormatannya apa pantas 
bersanding dengan pria sepertimu. Tentu saja tidak" batin 
Neara 


Neara hanya menunduk saat dirinya tiba didekat mobil, ia 
tidak ingin menatap mata Ali, karena itu akan membuat 
pertahanannya lemah. 


Daniel membantu putrinya untuk masuk kedalam mobil, 
begitu pula dengan Ali. Tapi saat ia akan membantu Neara, 
Neara lebih dulu menghindari kontak tubuh dengannya. Ali 
hanya bisa tersenyum tipis memaklumi sikap Prilly. 


Lagi dan lagi wanita itu menjauhinya. 
"Gue mau pulang sialan!!! Lepasin gue!" 
"Gue bunuh lo semua brengsek!" 


Teriakan histeris penuh umpatan itu terus dilontarkan oleh 
Dona. Tangannya terpaksa diikat karena terus mencoba 
untuk kabur. 


"Mohon tenang ya, kami tidak akan mengikat kamu asal 
janji jangan kabur" 


"Sekarang kamu minum obat dulu. Kalau udah minum obat 
saya akan lepasin" 


Dona menggeleng keras, "Lepasin ini dulu baru gue mau 
minum obat" 


"Tapi nona" 


"Kalau lo gak lepasin! Jangan harap gue mau minum obat 
sialan itu" 


"Baiklah, tapi kamu janji jangan coba coba untuk lari" 
peringat suster itu 


Dona mengangguk lemah, suster yang menjaga Dona pun 
melepaskan ikatan ditangan Dona. 


Saat suster tersebut tengah mempersiapkan obat yang akan 
diberikan kepada Dona, gadis itu mendorong suster tersebut 
hingga terjatuh, dan itu memberikan peluang yang sangat 
besar untuknya bisa melarikan diri. 


"Satpam! Ada pasien kabur!" teriak suster itu, tidak lama 
datang beberapa penjaga, dan mereka langsung melakukan 
pengejaran pada Dona. 


Dona berhasil keluar dari gedung rumah sakit itu, ia segera 
lari keluar gerbang untuk kabur, sebelum para satpam itu 
kian mendekat. 


"Sial kemana larinya gadis itu" ucap salah satu satpam saat 
merasa sudah berlari cukup jauh akan tetapi mereka 
kehilangan jejak Dona. 


"Kita bisa dipecat sama bos kalau begini" 


"Sudahlah, kita cari lagi bisa saja dia bersembunyi disekitar 
sini" mereka memutuskan mencari Dona kembali. 


Dona. Gadis itu sembunyi di bak mobil pick up yang berisi 
barang barang. Saat dirinya akan turun, mobil itu ternyata 
bergerak itu membuat Dona panik. 


"Eh eh.. gue mau dibawa keman shit!" Dona 
menghentikan teriakannya saat melihat penjaga Rumah 
Sakit didekatnya, ia kembali menunduk agar tidak dilihat 
oleh mereka. 


Sepulang dari mengantar Neara, Ali tidak menghubungi 
Neara sama sekali. Biasanya Ali akan menelpon atau hanya 
sekedar mengirim pesan kepada Neara, walaupun tidak ada 
yang Neara jawab satu pun. 


Sejujurnya Neara merasa sedikit khawatir dengan keadaan 
pria itu. Neara tidak bermaksud untuk menyakiti siapapun 
tapi yang dia lakukan ini juga demi kebaikan Ali, Neara 
hanya tidak ingin merucak citra dan nama baik Ali, apalagi 
dia adalah pengusaha ternama. 


"Aku mencintaimu. Untuk itu aku harus menjauhimu" 


Pagi ini Neara menikmati segarnya udara pagi ditaman 
belakang rumahnya. Sudah cukup lama Neara tidak melihat 
tempat favoritnya ini. Banyak tanaman yang sudah nampak 
layu, sepertinya selama ia pergi tanaman ini tidak ada yang 
merawat. 


Tapi Neara janji setelah ia sembuh, ia akan membuat taman 
ini menjadi indah kembali. 


Cukup lama Neara diam disini, hingga tidak sadar hari 
sudah semakin siang dan matahari kian naik menunjukan 
sinar dengan gagahnya. Neara memutuskan untuk masuk 
kedalam rumah dan memasak untuk makan siang ini. 


Kedua orang tuanya sedang ada kegiatan penting diluar 
kota, mereka terpaksa meninggalkan Neara dirumah 
bersama pembantu dan orang kepercayaan mereka. 


"Astaga. Gue belum kabarin Vita kalau gue udah pulang ke 
rumah sementara" ucap Neara teringat akan sahabatnya itu. 


Neara mengambil ponsel miliknya dan segera menghubungi 
Vita. 


VIA WHATSAPP 


Vita? Lo dimana? 


"Mungkin dia lagi kerja makanya off" pikir Prilly. ia kembali 
melanjutkan aktivitas memasaknya. 


"Sekarang lo jujur sama gue. Lo ngapain disana?!" 
pertanyaan itu tertuju kepada gadis yang duduk disebrang 
meja bundar sebuah cafe. Pertanyaan tajam terkesan 
menyudutkan. 


"Gue Cuma nganter teman" jawabnya setengah gugup, 
entah karena merasa takut ditatap setajam itu atau karena 
hal lainnya. 


"Teman? Tapi daritadi gue gak ada lihat teman yang lo 
maksud sama sekali" tangkas lawan bicara gadis itu. 


Anggi. Gadis itu hanya menunduk, ia bingung harus 
menjawab apa, karena ini sudah yang kesekian kalinya 
orang itu melihat dirinya keluar dari dokter kandungan. 


"GU.. gue " setetes air mata jatuh dari pipi gadis itu. semua 
ini terasa cukup berat bagi Anggi, ia bahkan tidak pernah 
menyangka semua mimpi buruk ini akan menimpanya. 


Lawan bicara anggi yang tidak lain seorang pria itu hanya 
menghela nafas kasar saat melihat Anggi menangis. Ia 
merasa bersalah sudah menekan gadis itu. 


"Maafin gue" secara spontan pria itu menarik Anggi kedalam 
pelukannya, bermaksud untuk memberikan kekuatan 
kepada gadis itu. 


Anggi masih terisak dipelukan pria itu. berulang kali juga 
tangan pria itu mengusap lembut pucuk kepala Anggi. 


"Maaf.. gue udah lancang meluk lo" Anggi melepas pelukan 
itu setelah sadar ia telah memeluk pria yang salah. 


"Gapapa. Gue juga minta maaf udah terlalu menekan lo" 


Anggi menggeleng, "Gue yang salah. Harusnya dari awal 
gue kasih tau sahabat sahabat gue tentang ini. Tapi gue 
justru diem aja" 


"Maksud lo? " 


"Gu.. gue hamil. Dan gue bahkan gak tau siapa ayah anak 
ini. Hikss.. hikss... gue diperkosa malam itu. a. Ada orang 
yang jebak gue, dan.. dan malam itu gue" tangisan Anggi 
kembali pecah, sungguh menahan luka ini seorang diri 
benar benar menekan mentalnya 


"Lo bisa cerita sama mereka, mereka pasti bantu lo" 


"Gue gak sanggup nambah beban mereka. Mereka udah 
cukup susah. Terutama Neara, dia udah banyak bantu gue 
dan sekarang dia lagi sakit, gue Cuma gak mau bikin dia 
tambah drop kalau denger masalah gue" 


"Terus apa lo udah tau siapa pelaku yang tega perkosa lo?" 


Anggi menggeleng, "Tapi ada satu pria yang punya video 
kejadian malam itu. memang divideo itu kurang jelas wajah 
gue ataupun orang yang melakukan itu. tapi gue tau itu 
adalah gue. Gue takut.. hikss... gue bener bener takut kalau 
video itu sampai kesebar. dia ngancem gue" pria itu tampak 
memandang iba kearah Anggi, ia mengengam tangan gadis 
itu memberikan kekuatan kepada Anggi. 


"Gue akan cari orang yang perkosa lo. Dan gue akan urus 
orang yang neror lo. Soal anak itu, gue akan bantu lo rawat 
dia sampai besar nanti" 


"Terima kasih. Tapi gue gak mau nyusahin siapa pun. Gue 
bisa sendiri rawat anak gue, dia gak bersalah dia berhak 
lahir, walaupun tanpa ayah" 


"Gak! Gue akan tetep bantu lo. Anak itu bisa anggap gue 
sebagai ayahnya nanti, gue akan bertanggung jawab pada 
anak itu" pria itu tampak meyakinkan Anggi. 


Lagi dan lagi pria itu menarik Anggi kedalam dekapannya. 
Awalnya tubuh Anggi menegang saat dipeluk secara tiba 
tiba tetapi lama kelamaan ia merasa nyaman dalam 
dekapan itu yang cukup membuat hatinya sedikit lebih 
tenang. 


"Gue mohon sembunyiin ini dari sahabat gue", pria itu 
mengangguk mengiyakan, "Gue janji" 


"Gue gak tau harus bilang apa atas bantuan lo. Terima kasih 
semuanya" 


Tepat tidak jauh dari lokasi mereka berbicara, ada seseorang 
yang menatap tajam kearah mereka berdua. 


"Penghianat!" 


Hai hai 


Gimana pendapat kalian tentang ceritanya??? 
Semoga menghibur ya 


Jangan lupa tinggalkan jejak berupa vote dan 
comment 


See you 


Salam ayuk 
# amatirlITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Asing 


Happy Reading 
Jangan lupa vote dan comment nya 


Awal mula munculnya keresahan adalah rasa tidak percaya 
dan penuh kecurigaan 


"Penghianat!" Desis Vita, saat dirinya baru saja melihat 
pemandangan yang memuakan. 


"Bagaimana bisa dia melakukan itu padahal dia tau, lelaki 
yang dipeluknya adalah milik sahabatnya sendiri. Sialan!" 
Baru saja Vita ingin menghampiri kedua orang itu, tiba tiba 
saja ponselnya bergetar, sebuah pesan masuk via WA 


Ternyata itu dari Neara 


"Neara udah pulang? Kenapa gue bisa gak tau? Ah pasti 
gara gara paket gue habis" Vita kembali menatap kearah 
dua orang tersebut, menimang nimang apakah ia harus 
menghampiri keduanya atau tidak. 


"Lebih baik gue temuin Neara dulu, biarin penghianat itu 
bersenang senang dulu sementara" 


Vita memutuskan untuk langsung menuju kerumah Neara. 
Beruntung ia masih ingat jalan menuju kesana, mengingat 
cukup lama ia sudah tidak pernah kesana lagi. 


Selang beberapa menit, taksi yang ditumpanginya berhenti 
di sebuah rumah bergaya klasik. 


Vita baru saja hendak memencet bel, akan tetapi, Seli, 
pembantu rumah tangga dikeluarga Neara kebetulan 


membuka pintu. 


"Eh... Maaf Non saya gak tau kalau ada orang... Non teh 
siapa ya?" Ucap Bik Seli merasa tidak enak hati sekaligus 
bingung. 


"Gapapa kok bik... Saya mau cari Ara... Dia ada gak??" 


"Ealah nyari si non muda toh, ada atuh lagi dikamar nya, 
habis beres beres padahal udah bibi suruh duduk aja 
istirahat, eh gak mau katanya entar pegel pegel. Emang ada 
ada aja si non muda itu, lucu sekali" cerocos Bik Seli. Vita 
terkekeh kecil. 


"Memang begitu dia Bik... O ya saya boleh langsung ketemu 
dia ya?" 


"Boleh neng boleh.. sok atuh mangga" Bik Seli 
mempersilahkan Vita masuk. 


"Ra?" Vita mengetuk pelan pintu kamar Neara, tidak lama 
sang empunya membukakan pintu. 


"Eh Vit. Gue kira lo gak bisa kesini habis chat gue gak 
dibales cuma dibaca doang" Neara mempersilahkan Vita 
masuk ke kamarnya. 


"Gue baru beli paket tadi Prill. Biasalah anak rantauan paket 
habis nunggu kiriman dulu Wkwkwkw" kekeh nya, Neara 
ikut terkekeh mendengarnya. 


"Eh iya. Si Anggi gak ikut?" 
Senyum dibibir Vita menghilang, sepersekian detik senyum 
itu kembali muncul, "Dia lagi sibuk Ra, Biasa kerjaan baru" 


"Wah .. Iya dah biarin aja. Biar dia nyaman sama kerjaannya 
yang baru" 


"Lebih tepatnya sibuk berduaan sama bos baru nya Ra" 


sayangnya Ucapan itu hanya tertahan dihati. Vita tidak 
mungkin mengatakan itu pada Neara sekarang, itu pasti 
akan menyakiti Neara apalagi kondisi gadis itu belum benar 
benar pulih. Bukan tidak mungkin ia akan kembali drop jika 
mendengar kabar seperti itu. 


"Sekali lagi terima kasih banyak, Li.. Udah bantu gue" ucap 
Anggi pada pria yang sedari tadi menemaninya itu. 


"Selow aja. Gue ikhlas bantu lo, inget jaga kesehatan, dokter 
bilang lo terlalu stress dan kecapean. Mulai besok lo gak 
perlu ke kantor buru buru karena takut telat, jangan sampai 
dijalan terjadi apa apa dan bayi lo jadi korbannya" 


Anggi mengangguk tidak lupa diselingi oleh senyum geli, 
"Iya iya om bawel... Tumben deh bawel gini biasanya dingin 
kaya es ngomong irit" 


Mimik wajah Ali berubah datar. Ya pria itu yang sedaritadi 
menemani Anggi, mendengarkan keluh kesah wanita itu. 


Awalnya Ali pikir ini bukanlah urusannya. Tapi ia teringat 
bahwa Anggi adalah sahabat dari wanita yang ia cintai. 
Tidak tega rasanya membiarkan Anggi melewati ini semua 
tanpa membantunya sedikit pun. 


Anggi menatap was was kearah Ali, ia mengutuk bibirnya 
yang asal bicara seperti sudah sangat akrab padahal baru 
beberapa jam yang lalu dirinya dapat mengobrol sedekat ini 
dengan Ali. 


Tiba-tiba saja tawa Ali meledak, "whahaha hahaha... Kenapa 
muka lo. Kayak liat setan aja tegang amat Wkwkwkwk" 


Anggi mendengus kesal, "Ishh dasar nyebelin banget sih" 
"Bodo ye... Udah sana masuk terus istirahat" 

"Iya lo juga . Pulang sana" 

"Oke buk bos. Ya udah gue duluan ya" 

"Hati hati" 


Ali mengacungkan jempolnya untuk menjawab tidak berapa 
lama mobil itu tidak terlihat lagi. 


"Lo yakin mau balik ke apartemen?. Bonyok lo gimana?" 
Tanya Vita yang sedang membantu Neara membereskan 
baju bajunya untuk dibawa kembali ke apartemen. 


"Gue yakin. Lagian papa sama mama juga lagi ada urusan. 
Biasalah gue gak suka dirumah sendirian" 


"Iya udah terserah lo aja. Eh ini udah kelar nih baju lo. Kita 
berangkat sekarang aja" 


"Oh ya udah. Gue bilang ke bik Seli sama mang Dadang 
dulu Bentaran yak" Vita mengangguk. 


Setelah pamitan mereka berdua menuju apartemen. 


Tidak butuh waktu lama mereka telah tiba didepan gedung 
apartemen. 


Neara dan Vita segera menuju apartemen milik mereka. 


"Kok sepi Yah?. Anggi Kemana ya? 
"Mungkin si Anggi belum pulang kali, Ra" jawab Vita 


"Ya udah deh. Gue mau istirahat dulu. Nanti kalau liat Anggi 
kasih tau gue ya. Gue kangen banget sama tu orang lama 
gak liat" Vita mengangguk, selepas Neaea pergi Vita 
tersenyum kecut. 


"Apa lo bakal tetep kangen sama dia kalau lo tau dia deket 
sama cowo lo, Ra" 


Pagi ini Neara sedang asik berkutat di dapur untuk 
memasak sarapan dirinya dengan kedua sahabatnya. 


Neara ingin menghabiskan waktu sepuasnya bersama 
mereka berdua berhubung besok masa cuti istirahat 
kerjanya sudah akan berakhir. 


Tiba tiba bel apartemen berbunyi. Neara berdecak kesal. 


"Siapa sih pagi pagi udah bertamu. Perasaan gue gak ada 
janji sama siapa siapa" dumelnya. 


Saat pintu terbuka, sosok Ali lah yang pertama kali ia lihat. 


Neaea sedikit terkejut, terutama Ali. la mengira Neara akan 
tinggal bersama orang tua nya terus akan tetapi ternyata 
dia sudah kembali ke apartemen lagi. 


"Eh.. Tuan.. Silahkan masuk, maaf ya berantakan" ucap 
Neara berusaha bersikap profesional. Ali tersenyum kecil 
lalu mengangguk dan ikut masuk kedalam. 


"Mau minum apa, Tuan Mahendra? Biar saya ambilkan" 


Ali menggeleng, "Tidak perlu repot repot Neara. Saya hanya 
mampir sebentar" 


"Ah iya baiklah" 


Neara merasa hati nya tercubit, mendengar nada formal 
yang Ali lontarkan. Walaupun Neara yang memulai duluan 
berbicara formal, tapi entahlah rasanya begitu sesak saat Ali 
melalukan hal yang sama. Apakah Ali juga merasakan itu 
atas sikapnya yang seakan akan menjauhi pria itu(?). Pikir 
Neara 


Tidak berapa lama muncul Anggi yang sudah rapi dengan 
pakaian kantornya, sembari menenteng beberapa kantong 
yang berisikan baju kotor ingin di laundry. 


Ali dengan sigap berdiri dan membantu membawa kantung 
kresek tersebut. 


"Kan gue udah bilang lo jangan bawa yang berat berat dulu 


Anggi tersenyum canggung, matanya tidak pernah lepas 
menatap Neara, seperti tatapan bersalah. 


"Iya Ali" 


"Kami permisi dulu Neara" pamit Ali, diikuti dengan Anggi 
yang menggerakkan kepalanya sebagai tanda ia berangkat. 


Neara mengangguk kecil, setelah kedua orang itu pergi. 
Neara masih berdiam ditempat nya. 


"Sejak kapan mereka kenal dan jadi sedekat itu?" 


Hai 
Gimana ceritanya? Masih setia nungguin ga?? 


Jangan lupa tinggalkan jejak berupa vote dan 
comment nya ya 


Terima kasih 


Salam ayuk 
# amatirlITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Kenapa atau 
mengapa 


Happy Reading 
Dilarang copas 


Jangan lupa vote dan comment ya 


Kamu seperti awan dilangit. Bayangkan jika awan itu pergi. 
Langit akan terlihat monoton, tak ada pergerakan Seperti 
aku akan terasa hampa tanpa kehadiran awan itu, yaitu 
kamu. 


Jakarta, 15.40 pm 

Ali. Pria itu tengah menemani Anggi untuk melakukan 
pemeriksaan terhadap kandungannya, semakin hari perut 
gadis itu semakin membesar. Dan bukan tidak mungkin 
akan sangat sulit menutupi kehamilan gadis ini nantinya. 


"Sudah selesai?" Anggi mengangguk dengan senyum di 
bibirnya, tidak lama dia memeluk Ali secara spontan. Dan 
itu cukup membuat Ali terkejut. 


"Terima kasih. Terima kasih dan terima kasih. Karena berkat 
bantuan kamu, anak aku tetap bisa bertahan dalam 
keadaan sehat" gumam Anggi namun dapat didengar oleh 
Ali. Dan pria itu tersenyum tipis lalu mengangguk tanpa 
menjawab pertanyaan Anggi. 


Diujung koridor rumah sakit, Anggi menatap penuh rasa 
bersalah juga rasa Entahlah mungkin rasa puas. 

Karena mata hazel itu telah melihat apa yang Anggi dan Ali 
lakukan. 


"Maaf Ra" 


Selama satu bulan ini Neara sangat jarang melihat Ali, 
walau dirinya adalah sekretaris pria itu, tapi sangat sulit 
bertemu dengannya belakangan ini. 


Saat berpapasan pun biasanya mereka hanya sekedar 
melontarkan senyum simpul sebagai bentuk komunikasi 
antara atasan dengan sekretarisnya. 


“Ini memang kemauanku menjauhinya bukan? Harusnya 
kamu senang, Ra dia memilih menjauh lebih dulu sebelum 
kamu berhasil menjauhinya" batin Neara serasa terusik saat 
beberapa jam lalu matanya menangkap dua sosok insan 
yang berpelukan di lorong rumah sakit. Sepertinya mereka 
terlihat sangat bahagia. Dan lagi, ia melihat tatapan mata 
aneh dari Anggi untuknya. 


"Awww..." Pekik Neara saat merasakan sakit dikeningnya 
ketika ia menabrak dada bidang seseorang. Akibat 
memikirkan mereka membuat dirinya menjadi tidak fokus 
dan menabrak seperti ini. 


"Kamu baik-baik saja?" Suara lembut itu mampu membuat 
Neara mendongak untuk melihat siapa yang ditabraknya, 
mata hazel yang indah itu bertemu dengan tatapan elang 
milik Ali. Pria yang ditabraknya. 


Tatapan keduanya seakan terkunci untuk beberapa detik. 
Menikmati saat jantung mereka berdegup tak beraturan 
merasakan desiran aneh saat dua pasang mata itu bertemu. 


Neara lebih dulu mengakhiri kontak mata dengan Ali. 


"Maaf tuan saya tidak sengaja. Kalau gitu saya permisi" 
ucap Neara sembari menunduk rasa hormat. la pergi lebih 
dulu tapi belum selangkah sebuah tangan mencegahnya. 


"Bisa kita bicara sebentar?" Pinta Ali, suaranya serak 
terdengar memohon. Kenapa Neara baru sadar bahwa Ali 
terlihat lebih kurus sekarang, bahkan sekitar dagunya mulai 
ditumbuhi rambut rambut halus yang biasanya selalu 
dicukur rapi oleh pria itu. 


"Tapi tuan, saya.." Ucap Neara gugup 


"Ku mohon hanya sebentar. Aku janji" Ali menggenggam 
tangan Neara dengan lembut. Seakan tidak ingin menyakiti 
gadis itu. 


Neara mengangguk, dan itu berhasil memancing senyum di 
wajah Ali. Pria itu segera membawa Neara menuju satu 
tempat tanpa melepas genggaman ditangan gadis itu. Tidak 
tahu kah pria itu bahwa Neara menahan degup jantungnya 
yang kian bergerak tidak teratur. 


"Semoga dia tidak mendengar degup jantungku ini. Oh 
Tuhan bantu aku" 


Tidak berapa lama, mereka tiba di sebuah gedung tua 
diujung kota. Seperti tidak berpenghuni. 


"Ayo" ajak Ali. Neara menggeleng menolak, gedung tua itu 
mengingatkannya pada kejadian beberapa waktu lalu. Dan 
itu membuat tubuhnya gemetar, Neara belum sepenuhnya 
pulih dari rasa trauma itu. 


"Hey. Ada aku, kamu gak perlu takut" ucap Ali, tangannya 
ingin memegang tangan Neara akan tetapi gadis itu 
menjauhkannya. 


"Apa tidak ada tempat lain?" Cicit Neara pelan. 


"Disini tidak berbahaya. Aku dan Rian sering kemari. 
Percayalah tidak akan terjadi apapun padamu" Ali masih 
berusaha meyakinkan gadis itu. 


Neara mengangguk pelan, dan sukses membuat Ali 
tersenyum bahagia. Segera Ali turun lebih dulu dan 
membukakan pintu untuk Neara. 


"Ayo kita masuk. Biar aku bantu" Ali menggenggam tangan 
Neara. tidak membiarkan tangan itu terlepas sedikit pun. 
Dapat Ali rasakan tangan itu sedikit bergetar dan 
berkeringat dingin menandakan ketakutan yang dirasakan 
sang empunya. 


"Jangan takut ada aku" bisik Ali ditelinga gadis itu, Neara 
mengangguk sekilas. 


"Apa masih jauh?" Tanya Neara pelan. 


Ali menggeleng, "Sedikit lagi" 
Terdengar helaan nafas dari Neara. 


Ali membuka pintu yang terlihat udah lapuk itu. Hingga saat 
pintu itu terbuka, yang pertama dilihat oleh Neara adalah 
langit senja yang indah dengan warna jingga dari cahaya 
matahari yang menghiasi langit. Seakan bersiap tenggelam 
dipelupuk sana. Berganti tugas dengan sang rembulan. 


"Indah" kata itu lolos dari bibir tipis milik Neara. Matanya 
menatap takjub kearah langit sore dengan matahari yang 
akan tenggelam dibalik gedung gedung yang menjulang 
tinggi dijakarta. Sangat indah. 


Ali memberikan waktu kepada gadis itu untuk menikmati 
indahnya matahari tenggelam dari atas gedung tua ini. 


Saat matahari sudah benar benar tenggelam. Senyum di 
wajah Neara tidak sedikit pun hilang. Dia merasa sangat 
bahagia. Dan Ali sangat menikmati senyum itu. 


"Apa kamu bahagia?" Pertanyaan tiba tiba itu telontar dari 
bibir Ali yang membuat Neara menoleh kearahnya. 


"Apa kamu bahagia?" 
"bahagia jika aku menjauh?" 
"bahagia jika aku benar benar pergi?" 


Pertanyaan beruntun terkesan tiba tiba itu membuat Neara 
menjadi bingung harus menjawab apa. 


"Kamu tahu?" Ali menghela nafas sejenak sebelum 
melanjutkan kalimatnya, "Berusaha menjaga jarak darimu 
selama satu bulan ini sangat menyiksaku. Kenapa? Ah 
bukan maksudku mengapa kamu seakan akan menjaga 
jarak dariku" 


Neara masih setia diam. Bukan. Bukan ingin mengacuhkan 
Ali. Tapi ia terlalu takut untuk berbicara. 


"Kenapa, Ra?" Ali sudah berada dihadapkan Neara, karena 
tinggi tubuh Neara yang hanya sebahu nya membuat Ali 
harus menunduk untuk menatap gadis itu, dan Neara pun 
ikut menunduk menatap keujung sepatu yang digunakan 
menghindari tatapan Ali. 


"Hey liat aku" Ali mengangkat dagu Neara, membuat Neara 
ikut menatapnya. Kedua manik mata mereka bertemu, 
seakan saling terikat oleh benang tak kasat mata. 


"Maaf" ucap Neara. Dia kembali menunduk tidak berani 
menatap mata Ali. 


Ali menghela nafas kasar. Semuanya menjadi rumit karena 
menjauh. Lagi dan lagi melarikan diri dari masalah hanya 
akan menambah masalah. Menyiksa diri sendiri. Dan 
cerminan orang penakut. 


"Aku hampir diperkosa, Li. Aku ngerasa aku gak Pantes buat 
kamu. Aku perempuan yang sudah disentuh laki laki 
brengsek, bahkan menjaga kehormatannya sendiri pun aku 
belum sanggup" terdengar helaan nafas dari bibir Neara, 
suaranya tampak gemetar sebisa mungkin ia menahan 
tangis berbicara kepada Ali, "Aku merasa bukan wanita yang 
pantas bersama kamu" 


Ali menggeleng pelan, tangannya masih setia 
menggenggam kedua tangan Neara, "Kamu tahu apa soal 
pantas dan gak pantasnya orang yang bersama aku?" Ucap 
Ali. 


"Aku cuma mau kamu bahagia" tutur Neara pelan 


"Bahagia atau nggak nya aku cuma aku yang tau. Kamu gak 
tau apa apatentang itu" tangkas Ali 


"Kamu benar. Aku memang gak tahu apa apa tentang kamu" 
ucap Neara diselingi senyum simpul. Manis sekali tapi siapa 
yang tahu di sudut mata gadis itu nampak tergenang yang 
sedikit saja dia berkedip air mata itu siap jatuh dengan 
bebas. 


"Gadis cengeng!" Ali langsung menarik Neaea kedalam 
dekapannya. Setelah kurang lebih satu bulan tidak 
memeluk gadisnya lagi membuat rindu Ali benar benar 
membuncah. 


"Aku cinta kamu, Ra" gumam Ali kecil bahkan sangat kecil. 
Tapi Neara masih dapat mendengar itu, bulir bening kembali 
jatuh dari manik mata indah gadis itu. 


"Aku juga mencintai kamu, Ali" 


Haiii 
Hari ini updatenya Tumben double eh gak deh Triple 
ya:v 
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Salam Ayuk 


Bolehkah Aku Mencintai-Ditinggal 


Happy Reading 
Jngan lupa tinggalkan jejak berupa vote dan comment ya 


Seperti sebuah burung yang sayapnya terluka, disaat 
terbang dengan indahnya justru tiba tiba jatuh terhempas 
kebawah. Membuatkku takut untuk bermimpi memilikimu. 


-Neara 


"Gadis cengeng!" Ali langsung menarik Neara kedalam 
dekapannya. Setelah kurang lebih satu bulan tidak memeluk 
gadisnya lagi membuat rindu Ali benar benar membuncah. 


"Aku cinta kamu Ra" gumam Ali kecil bahkan sangat kecil. 
Tapi Neara dapat mendengar itu, setetes air mata jatuh dari 
mata indah gadis itu. 


"Aku juga mencintai kamu, Ali" 


Mobil milik Ali telah berhenti didepan gedung apartemen 
Neara. 


"Mau aku antar sampai didepan pintu?" tawar Ali. Neara 
menatap dengan alis bertautan. 


"Kamu gak balik ke apartemen ini?" tanya Neara. Ali 
menggeleng, "Untuk sementara aku tinggal dirumah Daddy. 
Sambil menunggu rumah yang aku siapkan selesai 
dibangun" jelas Ali 


Neara mengangguk sembari ber oh ria. 


"Ya udah. Aku masuk dulu ya. Kamu hati hati pulangnya" 
pesan Neara, bibir gadis itu tidak henti tersenyum simpul, 
merasa hatinya lebih lega setelah berbaikan dengan Ali. 


Ali mengusap sejenak puncak kepala Neara, "Jangan 
begadang. Wajah kamu terlihat lebih pucat" 


"Siap bos" tidak lupa tangan Neara seperti memberi hormat 
kepada Ali, yang membuat pria itu terkekeh geli. 


"Gadis gila!" ucap Ali, 


saat kepala Neara menyembul dari kaca mobil yang Ali pikir 
hendak mengucapkan terima kasih sebelum pergi. Tapi 
justru jawaban gadis itu sangat menyebalkan. 


"Cowok sarap!" ucap Neara membalas Ali sebelum benar 
benar pergi dengan berlari kecil meninggalkan Ali yang 
sedang tersenyum geli melihat gadis itu. 


"Aneh. Kenapa gue bisa jatuh cinta pada gadis seperti itu. 
benar benar gila" 


Pagi ini Neara nampak lebih bersemangat dari biasanya, 
senyum tidak pernah luntur dari bibir gadis itu. 


"Kenapa nih pagi pagi udah senyum - senyum aja" celetuk 
Anggi, merasa penasaran dengan sikap Neara sekaligus 
gelisah takut akan apa yang dipikirkannya ternyata benar. 


Prilly menggeleng kecil, sembari tangannya mengoles selai 
coklat kesukaannya pada roti tawar. 


"Gapapa.. emang gue gak boleh gitu senyum senyum kalau 
pagi" jawab Neara diselingi kekehan kecilnya. 


"Ya gak salah sih. Aneh aja wkwkwk" jawab Anggi. 


"Iyalah bahagia, kan udah baikan sama pangerannya. 
Selamat ya, Ra" celetuk Vita yang sedari tadi memilih diam. 
Neara melotot kearah Vita, tapi kembali tersenyum geli saat 
mengingat kejadian semalam. 


Jangan berpikir Neara bercerita pada Vita dan tidak 
bercerita kepada Anggi. Vita sendiri mengetahui itu karena 
ia melihat sendiri Ali mengantar Neara pulang kemarin, 
apalagi melihat wajah Neara yang berseri seri membuat Vita 
yakin Neara sudah berbaikan dengan Ali. 


"Jangan sampai berantem lagi. Banyak pelakor berkeliaran, 
apalagi sekarang mulai banyak manusia yang kanibal 
sampai temen sendiri dimakan" 


"Anjirrr. Apaan sih Vit ngaco lo mah" jawab Neara dengan 
tawa kecil khas dirinya. 


Anggi. Gadis itu tersenyum simpul dengan pandangan fokus 
kepiring berisi sepotong roti tawar tanpa tambahan apapun. 


"Hambar. Seperti hidupku.. heh" 


Setelah pertemuan penting dengan kolega dari Thailand, Ali 
mengajak Neara untuk makan siang bersama di Restoran 


jepang. 


"Mau pesan apa, Ra?" tanya Ali pada gadis yang masih asik 
berkutat dengan ponsel miliknya. Neara sepertinya tidak 
mendengar pertanyaan yang Ali lontarkan. 


Ali merebut ponsel tersebut dari tangan Neara. 


"Eh.. eh eh. Hp nya mau diapain?" tanya Neara sedikit kaget 
dengan gerakan spontan Ali yang merebut ponselnya. 


"Makan dulu. Emang lagi ngapain sih kok kayaknya asik 
banget" 


"Astaga... aku cuma lagi liat acara peragaan busana, keren 
keren banget hasil design baju mereka. Mengagumkan" seru 
Neara bercerita dengan semangat. 


"Lucu banget sih cewe gue" Ali mengacak pelan rambut 
gadis itu. 


"Ha?" respon Neara merasa ada yang janggal dari ucapan Ali 
barusan. "Cewe gue? Sejak kapan dia menjadikan aku 
kekasihnya?" pikir Neara. 


"Ekhem" Ali berdehem untuk menetralkan rasa canggung 
diantara mereka, "Ah iya. Kamu mau pesan apa?" tanyanya 
lagi 


"Em aku pesan Norimaki aja" jawab Neara, Ali mengangguk 
lalu memesan makanan untuk dirinya dan Neara. 


"Benar benar memalukan. Bisa bisanya lo nyebut dia cewe 
lo sedangkan lo sama sekali belum nembak dia. Pria 
bodoh!" desis Ali pada dirinya sendiri. 


Ali merasakan ponselnya bergetar, yang ternyata ada 
sebuah panggilan telfon dari gadis yang belakangan ini 
cukup dekat dengannya. 


"Anggi?" batin Ali 


"Ra, aku permisi ke toilet sebentar ya" ucap Ali, Neara 
mengangguk, "Iya gih sana entar malah ngompol lagi. Bau 
pesing" ledek Neara sambil tangannya menutup hidung. 


"Gini gini kamu sayang kan hemm" Ali menaik turunkan 
alisnya menggoda Neara. 


"Ih Alisnya kaya ulet bulu!" pekik Neara tiba tiba, yang 
membuat beberapa pengunjung menatap kearah mereka. 
Menggemaskan 


"Eh udah sana buruan kamar mandi hush hush" 
"Kamu tunggu disini" 

"Iya bawel" 

"Bawel gini sayang kan?" 

"Udah sana ih tampol juga lama lama nih" 


Ali terkekeh geli setelah berhasil menggoda gadis itu. Dia 
pun menuju toilet untuk mengangkat telfon dari Anggi. 


Halo 
Ali! To..tolong aku, perut aku keram li. Cepet kesini 
Sontak saja suara anggi itu membuat Ali panik. 


Kenapa bisa gitu? Oke lo dimana sekarang? 


Aku.. aku ada didepan emperan dekat kantor. Arghhhh.. 
sakit 


Shit! Lo tunggu disana. Gue kesana sekarang. Jangan 
kemana mana sampai gue dateng. 


Tanpa banyak menunggu lagi Ali segera pergi menyusul 
Anggi. Untungnya emperan itu cukup dekat dari lokasi ia 
makan siang tadi. 


Kurang lebih 10 menit Ali memberhentikan mobilnya 
disebuah emperan kecil, saat matanya menangkap sosok 
wanita yang tidak lain adalah Anggi, sedang terduduk 
dikursi kecil dengan tangan memegangi perutnya, gadis itu 
terlihat sangat kesakitan. 


"Kenapa bisa sampai kaya gini?" Ali segera menggendong 
Anggi ala bridal style, lalu mendudukan gadis itu dikursi 
penumpang. 


Bercak darah yang ada dikaki Anggi membuat Ali semakin 
panik dan takut terjadi sesuatu dengan gadis itu. 


"Semoga tidak terjadi apa apa" Ali segera mengemudikan 
mobil miliknya menuju klinik terdekat. 


Ali menunggu dengan perasaan campur aduk di depan 
pintu ruang rawat Anggi, menunggu dokter selesai 
memeriksa gadis itu. 


Tidak lama dokter yang memeriksa Anggi keluar, Ali 
langsung mencercanya dengan pertanyaan. 


"Bagaimana keadaan dia? Lalu kandungannya?" 


"Syukurlah kondisi ibu dan anaknya baik baik saja. Hanya 
terjadi pendarahan kecil tapi nanti saya akan memberikan 


vitamin karena kandungannya yang masih sangat lemah" 


Ali menghela nafas lega, "Apa saya boleh masuk melihat 
dia?" 


"Tentu saja. Silahkan" 
"Terima kasih, dok" 


Ali menghampiri Anggi yang sedang menatap langit langit 
ruangan itu. gadis itu nampak sedikit kaget saat melihat Ali 
masuk. 


"Bagaimana keadaan kamu?" tanya Ali 


"eh.. baik kok. Aku kira kamu udah pulang tadi" jawab 
Anggi, berusaha untuk duduk tapi dicegah oleh Ali, "Udah 
kamu tiduran aja" 


"Gimana bisa aku ninggalin kamu disini sendirian dalam 
kondisi kamu tadi" 


Anggi tersenyum tangan nya menggenggam tangan Ali, 
"Terima kasih" Ali mengangguk ikut membalas senyum 
Anggi. 


Neara berulang kali memeriksa arloji yang dipakainya, 
berulang kali juga matanya menyusuri setiap sudut restoran 
yang semakin sepi. 


Gadis itu nampak gelisah, menunggu Ali yang tadi ijin ke 
toilet tetapi tidak juga kembali sedaritadi. 


"Kemana pria itu? ke toilet sampai berjam jam? Apa dia 
mengerjaiku?.. ah lebih baik aku cek aja" Neara 
memutuskan untuk memeriksa ke toilet. Kebetulan ada 


seorang pria yang baru saja keluar dari toilet, Neara pun 
bertanya kepada pria itu. 


"Mas maaf. Saya mau tanya, apa didalam ada pria badannya 
tinggi, terus pakai jas hitam kemeja putih, tingginya kira 
kira segini" Neara menganggkat tangannya 
menggambarkan tinggi badan Ali. 


"Maaf mbak, tapi didalam udah gak ada orang sama sekali" 
jawa pria itu 


"Ha? Nggak ada ya?... oh ya udah terima kasih ya mas" 
"Iya mbak" 


Neara memutuskan untuk kembali kemejanya. Bahkan 
makanan gadis itu belum ia sentuh sedikit pun karena 
menunggu Ali sejak tadi. 


"Kamu dimana, Li?" gumam Neara 


Ali kini berada di apartemen milik Anggi dan sahabat 
sahabatnya. la sedang menyiapkan makanan untuk Anggi. 
Setelah siap Ali membawa nampan berisi makanan itu 
keruang tamu berukuran kecil tetapi ditata sangat rapi 
sehingga terlihat lebih luas. 


"Makan dulu ya" Ali menyuapi bubur yang tadi dibuatnya 
kepada Anggi. 


Tidak berapa lama pintu apartemen terbuka. Vita, gadis itu 
sedikit terkejut saat melihat ada Ali disana, dan juga Anggi 
yang tengah tiduran di sofa. 


"Kenapa sama dia?" 


"Dia tad-" 


"Gue tadi pingsan, Vit. Terus kebetulan Ali nolongin jadi ya 
gitu" 


"Oh" Vita tampak mencari seseorang, matanya menyusuri 
tiap sudut apartemen, "Nyari siapa, Vit?" tanya Anggi. Vita 
menoleh kearah Anggi lalu menatap sahabatnya itu dengan 
senyum miring, "Neaea" jawab Vita. 


"Mungkin dia masih kerja" Anggi kembali menjawab. 


"Ini udah sore banget. Gak mungkin dia masih kerja, itu 
anak kemana sih senang banget buat gue khawatir" ucap 
Vita cemas. 


"Udah dia pasti masih dijalan. Lo gak perlu khawatir, Vit" 


Vita menatap Anggi dengan sebelah alisnya terangkat, "Gue 
bukan lo. Yang masih bisa bersenang senang disaat 
sahabatnya kesusahan. Penghianat! heh" Vita berlalu pergi 
dari hadapan Ali dan Anggi. 


Anggi menunduk setelah Vita benar benar pergi, matanya 
menatap Ali yang sedari tadi diam. 


"Li?" Anggi menepuk bahu pria itu, yang membuat Ali 
tersentak. 


"Kamu kenapa?" 


Ali nampak gelagapan, dia meletakan mangkuk berisi bubur 
itu diatas meja, "Aku harus pergi sekarang. Aku lupa ada 
meeting mendadak malam ini" 


"Meeting? Atau mencari Neara?" 


"Meeting. Aku pergi dulu" tanpa menunggu jawaban Anggi, 
Ali sudah berlalu lebih dulu. 


Anggi hanya menatap kosong kearah pintu yang perlahan 
tertutup. 


"Gue akan selalu terbelakang" 


Ali memacu mobilnya dengan kecepatan penuh, berulang 
kali dirinya mengumpat saat sadar dia telah melakukan 
kesalahan besar. 


"Bodoh!" 
"Pengecut!" 


Bisa bisanya Ali lupa bahwa ia sedang pergi bersama Neara. 
Demi menolong Anggi, Ali sampai meninggalkan Neara di 
restoran itu sendirian. 


"Sial! Bodoh lo li!" 


Mobil Ali berhenti didepan restoran jepang sudah mulai 
tutup. Ali bertanya kepada salah satu pegawai yang sudah 
keluar restoran. 


"Mas.. liat cewek ini gak di dalam?" Ali menunjukan foto 
Neara yang menjadi wallpaper pada ponselnya. 


"Mbak ini? Dia sudah pulang sekitar sejam yang lalu. Tadi 
dia sempat ketiduran katanya sih nunggu orang. Apa dia 
daritadi menunggu anda?" jawab pegawai itu. 


"Ah? Iya" 


"Kebetulan. Dia menitipkan surat ini tadi sebelum pergi, dan 
dia berpesan untuk memberikan ini kepada orang itu 
apabila orang itu mencarinya, berarti ini untuk mas" 
pegawai itu memberikan selembar kertas berisi tulisan 
tangan dari Neara 


"Terima kasih" pegawai itu nampak mengangguk. 


Ali memutuskan untuk masuk ke dalam mobil dan membaca 
isi surat itu. 


Ali? 


Kalau kamu udah baca surat ini berarti kamu nyusul aku ke 
restoran lagi ya kan? Syukurlah berarti kamu baik baik aja 
wkwkwkwk 


"Bahkan dia masih sempat bertanya keadaan gue?" 


Aku nunggu kamu ya kurang lebih hampir 3 jam. Itu 
sebentar kok gak lama, tapi ya lumayan membuat bokongku 
sakit karena terlalu lama duduk wkwkwkw 


Hati hati pulang. Sampai rumah istirahat. Aku tau kamu 
sedang ada urusan yang lebih penting maka dariitu kamu 
sampai lupa pergi bersamaku. 


Aku tidak marah tenang saja wkwkwkwwk 
-Neara 


"Bodoh! Gila! Lo benar benar pria bodoh lo li! Arghhh" Ali 
mengacak rambutnya kasar. Baru saja ia berhasil 
memperbaiki hubungannya dengan Neara, tapi hari ini Ali 
sudah membuat kesalahan lagi. 


Ali memutuskan untuk pergi dari restoran itu. 


Jauh dari lokasi mobil itu berhenti. Neara bersembunyi 
disamping tembok supermarket didekat sana. Menatap 
mobil Ali dengan senyum simpul. 


"Aku tahu kamu nyusul Anggi" 


Haiii 

Gimana ceritanya??? Kalau suka atau mau kasih 
kritik bisa langsung aja tinggalkan jejak kalian 
berupa vote dan comment ya 


Salam ayuk 
# amatirlTUAKU 


Perihal Cinta 


Happy Reading 
Jangan Lupa tinggal kan vote dan comment kalian ya 
sebagai gambaran dari sudut pandang Prilly 


Buat kamu yang memandang cinta itu berbeda. halii. 


-Neara 


Sejujurnya cinta itu bagiku hanya sebuah ungkapan. Bagiku 
cinta hanya sekedar perumpamaan. 


Cinta itu mudah diucapkan, anak sekolah dasar saja sudah 
mampu mengucapkannya. 


Manusia, makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna saja 
masih memiliki kekurangan. Apalagi cinta yang tumbuhnya 
dihati manusia? Tentu memiliki celah ketidaksempurnaan 
bukan? 


Kamu seperti halnya perahu berlayar ditengah samudra. 
Begitu luas, hingga kamu pun bingung harus kearah mana 
membawa perahu itu. Sama seperti cinta. Dia luas, sangat 
luas. Untuk itu sangatlah mudah dibodohi cinta, kamu bisa 
salah arah hanya karenanya. 


Aku bukanlah orang yang mengagungkan cinta. Bukan juga 
orang yang tidak memiliki cinta. Aku hanya seseorang yang 
ingin mengungkapkan apa itu cinta dari sudut pandangku, 
dan dari pelajaran yang aku dapatkan selama hidup. 


Karena sering kali orang berkata padaku, "Cinta terus yang 
dipikirin! Masa depan lebih penting dari cinta!" 


Kadang aku tertawa geli mendengarnya. Apakah bagi dia 
cinta sesempit itu? 

apakah cinta hanya tentang aku dan kamu yang saling 
mencintai lalu kita berpacaran? 

Atau cinta hanya tentang dua pasangan yang saling 
mencintai lalu menikah? Tidak! Itu salah. 


Cinta tidak sesempit yang kalian bayangkan. Sudah 
kubilang sebelumnya. Cinta itu bagaikan samudra. Cinta 
bukan sekedar aliran sungai dari hulu dan berakhir di hilir. 
Siapa yang tau bukan? Proses air itu mengalir menuju hilir 
tidaklah mudah, dan tidak akan pernah semudah itu!. 
seperti itu juga dengan cinta, dia butuh proses. Tidak 
mudah. dan sangat luas. 


Membicarakan tentang cinta memang tidak akan ada 
habisnya. Ingin sekali aku bertanya kepada kalian semua, 
menurut kalian cinta itu apa? Ah atau mungkin cinta itu 
seperti apa? 


Apakah sebuah bunga? Yang akan layu seiring dengan 
berjalannya waktu. 


Atau seperti kertas HVS? Yang mungkin putih dan bersih. 
Tapi sangat mudah ternoda. 


Bahkan untuk mendefinisikan apa itu cinta cukup sulit. 
Karena cinta itu banyak macamnya. Bukan hanya sekedar 
cinta kepada pasangan, pacar, suami dan mantan hehe. 
Cinta bisa kepada siapa saja yang kamu anggap dia sangat 
bermakna untuk hidupmu. Percayalah cinta itu sangat indah 
Jika kamu mengerti dan memahaminya. 


Perihal jatuh cinta, hmmm.. aku mengerti itu rasa yang 
manusiawi. Aku pun pernah merasakannya. Tapi ada 
baiknya pahami dulu artinya. Cinta itu akan buta bila kamu 
menutup mata. Cinta itu akan memabukan bila kamu terlalu 
terbuai. Cinta itu akan menghancurkan bila kamu lemah. 
Dan cinta akan menjatuhkan bila kamu terlalu berharap. 


Hargai dulu dirimu, sehingga kamu dapat mencintai 
sekitarmu. 


Haiii 
Apa kabar? Hehe 
Terima kasih untuk kalian yang sudah baca dan 


memberikan vote serta comment... Aku sangat 
sangat menghargai itu 


Salam ayuk 
# amatirlTUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Malam yang indah 


Haiii 
Dilarang copas ya 
Selamat membaca 


Kini aku mulai mengerti. Apa yang harus aku pertahankan 
dan apa yang harus aku lepaskan. Terima kasih atas 
waktumu. 


***Bolehkah Aku Mencintai? xx 


Ali menatap kearah Neara, saat gadis itu tengah asik 
berkutat dengan berkas dimejanya, mempersiapkan 
meeting tahunan di perusahaan ini. 


Neara bukan tidak menyadari kehadiran Ali, dia sangat tahu 
ada orang yang sedaritadi memperhatikannya. Tapi sebisa 
mungkin Neara menepis itu dan fokus pada apa yang 
dikerjakannya. Bagaimanapun Neara harus profesional 
membedakan mana urusan pekerjaan dan mana urusan 
pribadi. 


Ali menghela nafas kasar saat mengetahui Neara 
menghindari tatapannya. Sejujurnya Ali ingin 
menjelaskannya pada Neara. Tapi, ia sudah terlanjur berjanji 
tidak akan memberitahukan semuanya pada siapapun 
termasuk Neara. 


"Tuan, meeting akan dimulai 5 menit lagi. Apa ada lagi yang 
harus saya siapkan?" suara lembut namun tegas itu 
menyadarkan Ali dari lamumannya. Neara, gadis itu tengah 
berdiri dihadapannya dengan tangan membawa beberapa 
map berisi berkas penting dan laporan perusahaan. 


"Bagaimana Tuan?" ulang Neara, Ali membenarkan letak jas 
yang dikenakannya dan berkata, "Kamu hubungi komisaris 
perusahaan, karena beliau juga akan ikut andil dalam rapat 
kali ini" 


Neara mengangguk, "Baiklah. Saya permisi" Neara sedikit 
membungkuk sebagai tanda hormat, Ali mengangguk 
sembari matanya tidak lepas memandang kearah gadis itu. 


"Maafkan aku, Ra" 
***Bolehkah Aku Mencintai? xx 


Komisaris perusahaan Mahendra's Group yang tidak lain 
adalah Gionatan Adirga Mahendra. Pemilik sekaligus 
pemimpin tertinggi perusahaan dan merupakan ayah dari 
Ali. 


Ali menjabat tangan sang ayah sebagai bentuk 
profesionalitas didepan karyawan dalam ruang rapat. 


"Selamat pagi semua" ucap Ali mengawali rapat kali ini. 
"Pagi" 


"Baik kita mulai ya. Seperti yang sudah kita tahu 
sebelumnya. Tiap tahun perusahaan ini akan mengadakan 
rapat tahunan yang dimana kita akan membahas tentang 
segala hal yang berkaitan dengan perusahaan, baik itu 
tentang kondisi keuangan perusahaan, perekonomian, 
laba/rugi, tingkat kepuasaan pengunjung, hingga 
kesejahteraan pegawai" tutur Ali sebagai awal jalannya 
rapat. Karyawan yang mengikuti pertemuan kali ini adalah 
para kepala pemimpin divisi diperusahaan. 


"Saya sudah memeriksa hasil laporan tahunan yang dibuat 
oleh kalian. Dari semua itu, sebelum saya bahas apa saja 


kekurangannya, saya ingin kalian sejujur jujurnya 
menyatakan dalam rapat ini. Apakah ada kekeliruan selama 
setahun kalian bekerja?" 


Beberapa kepala divisi menyatakan apa saja kekeliruan dan 
kejanggalan yang ditemukan selama setahun kinerja 
perusahaan. Dan semua permasalahan itu akan ditampung 
lagi oleh Ali selaku CEO perusahaan, dan akan 
mengevaluasi kembali sehingga itu dapat diselesaikan. 


Gio, pria itu nampak bangga dengan cara kepemimpinan 
putra sulungnya itu. Gio membisikan sesuatu kepada Ali. Ali 
tampak menganggukan kepalanya lalu berkata kepada 
karyawan yang hadir, "Sebelum rapat ini berakhir. Komisaris 
Mahendra's Group akan memberikan informasi penting 
kepada kita. Sebelumnya terima kasih atas keikutsertaan 
Tuan Mahendra dalam rapat kali ini. Untuk waktu saya 
persilahkan" 


Gio berdehem sejenak sebelum mulai bersuara, 
"Sebelumnya saya ingin menyampaikan rasa bangga saya 
kepada putra saya, Surya Alifian Mahendra. Saya tidak 
menyangka dia mampu membuat Mahendra's Group 
semakin maju" 


Gio kembali berdehem untuk menetralkan suaranya, "Saya 
ingin mengutarakan kepada kalian sebuah kabar penting. 
Mulai bulan januari Mahendra's Group akan memperluas 
bisnis dibidang properti" 


Gio mulai menjelaskan apa saja yang akan dilakukan untuk 
memulai jalannya peluang bisnis terbaru Mahendra's Group. 


Kepala divisi yang hadir bertepuk tangan, dan mereka 
mengaku setuju dengan ide yang diutarakan oleh komisaris 
perusahaan. 


#xBolehkah Aku Mencintai? xx 


Rapat kali ini berjalan lancar, walaupun pengalaman 
pertama, Neara tidak merasa kesulitan dalam 
menyimpulkan jalannya rapat sehingga dia dapat 
memahaminya dan menyimpulkan dengan bahasanya 
sendiri. 


"Neara?" pangilan dari suara yang sangat Neara kenali itu 
membuatnya terpaksa menoleh sebagai bentuk 
profesionalitas kepada atasan. 


"Iya ada apa Tuan?" 


"Tolong buatkan saya kopi" perintah Ali pada Neara, akan 
tetapi matanya masih fokus kepada berkas ditangannya. 


Neara menatap bingung kearah Ali, bukannya dia bisa 
menyuruh office girl? Mereka juga biasa mengantarkan 
minuman bukan? 


"Baiklah saya akan minta Lita membawakannya kemari" 
jawab Neara 


"Saya mau kopi itu buatan kamu" 
"Tapi saya sedang mengurus ini, Tuan" 


"Lalu? Apa masalahnya? Kamu bisa menundanya sebentar 
bukan? Cepat kepala saya sedang sakit, jangan membuat 
saya tambah pusing" Neara menatap kesal kearah pria itu, 
sebelum pergi Neara sempat menghentakkan kakinya, 
"Benar benar menyebalkan. Sifatnya itu tidak pernah 
hilang!" 


"Hanya cara ini yang mungkin bisa membuat hubungan kita 
lebih baik" gumam Ali. Ali sadar ini semua salahnya, 


harusnya dia bisa lebih tegas membedakan mana peduli 
karena simpati dan sayang. 


#xBolehkah Aku Mencintai? xx 


Sebuah pena termahal sekalipun tidak dapat membuat 
tulisan itu seindah yang dibayangkan. Seberapa 
sempurnanya fisikmu, tidak dapat membuatmu menjadi 
yang terbaik. 


Waktu sudah menunjukan pukul 8 malam, yang 
merupkawan waktu untuk beristirahat sejenak dari hiruk 
piruk pekerjaan, ataupun menghabiskan waktu untuk 
sekedar berkumpul dengan keluarga. Namun sepertinya hal 
itu tidak berlaku untuk Neara. gadis itu masih asik berkutat 
dengan berkas berkas dimejanya, serta tangannya yang 
tidak berhenti menari diatas keyboard. 


Bibir Neara terus menggerutu kesal, mengeluarkan segala 
umpatannya, Jika bukan karena bos gila itu, aku pasti 
sudah bisa pulang sekarang" ketusnya. 


"Bagaimana mungkin secara mendadak dia menyuruhku 
mengatur ulang jadwalnya selama sebulan dan harus siap 
hari ini juga" 


"Dia pikir kegiatannya hanya satu! Bahkan aku rasa 
kegiatannya sebulan ini hampir sama dengan kegiatan 
presiden!" 


"Berhentilah menggerutu seperti itu. dan kerjakan tugasmu" 
suara bariton itu mengejutkan Neara. spontan saja dia 
menoleh kearah pintu, benar saja Ali tengah berdiri disana 
dengan tangan membawa dua gelas kopi. 


Neara pikir pria itu telah pulang, karena sejak memberikan 
tugas itu dia tidak terlihat diruangannya lagi. 


"Untukmu" Ali memberikan secangkir kopi,  Neara 
mengambilnya lalu langsung menyeruput sedikit kopi itu 
karena memang merasa kantuk mulai menyerang dan 
menaruhnya diatas meja. 


"terima kasih" Ali mengangguk lantas duduk disofa dekat 
meja Neara dan memperhatikan gerak gerik gadis itu. 


Siapa yang tidak gugup jika ditatap dengan intens oleh pria 
yang belakangan ini membuat jantungmu berdetak tidak 
normal dan Neara merasakan kegugupan itu saat ini. Mata 
elang Ali tidak lepas menatap kearahnya, belum lagi 
suasana kantor yang sepi membuat Neara semakin gugup. 


"Oh God jantungku!" 


Ali tersenyum geli melihat kegugupan Neara, tidak ingin 
membuat gadis itu lebih gugup Ali memilih memeriksa 
email yang masuk melalui tablet yang dibawanya. 


Suasana kembali hening tidak ada pembicaraan apapun 
yang terjadi diantara mereka, Neara yang sibuk dengan 
pekerjaannya dan Ali yang berusaha menahan diri untuk 
tidak mengganggu gadis itu. 


Neara merentangkan tangannya berusaha meregangkan 
otot ototnya yang terasa kaku karena duduk cukup lama. 


"Ah kepalaku sakit sekali!" gumam Neara. ia melihat arloji 
ditangannya sudah menunjukan pukul 10 kurang 15 menit. 


"Sudah malam sekali" gumamnya lagi. Prilly melihat kearah 
sofa, dia baru sadar kalau Ali tidak ada disana. 


"Kemana pria itu?" batin Neara 


"Ya sudahlah. Mungkin dia sudah pulang” Neara 
memutuskan memasukan barang barangnya kedalam tas 
dan merapikan meja kerjanya yang cukup berantakan. 


"Nah udah rapi. Udah jam 10 lebih juga. Mending gue 
pulang deh" ucapnya. 


Neara mengusap usap tangannya menghilangkan perasaan 
takut dan pikiran pikiran negatif yang muncul dikepalanya 
itu. cukup seram memang naik lift malam malam, dikantor 
yang sepi pula apalagi beberapa lampu sudah dimatikan. 


Saat lift terbuka Neara dikejutkan oleh keberadaan Ali 
didepannya. 


"Ali?" 
Tunggu!! 


Neara jadi merasa takut, kenapa Ali diam saja? Tidak 
menjawab panggilannya. 


"Li?" panggil Neara lagi, ia menatap Ali ngeri. Pria itu 
menatap kosong kearah Neara dan itu semakin membuat 
Neara merasa takut. 

"Ini Ali apa setan jadi jadian sih" gumam Neara 


Mata Neara tidak berhenti melirik kearah kaki Ali, 


"Kalau setan kok kakinya napak ya?" Neara masih curi curi 
pandang kearah kaki Ali, takut takut kaki pria itu tidak 
napak. 


"Setan bukan sih? Kok diam aja? Tapi setan kok ganteng" 


Lagi lagi Neara bergumam, kalimat terakhirnya menciptakan 
senyum geli dibibir Ali, tapi saat Neara melihat kembali 


kearahnya dia menunjukan wajah datar dan tatapan kosong. 
"Li? Jangan nakut nakutin deh" 


Ali masih diam tidak menjawab. Neara benar benar ingin 
tenggelam ke dasar bumi rasanya. 


"Tenang Ra, tenang.. hitungan ketiga lo harus lari, jangan 
sampai setan jadi jadian ini nerkam lo" gumam Neara 


"Satu.. dua.. Ti-... LARI!!!" tangan Ali hendak memegang 
tangan Neara sontak saja belum selesai Neara berhitung dia 
sudah berteriak dan kabur dari hadapan Ali. 


"Mama ada setan ganteng gangguin Ara!!!" 
"Setannnya sok ganteng!" 


Ali tertawa melihat gadis itu ketakutan, ia menyusul Prilly 
yang ternyata masih berada di lobby kantor sedang 
berusaha membuka pintu. 


"Ini pintu kenapa tiba tiba kekunci sih" 
"Gak lucu kan kalau gue dimangsa sama itu setan" 


"Aaaaa pintu cantik, manis cayang jangan bandel dong. Ayo 
kebuka" Neara masih berusaha membuka pintu itu dengan 
menariknya, mendorongnya,  menendangnya hingga 
kegiatannya terhenti saat sebuah tangan melingkar 
dipinggang gadis itu yang sontak saja membuat Neara 
histeris. 


"KIAAAAAA!!! SETANN!!" 


“Ssstttt... ini aku Ali" bisik Ali ditelinga gadis itu. 


Neara menggeleng dengan mata yang masih terpejam, 
"Pergi gak lo setan! Jangan ganggu gue, darah gue pahit. 
Lagian jangan mentang mentang muka lo mirip Ali lo jadi 
ngaku ngaku ya. Gue gak bakal tertarik sama lo gue lebih 
suka Ali yang nyata bukan Ali jadi jadian" ketus Neara tanpa 
sadar. 


Ali mengeratkan pelukannya pada pinggang Neara. 


"Jadi kamu mulai suka sama aku em" bisik Ali lagi. Neara 
mengernyit, dia mencium bau parfum yang menjadi wangi 
favoritnya belakangan ini. 


"Gak mungkin kan setan pakai parfum?" batin Neara 


Perlahan gadis itu membuka matanya, ia melihat kesamping 
yang kebetulan Ali juga tengah menatapnya. Neara 
mendengus kesal, dengan tas selempangnya ia memukul 
kepala Ali. 


"Ngeselin!" Neara memukul kepala Ali dengan tasnya terus 
menerus melampiaskan rasa kesal karena sadar telah 
dikerjai oleh Ali. 


"Hahahaha. Ampun sayang ampun" ucap Ali setengah 
tertawa. 


"Sayang sayang pala lo! Ngeselin tau gak. Lepasin gak 
tangan lo! Modus tau gak!" ketus Neara meronta meminta 
dilepaskan. Ali justru semakin mengeratkan dekapannya, 
"Lepas aja sendiri kalau bisa" bisiknya. 


Neara menyikut perut Ali, hingga membuat Ali terpaksa 
melepaskan dekapannya, karena cukup sakit sikutan dari 
Neara tadi. 


Kesempatan ini digunakan Neara untuk terlepas dari Ali, 
tapi yang namanya kesialan bisa berlaku kapan saja, kaki 
Neara justru tersandung kaki milik Ali yang membuat tubuh 
Neara oleng hendak mencium lantai kalau saja tangan Ali 
tidak sigap menangkap tubuh gadis itu hingga kini Neara 
kembali berada dalam dekapannya. 


Neara membuka kedua matanya saat merasakan tubuhnya 
tidak mendarat dilantai. Mata hazel gadis itu bertemu 
dengan mata elang milik Ali yang juga tengah menatap 
Neara. 


Ali, pria itu juga menatap kearah Neara. Pandangan pria itu 
turun kebibir ranum Neara yang nampak sedikit bercahaya 
diterangi sinar lampu yang minim. Ali berusaha keras untuk 
mengalihkan pandangannya kearah lain, tapi tetap saja ia 
tidak bisa. 


Perlahan Ali mendekatkan wajahnya kearah Neara, mengikis 
jarak diantara mereka. Neara memejamkan matanya saat 
merasakan sesuatu kenyal dan lembut menyentuh bibirnya. 


Tubuh Neara seperti tersengat listrik merasakan detak 
jantungnya yang berdebar lebih cepat, begitu juga dengan 
yang Ali rasakan. 


Ali menjauhkan wajahnya saat sadar ia sudah kelewatan 
batas. 


"Maaf" gumam Ali yang masih menunduk jarak wajahnya 
masih dekat dengan wajah Neara, suara lembut Ali yang 
masih mampu didengar oleh Neara. 


Neara mengangguk kecil, ia berusaha melepaskan dekapan 
Ali. Untungnya Ali tidak lagi menahan tubuh Neara jadi 
memudahkan Neara untuk terlepas dari pelukan Ali. 


Neara berusaha membuka pintu itu, namun tetap saja tidak 
bisa. 


"Pintu itu pasti sudah dikunci oleh satpam penjaga" ucap Ali 
yang masih berdiam ditempatnya tadi. 


Neara menoleh sekilas namun tidak lama kembali 
mengalihkan pandangannya, "Lalu bagaimana cara kita 
pulang sekarang?" 


"Biar aku telfon mereka" 


Ali mengeluarkan ponsel miliknya untuk menghubungi anak 
buahnya. Tapi pada dering kelima panggilan Ali juga tidak 
kunjung diangkat. 


"Gimana, Li?" 
Ali menggeleng, “Gak diangkat" 
Neara menghela nafas kasar, "Terus gimana ini?" 


Ali mengedikkkan bahunya, ia berjalan menuju sofa yang 
ada di lobby kantor kemudian berbaring disana. 


"Mau gimana lagi. Kita harus menginap disini" jawab Ali 
santai. 


Neara membelalakan matanya, "Bagaimana mungkin 
menginap dikantor? Hanya berdua? Yang benar saja!" batin 
Neara 


"Tap-" 


"Jika kamu ingin mendobrak pintu itu silahkan aku tidak 
melarang, besok akan aku total berapa kerugiannya dan aku 
akan serahkan bil nya kepadamu" 


Neara mendengus sebal, "Menyebalkan!" ketusnya 


Mau tidak mau Neara hanya duduk dibawah dekat meja, 
karena tidak mungkin kan dia akan berbaring di sofa 
bersama Ali? 


"Kantor sebesar ini tapi di lobby hanya ada satu sofa? Yang 
benar saja!" batin Neara menggerutu 


"Bangun. Kamu tidur di sofa saja, biar aku tidur dibawah" 
ucap Ali yang hanya dijawab gelengan kepala oleh sang 
empunya. 


"Ya udah aku juga dibawah" Ali duduk disamping Neara, 
yang membuat Neara sedikit terkejut. 


"Eh ngapain?" 
"Udah diem jangan bawel" 
"Huh!" 


Mereka berdua terdiam dalam keheningan masing masing. 
Neara menyandarkan kepalanya di sofa, cukup lama diam 
seperti ini membuat kantuk menyerang Neara berulang kali 
gadis itu menguap, tanpa sadar mata gadis itu perlahan 
terlelap. Ali yang melihat gadis itu sudah terlelap hanya 
tersenyum kecil menikmati keindahan Tuhan didepannya 
ini. 


"Cantik" gumam Ali 


Neara menggeliat dalam tidurnya, tanpa sadar kepala gadis 
itu berpindah ke pundak Ali yang membuat sang empunya 
sedikit tersentak namun tidak lama tersenyum lembut dan 
membenarkan posisi kepala Neara tanpa memindahkannya 
dari bahu miliknya. 


Kepala Ali bertumpu dipucuk kepala Neara, sebelum benar 
benar terlelap Ali sempat bergumam mensyukuri keadaan 
malam ini walau harus tertidur dilantai setidaknya ia dapat 
melewati bersama wanita yang ia cintai. 


"Aku tidak menyesal membiarkanmu bekerja hingga larut 
jika tahu akan begini" 


Halohaaaaaaaa 

Hehe 

Jangan lupa tinggalkan jejak berupa vote dan 
comment ya 

Sebagai bentuk penghargaan kalian dan juga 
semangat buat saya 


Bagaimana tanggapan kalian tentang cerita ini??? 
Komen yak 


Salam ayuk 
# amatirlTUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Baiklah 


Happy Reading 
Dilarang copas ya 


Jangan lupa vote dan comment 


kau cinta ku cinta. tapi Jika ku cinta, cinta kah kau? 


***Bolehkah Aku Mencintai? 


Bunyi kasak kusuk terdengar dari para karyawan yang 
nampak berdesakan melihat pemandangan langka sekaligus 
menggeparkan didepan mereka. 


Melihat CEO perusahaan yang selama ini dikenal jarang 
membawa wanita kini tengah kepergok tidur dengan posisi 
kepala saling bertumpu. Terlihat manis dan romantis sekali. 


"Apa yang mereka lakukan?" 
"Apa mereka tidak pulang semalaman?" 


"Bukankah wanita ini sekretaris Tuan Fian?" 
"Wanita jalang!" 


Oh sepertinya suara terakhir itu berasal dari kumpulan 
karyawan yang mengidolakan CEO muda yang dibahas tadi 
tidak lain adalah Alifian. 


Yang ternyata masih terlelap dalam mimpinya tak kala sang 
mentari sudah naik dengan gagahnya menyinari bumi. 


Dengan posisi kepala Neara dipundak Ali dan kepala Ali 
yang bertumpu di kepala Neara memberikan kesan romantis 
diantara mereka. 


"Apa mereka memiliki hubungan?" 
"Kurasa benar mereka memiliki hubungan" 
"Ah sepertinya akan ada hari patah hati nasional!" 


Semakin terdengar sayup sayup suara orang ramai yang 
seperti berebutan. Membuat Kesadaran Ali mulai bangkit. 
Pria itu mengerjapkan matanya saat menyadari satu hal. Dia 
tertidur dilobby kantor bersama seorang gadis yang 
membuatnya hampir gila. 


Pelan namun pasti saat matanya benar benar terbuka dan 
menyesuaikan cahaya disekitar. la baru menyadari banyak 
pegawai nya yang berkumpul dan menjadikan dirinya serta 
Neara sebagai tontonan. 


"Apa yang kalian lihat?!" Suara bariton Ali yang terdengar 
berat dan tegas berhasil menyentil sisi ketakutan dihati para 
karyawan kantor. Terbukti mereka langsung lari terbirit birit 
menuju meja masing masing. 


Ali memijat pangkal hidungnya untuk meredakan pening 
dikepalanya. Sepertinya efek ia tidak makan sejak siang 


kemarin dan harus tertidur dengan posisi duduk dilantai 
pula. 


Ali mengambil ponsel miliknya, menghubungi orang 
kepercayaannya. 


"Cepat kemari! Aku membutuhkanmu!" 


Begitu orang yang ditelfon nya tiba. Ali memutuskan untuk 
membangunkan Neara yang masih terlelap dengan 
menjadikan bahunya tumpuan. 


Ternyata tidak sulit membuat wanita itu tebangun. Tidak 
butuh waktu lama Neara sudah membuka matanya, 
menyesuaikan cahaya disekitar karena ternyata begitu 
terang. 


"Enghhhh" lenguhnya meregangkan tubuhnya yang 
mungkin terasa kaku. 


Namun tidak lama matanya membulat tak kala menyadari 
bahwa dia tertidur di kantor dan Neara tidak mungikin lupa 
dengan apa yang terjadi semalam. 


"Oh Tuhan!.. Apa aku ketiduran???!" Pekik Neara 


“Ssttt.. Kecilkan suaramu" tegur Ali, dia sudah lebih dulu 
berdiri dari duduknya. Mata elang miliknya tidak berhenti 
menatap tajam kearah karyawan yang masih curi curi 
pandang memperhatikannya. 


"Pukul 8!.. Astaga aku telat. Oh God aku belum mandi!" Lagi 
dan lagi Neara panik sendiri begitu melihat arloji yang 
melekat ditangannya. 


"Kamu ku beri ijin hari ini. Pulanglah dan istirahat, tidak 
udah bekerja" 


Neara membulatkan matanya tidak terima, Ali yang 
memahami ketidakterimaan gadis itu kemudian berkata, 
"Aku hanya menyuruhmu pulang dan istirahat. Bukan 
menyuruhmu mengepel kantor ini. Jadi, tidak perlu 
menunjukkan wajah tidak terima" 


Neara menghela nafas, gadis itu nampak berpikir sebentar. 
"Sepertinya tawaran itu menarik. Aku bisa menghabiskan 
waktu untuk mendesign hari ini" pikir Neara 


Neara mengangguk anggukan kepalanya tampak setuju 
dengan pemikiran otaknya itu. la menatap Ali dengan 
senyum lebarnya sehingga lesung pipinya terlihat tipis 


"Baiklah aku setuju... Kalau begitu aku pamit duluan" Neara 
hendak berlalu dari hadapan Ali dan pria disebelah Ali yang 
Neara yakini adalah anak buah pria itu karena terlihat dari 
penampilannya yang memakai baju serba hitam dan 
menunduk hormat kearah Ali. 


Sebelum Neara berlalu, Ali lebih dulu menahan tangan 
gadis itu. Tanpa banyak bicara ia menggandeng tangan 
Neara membawa gadis itu menuju mobil yang Ali minta 
untuk menjemput mereka. 


"Eh... Eh... Eh ngapain?" Ucap Neara saat tangannya ditarik 
oleh Ali menuju mobil hingga dirinya benar benar masuk 
kedalam mobil. 


Baru saja hendak protes namun otak cantiknya kembali 
berpikir waras. 
"Gapapa deh. Lumayanlah hemat ongkos" 


Mobil itu melaju menuju kediaman Ali. 


***Bolehkah Aku Mencintai? 


Neara menatap heran kearah pria Disampingnya itu. Neara 
kira ia akan diberhentikan di depan Apartemen seperti 
biasanya. Tapi mengapa justru dibawah kerumah yang 
cukup asing? 


"Ngapain kesini?" Tanya Neara 


"Anak buah ku sedang ada kegiatan setelah ini. Dia tidak 
bisa mengantarku pulang, lebih baik kau diam disini dulu" 
jelas Ali yang tentu saja berbohong. Ali sangat tau seluruh 
anak buahnya profesional dalam bekerja, dia tidak mungkin 
meninggalkan pekerjaan hanya karena kegiatan pribadi. 
Terkecuali urusan yang sangat mendesak dan darurat. 


Neara mendengus kesal, "Jau begini aku lebih baik pulang 
sendiri!" Batinnya. 


Neara terpaksa turun dari mobil itu. Is mengikuti Ali yang 
sudah lebih dulu masuk kedalam rumah. 


Neara nampak melihat lihat keadaan rumah ini. Sepertinya 
rumah ini baru selesai dibangun, terlihat dari kondisinya 
yang tampak rapi. 


"Sejak kapan pria itu pindah?" Neara menghentikan 
langkahnya di sebuah meja dekat ruang tamu, 
memperhatikan bingkai foto yang tersusun rapi baik di meja 
maupun yang tertempel di dinding. 


Bingkai berisikan foto foto moment Ali bersama 
keluarganya. 


Pandangan Neara tertuju pada sebuah bingkai foto yang 
tampak kosong tanpa foto. 


Bukan! Bukan bingkai itu yang menarik perhatiannya. Tapi 
kertas putih berisi beberapa baris kalimat yang terselip 


dibingkai itu. 


"Neara Putri Aprillya?" Gumam Neara, saat membaca 
kalimat di kertas itu. 


"Namaku?.. Tapi mengapa?" 


Neara jadi bingung sendiri. Kenapa bisa ada namanya di 
bingkai itu. Dan apa tujuannya? 


Neara terkesiap saat mendengar suara Ali. Buru buru ia 
meletakkan bingkai itu ditempatnya. 


"Apa yang kamu lakukan?" Suara Ali terdengar dibelakang 
Neara, membuat gadis itu sedikit terkejut. 


"A. Tidak ada.. Aku hanya bingung harus kemana? Rumah 
ini terasa asing" jawab Neara, sejujurnya Neara tidak 
berbohong ia memang merasa asing dengan rumah ini 
mungkin karena baru pertama kali. 


Ali mengangguk, "Mandilah! Bersihkan tubuhmu dikamar 
atas tepat disamping kamar berpintu putih" ujar Ali 


"Tap-" 
"Jangan membantah Neara!" 

"Ish iya iya!" 

kemudian menuju kamar yang diberitahukan oleh Ali. 


Selesai membersihkan tubuhnya Neara memutuskan turun 
kebawah. Ternyata ia melihat Ali tengah duduk di ruang 
tamu dengan TV menyala namun pandangannya fokus pada 
layar laptop dan berkas berkas Disampingnya. 


"Apa semua orang kaya seperti itu?? Membiarkan listrik 
terbuang cuma cuma?" Gumam Neara 


Neara duduk disofa yang berbeda dengan Ali. Ali nampak 
belum menyadari kehadiran gadis itu, pandangannya masih 
tetap sama fokus pada layar laptop nya. 


Tapi Neara melihat ada yang janggal disini. Bibir pria itu 
terlihat pucat(?) 


"Ali?" Panggil Neara. Ali menoleh kearah Neara, 
pandangannya terlihat sayu. 


"Kamu baik baik saja?" 

"Ya tentu. Kenapa?" 

"Wajahmu pucat" 

"Ah mungkin karena aku belum makan dari kemarin siang" 


Neara membelalakan matanya mendengar kalimat terakhir 
yang pria itu lontarkan dengan santai. 


"Kamu belum makan dari kemarin siang? Yang benar saja! 
Asam Lambungmu bisa naik!" 


Ali mengedikkan bahunya, "Aku tidak punya maag" 


"Tapi tetap saja berbahaya. Asam lambungmu bisa naik 
walau tidak memiliki maag!" 


"Ah aku buatkan makanan untuk kamu. Tunggu disini!" 
Neara memutuskan bangkit dari duduknya, menuju dapur 
dirumah itu. 


Tapi tidak lama gadis itu berbalik dan berdiri didepan Ali. 
Membuat pria itu menatapnya dengan kerutan dahi 


bingung. 
"Ada apa? Katanya mau memasak?" 


Neara menatap Ali sebal, "Katakan! Dimana dapurnya! 
Rumah ini begitu luas aku jadi bingung sendiri!" Ketus nya 


Ali terkekeh geli menyadari bahwa gadis itu berbalik karena 
tidak mengetahui letak dapur rupanya. 


Ali memutuskan mengantar Neara menuju dapur. Awalnya 
Neara menolak ia hanya ingin diberitahu jalan menuju 
dapur tidak perlu diantar tapi Ali bersikeras ingin 
mengantarkan gadis itu. 


Ali tersenyum hangat melihat Neara yang tampak lihai 
berkutat didapur. Sepertinya gadis itu memang sudah sering 
masuk dapur melihat dirinya tidak kaku dalam 
menggunakan peralatan dapur Disana. 


Ali memutuskan berdiri menghampiri Neara. Memeluk gadis 
itu dari belakang. Menenggelamkan wajahnya dicekukan 
leher Neara. 


Tubuh Neara sedikit menegang saat menyadari ada tangan 
yang memeluk pinggangnya. Serta nafas Ali yang 
berhembus dekat dengan leher Neara membuat Neara 
bergidik. 


"Ali.. Ng. Ngapain?" Tanya Neara gugup. 


"Biarkan seperti ini. Kepalaku pusing sekali" ucap Ali dengan 
suara seraknya, memang benar sedaritadi Ali menahan rasa 
sakit kepalanya, dan kini sakit itu terasa semakin terasa. 


"Itu pasti karena kamu belum makan. Sekarang makanlah 
ini sudah selesai, tinggal mengangkat dan meletakkan nasi 


goreng ini di piring" Ucap Neara. 


"Ali?" Tidak ada sahutan dari pria itu. Neara merasa pelukan 
di pinggangnya mengendur, dan bahunya terasa lebih berat 
seperti menahan beban. 


Tidak lama tubuh Ali ambruk, syukurlah Neara sempat 
menangkapnya walau tetap jatuh setidaknya kepala Ali 
tidak terbentur lantai, meskipun tangannya mungkin akan 
membiru setelah ini karena terbentuk lantai. 


Neara panik melihat Ali yang pingsan. la berteriak 
memanggil satpam yang ada diluar. 


"Tolong!!!!" Teriak Neara 
"Cepatlah kemari! Tolong!!" 


"Kemana mereka ini! Apa mereka tidak tau tuan nya 
pingsan!" 


"Satpammmm!!" 


Tidak lama satu persatu penjaga dan pelayan datang 
menghampiri Neara. Mereka nampak terkejut melihat Ali 
yang sudah jatuh pingsan seperti itu. 


"Kalian melihat apa?!" 
"Cepat angkat dia!" 


Penjaga yang dibantu pelayan dan Neara berusaha 
membawa Ali ke kamar. 


Neara meminta pelayan itu untuk menghubungi dokter 
secepatnya. 


Tidak berselang lama dokter itu tiba, dia langsung 
memeriksa kondisi Ali. 


Setelah dokter selesai memeriksa, Neara langsung 
menghadiahi nya dengan pertanyaan, 


"Bagaimana keadaannya dok? Dia tidak apa apa kan?" 


"Tenanglah, tuan Fian hanya dehidrasi dan asam 
lambungnya naik. Sepertinya dia belum makan apa apa 
sejak kemarin. Yang membuat tubuhnya menjadi lemas dan 
demam. Saya akan buatkan resep, Silahkan tebus ini di 
apotek" ujar dokter itu. 


Neara menghembuskan nafas lega saat tau tidak terjadi apa 
apa dengan pria itu. 


Setelah dokter itu berlalu. Neara memutuskan untuk 
membuatkan Ali bubur. Tidak mungkin ia memberikan nasi 
goreng kepada Ali disaat kondisinya sedang sakit. 


Tidak lama Prilly kembali dengan membawa nampan berisi 
semangkuk bubur dan segelas air putih. Di nampan itu juga 
terdapat beberapa bungkus obat untuk Ali. 


Neara meletakkan nampan itu disamping ranjang Ali. 


Ternyata tidak perlu menunggu lama untuk pria itu sadar. Ali 
nampak mengerjapkan matanya, menyesuaikan dengan 
cahaya sekitar serta kepalanya yang masih terasa berat. 


"Kamu Gapapa kan?" Tanya Neara khawatir 


Ali menggeleng, "Aku gapapa. Maaf membuatmu khawatir" 
ucap Ali menyesal 


"Lain kali kamu tidak boleh telat makan. Syukurlah ada aku 
disini, bayangkan jika tidak dan kamu sakit seperti ini. Siapa 
yang akan merawatmu!" 

"Iya sayang maaf ya" 


Neara terdiam sebentar setelah mendengar kalimat yang 
dilontarkan Ali. Pipinya sedikit bersemu saat Pria itu 
memanggilnya sayang? 


"Sekarang makanlah. Aku sudah membuatkan kamu bubur" 
"Aku tidak suka bubur, Ra" 
"Makanlah sedikit. Aku jamin ini enak" 


Ali masih bersikeras menolak bubur buatan Neara. Neara 
menatap Ali tajam walau tidak setajam tatapan mata Ali 
saat sedang sehat. 


"Makan atau aku pulang sekarang juga?!" Ancam Neara 


Dengan terpaksa Ali mengangguk, Neara tersenyum 
senang. la dengan semangat mulai menyuapi Ali. Walaupun 
sampai suapan ke -7 pria itu sudah meminta berhenri. Tapi 
setidaknya dia sudah makan. 


"Sekarang minum obatnya" Neara memberikan obat itu 
kepada Ali dan langsung diminumnya. 


"Sekarang tidurlah" 
"Kamu tetap disini" 
"Tap-" 


"Kamu tetap disini atau aku tidak tidur?!" Neara 
mendengus, walau sakit pria itu tetap menyebalkan 


Neara akhirnya mengangguk, "Baiklah, sekarang tidur aku 
akan menemani kamu" 


Ali tidak pernah melepas genggamannya pada tangan 
Neara. Sekilas bibir Ali bergumam. Walau kecil Neara dapet 
mendengar suara itu 


"I love you, Ra" gumam Ali 


Neara nampak tersenyum lembut. Tangan kirinya terulur 
mengelus lembut puncak kepala pria itu, dengan tangan 
kanan yang masih setia digenggam Ali. 


Neara menunduk berbisik pada telinga pria itu. 


"I love you more, Ali" 


***Bolehkah Aku Mencintai? 


Haiii 
Bagaimana ceritanya??? 


Aku harap kalian suka ya 


Maaf banget karena updatenya lama 
Aku baru selesai ngurus untuk pendaftaran SNMPTN 
apalagi kemarin habis di buat panik sama LTMPT 
karena kolom KIP-K tiba tiba hilang . 


Oke sekian sesi curhat nya. 
Doain aku juga ya readers semoga aku dan kalian 


readera kesayangan aku yg juga mendaftar bisa 
keterima di SNMPTN 2021 ini 


Aamiin 


Dann... 


Jangan lupa vote dan comment yah readers sebagai 
bentuk penghargaan kalian 


Salam ayuk 
# amatirlITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintaimu-Pilihan 


Happy Reading guys 


Semoga menghibur ya.. 


lau mengapa aku sangat menyukai senja? Karena itu 
membuatku dapat melihat indahnya pertemuan matahari 
dan rembulan. Sekaligus mengingatkanku tentang sebuah 
pertemuan yang hanya sekedar memperindah bukan 
mempersatukan seperti indahnya senja tergantikan oleh 
sunyinya malam menyisakan sang rembulan sendiri diatas 
sana. 


***Bolehkah Aku Mencintai? 


Neara's Point Of View 


Semua berjalan diluar kendaliku. Aku yang berusaha 
menepis sebuah rasa, namun aku juga yang terlena 
didalamnya. Sepeti sebuah kapas tenggelam diair, dia bisa 
saja tidak tenggelam mengingat beratnya yang ringan, tapi 


kapas tetaplah kapas dia terlalu lemah jika bertemu air yang 
membasahinya. 


Aku sampai saat ini masih tidak menyangka dengan semua 
yang terjadi belakangan ini dengan hidupku. Mulai dari 
penculikan, penembakan, hingga hubunganku dengan pria 
itu. 


Heh.. Jika bisa aku ingin egois. Egois mempertahankan apa 
yang aku miliki. Ya andai saja aku bisa egois, sayangnya aku 
terlalu takut. Takut menyakiti orang terdekatku, aku lebih 
memilih aku yang mengalah. Aku tau itu terlalu bodoh! Tapi 
aku rasa itu untuk saat ini aku tidak bisa egois. 


Bukannya aku ingin berpura pura tegar. Bukan juga ingin 
menjadi malaikat yang seakan akan berkorban untuk 
menyelamatkan semua orang. Tanpa mereka semua ketahui, 
aku jauh lebih dulu tahu mengenai apa yang mereka kira. 


Flashback on 


Saat itu saat mataku menangkap dua sejoli yang tengah 
berpelukan dilorong rumah sakit. Sejujurnya aku ingin 
menghampiri mereka saat itu. aku yakin saat itu Anggi 
melihatku, hanya saja gadis itu mengalihkan 
pandangannya. Tapi entah mengapa langkahku tertahan. 
Aku lebih memilih mengawasi mereka dari kejauhan, 
melihat semua yang mereka lakukan dalam diam, hingga 
bayangan sosok mereka hilang dibalik tembok koridor 
rumah sakit. 


Aku masih dilingkupi kebingungan saat itu. Ali pria yang 
belakangan ini berhasil masuk dalam kehidupanku, 
menyeretku dalam warna warna baru kehidupan yang indah, 
baru saja usai mendekap seorang gadis yang tidak lain 
adalah Anggi, sahabatku sendiri. 


Bagaimana bisa Anggi yang aku ketahui selama ini hanya 
sekedar kenal dan tidak pernah berkomunikasi dengan Ali, 
bisa sedekat itu sekarang? 


Apalagi saat mataku menangkap sebuah tulisan yang 
tertera didepan ruangan tempatku melihat mereka 
berpelukan. 


Dokter Kandungan? 


Pikiranku melayang pada kejadian saat aku membereskan 
kamar dulu. Testpack yang aku temukan saat itu masih aku 
simpan dikamarku. Dokter kandungan? Testpack? Kedua hal 
itu tertuju pada satu nama. 


Awalnya aku memang tidak yakin, tapi rasa penasaranku 
jauh lebih kuat dari itu. aku menemui dokter itu, 
menanyakan tentang apa yang ingin aku tanyakan. Tidak 
banyak hanya bertanya nama pasien yang melakukan 
pemeriksaan dan usia kandungannya. 


Beruntung aku bisa membujuk dokter yang aku ketahui 
bernama dokter Fara. Dia memberitahuku tentang nama 
pasien yang baru usai melakukan pemeriksaan. 


"Namanya Anggi. Dia tadi usai melakukan pemeriksaan 
pada kandungannya yang sudah menginjak usia 3 bulan" 


Flashback off 


Saat itu aku cukup terkejut. Pasalnya yang aku tahu Anggi 
bukanlah tipe perempuan yang senang melakukan one 
night stand dan sebagainya. Pikiranku mulai bercabang, 
memikirkan siapakah ayah dari anak yang dikandung Anggi. 


Segala pikiran negatif mulai memenuhi pikiranku. 


Apa anggi diperkosa orang? 
Atau karena kesulitan ekonomi ia menjual diri? 
Atau anak itu adalah anak Ali? 


Aku bahkan tidak bisa untuk berpikir jernih. Tapi sebisa 
mungkin aku berusaha bersikap seolah olah aku tidak tahu 
apa apa mengenai hal itu. 


Aku memilih untuk kembali melanjutkan langkahku menuju 
apotek menebus resep yang aku bawa. 


Untunhlah perusahaan masih memberikanku jatah cuti 
selama 3 hari usai kejadian itu. Aku dapat menenangkan 
pikiranku sejenak selama beberapa hari dari beberapa hal 
yang membuatku bingung. 


Selama beberapa hari ini aku juga nampak jarang melihat 
Anggi berada dirumah. Apa gadis itu pergi dengan Ali? 


Aku masih bingung harus melakukan apa. Sampai akhirnya 
aku memutuskan untuk pergi kesuatu tempat menemui 
seseorang. Aku benar benar merindukannya, aku rindu 
bercerita panjang lebar padanya seperti kecil dulu. 


Tidak lama aku tiba disebuah Rumah Sakit Jiwa. Untuk 
menemui kakakku Dona. Aku mengetahui dia dirawat disini 
dari pembicaraan papa dengan Ali dulu yang tidak sengaja 
aku dengar. 


Aku memantapkan langkah untuk masuk, memberanikan 
diriku untuk bertemu dengannya. Mengingat pertemuan 
terakhir kami beberapa waktu lalu meninggalkan kenangan 
yang buruk. 


"Maaf nona. Mau mencari siapa?" seorang perawat 
menghampiri aku, mungkin dia sedaritadi lelah melihatku 
yang celingak celinguk tidak jelas. Karena aku sendiri 
bingung dimana kak Dona berada. 


"Em.. saya mau mencari kakak saya yang dirawat disini" 
jawabku 


"Kakak? Bisa beritahu saya namanya? Nanti akan saya 
periksa dimana ruangannya" 


Aku mengangguk, "Namanya Dona. Dona Archintya" ucapku 
"Dona Archintya?" 
"Iya" 


"Syukurlah anda datang kemari. Beberapa hari lalu kami 
berusaha menghubungi pihak keluarga mbak Dona namun 
tidak ada yang merespon" 


Aku sedikit mengernyit, "Ah orang tua saya sedang tidak 
dirumah belakangan ini. Ada apa ya sus?" 


"Nona Dona berhasil melarikan diri. Dari pihak kami telah 
melakukan pencarian, namun kami tidak dapat mendeteksi 
sama sekali keberadaannya" 


Aku tentu terkejut mendengar hal itu, "Tap..tapi bagaimana 
bisa?" 


"Maaf atas kelalaian kami nona. Kami saat itu lengah 
pengawasan terhadap nona Dona" suster itu nampak 
menunduk karena merasa bersalah. 


Aku hanya mengangguk dan tersenyum tipis, "Tidak 
masalah. Tapi bisakah kalian berjanji satu hal padaku?" 


"Iya nona?" 


"Jangan hubungi orang tuaku tentang kakak ku yang kabur. 
Jangan sampai mereka mereka mengatahuinya" 


"Tapi nona?" 
"Kumohon" 


Perawat itu nampak mengangguk terpaksa. Aku 
memutuskan untuk pulang ke apartemen. Sepertinya 
memang aku ditakdirkan memecahkan kebingungan ini 
seorang diri. 


Sesampainya diapartemen aku merebahkan diriku dikasur. 
Menatap langit langit kamar, pikiranku menerawang entah 
kemana. Disatu sisi aku khawatir dengan keadaan kak Dona 
yang entah dimana, namun disatu sisi lagi aku juga takut 
kak Dona akan kembali melakukan hal yang aneh. 


"Kenapa semua menjadi serumit ini?" gumamku 


Tentang Ali dan Anggi memang masih menjadi tanda tanya. 
Tentu saja terlebih soal kehamilan Anggi. 


***Bolehkah Aku Mencintarx 


Karena terlalu fokus dengan pikiranku, aku sampai tidak 
sadar menabrak seseorang. Saat aku mendongak aku cukup 
terkejut melihat orang yang aku tabrak adalah Ali. Setelah 
hampir sebulan aku tidak pernah menatap matanya 
sedalam ini. Sungguh aku merindukan pria ini. 


Tapi aku kembali teringat dengan kejadian itu. aku 
mengalihkan pandanganku darinya. Aku meminta maaf dan 
ijin untuk pergi lebih dulu. Tapi sial tangannya sudah lebih 
dulu mencegat lenganku. 


"Bisa kita bicara sebentar?" Pinta Ali, suaranya serak 
terdengar memohon. Dan mengapa aku baru sadar jika pria 
ini nampak lusuh sekarang? Bahkan bulu bulu halus 
disekitar dagu yang biasa dicukur rapi kini dibiarkan 
olehnya. 


"Tapi tuan, saya." Aku bingung harus menjawab apa. 
Sejujurnya aku merasakan kegugupan yang luar biasa saat 
ini. 


"Ku mohon hanya sebentar. Aku janji" Ali menggenggam 
tanganku dengan lembut. 


Mau tidak mau aku mengangguk mengikuti kemana ia akan 
membawaku. 


Awalnya aku sempat takut saat dia membawa kegedung tua. 
Tapi setelah sampai di tempat yang dia maksud. Bukan 
ketakutan, aku justru merasa sangat terpukau, melihat 
bagaimana indahnya senja disana, mengingatkanku dulu 
pada saat keluargaku masih utuh dan harmonis. Tapi senja 
ini juga menyadarkan aku, keindahan hanya sementara. 
Semua akan terganti dengan kegelapan. 


"Apa kamu bahagia?" pertanyaan Ali yang terkesan tiba tiba 
itu membuatku sedikit terkejut sekaligus bingung. 


"Apa kamu bahagia?" 
"bahagia jika aku menjauh?" 
"bahagia jika aku benar benar pergi?" 


Aku hanya bisa menjawab itu semua tanpa suara. Karena 
suaraku seakan tertahan, saat aku melihat tatapannya 
seperti menimbang beban berat. 


"Kamu tahu?" Ali menghela nafas sejenak sebelum 
melanjutkan kalimatnya, "Berusaha menjaga jarak darimu 


selama satu bulan ini sangat menyiksaku. Kenapa? Ah 
bukan maksudku mengapa kamu seakan akan menjaga 
jarak dariku" 


"Kenapa, Ra?" Ali sudah berada dihadapanku. Menatapku 
dengan sendu. Aku hanya bisa menunduk tidak berani 
menatap matanya. 


"Hey liat aku" Ali mengangkat daguku. Mau tidak mau aku 
juga ikut menatapnya. 


"Maaf" aku hanya mampu mengucapkan itu. semua kata 
dan semua alasan serasa tertahan dibibirku. 


Aku menjelaskannya perlahan mengapa aku memilih 
menjauh. Tidak ada satupun kata yang lebih lebihkan. Aku 
berkata sejujurnya bahwa aku menjauh memang karena aku 
merasa diriku tidak pantas bersamanya. 


Tapi ada satu hal yang aku sembunyikan. Mengenai apa 
yang aku ketahui tentang Ali dan Anggi. Entah kenapa aku 
merasakan sesak saat mengingat hal itu. tanpa sadar air 
mataku menetes. 


"Gadis cengeng!" Ali menarikku kedalam dekapannya. 
Nyaman, itulah yang selalu aku rasakan. 


"Aku cinta kamu Ra" gumam Ali, walau suara itu terdegar 
seperti helaan nafas saking kecilnya. Namun aku masih bisa 
mendengarnya dengan jelas. 


"Aku juga mencintai kamu, Ali" 


Sejenak malam ini aku bisa melupakan masalah dalam 
hidupku. 


***Bolehkah Aku Mencintai? 


siang ini selepas meeting berlangsung, Ali mengajakku 
makan siang bersama. Aku begitu menikmati saat saat kami 
sedang menghabiskan waktu seperti ini. Tiba tiba saja 
ponsel Ali berbunyi, menandakan ada panggilan yang 
masuk. 


Tapi aku bingung, mengapa Ali tidak mengangkat panggilan 
itu? 


"Ra, aku permisi ke toilet sebentar ya" ucap Ali izin ke toilet. 


Aku mengangguk, "Iya gih sana entar malah ngompol lagi. 
Bau pesing" ledekku sambil tanganku menutup hidung. 


"Gini gini kamu sayang kan hemm" Ali menaik turunkan 
alisnya menggodaku, sungguh aku gemas dengan alisnya 
persis seperti ulat bulu. 


"Eh udah sana buruan kamar mandi hush hush" usirku 
"Kamu tunggu disini" 

"Iya bawel" 

"Bawel gini sayang kan?" 

"Udah sana ih tampol juga lama lama nih" 


Ali terkekeh geli setelah berhasil menggodaku. Dia pun 
menuju toilet dengan menggenggam ponselnya yang masih 
menyala seperti ada panggilan masuk. 


Sebenarnya itu telfon dari siapa? Sampai sampai harus 
menjauhiku seperti itu. 


aku mengikuti Ali sampai toilet. Aku tahu ini mungkin tidak 
sopan, tapi rasa penasaran ku membuatku tidak bisa 
menahan diri. Sekilas aku mendengar ucapannya. Dan aku 


mendengar nama Anggi. Sedikit demi sedikit aku mulai 
paham. Tidak ingin tahu lebih banyak lagi aku memutuskan 
untuk menunggu dimeja. 


Tapi sangat lama aku menunggu pria itu tidak juga datang. 
Aku berusaha berpikir positif, kalaupun dia meninggalkanku 
dia pasti akan menjemputku. 


Tapi sepertinya aku harus kembali menekan diriku untuk 
tidak berharap terlalu tinggi, karena jika hasilnya tidak 
sesuai kenyataan, rasa kecewa begitu terasa menyakitkan 
untukku. 


Hingga malam datangpun pria itu belum juga muncul. Aku 
memanggil pelayan untuk membayar semua makanan yang 
aku pesan ini. Aku juga meninggalkan sebuah note untuk 
Ali, berjaga jaga jika pria itu datang. 


Aku menunggu taksi didekat restoran. Mataku menangkap 
mobil yang sangat aku kenal. Mobil Ali. Aku yakin dia 
mencariku, tapi entahlah aku tidak berniat 
menghampirinya. Aku lihat pelayan memberikannya sebuah 
kertas, aku yakin itu note yang aku tulis. Dia membaca itu 
dan tidak lama masuk kedalam mobil lalu melaju pergi. 


Aku tidak dapat melihatnya karena posisi pria itu 
membelakangiku. 


Aku tersenyum tipis saat mobil Ali sudah meninggalkan 
restoran. 


Sepertinya malam ini aku harus menelan kekecewaan lagi. 
“xXBolehkah Aku Mencintaimu?" 


Memang saat ini hubunganku dengan Ali bisa dikatakan 
baik baik saja. Walau tidak sebaik dulu. Kami sama sekali 


tidak terikat hubungan apapun. Entah aku sudah merasa 
nyaman hanya dengan status kami seperti ini tanpa embel 
embel apapun. 


Tapi tetap saja aku gelisah. Anggi sahabatku, aku takut jika 
ternyata anak yang dikandung Anggi adalah anak Ali, walau 
aku yakin Ali tidak seberengsek itu. tapi aku tetap saja 
merasa takut. 


Maka dari itu aku membuat janji dengan Anggi siang ini, 
disebuah cafe tempat aku, dia dan Vita biasa nongkrong. 


Saat aku tiba dicafe itu, aku melihat Anggi yang lebih dulu 
ada disana. Aku berusaha memasang senyum terbaikku 
agar gadis itu merasa nyaman saat bersamaku. 


"Udah lama, Gi?" tanyaku, sembari menaruh tas. 


"Nggak kok baru aja. Itu minum dulu udah gue pesenin" aku 
mengangguk, sembari menyeruput minuman itu. 


"Lo kesini naik apa?" tanyaku 


"Dianter temen" jawabnya ragu, entah kenapa aku ingin 
memancing anggi untuk berkata jujur. 


"Rian?" jawabku memastikan 
"Bukan, ada temen gue yang lain" 


Aku mengangguk, aku yakin Ali-lah yang mengantarkan 
Anggi kesini. 


"Oh iya. Ada apa? Tumben ngajak ketemuan disini?" 
tanyanya 


Aku berdehem sejenak, berusaha untuk memulai 
percakapan yang sepertinya akan berakhir panjang ini. 


"Gue mau tanya tentang ini sama lo" aku menyerahkan 
testpack yang aku temukan dikamarnya pada Anggi. 


Dia jelas sekali menampkan raut wajah terkejut, walau tidak 
lama ekspresi itu hilang. 


"Ma..maksud lo apa ya?" 


"Gue nemuin ini dikamar lo. Bisa tolong jelaskan apa 
maksudnya?" 


"Ha? Gak mungkin lah punya gue" 


"Gue gak pernah bilang itu punya lo kan? Gue Cuma minta 
jelasin kenapa ini ada dikamar lo" 


Aku menghela nafas kasar, saat melihatnya terdiam, "Gue 
udah tau semuanya. Tentang lo dan kehamilan lo" ucapku 
pada akhirnya membuat kedua matanya terbelalak. 


"Ra... ini bukan, gue" 


"Tujuan gue ketemu sama lo disini. Gue pengen tau alasan 
lo sembunyiin ini semua dari gue dan Vita. Alasan lo 
belakangan ini seakan menjauh dari gue dan Vita?! 
Kenapa?!" nada suara sedikit naik menatap kecewa kearah 
Anggi. 


Gadis itu nampak menunduk. 


"Siapa yang memberitahu lo tentang ini?" setelah cukup 
lama diam Anggi mulai menanggapi ucapanku. 


"Aku mencaritahunya sendiri, saat melihatmu berpelukan 
dengan Ali di lorong rumah sakit usai memeriksa 
kandungan" 


Anggi spontan mendongak saat aku menyebutkan nama Ali, 
matanya menunjukan sorot terkejut. 


"Ra... gue sama Ali, kita-" 


Aku menggeleng, "Yang saat ini menganggu gue bukan 
tentang hubungan kalian. Tapi tentang lo!. Lo sahabat gue, 
Gi! Kita udah temenan sejak lama, tapi kenapa?! Kenapa lo 
tega sembunyiin hal sebesar ini dari gue. Apa lo udah gak 
menganggap gue sahabat lagi?" 


Anggi menggeleng, "Bukan begitu... lo sahabat gue, Ra. Gue 
Cuma gak mau masalah gue bikin lo tambah terbebani 
apalagi lo juga lagi banyak masalah" Anggi mulai terisak. Ia 
menutup wajahnya dengan kedua tangannya. 


Aku berusaha menahan diri agar tidak meluapkan rasa 
kecewaku padanya. 


"Siapa ayahnya?" tanyaku 


Dia menggeleng, tidak lama menatapku, "Gue gak tahu" 
jawabnya 


Aku mendelik, "Bagaimana bisa lo bilang gak tahu? Lo jujur 
sama gue! Siapa ayah anak yang dikandung lo! Apa benar 
ayah dari anak lo adalah Ali?" diakhir kalimatku. Aku cukup 
ragu mengucapkannnya, karena aku sangat berharap dia 
menjawab tidak. 


Namun anggi justru diam. Ia lebih memilih terisak, dan itu 
benar benar menimbulkan tanda tanya besar diotakku serta 
pikiran negatif mulai menyelimutiku. 


"Anggi jawab?!" sentakku. 


Dia menatapku kembali, tapi tunggu! Aku merasa asing 
dengan tatapan itu, dia menatapku dingin bahkan 
cenderung sinis. Ada apa dengan Anggi? 


"Kenapa lo selalu beruntung?" pertanyaan tiba tiba itu 
dilontarkan oleh Anggi. 


"Maksud lo?" 


"Semua orang akan lebih peduli sama lo! Padahal disana 
gue juga lagi ada masalah! Bahkan masalah gue jauh lebih 
besar dari lo! Tapi mengapa?!" 


la menatapku sinis, "Mengapa semuanya hanya melihat 
kearah lo, menuduh gue seakan akan gue gak peduli! 
Padahal gue peduli! Gue benar benar peduli!" 


"Tapi saat gue terpuruk. Gak ada satu orang pun yang 
sadar! Termasuk lo!" nada suara Anggi naik, membuat 
beberapa orang menatap kami. 


Aku masih sulit untuk mencernanya. Tapi satu hal yang 
harus aku akui. Aku terlalu fokus dengan masalahku 
mencari kebenaran untuk ketenangan hatiku tanpa 
sedikitpun melihat sahabatku yang tampak murung 
belakangan ini. 


Aku menoleh kearah Anggi, saat gadis itu kembali 
menatapku tajam. 


"Kenapa diam? lo sama sekali gak tau apapun tentang gue! 
Kalau memang lo sahabat gue, kenapa lo gak bisa peka 
sedikit aja! Cuma sedikit kalau sahabat lo belakangan ini 
berubah!" 


"Gi. Tenanglah" aku berusaha menenangkannya, aku tahu 
dia saat ini tengah melampiaskan semua yang diarasakan 


selama beberapa bulan ini. Ada satu hal yang masih 
mengganjal, tentang ayah anak itu? tapi tidak mungkin 
bertanya disaat kondisi Anggi tengah tidak stabil, itu akan 
membahayakan kandungannya juga nanti. 


"Tenang? Lo bilang tenang? Gue hamil, Ra! Gue hamil!. Lo 
gak tau rasanya, Ra.. hiks.. hikss lo gak pernah tau gimana 
hancurnya hidup gue, disaat gue tau gue hamil anak ini. 
Gue.. gue" Aku memeluk Anggi seerat mungkin, aku tahu 
dan aku mengerti apa yang dia rasakan. Aku juga 
merasakan hal yang sama, aku juga telah sama kotornya 
karena disentuh oleh pria bajingan, walau aku tidak tahu 
siapa pria yang telah membuat sahabatku seperti ini. 


"Gue hancur, Ra. Hiks.. hiks gue hancur. Si brengsek itu, dia 
pergi! Pergi setelah tahu gue hamil!.. gue . gue sama seperti 
jalang" dia kembali terisak dalam pelukanku. 


Aku benar benar menyesal sempat berpikiran negatif 
padanya, berpikir bahwa dia akan merebut Ali dariku. 


Setelah isakan itu mulai mereda, aku melepaskan 
dekapanku. Aku menatap penuh rasa bersalah kearahnya. 


"Gue benar benar minta maaf. Maaf kalau gue udah 
membuat lo merasa sendiri, maaf karena gue lo harus 
lewatin ini sendirian" ucapku 


Dia menatap kosong kedepan, entah apa yang sedang 
dipikirkannya. 


"Lo memang sudah seharusnya minta maaf" nada bicara 
Anggi masih dingin, aku mengangguk, ini memang salahku. 


"Apa yang akan lo lakuin untuk menebus kesalahan lo?!" 
tanyanya, dia menatap kearahku. 


"Apapun itu" aku menjawab dengan yakin. 


"Lepaskan Ali. Biarkan dia bahagia sama gue" 


Haloo 


Maaf ya ngaret banget aku update-nya 
Belakangan ini lagi ada banyak kegiatan jadi jarang 
bisa pegang laptop maupun hp 


Gimana pendapatnya tentang part ini???? 
Semoga suka 
Salam ayuk 


#amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Sebuah Kenyataan 


Happy reading 
P.s : mohon beritahu jika ada salah pengetikan ya 


Disaat hati menelan kecewa. Disaat hati berkata ia terluka. 
Namun bibirku memilih diam. 

Disaat mata mulai meneteskan satu persatu bulirnya. 
Namun lagi lagi bibir ini berusaha menampik dan 
tersenyum. 

Terkadang diri ini sungguh munafik (!) 


2) 


***Bolehkah Aku Mencintarx 


"Lepaskan Ali. Biarkan dia bahagia sama gue" ucap Anggi, 
matanya menatap kearahku. 


Aku terdiam. Bukan! Bukan ini yang aku inginkan. Aku 
kesini untuk meluruskan semuanya. Mengapa jadi begitu 
rumit. menjauhi Ali? Aku tidak mungkin melakukan itu. 


"Gi. Tapi? Kenapa? Apa hubungan ini semua sama Ali" 
"Jelass!!! Jelas ada hubungannya!" pekik Anggi 


"Maksud lo apa?!" entah aku tanpa sadar juga ikut 
menaikan nada suaraku, setengah berteriak, sehingga kami 
lagi lagi menjadi pusat perhatian para pengunjung cafe. 


"Dia harus bertanggung jawab atas anak ini!" di berteriak 
didepanku. Apa maskud Anggi? 


"Ja.. jadi anak itu?" aku bingung harus mengatakan apa, 
pikiranku benar benar terpecah. Rasa sesak yang aku 
rasakan juga kian menjadi. 


"Ya!! Lo bener. Jadi gue mohon.. Biarkan gue bahagia! Sekali 
aja.. semua orang sayang sama lo! peduli sama lo! Tapi 
sedikitpun mereka gak tahu susahnya gue. Gue perlu Ali! 
Tolong, Ra! Lo jauhin dia" Anggi mencangkup kedua 
tangannya dia hampir bersimpuh tapi aku memegang kedua 
bahunya. 


"Anggi plis. Jangan gini. Jangan memohon sama gue" aku 
juga ikut terisak bersamanya. Aku memeluk gadis itu. 
membiarkannya menyalurkan semua beban yang 
ditanggungnya. 


Ya Tuhan. Aku tidak tahu harus mengambil keputusan 
seperti apa setelah ini. Tapi Anggi sudah cukup menderita, 
aku harus memikirkannya juga. 


"Akan aku pikirkan" aku hanya bisa bergumam itu diselah 
selah keheningan kami. Selang beberapa menit, aku 
memutuskan untuk mengantarnya pulang. 


"Kita pulang yah? Biar gue anter" ucapku 
Dia menggeleng, "Gue bisa pulang sendiri" 
"Lo lagi hamil. Apalagi kondisi lo lagi kaya gini, itu bahaya" 


Dia nampak berpikir sebentar, tidak lama senyumku terbit 
saat dia mengangguk menyetujui ikut pulang bersamaku. 


Tapi baru saja anggi berdiri, tiba tiba ia merasakan keram 
dibagian perutnya. 


“Sssshh. " ringis Anggi sambil memegangi perutnya. Sontak 
saja itu membuatku sangat panik, mengingat saat ini Anggi 
tengah mengandung. 


"Anggi. Hey lo gapapa kan? Kita kerumah sakit sekarang ayo 
gue bantu" aku berusaha memapah Anggi. Tapi gadis itu 
sudah terlanjut kehilangan kesadarannya, aku yang tidak 
kuat menahan berat tubuhnya hampir terjatuh jika saja 
sebuah tangan itu tidak memegang Anggi. 


Ali. Pria yang membantuku menjaga agar Anggi tidak jatuh 
tadi. Dia menatapku tajam. Aku menatapnya bingung. 
Mengapa dia menatapku seperti itu? 


"Shit! Lo apain dia?!" desisnya, ia mengambil alih tubuh 
Anggi, membawa gadis itu kedalam gendongannya. Ia 
segera membawa Anggi ke dalam mobil. 


"Ali aku ikut ya" ucapku pada Ali. Dia menatapku sebentar, 
tidak lama ia berlalu dariku tanpa mengucapkan sepatah 
katapun. 


Sampai mobil itu benar benar berlalu dari hadapanku pun. 
Aku entah kenapa masih berdiam diri. 


Kenapa rasanya begitu sakit. Rasa sesak yang aku rasakan 
benar benar terasa mencubit hatiku. Aku melakukan apa? 
Mengapa sikap pria itu berubah lagi? 


Apa benar yang Anggi katakan. Bahwa Ali adalah ayah dari 
anak yang dikandungnya? Mengapa dia tampak begitu 
peduli pada kondisi Anggi. 


siang ini aku merasakan pikiranku terbagi. Aku benar benar 
tidak tahu apa sebenarnya ini. mengapa semua tampak 
membingungkan. Mengapa sulit sekali aku mendapat 
kejelasan dan jawaban yang pasti. 


Seperti teka teki. Aku seolah olah dibawa kesana kemari 
mencari jawaban yang pasti. Bahkan masalah kak Dona saja 
belum selesai, tapi sudah ada hal lain yang membuatku 
benar benar berada dalam posisi tidak tahu harus 
melakukan apa. 


Aku memutuskan menyusul mereka. Aku yakin Ali akan 
membawa Anggi ke rumah sakit dekat sini. 


***Bolehkah Aku Mencintaimu?x 


Mataku menangkap sosok Ali yang sedang berdiri didepan 
sebuah ruangan. Syukurlah aku tidak perlu mencarinya 
kesana kemari. 


"Ali" panggilku saat tiba didepannya. 


Dia yang awalnya menunduk kini mendongak menatap 
kearahku. Dia menatapku dingin. Dahiku berkerut, mengapa 
Ali menatapku seperti itu? 


"Bagaimana keadaan Anggi? Dia baik - baik aja kan?" 
"Lo apain dia?" 
Aku mengernyit, "Maksud lo apa ya?" 


"Dia hamil! Kemarin dia sempat pendarahan, harusnya lo 
gak paksa dia untuk menjawab rasa penasaran lo!" desis Ali 


Aku menggeleng, sungguh aku tidak tahu jika Anggi pernah 
mengalami pendarahan. Jika aku tahu aku tidak mungkin 
mendesaknya dan membentak Anggi tadi. 


"Tapi Li. Aku.. aku gak tahu kalau dia pendarahan" jelasku. 


Ali diam tidak merespon. Begitu pintu ruangan Anggi 
terbuka Ali dengan sigap berdiri dan menghampiri dokter 
yang baru saja keluar ruangan. 


"Bagaimana keadaan dia dok? Dan kandungannya? Apa 
baik baik saja?" 


Aku tahu perasaan ini tidah seharusnya hadir disaat 
keadaan seperti ini. tapi entahlah rasa sesak itu datang 
begitu saja disaat mendengar nada khawatir dari Ali. 


"Syukurlah anda cepat membawanya kesini. Kondisi 
kandungannya sangat lemah. Dan ada satu hal yang ingin 
saya bicarakan kepada anda tuan Fian" suara dokter yang 
tengah menerangkan bagaimana keadaan Anggi membuat 
kesadaranku kembali setelah berperang dengan hatiku. 


"Ada apa, dok?" tanya Ali 


"Kita bicarakan diruangan saya. Mari Tuan" Ali dan dokter 
yang tidak salah bernama Baim yang aku lihat pada name 
tag-nya itu menuju ruangan dokter Baim. 


Aku memutuskan mengikuti mereka. Aku juga ingin tahu 
keadaan sahabatku, tidak salah bukan? 


"Sebenarnya apa yang ingin anda bicarakan, dok?" 


Dokter Baim tampak menghela nafas sejenak, "Saya 
menemukan bekas luka sayatan dipergelangan tangannya. 
Berdasarkan perkiraan sementara sepertinya pasien 
berusaha mengakhiri hidupnya dengan menyayat 
tangannya" 


Aku melihat jelas bagaimana Ali nampak terkejut 
mendengar penjelasan dokter Baim tersebut. Bukan hanya 
dirinya, aku pun merasakan keterkejutan yang sama 
bersamaan dengan rasa bersalah yang tiba tiba saja 
menyeruak dihatiku. 


Bagaimana bisa aku tidak merasa curiga degan perubahan 
Anggi selama ini? apa pantas dikatakan sahabat jika aku 
saja hanya mementingkan diriku sendiri. 


"Saya pikir, anda sebagai suaminya harus lebih 
memperhatikan istri anda" 


"Tapi dia bukan istri saya, dok" 


"Benarkah? Maaf saya pikir anda adalah suaminya. Lalu 
dimana suami dia sekarang? Saya seharusnya 
membicarakan ini kepada suami pasien" 


"Saya calon suaminya" 
Deg! 


Apa maksud Ali? Dia? Jadi benar kalau dia adalah ayah dari 
anak yang dikandung Anggi? 


Entah aku memilih untuk tidak mendengar apa kelanjutan 
pembicaraan mereka. Aku memilih untuk menjenguk Anggi. 
Melihat keadaannya. 


Saat aku masuk, bisa aku lihat Anggi tengah menatap 
kosong. Entah apa yang sedang dipikirkannya. 


"Gi?" 


Panggilanku sukses membuat Anggi sedikit tersentak. 
Sesaat dia menoleh kearahku namun tidak lama dia kembali 
mengalihkan pandangannya. 


Cukup lama kami berdua terdiam, sampai suara lirih Anggi 
membuatku menatap kearahnya. 


"Maaf" Anggi tampak menunduk, aku bisa merasakan 
sebesar apa beban yang harus dipikulnya. Saat ini juga aku 
benar benar merasa menjadi manusia yang sangat egois. 


Aku menggeleng pelan, "Lo gak boleh terlalu banyak 
berpikir. Lo harus istirahat, demi dedek bayi diperut lo" 
ucapku sembari tanganku mengusap perutnya yang masih 
rata. 


"Nggak Ra. Gue salah, gue-" 


"Sssttt... gapapa istirahat ya. Lo lupakan semua itu dulu, 
yang terpenting lo sembuh, anak lo sehat" 


Mau tidak mau Anggi menuruti apa yang aku katakan. la 
perlahan memejamkan matanya. Setelah memastikan dia 
tertidur, aku memilih untuk meninggalkan ruangan ini. 
tepat saat tanganku akan membuka gagang pintu, 
seseorang lebih dulu membukanya. 


Aku terdiam untuk beberapa saat, ketika mengetahui orang 
itu adalah Ali. 


"Kembalilah ke kantor. Ada beberapa hal yang harus kamu 
kerjakan menggantikan saya sementara" ucapnya tanpa 
menatap kearahku. Dia berjalan menuju kursi yang tersedia 
disamping ranjang Anggi, kursi yang sama dengan yang aku 
duduki tadi. 


Aku menghela nafas kasar, "Baik Tuan" 
“x£XBolehkah Aku Mencintai?*** 


Aku meletakan tasku dimeja kerjaku. Hari ini benar benar 
melelahkan, sangat melelahkan. Aku menuju ruangan Ali, 
berniat mengambil beberapa berkas penting yang harus aku 
kerjakan. 


Aku tersenyum tipis saat mataku menangkap bingkai foto 
kecil diatas meja kerjanya yang berisi fotoku disana. 


Andai tidak serumit ini, maka aku akan merasa sangat 
bahagia walau dengan hal sesederhana ini. 


Saat tanganku tengah sibuk menata map map dimeja Ali. 
Sebuah map coklat tanpa sengaja aku jatuhkan. 


RSU MEDICA CAHYA 


Aku mengernyit bingung, merasa tidak asing dengan rumah 
sakit ini. 


Entahlah mengapa aku merasa penasaran dengan isi map 
ini. Aku membuka map yang ternyata sudah terbuka 
segelnya. 


Sebuah kertas seperti hasil pemeriksaan. Mataku menyusuri 
baris demi baris kalimat yang tertera disana. 


Hingga kertas yang aku pegang ini spontan terlepas saat 
aku mengetahui suatu hal besar yang ternyata selama ini 
disembunyikan dariku. 


Mengapa? Mengapa Ali tega menyembunyikan hal sebesar 
ini? 


Aku merasa hari ini benar benar membuatku merasa jatuh 
sejatuh jatuhnya. Semua seakan bekerjasama membuatku 
hancur diwaktu bersamaan. 


"Aku tidak akan bisa memiliki anak" 


Haiii 


Bagaimana kabar kalian semua???? Semoga selalu 
sehat 


Maaf ya baru bisa update... Semoga cerita ini 
menghibur dan tidak membuat kalian bosan 
menunggu 


Jangan lupa tinggalkan vote dan comment nya 
Salam ayuk 


#amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Menghilang 


Selamat malam. Dan semoga sehat selalu 
Happy reading sobat sfyvers 


Menghilang 


Tenanglah. Seperti halnya burung, dia bisa saja lepas dari 
sangkarnya. Tapi burung itu pasti akan kembali saat tahu 
Jika sangkarnya dulu jauh lebih nyaman untuk tempatnya 
menetap. 


***Bolehkah Aku Mencintai? 


Hingga kertas yang aku pegang ini spontan terlepas saat 
aku mengetahui suatu hal besar yang ternyata selama ini 
disembunyikan dariku. 


Mengapa? Mengapa Ali tega menyembunyikan hal sebesar 
ini? 


Aku merasa hari ini benar benar membuatku merasa jatuh 
sejatuh jatuhnya. Semua seakan bekerjasama membuatku 
hancur diwaktu bersamaan. 


"Aku tidak akan bisa memiliki anak" 
Itu artinya aku mandul? 


Tapi? Mengapa hasil test ini ada dimeja Ali, apa Ali 
mengetahui semua ini? 


Tanpa sadar bulir bening jatuh dari mataku. Aku kecewa, 
benar benar kecewa. 


Kecewa pada diriku sendiri 


Kecewa pada mereka yang menyembunyikan hal sebesar ini 
dariku. 


***Bolehkah Aku Mencintaimu?x 


Aku memantapkan hatiku, bahwa inilah pilihan yang tepat. 
Pilihan yang seharusnya sejak lama aku lakukan. 


Meninggalkan apa yang seharusnya bukan hak ku untuk 
memilikinya. Aku tau mereka pasti akan kecewa dengan 
keputusan yang kubuat. Tapi aku rasa ini memang pilihan 
yang seharusnya aku pilih sejak lama. 


Bukankah tujuanku hidup jauh dari orang tua agar bisa 
mandiri? 


Aku menatap selembaran kertas ditanganku. 
INVITATION TO AN INTERNATIONAL FASHION SHOW 


Sebuah undangan untuk ajang peragaan busana. Ini adalah 
kesempatan besar untuk aku membuktikan kepada mereka, 
bahwa mimpiku bukan sekedar mimpi kosong. Harusnya aku 
senang bisa sampai sejauh ini, dimana beberapa hasil 
desain bajuku diterima diajang sebesar itu. 


Tapi entah mengapa aku merasa sangat berat untuk pergi. 
Namun, lagi dan lagi aku berusaha menepis, aku tidak lari! 
Aku hanya menjauh. Aku tidak ingin menyakiti orang 
terdekatku lebih banyak lagi. 


Mungkin Anggi memang benar, dia jauh lebih memerlukan 
mereka baik Ali maupun Vita untuk berada didekatnya. 
Mendukungnya dikala susah seperti ini. lagi pula, apa yang 
bisa aku berikan? Hanya menyusahkan mereka bukan? 


Ya! Menjauh adalah hal yang tepat. 


Aku meletakan sebuah surat untuk Vita diatas meja ruang 
tamu, juga sebuah kotak yang tidak perlu aku beritahu apa 
isinya dan untuk siapa, karena semua itu sudah ada didalam 
surat yang aku tulis. 


Aku menghela nafas kasar, sebelum menyeret koperku 
keluar menuju pintu dan segera berangkat ke Bandar Udara 
Internasional Soekarno-Hatta. 


***Bolehkah Aku Mencintaimu?x 


Aku tau kalian kecewa dengan keputusanku. Tapi aku 
melakukan ini dengan segala pertimbangan. Maafkan aku 


-Prill 


#xBolehkah Aku Mencintai? xx 
AUTHOR POINT OF VIEW 


Perlahan pintu apartemen terbuka, tidak lama muncul sosok 
Vita yang tampak kesusahaan membawa dua kantung 
kresek berisi keperluan dapur. Akibat masalah yang 


belakangan ini sering muncul membuat mereka tidak bisa 
memperhatikan keadaan apartemen. 


"Bahkan ruang tamu pun berantakan. Oh god!" Vita segera 
meletakan dua kantung belanjaan itu dan menuju ruang 
tamu untuk membereskan bungkus makanan yang 
berserakan juga bantal sofa yang tercecer dilantai. 


"Kapan semua masalah ini selesai. Seakan tidak ada 
habisnya dan semakin rumit!" gerutu Vita. Sejujurnya Vita 
belum mengerti apa yang terjadi. Semua terlalu rumit. 
Belum lagi masalah persahabatan mereka yang mulai 
renggang semenjak kedekatan Anggi dengan Ali. 


Gerakan tangan Vita terhenti saat matanya menangkap 
sebuah kotak dengan selembar kertas dibawahnya. 


"Punya siapa?" 


Vita mengambil kertas itu, yang ternyata berisi coretan 
tangan singkat dan Vita sangat mengenali siapa pemilik 
tulisan ini. 


"Neara?" 


"Bodoh!" umpatan itu keluar spontan dari bibir Vita sesaat 
setelah usai membaca surat dari Neara. Tanggannya 
mengambil ponsel hendak menghubungi Neara, namun 
nomor Neara justru dialihkan. 


"Pasti dia udah matiin hpnya atau ganti kartu. Benar benar 
gadis itu!. 


Pikiran Vita hanya tertuju pada satu orang. Tanpa 
membuang waktu ia mengambil tas selempang serta kotak 
diatas meja dan menuju tempat orang yang pasti memiliki 
hubungan dengan perginya Neara. 


***Bolehkah Aku Mencintai? 


"Pelan pelan turunkan kakimu!" seru seorang pria yang 
sedang membantu seorang gadis duduk dikursi roda. 


"Aku hanya pendarahan, bukan patah tulang!" 


"Diamlah! Turuti saja, ini demi kebaikanmu juga" seru pria 
itu lagi. 


Gadis itu tampak diam sebentar, sebelum sebuah kalimat 
terlontar dari bibirnya, "Apa benar kamu akan menikahiku?" 


Ucapan spontan gadis itu membuat pria itu juga menatap 
kearahnya. Cukup lama mereka terdiam dengan si gadis 
yang menanti jawaban dan pria itu yang tidak tahu harus 
menjawab apa. 


"Sebaiknya kita masuk, udara diluar gak baik apalagi 
kondisi lo kurang sehat" pria itu hendak mendorong kursi 
roda itu kedalam rumah. Tapi tangan gadis itu memegang 
tangannya. 


"Antar aku pulang ke apartemen aja, Ali" pria bernama Ali 
itu menatap heran kearah gadis itu. 


"Tapi? Ada apa? Kamu harus tinggal disini untuk sementara 
waktu. Sampai kondisi kamu benar benar pulih" 


"Aku ingin bertemu Neara. dia pasti kecewa dengan aku. Plis 
Ali, izinin aku ketemu dia" gadis yang tidak lain adalah 
Anggi itu tampak memohon pada Ali. Ali tampak menghela 
nafas kasar, sebelum akhirnya dia berjongkok dihadapan 
Anggi, menatap gadis itu sebentar lalu salah satu 
tangannya menepuk pelan pucuk kepala Anggi. 


"Tenanglah, aku yakin Neara pasti mengerti" ucap Ali 
berusaha menenangkan Anggi. 


"Mengerti apa?!" 


Sebuah suara yang muncul tiba tiba itu membuat kedua 
insan itu menoleh kearah sumber suara. Disana berdiri Vita 
dengan tatapan tajamnya menatap kearah Anggi dan Ali. 


"Lo bilang mengerti?! Mengerti apa hah?!. Neara sekarang 
pergi, dia memutuskan pergi karena siapa?! Karena kalian!!! 
Terutama lo, Gi!!" sentak Vita emosi, bahkan ia tanpa sadar 
meneteskan air matanya. Sungguh Vita benar benar 
khawatir dengan kondisi Neara. dan sekaligus marah 
dengan Ali maupun Anggi. 


"Maksud lo apa, Vit?" tanya Ali, dia masih bingung dengan 
kedatangan Vita yang tiba tiba dan langsung marah seperti 
itu. 


"Lo tanya maksud gue kan?... Nih baca! Itu maksud gue!" 
Vita melempar asal kertas yang tidak lain surat dari Neara 
itu kepada Ali. 


Kertas yang semulanya rapi terlihat berantakan akibat Vita 
meremas surat itu menahan rasa marahnya. 


Ali tampak membaca satu per sau kalimat dalam surat itu. 
Sampai beberapa detik ia menatap kearah Vita. 


"Neara? Neara kemana? Tapi kenapa dia pergi?" tanya Ali, 
ketara sekali wajah pria itu terlihat sangat terkejut. 


"Lo tanya kenapa? Lo masih tanya kenapa? Dia pergi karena 
lo brengsek!!.. dan lo!" Vita menunjuk Anggi , gadis itu 
tadinya menatap kearah Vita kini menunduk saat ditatap 
seperti itu, 


"dan lo! Sahabat macam apa lo?! Ha?! Sahabat macam apa 
yang nikung temennya sendiri?!... Lo kekurangan 
makanan?? Sampek temen sendiri lo makan? Iya? ...... Lo 
kelewatan tau gak sih" sinis Vita. 


Anggi tampak terisak, sampai akhirnya gadis itu 
memberanikan diri menatap kearah Vita. 


Anggi tampak menarik nafas sejenak, sebelum ia membuka 
mulutnya bersuara. 


"Iya, gue memang kelewatan. Gue terlalu egois, ya kan?" 
Anggi mengarahkan pandangannya kearah Ali, "tapi apa 
sedikit aja, Cuma sedikit! Gue gak boleh ngerasain 
bahagia?.. Gue muak! Semua orang, gak lo, Ali sampai Rian. 
Kalian Cuma perduli sama Neara!" 


Anggi menghela nafas sejenak, ia kembali menatap kearah 
Vita. Tatapannya terlihat menyimpan beban yang dalam, 
"Apa kalian tahu kalau gue lagi ada masalah? Kalian tahu 
seberapa terpuruknya gue?... Gue gak nuntut lo semua 
untuk peduli sama gue! Sama sekali nggak! Gue Cuma 
minta Ali, Cuma Ali. GUE HANYA NGAMBIL SATU ORANG 
DARI HIDUP NEARA!! APA ITU SALAH??" Anggi berteriak 
kearah Vita, air matanya terus mengalir menumpahkan rasa 
sedih, kecewa dan bersalah yang bersarang dihatinya. 


Vita masih menatap kearah Anggi, "Yang sebenarnya 
mereka bukan gak peduli. Apa lo gak bisa lihat Neara? lo 
gak bisa lihat bagaimana dia mengkhawatirkan lo kalau 
pulang malem? Lo murung dia selalu nanya lo ada apa... apa 
lo gak pernah melihat bagaimana perdulinya Neara sama 
lo?" suara Vita tampak mengecil dari sebelumnya. 


"GUE HAMIL!! PUAS LO HA!!" teriakan Anggi yang spontan 
itu membuat kedua bola mata Vita terbelalak. 


"Maksud lo apa?!" 


Anggi tersenyum sinis, "Gue hamil! Gue diperkosa! Satu pun 
dari kalian gak ada yang tahu, ya kan? Itu karena kalian gak 
peduli!. Hanya Ali yang peduli, dia yang ada untuk gue. Gue 
Cuma ngambil dia dari Neara! wanita manja sialan itu!" 


"Anggi!" sentakan dari Ali membuat Anggi terdiam, Ali 
menatap tajam kearah gadis itu. 


"Lo gak berhak menghina Neara. Sama sekali gak berhak!" 
sentaknya tajam 


"Tapi Ali. Aku bener kan? Dia cuma nyusahin kamu. Kamu 
kenapa jadi dukung dia sih?!" 


"Lo salah! Lo salah mengartikan perhatian gue selama ini! 
Gue bantuin lo, karena gue kasian sama lo. Gue 
memandang lo sebagai sahabat dari gadis yang sangat gue 
cintai, gak lebih sama sekali" rentetan kalimat yang baru 
saja Ali ucapkan membuat tangisan Anggi semakin pecah, ia 
kira selama ini Ali memiliki perasaan dengannya, namun 
ternyata itu hanya sebatas rasa kasian. 


"Kasian? Haha Cuma kasian" tawa sumbang Anggi membuat 
Ali maupun Vita merasa iba, namun itulah kenyataannya. Ali 
sama sekali tidak memiliki perasaan apapun pada gadis itu. 


"Maaf, Gi. Tapi gue selama ini mencoba mengerti dan 
menghargai lo. Gue gak nyangka lo akan merasa perhatian 
gue sebagai bentuk rasa suka. Lo salah besar!" 


Pikiran Ali semakin kacau, ia mengacak rambutnya frustasi. 
la memutuskan berlalu lebih dulu dari hadapan Vita 
maupun Anggi. Sampai suara Vita mencegahnya pergi. 


Ali menghentikan langkahnya, mata Ali tertuju pada sebuah 
kotak ditangan Vita. Vita yang menyadari kemana arah 
pandang pria itu ikut menatap kearah kotak yang 
dipegangnya. 


"Dari Neara, buat lo" ucap Vita sembari tangannya terulur 
menyerahkan kotak itu. 


Melihat Ali yang kebingungan, Vita memutuskan 
menjelaskannya pada Ali, "Soal apa isinya gue gak tau. Tapi 
Neara menitipkan itu untuk lo sebelum dia pergi. Gue 
mohon cari dia, bawa dia pulang. Karena, cuma lo yang bisa 
membujuk dia" 


Ali mengangguk, tanpa sepatah katapun dia masuk kedalam 
mobil, hingga mobil itu melaju kencang meninggalkan 
pekarangan rumah. 


Selepas mobil yang dikendarai Ali pergi. Fokus Vita kembali 
tertuju pada Anggi yang masih terisak. Sejujurnya Vita pun 
masih cukup terkejut mengetahui jika sahabatnya itu 
tengah hamil, dan tidak diketahui siapa ayah kandungnya. 


"Lo harusnya dari awal cerita sama kita, Gi. Bagaimanapun 
gak setiap orang punya tingkat kepekaan tinggi, gak semua 
orang bisa membaca perubahan sikap seseorang. Kalau lo 
kaya gini, sama aja lo akan menyakiti banyak orang. Inget 
kita semua manusia biasa, kita ga bisa baca pikiran orang, 
gimana kita bisa tahu kalau lo sendiri memilih menghindar 
dan menjauh dari kita" ucap Vita. Nada suaranya tidak 
seperti sebelumnya yang sinis. 


Anggi menatap Vita sejenak, sebelum kembali mengalihkan 
perhatiannya. 


"Gue juga pengen bahagia, Vit. Apa salah?" 


"Bahagia itu gak salah. Yang salah itu lo bahagia tapi 
dengan merenggut kebahagian orang lain. Lo gak akan 
bahagia kalau mendapatkan milik orang lain, itu Cuma 
memuaskan lo sesaat, tapi menghancurkan lo selamanya" 


Anggi masih menatap kosong kearah depan, bibirnya terasa 
kelu untuk menjawab apa yang Vita ucapkan. 


"Apa lo pikir gue mau hidup kaya gini? Menghancurkan 
kebahagiaan orang yang tidak lain sahabat gue?.. Tapi masa 
depan anak gue jauh lebih penting dari segalanya" batin 
Anggi 


"Kita balik ke apartemen aja yuk.. Gue udah pesen taksi 
online, sebentar lagi pasti dateng" 


Suara Vita memecah lamunan Anggi. Gadis itu hanya 
mengangguk pelan, membiarkan Vita mendorong kursi 
rodanya. 


***Bolehkah Aku Mencintai? 


Hari sudah semakin malam, matahari pun sudah mulai 
tenggelam dipelupuk sana. Ali memberhentikan mobilnya 
disebuah taman. Pria itu nampak kacau, setelan jas yang 
biasanya rapi kini entah kemana. 


Berkeliling selama ini. mengunjungi satu per satu tempat 
yang sekiranya didatangi oleh Neara namun tidak satupun 
dari tempat itu yang dapat membuat Ali bertemu dengan 
Neara. 


"Kamu dimana, Ra" Ali mengacak rambutnya frustasi. Rasa 
menyesal menyeruak begitu besar dihatinya. 


"Bego!! Bego lo li. Ngapain lo ngucapin hal yang menyakiti 
dia dirumah sakit! Begooo" Ali membenturkan kepalanya di 


stang mobil, sesekali bibirnya terus mengumpat, mengutuk 
dirinya sendiri yang selalu menyakiti Neara. membuat gadis 
itu menangis seperti membuat ribuan jarum menusuk 
dirinya. 


Mata Ali menangkap sebuah kotak di kursi penumpang 
disebelahnya. la teringat ucapan Vita bahwa itu adalah kota 
yang Neara titipkan untuk diberikan kepada dirinya. 


Segera Ali mengambil kotak itu. Membukanya perlahan 
hingga matanya menangkap 2 amplop salah satunya 
terlihat lusuh. 


Ali mengambil salah satu amplop itu, ia sangat mengenali 
isinya. Dan satu hal yang dapat Ali simpulkan. Gadis itu 
telah mengetahui semuanya. 


"Arghhhh!!! Bego!!" Ali memukul kasar stang mobilnya, bisa 
bisanya ia ceroboh meletakan laporan itu di atas meja 
kerjanya. Pasti gadis itu sangat kecewa dengan dirinya. 


Ali juga mengambil amplop lusuh itu, Ali tersenyum tipis 
ketika menyadari didalam amplop itu berisi pesan yang 
adiknya Sasya tuliskan dulu, disimpannya surat itu dengan 
baik, ia akan membacanya setelah tiba dirumah nanti. 


Saat hendak menaruh kotak itu, sebuah benda berbentuk 
persegi dengan ukuran kecil terjatuh dari dalam kotak. 


"Flashdisk?" Ali menatap benda itu bingung, untuk apa 
Neara memberinya Flashdisk? 


Ali meletakan falasdisk itu dikotak kembali. la segera 
menyalakan mobilnya dan mengendarainya menuju 
mansion keluarga Mahendra. 


"Apa yang ingin Neara sampaikan dalam Flashdisk itu?.. 
Cepatlah kembali, Ra. aku merindukanmu, ijinkan aku 
memperbaiki apa yang telah salah diantara kita" 


Halo sobat sfyvers 


Maaf atas keterlambatan update nya ya..... Jadwal 
nya memang tidak memungkinkan untuk pegang 
laptop jadi cuma bisa ketik melalui hp 


Semoga kalian terhibur.... 
Menuju akhir cerita8 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian 
Berupa penghargaan dalam bentuk “vote 
Berupa kritik dan saran dalam bentuk “comment 


#amatirITUAKU 


Mari Beli 
Selamat pagi/siang/sore/malam 
Semoga selalu sehat 


Mau nawarin novel nih 
Penulis : sfystories 
Penerbit : bukuloe.com 
Berat buku : 300 gram 
Kondisi : baru 


Harga bukunya "65.000" 

belum termasuk ongkir ya hehehe 

“ongkir itu tergantung jauh nya tempat tinggal kalian dan 
berat barang. 


Cara pesannya ada 3 cara 


1. Pemesanan dapat dilakukan dengan mengirim Pesan ke 
No 081388011044 (sms dan WA bisa) 


Dengan format 


Nama: 

Alamat lengkap: 

No hp: 

Judul buku : Together With You 
Jumlah buku : 


2 kalian juga bisa pesan lewat line ya. 
Langsung add aja line bukuloe dengan 
id ::: bukuloe 


Format untuk pemesanan nya sama ya kaya kirim pesan ke 
nomor handphone yang tertera diatas . 


3 . Kalian bisa pesan lewat Bukalapak ya 


Dan ini cocok banget untuk kalian yang tidak punya 
rekening karena bayarnya bisa lewat Indomaret atau 
alfamart 


Caranya : 

1. Instal aplikasi bukalapak 

2. Daftar/ log in aplikasi nya 

3. Setelah Log in cari pencarian dan ketik 
"Novel Together With You" 


4. Klik "beli" 
5. Setelah muncul pemberitahuan klik "lanjutkan 
pembayaran" 


6. Kalian isi identitas berupa alamat lengkap, nama, jumlah 
buku dll yang tertera Disana. 


7. Untuk cara bayarnya kalian akan diberi arahan oleh 
aplikasi bukalapak. 


Cus buruan dipesan hehehe. Harganya terjangkau loh 


“Foto buku nya akan dilampirkan ya 
Terima kasih dan selamat membaca 


Mau tahu apa yang spesial dari novel ini dan apa 
perbedaannya dengan cerita di ???? 


Kalau mau tau harus punya novelnya dulu 


Aku mau tanya deh 


Kalau Bolehkah Aku Mencintai? Aku buat dalam bentuk 
cetak.. Kalian setuju gak?? 


Baru semisal ya.. Masih rencana 
Karena nunggu yang di selesai dulu 


Sampai berjumpa besok pagi karena aku akan publish next 
part Dari Bolehkah Aku Mencintai? 


#amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Celaka dan Video 


Happy Reading 
Dilarang copas ya 


Jangan lupa vote dan comment 


Sesuatu hal yang mengecewakan bukan tidak mungkin akan 
menghancurkan(?) 


***Bolehkah Aku Mecintai?*** 


Anggi menatap kosong kearah gedung gedung tinggi yang 
terdapat Disana. Begitu padat. Saat ini gadis itu berada di 
balkon apartemennya. Menatap kosong ke depan entah apa 
yang gadis itu pikirkan. 


Kesadarannya tampak kembali setelah suara Vita 
memanggilnya. 


"Gi? Makan dulu yuk... Sesedih apapun lo, lo harus tetap 
pikirin anak lo" Anggi mengangguk, membiarkan Vita 
menyuapi makanan untuknya. Walau disuapan kelima Anggi 
meminta berhenti. 


"Antar gue ke kamar" pinta Anggi, Vita mengangguk, ia 
mendorong pelan kursi roda Anggi, membawanya ke kamar 
untuk beristirahat. 


Sepeninggal Vita dari kamar Anggi. Anggi masih terlihat 
melamun walau terkadang lamunan nya terganggu. 


Anggi berusaha bangun dari kursi rodanya, merasa lelah 
hanya duduk saja. Namun belum ada satu langkah ia sudah 
terjatuh didekat ranjang saat akan duduk. 


Setetes air matanya jatuh tak kala dirinya merasa 
kehidupannya benar benar hancur. 


"Buat apa gue hidup. Buat apa?!" Suara lirih Anggi 
terdengar bergetar diikuti dengan isakan kecil dari bibirnya. 


Anggi mengambil sebuah pisau buah diatas nakas. Perlahan 
ujung pisau itu berhasil menggores kulitnya hingga sebuah 
suara terdengar dibelakangag Anggi. 


"Anggi lo ngapain?!" 


Setelah itu tidak ada yang dapat Anggi dengar, karena 
pandangannya semakin buram hingga kesadarannya benar 
benar hilang. 


***Bolehkah Aku Mencintarx 


Ali duduk dihadapan laptop miliknya. la memegang 
flashdisk yang Neara berikan. la memasang Flashdisk itu 
pada laptop miliknya hingga terlihatlah 1 video yang 
tersimpan di flashdisk itu. 


Ali mengklik video itu hingga terlihatlah wajah Neara yang 
tersenyum manis menghadap kamera. 


"Hai Aliii... Hehe... Jangan Kaget Loh ya" 


Ali tersenyum geli, gadis Itu terlihat menggemaskan saat 
terkekeh. Andai saja Neara berada didekatnya ia pasti sudah 


mencubit habis kedua pipi gadis itu. 


Neara tampak memainkan pipinya sebentar sebelum 
kembali melanjutkan kalimatnya. 


"Eh aku makin tembemmmmm!! Wkwkwk.. Makin imut dong 
yah " 


Gadis itu mengedipkan sebelah matanya, membuat Rindu 
Ali semakin membuncah. 


"Dimana aku harus mencari kamu, Ra" 


"Eh jadi melenceng gini Wkwkwk.... Aku mau bicara penting 
Ali.... Aku harap kamu masih bersedia mendengarkan aku.. 
Walaupun aku tahu kamu mungkin sangat membenci ku 
karena aku yang membuat kondisi Anggi drop" 


Ali menggeleng, "Aku selalu bersedia mendengarkan kamu 
kapanpun itu!" 


Terlihat gadis itu menghela nafas sebelum melanjutkan 
kembali videonya. 


"Aku kecewa Ali. Sangat kecewa" 
"Aku tau itu, Ra" 


"Perihal banyak yang kamu sembunyikan dari aku. Yang 
pertama tentang tempat kak Dona dirawat, kedua mengenai 
Anggi dan ketiga mengenai kondisi ku" 

Neara nampak terkekeh kecil, kekehannya kali ini tidak lagi 
membuat Ali gemas namun membuat Ali kembali 
merasakan rasa bersalah yang menyeruak di dadanya. 


"Andai kamu memberitahu ku tentang kondisi Anggi. Pasti 
aku tidak akan berharap banyak darimu" 


"Tapi tidak! Aku tidak menyalahkan mu sama sekali. Ini 
kesalahanku, aku yang terlalu fokus dengan masalahku 
sampai tidak menyadari sahabatku sedang terpuruk" 


Ali hanya menggeleng pelan namun matanya masih fokus 
menonton video itu. 


"Maaf jika keputusan ku ini salah. Maaf jika akh 
mengecewakan. Tapi jika aku tidak pergi, akan banyak yang 
tersakiti. Sudah cukup aku menyakiti kak Dona dengan 
egois memilikimu. Aku tidak ingin menyakiti Anggi juga dan 
egois merebut calon ayah dari anaknya. Walaupun aku tau 
anak itu adalah anak kandungmu" 


Ali lagi lagi menggeleng keras, berharap Neara dapat 
melihat dan mendengarnya. 


"Aku bukan ayahnya, Ra. Kamu salah paham!" 


"Aku benar benar tidak bermaksud membuat Anggi semakin 
drop. Aku hanya khawatir dengan kondisi dia. Aku ingin dia 
jujur. Demi apapun aku tidak pernah memasalahkan 
hubunganmu dengan Anggi" 


"Aku tidak ada hubungan apa apa dengannya Neara!" 


"Satu hal yang membuat aku benar benar kecewa. Saat 
kamu menyembunyikan tentang kondisi ku. Disaat aku tahu 
bahwa sebagai perempuan, aku tidak berguna sama sekali" 


"Jangan mengatakan itu! Kamu sangat berarti untukku" 


"Maaf jika akhirnya aku memilih mundur lebih dulu. Aku 
harap pilihan ku bisa membuat hidup kalian semua lebih 
baik dan tertata" 


"Tidak akan baik baik saja jika kamu tidak ada disini, Ra!" 


"Ada satu hal lagi Ali.. Aku mengetahuinya sehari sebelum 
bertemu Anggi.... Sasya 70% masih hidup. Kamu carilah dia" 


Mata Ali seketika terbelalak, apa maksud gadis itu tiba tiba 
membahas Sasya dan mengatakan hal itu?.... 


"Aku tahu kamu akan kaget. Aku juga tahu ini diluar nalar 
kita, bagaimana orang yang meninggal bisa hidup lagi?.. 
Tapi itulah kenyataannya, seseorang yang aku tidak tahu itu 
siapa tiba tiba datang dan memberiku sebuah pertanda 
yang menunjukkan tentang keadaan Sasya" 


"Surat itu. Surat itu pasti memberi petunjuk tentang 
hilangnya Sasya. Semoga kamu cepat menemukan dia. Dan 
satu lagi, kamu tidak perlu mencari ku hehe kalau nyariin 
sih kalau ngga ya gak masalah.. Aku baik baik aja disini" 


"Sekali lagi selamat atas anak yang ada dalam kandungan 
Anggi. Dan maafkan aku yang belum bisa menjadi 
perempuan seutuhnya" 


Video itu juga berakhir dengan Neara yang nampak 
tersenyum Disana. Kapan gadis itu membuatnya? Dia 
sempat membuat ini padahal Ali telah menyakiti hatinya. 


"Neara? Sasya?. Apa maksudnya?" 


Namun tiba tiba saja ponsel milik Ali berbunyi, tertera 
nomor tidak berisi identitas. Awalnya Ali memilih 
mengabaikan panggilan itu. Namun sepertinya itu 
panggilan mendesak karena menelepon lebih dari 3 kali. 


"Siapa yang menelepon semalam ini?.. Yang benar saja" 
gerutu Ali 


la mengangkatnya. 


Halo 
"Ali bantu gue!" 
Tunggu ini siapa? 


"Gue .. Gue Vita... Anggi dia.. Di.. Dia mencoba bunuh diri 
tadi.. Sekarang gue dirumah sakit, tolong banget Li. Gue 
hubungin Rian dia sama sekali gak angkat. Cuma Io satu 
satu nya yang bisa bantu gue" 


Dia mencoba bunuh diri?! Benar benar gadis itu. 
Tunggu gue kesana sekarang 


"Apa yang dipikirkan nya. Apa dia sudah tidak waras?!" 
***Bolehkah Aku Mencintai? 
#flashback on 


Ada beberapa hal yang hadir sebagai pilihan. Namun 
kenapa sesuatu yang harus dipilih sudah ditentukan dengan 
sendirinya. 


Neara berjalan gontai menuju apartemennya. Pikirannya 
terbagi, sampai saat ini kakak nya belum juga terdengar 
kabarnya. Dan masalah Anggi belum juga ada kejelasannya. 


"Aku harus berbicara dengan Anggi. Aku membutuhkan 
kejelasan. Aku terlalu takut berharap lebih dan berakhir 
kecewa" 


Neara tersentak saat ada yang menarik lengannya. 
Membawanya kesebuah rumah tua didekat sana. 


"Siapa lo!! Lepasin tangan gue!!" Neara berusaha berontak 
saat dipaksa masuk ke rumah itu. Wajah orang yang 


menariknya tertutup masker, sehingga Neara tidak bisa 
melihat jelas wajahnya. 


Sekeblat bayangan buruk tentang pemerkosaan dulu 
kembali hadir membuat tubuh Neara menggigil ketakutan. 


Ruangan yang gelap semakin mempersulit Neara melihat 
orang itu. Karena orang itu menghilang entah Kemana saat 
menyeretnya masuk. 


Hingga sebuah suara berhasil membuat Neara terkejut. 
"Sampaikan ini pada kekasihmu!" 


Suara bariton khas suara pria itu membuat Neara mencari 
cari sumber suaranya dimana. 


"Kekasih? Apa maksudnya?" Gumam Neara 
"Surya Alifian Mahendra" 


Neara menjadi semakin bingung. Mengapa pria itu 
menyebut nama Ali. 


"Apa dia salah satu rekan bisnis Ali yang akan mencelakai 
Ali" 


"Kamu tidak perlu takut!" Suara bariton itu kembali 
terdengar. 


"Mau lo apa sih!? Siapa lo sebenarnya??" 


"Lo gak perlu tahu siapa gue. Beritahukan pada kekasih lo. 
Adiknya masih hidup, ada seseorang yang dendam dengan 
keluarga dia, dan orang itu ada hubungannya sama Io.. 
Jawabannya ada dalam surat yang adiknya berikan" 


Neara semakin dibuat bingung. Apa maksud dari ini semua? 


"Maksud lo apa?! Woy" Neara berteriak saat tidak lagi 
mendengar suara pria itu. Terdengar seperti suara pintu 
terbuka, sepertinya pria itu telah pergi usai mengucapkan 
hal itu. 


"Ada apa ini sebenarnya? Dendam? Dengan Ali? Dan ada 
hubungannya denganku?Tidak mungkin itu kak Dona. Lalu 
siapa?" Gumam Neara. Namun satu hal yang pasti, dia akan 
memberitahukan ini pada Ali. 


Namun Neara menghentikan langkahnya. Teringat satu hal. 


"Apa Ali akan percaya dengan ucapanku?....." Terdengar 
helaan nafas kasar dari gadis itu. 


"Aku tau caranya" 


#flashback off 


Selamat siang 
Semoga kalian menikmati ceritanya. 
Jangan lupa beri penghargaan kalian berupa “vote 


Dan beri kritik, Saran dan kekaguman kalian pada 
cerita ini melali "komentar ya 


Menuju akhir cerita / 
Salam Ayuk 
# amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Awal Semuanya 
Dimulai 


Happy Reading 
Jangan lupa vote dan comment ya 


Awal Semuanya Dimulai 


Sebuah penantian yang panjang bukanlah hal yang mudah. 
aku menunggu dan terus menunggu, dengan hati yang 
sangat yakin kau akan kembali padaku. 


***Bolehkah Aku Mencintai? 


Ali berlari sepanjang koridor menuju ruangan dimana Anggi 
dirawat. Setelah sampai ia menjejal Vita dengan berbagai 
pertanyaan. 


"Gimana keadaannya? Dan kenapa bisa Anggi melakukan 
hal sebodoh itu lagi?" tanya Ali 


"Lagi? Jadi maksud lo, dia udah pernah melakukan ini 
sebelumnya?" kini giliran Vita yang balik bertanya pada Ali. 


Ali mengangguk, “Gue juga awalnya gak tahu, tapi saat 
dirumah sakit kemarin, dokter menemukan bekas luka 
sayatan ditangannya" 


Vita menutup mulutnya terkejut, "Anggi pernah bunuh diri? 
Dan gue gak tahu?!" 


Vita terduduk dikursi rumah sakit, "Sahabat macam apa gue 
ini? bahkan disaat sahabat sahabat gue lagi terpuruk gue 
gak tahu sama sekali" 


"Lo gak perlu menyalahkan diri sendiri" 


"Karena sejujurnya ini menjadi semakin rumit semenjak gue 
hadir diantara kalian" Ali melanjutkan kalimatnya didalam 
hati. 


Setelah cukup lama, dokter yang menangani Anggi akhirnya 
keluar, Vita dan Ali berdiri menghampiri dokter tersebut. 


"Dok, bagaimana keadaan sahabat saya?" 


"Maaf. Apa saya bisa bertemu dengan kedua orang tua 
pasien?" 


Ali menatap Vita sebentar sebelum bertanya pada dokter 
yang memeriksa Anggi. 


"Maaf, Dok. Tapi orang tua Anggi tidak ada di Jakarta saat 
ini. jika ada informasi penting, bisa disampaikan pada kami 
berdua." 


Dokter itu tampak menghela nafas sejenak, "Pasien 
sepertinya berada dibawah tekanan. Tidak hanya luka itu 
yang saya temukan. Banyak bekas suntikan dilengannya 
yang lain. Saya akan melakukan test urine untuk 
membuktikan diagnosis sementara. Mohon tunggu informasi 
selanjutnya" 


"Maaf kalau boleh tahu, mengapa harus dilakukan test urine 
ya dok?" tanya Vita. 


"Saya curiga dia mengkonsumsi obat obatan terlarang" 
"Maksud dokter? Narkoba?" Ali bertanya ragu. 


Dokter itu tampak mengangguk pelan, "Ini masih dugaan 
sementara saya. Untuk hasil lebih pastinya kita tunggu hasil 
lab. Saya permisi" 


Vita langsung terduduk lemas. Dia berusaha menanyakan 
dimana alamat orang tua Anggi pada sahabat sahabatnya 
terdahulu. 


Sedangkan Ali, pria itu sedaritadi memilih diam. Satu hal 
yang pasti, saat sedang berbicara dengan dokter tadi, 
matanya menangkap sosok pria berpakaian serba hitam 
diujung koridor, dan menghilang begitu saja saat Ali 
menatapnya. 


***Bolehkah Aku Mencintaimu?x 


Ali dikejutkan dengan kedatangan kedua orang tuanya. 
Sepulangnya dari rumah sakit, Ali tidak pulang kerumahnya, 
ia memilih tidur diapartemen miliknya.dan sekarang barulah 
Ali memutuskan untuk pulang. 


"Mom? Dad? why are you here?" 
"Apa kamu tidak suka daddy pulang?" 
"Bukan begitu maksud Ali, Dad. Tapi " 


"Sudahlah. Cepat kamu ganti pakaianmu. Dan segeralah 
turun. Ada sesuatu hal yang penting harus dad bicarakan" 
Ali menggangguk, lantas naik kelantai dua menuju 
kamarnya disana. 


Ali duduk dimeja makan yang sudah dihidangan makanan 
lezat ala ibunya. Rasanya sudah lama Ali tidak memakan 
masakan sang ibu. 


"Wow... apa mom memasak semuanya sendiri?" tanya Ali 
sembari tangannya menagmbil nasi dan lauk pauk. 


"Tentu , memang sejak kapan mom senang dimasakkan oleh 
orang lain" Dinda mengusap pelan rambut putranya. 


"Rian kemana ya? Kok Mom gak dapet melihatnya?" 


"Rian sedang ada perjalanan bisnis ke LA. Mungkin 3 hari 
lagi akan pulang" 


"Ali? Dad ingin bicara penting dengan kamu" Gio menatap 
serius kearah putranya. Adinda memegang pelan bahu 
suaminya, ia sedikit menggelengkan kepalanya. Seolah olah 
mengatakan "Nanti saja" 


Ali mendongak dan ikut menatap sang ayah, "Ada apa, 
Dad?" 


Gio menghela nafas kasar, "Lanjutkan makan mu. Setelah 
itu Dad tunggu diruang kerja. Jadilah pria bertanggung 
jawab Ali!" Gio berlalu lebih dulu dari meja makan menuju 
ruangannya. 


Ali menatap bingung kearah sang ayah. 
"Mom? Daddy kenapa?" 


Dinda nampak tersenyum lembut, "Selesaikan makanmu. 
Setelah itu temui dia sayang. Kamu akan tahu nanti" 


Usai memakan sarapannya, Ali menuju ruangan sang ayah. 
Dalam hati ia bertanya tanya, sebenarnya apa yang akan 


dibicarakan Gio padanya. 


Ali mengetuk pelan pintu ruangan Gio. Sampai terdengar 
suara sang ayah mengijinkan masuk, barulah Ali masuk. 


"Duduklah" Gio tengah membaca bebrapa berkas, sampai 
Ali duduk, ia meletakan berkas itu dan menatap serius 
kearah putranya. 


"Dad gak pernah menyangka sama sekali, kamu akan 
melakukan hal itu" 


Dahi Ali mengernyit, menatap bingung kepada sang ayah. 
Apa maksudnya? 


"Apa Maksud, Dad? Ali melakukan apa?" 


"Kamu masih bertanya? Dad benar benar kecewa dengan 
kamu!" tegas Gio. Ali semakin dibuat bingung dengan apa 
yang dkatakan Gio. 


"Dad please! Ali benar benar gak paham apa yang Dad 
bicarakan!" 


Gio menyerahkan sebuah map coklat pada Ali. Tanpa 
menunggu waktu Ali membuka map itu. Matanya membulat 
melihat isi dari selembar kertas itu. 


HASIL TEST LABORATORIUM 


"Menyatakan 99% positif anak kandung Surya Alifian 
Mahendra" 


"Anggi?" gumam Ali 


"Bagaimana bisa? Jangankan menghamilinya. Menyentuhya 
saja tidak" pikir Ali 


"Jadi benar? Kalau kamu mengenali siapa gadis itu?" 
Ali menatap Gio, "Dimana daddy mendapatkan ini?" 


"Dad medapatkannya dari seseorang. Jika dia tidak 
mengirimkannya mungkin daddy tidak akan mengetahui hal 
itu!" 


"Kamu sudah dewasa Ali. Belajarlah bertangung jawab! Ajak 
gadis itu kemari, Daddy ingin bertemu dengannya!" Lanjut 
Gio 


"Tapi, Dad! Ali tidak pernah menghamili dia! Ali berani 
bersumpah bahkan menyentuhnya saja tidak. Ali hanya 
membantu dia. Dia diperkosa dan sebagai teman Ali hanya 
menolong!" 


"Alasan klise! Berhenti bermain main. Dad tidak ingin 
mendengar bantahan lagi. Ajak dia kemari, kalian harus 
segera menikah. Jangan sampai keturan keluarga Mahendra 
menjadi aib keluarga!" Gio berdiri dan berlalu lebih dulu 
dari ruangan ini. 


Bahkan belum sempat Ali menjawab, Gio sudah pergi. 


Ali mengacak rambutnya kasar. Masalah apalagi ini?!. 
pikirnya 


"Shit! Masalah apa lagi ini?! Siapa si brengsek yang sudah 
mengirim laporan palsu ini!" 


"Arghhhhh!!!" 
***Bolehkah Aku Mencintai? 


"Selamat atas pencapaian anda nona. Saya benar benar 
puas dengan hasilnya. Hasil design anda sangat unik dan 


berbeda. It's simple but very elegant" 


"Thank you, Mr. Anton. Saya sangat senang jika anda 
menyukai karya saya" 


Pria yang dipanggil Mr. Anton itu mengangguk, mereka 
tampak berjabat tangan sebagai tanda kerjasama. 


"Semoga semakin sukses. Kalau begitu saya permisi dulu, 
senang dapat mengenal anda" 


Gadis itu mengangguk pelan dengan senyum yang tidak 
pernah luntur dari bibirnya. Selepas pria itu pergi. 


Tidak lama senyum gadis itu pudar. 


"Pencapaian ini terasa hampa. Terasa tidak ada artinya jika 
aku hanya menikmatinya sendiri tanpa mereka semua!" 


***Bolehkah Aku Mencintai? 


Kembali lagi akunya 


Gimana ceritanya??? Kalian suka?? 
Semoga suka ya 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian berupa vote dan 
comment 


Dan sampai jumpa 
Menuju akhir cerita6 


# salamAyuk 
# amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Rumit 


Happy Reading 
Jangan lupa vote dan comment yah 


Membicarakan tentang cinta tidak akan ada habisnya:) 


"Selamat atas pencapaian anda nona. Saya benar benar 
puas dengan hasilnya. Hasil design anda sangat unik dan 
berbeda. It's simple but very elegant" 


"Thank you, Mr. Anton. Saya sangat berterima kasih jika 
anda menyukai karya saya" 


Pria yang dipanggil Mr. Anton itu mengangguk, mereka 
tampak berjabat tangan sebagai tanda kerjasama. 


"Semoga semakin sukses. Kalau begitu saya permisi dulu, 
senang dapat mengenal anda" 


Gadis itu mengangguk pelan dengan senyum yang tidak 
pernah luntur dari bibirnya. Selepas pria itu pergi. 


Tidak lama senyum gadis itu pudar. 


"Pencapaian ini terasa hampa. Terasa tidak ada artinya jika 
aku hanya menikmatinya sendiri tanpa mereka semua!" 


***Bolehkah Aku Mencintai?x 


Ali membuka kasar pintu ruang rawat Anggi. Tidak peduli 
dengan sopan santun, yang ia pikirkan saat ini adalah 
meluruskan semua kesalahpahaman ini. 


"Apa maksud semua ini!" Ali melempar kasar map coklat itu 
kearah Anggi. Gadis itu sedang duduk sambil disuapi makan 
oleh Vita. 


Anggi nampak terkejut dengan kedatangan Ali yang tiba 
tiba belum lagi pria itu terlihat menahan amarah. Vita yang 
juga sedang berada disana terkejut dengan kedatangan Ali. 


"Ali! Apa apaan sih. Ini rumah sakit, lo ngapain teriak 
teriak!" ucap Vita 


"Lo tanya sama sahabat lo ini! gue gak nyangka dia selicik 
ini menjebak gue!" desis Ali 


"Ali? Mak..maksud kamu apa?" Anggi berusaha untuk 
duduk, bertanya pada pria yang belakangan ini begitu 
peduli padanya. 


"Maksud?! Lo masih bertanya maksud gue? Lo jawab! 
Kenapa lo menjebak gue, membuat cerita seolah olah anak 


itu adalah anak gue!" Ali mencengkram kuat tangan Anggi 
menuntut jawaban dari gadis itu. 


Anggi meringis kesakitan saat tangan Ali semakin kuat 
mencengkram tangannya. 


"Ali.. sa-sakit" ringis Anggi 


"Ali! Lepas!" Vita berusaha melepaskan tangan Ali, "Anggi 
masih sakit!" 


Ali akhirnya melepaskan cengkramannya, rasanya percuma 
jika membujuk Anggi. Pikir Ali 


"Sekali lagi gue camkan sama lo! Gue hanya peduli murni 
karena lo sahabat Prilly, tidak lebih!. Jangan lo pikir dengan 
cara licik lo itu bisa membuat gue jatuh kepelukan lo!" Ali 
menutup pintu ruangan Anggi dengan kasar, beberapa 
orang yang lalu lalang tampak menatap kearahnya. 


Vita menatap bingung kearah Anggi, "Gi? Apa maksud Ali? 
Lo melakukan apa lagi?" 


"Sumpah, Vit. Gue gak tau apa apa tentang ini semua" ucap 
Anggi. 


Vita tampak menghela nafas sebelum tangannya menepuk 
pelan bahu Anggi, "Gue percaya sama lo. Lebih baik lo 
istirahat sekarang" Angi mengangguk pelan. 


***Bolehkah Aku Mencintai? 


"Rencana kita berhasil, Tuan. Gadis itu sedang berada di luar 
negeri saat ini. dia juga sendirian" ujar pria bertubuh 
gempal. 


Pria yang dipanggil tuan itu mengangguk dan 
mengeluarkan smirk nya, "Bagus! Segera lanjutkan rencana 
kedua kita!" 


Pria bertubuh gempal yang tidak lain adalah kaki tangannya 
itu mengangguk, "Baik Tuan!" setelah menunduk tanda 
hormat kepada orang yang dipanggilya Tuan pria 
bertumbuh gempal itu pun pergi. 


"Sedikit lagi! Dendam selama bertahun tahun akan 
terbalaskan. Tunggu permainan selanjutnya! Aku akan 
membuat gadis itu sebagai umpanku!" 


***Bolehkah Aku Mencintai? 


Ali meneguk cairan bening di gelas kelima nya. Pikirannya 
sedang kacau saat ini, gadis yang ia cintai pergi entah 
kemana, dan sekarang ayahnya memaksa untuk 
bertanggung jawab atas anak yang tidak diketahui siapa 
ayahnya. 


Ali mengangkat tangannya meminta satu gelas lagi, 
bartender yang bertugas memberikan gelas ke enam itu 
dengan ragu pasalnya Ali sudah tampak kehilangan 
kesadarannya. 


"Tapi tuan? Anda sudah mulai kehilangan kesadaran" ucap 
bartender itu 


"Lo memerintah gue? Lo mau gue pecat?!!" racau Ali. 


Bartender itu menggeleng dan terpaksa memberikan 
minuman itu. Ali menegak minuman itu. 


"Hancur semua!! Hancurr! Arghhhhh!!"” Ali mengacak 
rambutnya frustasi. la membanting gelas digenggamannya, 


suara benda terjatuh itu cukup menarik perhatian 
pengunjung lainnya. 


"Bodoh!! Lo bodoh haha.. gue bodoh!" racau Ali 
“xXBolehkah Aku Mencintai?*** 


Rian melangkah cepat sepanjang koridor di Bandara. Baru 
saja ia menginjakan kakinya di Indonesia. Dia sudah 
mendapat telepon bahwa kakaknya tengah membuat 
masalah besar di salah satu club milik keluarga Mahendra. 


Rian langsung mengendarai mobilnya menuju club. Kurang 
lebih 30 menit Rian tiba di club itu. 


"Diem lo bangsat!" satu pukulan telak mendarat dirahang 
Ali saat seorang pria memukulnya. 


"Brengsek!!" saat Ali hendak memukul balik tubuhnya 
sudah dicegah lebih dulu oleh Rian. 


"Stop bang.. lo jangan buat kekacauan disini. Daddy bisa 
marah besar!" Peringatan Rian sama sekali tidak didengar 
oleh Ali, Ali kembali hendak memukul pria itu dan lagi lagi 
Rian berhasil mencegahnya. 


"Gue bilang berhenti bang!! Lo jangan bodoh gini napa 
sih!!" 


"Lo urus kakak lo ini! jangan macem macem sama gue!" 
ucap pria itu memperingati, pria itu menatap sengit kearah 
Ali yang menatapnya santai. 


"Gue peringatin sekali lagi! Jangan gangguin cewe gue! 
Camkan itu!" pria itu menarik lengan gadis yang dimaksud 
dan mengajaknya pergi dari club tersebut. 


"Cewe lo aja yang kegatelan anjing!" Ali berteriak memaki 
pria itu. ia duduk di sofa menyandarkan tubuhnya. 


Rian menghela nafas kasar, tidak mengerti dengan apa 
yang baru saja terjadi. 


"Ada apa sebenarnya ini?" tanya Rian pada bartender 


"Maaf Tuan muda. Awalnya semua tidak terjadi apa apa. 
Namun gadis itu datang dan duduk disebelah Tuan Fian dan 
merangkulnya. Tuan Fian memeluk gadis itu sambil 
menyebut nama pri... Prilly! iya dia menyebut nama Prilly" 


"Prilly? Apa Prilly yang dimaksudnya itu Neara" gumam 
Rian, 


"Thanks infonya. Lo boleh lanjut kerja" bartender itu 
mengangguk dan permisi untuk kembali ketempatnya. 


Rian kembali menatap kearah Ali yang memejamkan 
matanya, sekilas bibir pria itu memang terus menyebut 
nama Prilly. 


Rian mengambil ponselnya dan menghubungi seseorang. 
"Tolong datang ke club ARS sekarang!" 


Rian kembali menatap kakaknya, "Sebenarnya apa yang 
terjadi?" gumam Rian 


***Bolehkah Aku Mencintai? 
Hai Haiii sobat 
Aku balik lagi 


Gimana ceritanya? 


Semoga kalian suka ya 
Jangan lupa tinggalkan jejak kalian 


Salam ayuk 
# amatirlITUAKU 


Bagaimana Kabar 
haloha sobat sfyversssss 
Bagaimana kabar kalian semua??? Baik dong pastinya 


Hari ini aku pengen banget nih lihat antusias kalian atas 
cerita Bolehkah Aku Mencintai nih wkwkwkw.. 


kalau ternyata masih banyak yang nunggu cerita ini di 
next.. besok aku akan publish 2 part sekaligus lohhh.. 


Sssstttt ini bukan omdo aja loh ini beneran pakek buanget.. 


Tapi itu berlaku kalau banyak yang nunggu loh ya.. kalau 
sedikit ya emm gitu deh wkwkwk 


Silahkan isi komentar kalian tentang cerita ini ya 


Kalau banyak yang menunggu itu seperti suntikan 
semangat untuk aku biar lebih semangat nulis ceritanya 


Sampai jumpa besok 
Follow Instagram aku juga Yah @ayukksdntrii 


Eh yang Instagram itu gak diharuskan kok siapa tau ada 
yang pengen jadi teman aku bisa kenalan dengan DM aku.... 
Jadi nambah Temen deh 


Sampai jumpa 
Salam Ayuk 


#amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Perlahan Semua 
Terkuak 


Selamat malam semua sesuai janji aku kemarin.... 
Aku akan update malam ini 2 part sekaligus 


Happy Reading 


Perlahan kalian akan mengerti bahwa kehidupan tidak 
semudah itu. 


Awalnya aku pikir aku sebuah parasit pengganggu. Tapi 
ternyata aku lebih dari sebuah parasit, aku seperti sebuah 
bom kecil yang aktif , yang akan membuat semua semakin 
porak poranda. 


-pril 


***Bolehkah Aku Mencintai? 


"Enghhh" Ali meringis saat merasakan kepalanya begitu 
sakit. 


"Udah bangun lo? Gue kira lo mati!" sinis Rian, dia 
meletakan nampan berisi segelas susu untuk Ali. 


"Nih minum!" 


Ali menatap bingung kearah Rian. Tidak biasanya dia sinis 
seperti itu. 


"Kenapa lo?" tanya Ali 


"Pikir aja sendiri. Gue gak nyangka abang gue sendiri 
tukang tikung!" Rian memilih pergi dari kamar Ali. 
Sedangkan Ali masih mencerna apa yang dikatakan oleh 
Rian. 


"Itu anak kenapa lagi coba?!" 


Ali meneguk segelas susu yang Rian bawakan tadi. Dia 
mencoba mengingat ingat apa yang terjadi semalam. 
Karena setaunya kemarin ia pergi ke sebuah club malam 
milik keluarganya. 


"Apa gue melakukan sesuatu kemarin?" gumam Ali 


***Bolehkah Aku Mencintai?x 


Ali turun memakai pakaian santainya. Dia hari ini berencana 
untuk mencari Neara sampai dia dapat menemukan 
gadisnya. 


Namun langkah Ali terhenti saat di anak tangga terakhir tak 
kala banyak mata menatap kearah dirinya. Keluarganya 
berkumpul disana, ditambah dua orang paruh baya berusia 
mungkin hampir sama dengan kedua orang tua Ali. 


Ali menatap asing kedua orang itu, pasalnya dia sama sekali 
tidak mengenali mereka. 


"Ali?!" 


Sampai suara tegas dari Gio-Ayah Ali- menyadarkan Ali dari 
keterbingungannya. 


Ali menghampiri Gio saat mendapat intruksi untuk 
menghampiri mereka. 


"Ada apa, Dad?" 


Gio menatap kedua orang paruh baya yang tidak lain 
merupakan pasangan suami istri itu, senyum tipis tercetak 
di bibirnya. 


"Tuan Adnan ini anak saya, Alifian. Dia siap bertanggung 
jawab atas apa yang diperbuat" 


Dari cara memperkenalnya saja Ali sudah bisa menebak 
mereka siapa. Kalimat yang diucapkan oleh Gio sontak saja 
membuat kedua mata Ali membulat. 


"Dad!!" tegas Ali. Bahkan dia belum sempat membuktikan 
apapun mengenai laporan palsu itu. Dan ayahnya justru 
sudah memanggil orang tua Anggi. Ini benar benar diluar 
dugaan Ali. 


"Tidak ada bantahan, Ali. Kandungan gadis itu semakin 
membesar. Dan mereka dengan besar hati mengunjungi kita 
kemari untuk meminta pertanggung jawaban" Gio menatap 
tegas kearah putra sulungnya itu.  tatapannya 
mengisaratkan kata yang tidak bisa dibantahkan. 


Ali menghela nafas kasar, percuma ia melawan jika belum 
ada bukti kuat yang menunjukan dirinya bukanlah ayah 
biologis dari anak yang dikandung Anggi. 


"Yes, Dad!" 


Rian membanting koran yang dipegangnya keatas meja. 
Semua yang berada diruangan itu menatap kearahnya. 


"Rian berangkat!" 


"Tapi?...." belum sempat Gio berbicara, tanpa menunggu 
jawaban siapapun Rian sudah pergi. 


Ali menatap Rian hingga sosok itu tidak terlihat lagi. 
***Bolehkah Aku Mencintai? *** 


Ali menghela nafas lega saat berhasil terlepas dari 
pembicaraan bersama orang tuanya dan Anggi. 


"Gue harus cari Neara secepatnya!" Ali mengendarai 
mobilnya menuju sebuah tempat yang ia perkirakan dapat 
memberinya petunjuk dimana gadis itu berada. 


Mobil Ali berhenti disebuah butik. Butik tempat Neara sering 
mengirimkan hasil design bajunya. Entahlah hatinya 
menuntun Ali ke tempat ini. 


"Selamat Pagi. Selamat datang dibutik citra ada yang bisa 
kami bantu pak?" seorang pegawai menyambutnya dengan 


kalimat yang Ali yakin sudah fasih ia ucapkan berkali kali. 
"Saya ingin bertemu pemilik butik ini" jawab Ali 


"Mohon Maaf tuan, tapi Ms. Citra tidak berada di indonesia 
saat ini" sesalnya 


Dahi Ali mengernyit, "Kalau boleh saya tahu dalam rangka 
apa dan dimana?" tanya Ali 


"Ajang peragaan busana kurang lebihnya saya tidak tahu. 
Dan untuk lokasi saya dengar saat ini Ms. Citra ada di LA" 


"Baiklah. Terima kasih infonya" pegawai itu mengangguk 
dan membungkuk sekilas untuk pamit pergi. 


Ali mengambil ponsel miliknya dan menelpon seseorang. 
"Halo? Tolong pesan tiket tujuan LA hari ini juga" 


Tepat saat panggilan itu terputus, mata Ali kembali 
menangkap sosok pria berpakaian serba hitam menatapnya. 
Ali seperti pernah melihat pria itu. 


"Dia bukannya orang yang di rumah sakit?" 


Sepertinya pria itu menyadari bahwa Ali 
memperhatikannya. la berbalik dan berlari meninggalkan 
tempat itu. 


"Woy Tunggu!" Ali berusaha mengejar pria itu, sialnya posisi 
Ali disebrang jalan, usai menyebrang la sudah kehilangan 
jejak pria itu. 

"Sial!! Cepet banget tu orang ngilang!" 


Ali merasa ada yang tidak beres dengan orang itu. Pasalnya 
sudah dua kali Ali melihat pria itu sedang memperhatikan 


gerak geriknya. 
"Ada yang gak beres ini!" 
“xXBolehkah Aku Mencintai?*** 


Seorang gadis berjalan disepanjang jalan di kota Los 
Angeles. Gadis bername tag Neara itu melangkah santai 
sembari tangan memegang sebuah cup berisi coklat hangat 
yang dia beli di sebuah gerai diujung jalan. 


Hembusan angin pada malam hari cukup membuat Neara 
merasa kedinginan. 


"Oh God. Aku lupa membawa sarung tanganku" gerutunya 
saat udara dingin semakin menusuk. Namun cerobohnya ia 
lupa membawa sarung tangan. 


Sebuah mobil berwarna hitam berhenti di samping Neara 
dengan tiba tiba yang cukup membuat Neara terkejut dan 
menghentikan langkahnya. 


Dua orang pria berjas turun dan secara tiba tiba menyeret 
tangan Neara untuki dipaksa masuk kedalam mobil. Neara 
berusaha berontak namun diluar dugaan pergerakan 
mereka dua kali lebih cepat. Entah apa yang mereka 
berikan, karena yang terakhir kali Neara ingat ia sudah 
berada di dalam mobil setelah itu kesadarannya 
menghilang. 


***Bolehkah Aku Mencintai? 


Ali menginjakan kakinya di bandara internasional Los 
Angeles matanya menyusuri satu persatu pengunjung 
Bandara. Matanya menyipit tak kala melihat seseorang 
melambaikan tangan kearahnya. Dan Ali segera 


menghampirinya, seseorang yang tidak lain adalah anak 
buah Ali. Pria itu memberikan sebuah kunci mobil pada Ali. 


Segera ia menuju mobil berwarna putih itu dan 
mengendarainya meninggalkan Bandara. 


Jangan tanya mengapa Ali terlihat santai tanpa khawatir 
akan tersesar di kota sebesar ini. karena Ali sudah biasa 
berada disini. Jadi, bukan hal sulit untuk mencari Neara di 
kota sepadat ini. 


Yang pertama Ali lakukan adalah menuju hotel tempatnya 
menginap. Perjalanan yang cukup jauh membuat tubuh Ali 
benar benar letih. Namun ia harus segera menemukan 
Neara, entah kenapa perasaannya tidak tenang. la takut 
terjadi sesuatu pada gadis itu. 


"Kamu dimana, Ra?" 
***Bolehkah Aku Mencintai?*** 


Neara mengerjapkan matanya. Saat matanya terbuka yang 
pertama kali dilihatnya bukanlah ruangan gelap yang sepi 
dan sempit. Ini adalah sebuah kamar, bahkan terbilang 
cukup mewah untuk sebuah penyekapan. 


Sekilas dahi Neara mengernyit, merasa gelisah takut orang 
itu akan melakukan hal yang sama kepadanya seperti 
penculikan yang terjadi padanya dulu. 


Neara duduk disebuah kursi kayu dengan tangan dan kaki 
yang terikat. Prilly berusaha melepaskan ikatan ditangannya 
yang begitu kuat. Bahkan tangan gadis itu sudah terlihat 
memerah. 


"Tolongg!!!" Prilly berteriak sekuat tenaga. Ia berharap ada 
yang berbaik hati dan melepaskannya dari sini. 


Sebuah suara derap kaki terdengar. Neara menatap kearah 
pintu yang lama lama terbuka.tampak seorang pria 
berpakaian serba hitam membawa sebuah nampan berisi 
makanan. 


"Ini makanan mu, Nona" ia meletakkan nampan itu diatas 
meja lalu pergi begitu saja. 


Neara menggerutu, "Dasar Bodoh! Dia menyuruhku makan 
sedangkan tanganku terikat!!" 


Tidak lama pintu kamar itu kembali terbuka, tampak 
seorang pria paruh baya dengan stelan jas hitamnya. 
Namun sayang pria itu memakai masker yang membuat 
Prilly sulit mengenalinya. 


"Siapa lo!! apa sebenarnya mau lo!" sentak Neara. 


Pria itu menutup pintu kamar, tubuh Neara sedikit gemetar. 
Memori pahit dulu terulang lagi saat ia hampir diperkosa. 
Namun ternyata dugaan Neara salah, pria itu tetap berdiri 5 
langkah didepannya, menatap Neara dengan tatapan 
menyelidik. 


Walau jarak pria itu cukup jauh, tetap saja Neara harus 
waspada. Bagaimanapun dia bukanlah pria tua yang dapat 
dipercaya. 


"Kenapa hidupku dikelilingi pria pria tua hidung belang!!" 
batin Neara 


"Anda tanya saya siapa??" 


Tanpa menunggu jawaban Neara, pria itu sudah lebih dulu 
berbicara. "Saya adalah orang yang hidupnya menderita 
Karena si brengsek itu!" 


Neara tidak berniat menjawab apapun yang dikatakan oleh 
pria itu. ia memilih diam membiarkan dia terus berbicara. 


"Dan niat saya menculik anda hanya sebagai umpan saya. 
Ya mungkin bisa juga menjadi korban saya!" entah sejak 
kapan pria itu sudah berada dibelakang Neara. membuat 
Neara sedikit memiringkan tubuhnya. 


"Gila!" 


Pria itu menatap tajam kearah Neara, "Memang saya gila!! 
lalu kenapa? anda takut nona? ha?" senyum sinis tercetak di 
bibirnya. 


"Tapi ini masih belum waktunya.. anda tunggu permainan 
yang saya buat. Sebentar lagi, semuanya akan tunduk 
dihadapan saya! Hahahha..." Pria itu tertawa lalu menutup 
pintu dengan keras hingga mengeluarkan bunyi dentuman 
yang keras. 


"Dia gila!!!" Desis Neara. 


Neara semakin takut dibuatnya, ia bingung harus 
melakukan apa. Tapi entah kenapa hatinya merasa 
penasaran dengan orang yang dimaksud pria tua tadi. 


Karena Neara sangat yakin orang itu saat ini sedang dalam 
bahaya. 


"Mama? Papa? Ali?" gumam Neara 


Haiiii bagaimana??? 
Suka gak sih?? 


Kalau suka jangan lupa di vote ya dan kasih 
comment kalian sebagai tanda kalian suka cerita ini. 


Dan kasih comment aja berupa kritik dan saran jika 
kalian merasa cerita ini kurang menarik 


Semoga selalu bahagia.. 


Selamat malam dan tunggu part ke-2 yang akan aku 
publish malam ini juga 


See you 
Salam ayuk 


#amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Penemuan 


Halo selamat pagi semangat pagi 
Maafkan aku .. Aku kemarin ketidurannn 
Dan ini ya part 2 nya 

Sungguh ngaret aku ini :( 


Semoga kalian sukaaaaaa 
HAPPY READING! 


Melihatmu dalam bahaya entah kenapa aku begtu marah. 
Apa cinta membuatku benar benar takut kehilangan mu? 


#xBolehkah Aku Mencintai? xx 


Ali berhenti disebuah gedung. Menurut informasi yang 
didapatnya, gedung ini salah satu tempat yang sering 
dijadikan untuk acara peragaan busana. 


Ali bertanya kepada resepsionis yang menjaga disana, 
menanyakan apakah di gedung ini pernah ada acara 
peragaan busana dan yang menyewa atas nama butik Citra. 


Namun sepertinya tidak semudah itu untuk Ali mencari 
Neara. karena ini sudah tempat ke-4 yang ia kunjungi 


namun hasilnya nihil. 


Bahkan sejak siang Ali belum sempat mengisi perutnya. la 
hanya beristirahat sebentar lalu langsung mencari Neara. 


"Ra, aku mohon. Berhentilah menghindar" gumam Ali. 
Tangannya menyentuh bingkai kecil yang tergantung 
dimobilnya berisikan foto Neara. 


Ting! 


Ponsel Ali berbunyi pertanda ada sebuah pesan singkat 
yang masuk. Ali membukanya, kedua matanya menatap 
tajam sebuah foto yang dikirimkan oleh nomor yang tidak 
diketahui. 


Apalagi membaca pesan dibawahnya membuat emosi Ali 
semakin tersulut. 


"Apa kau mengenalnya Tuan Alifian? Gadismu berada 
ditanganku. Ah aku ingin sekali sedikit bermain main 
dengannya, bagaimana? Kau juga pasti setuju kan? Dia 
begitu cantik dan manis" 


"Brengsek!!!" umpat Ali. 


Foto yang dikirim oleh nomor tidak dikenal itu adalah foto 
Neara. emosi Ali terpancing apalagi saat melihat pria itu 
mencengkram pipi Neara, terlihat sekali gadis itu begitu 
ketakutan. 


Ali berusaha menghubungi nomor itu, namun sialnya nomor 
itu sudah tidak dapat di hubungi. 


"Arghh! Brengsek!." 


"Aku mohon bertahanlah Ra. Aku akan berusaha untuk 
membebaskanmu!" 


***Bolehkah Aku Mencintai?x 


Neara hanya menatap makanan itu tanpa minat. Memang 
sekarang ikatan ditangannya sudah dilepas, namun pintu 
ruangan ini dikunci dan jendela pun dilapisi pagar. 


"Sial! Bagaimana caraku kabur jika seperti ini!" 
Ceklek! 


"Suara pintu membuat Neara menoleh, dan ia 
menghembuskan nafas lega saat yang masuk perempuan 
paruh baya dengan senyum dibibirnya. Neara yakin 
perempuan itu salah satu pelayan dirumah ini. namun yang 
membuat Neara heran, mengapa pria tua yang tidak Neara 
ketahui namanya itu memilih pelayan dari Indonesia? 


"Maaf nona. Anda harus makan, jika tuan pulang dan 
melihat makanan itu masih utuh maka dia akan marah 
besar" ucapnya. 


la mengambil piring berisi makanan, lalu duduk disebelah 
Prilly. 


"Saya tidak mau makan!" tegas Neara 


"Ku mohon nona. Aku bisa dipecat jika sampai kau tidak 
memakannya" 


Prilly terpaksa mengikuti perkataan wanita itu, Neara 
sempat melihat name tag di seragamnya bertuliskan "Noni". 
Wajahnya terlihat begitu lelah, Prilly tidak tega untuk 
menolak. 


"Cukup aku sudah kenyang" ucap Neara saat Noni ingin 
menyuapinya lagi. 


"Sedikit lagi nona. Kau baru makan 5 suap, kau bisa sakit 
nantinya' 


"Jangan memaksaku. Aku sudah kenyang!" 


Noni menghela nafas kasar. Dia merapikan piring diatas 
meja lalu beranjak pergi, namun sebelum Noni menutup 
pintu itu dia mengucapkan sebuah kalimat yang membuat 
muncul tanda tanya besar diotak Neara. 


"kumohon hilangkan pikiranmu untuk kabur. Dia begitu 
berbahaya. Jangan sampai nasibmu sama seperti gadis 
malang itu" 


NEARA'S POINT OF VIEW 


Aku masih memikirkan perkataan Noni tadi. Siapa yang 
dimaksud gadis malang? Sedari awal aku dikurung dikamar 
ini mereka menyebutkan orang orang yang aku tidak 
ketahui itu siapa. 


"Ah sudahlah.. aku harus pikirkan bagaimana caranya aku 
kabur. Aku harus segera menghubungi keluargaku di 
jakarta. Aku yakin salah satu orang terdekatkulah incaran 
mereka" 


Aku mencoba mencari sesuatu yang mungkin saja bisa 
menjadi alat untuk merusak pintu atau jendela agar aku 
dapat mudah kabur dari sini. 


Sepertinya kali ini Tuhan membantuku. Mataku menangkap 
sebuah linggis dibelakang lemari. Tanpa membuang waktu 
lagi aku berusaha mengambil linggis itu dan ternyata juga 
ada sebuah balok kayu disana. 


Namun aku justru dibuat bingung, untuk apa mereka 
menyimpan ini? 


Biarkanlah, justru ini kesempatan emas untuk aku kabur. 
Aku mencoba mengambil linggis itu. mungkin karena 
terjepit lemari itulah yang membuat linggis ini cukup susah 
aku tarik. 


Dengan sekuat tenaga akhirnya linggis itu bisa aku ambil 
walau harus menggeser lemari itu agar bisa menariknya. 
Senyum dibibirku pudar tak kala aku menangkap sesuatu, 
ujung linggis itu berisi bercak namun aku tidak tau apa, aku 
mencoba meneliti lebih dekat. Dan aku yakin ini sebuah 
darah yang sudah mengering. 


Aku spontan melempar linggis itu ke lantai. Tubuhku sedikit 
bergetar. Pikiranku benar benar kacaU, apa aku akan 
dibunuh oleh pria tua itu? apa dia sekejam itu? 


Oh God!! Aku mohon siapapun itu bantu aku! 


Aku semakin tidak mengerti. Setelah cukup lama hanya 
diam, aku mencoba memberanikan diri mengambil linggis 
itu kembali. 


Tanpa sengaja mataku melihat ke belakang lemari. Aku 
merasa ada sesuatu disana, aku kembali menaruh linggis 
itu, kali ini tidak aku lempar. 


Aku berusaha menggeser lemari itu lebih ke depan agar aku 
dapat melihat apa isi dibelakang lemari itu. 


Cukup susah menggesernya karena ukuran lemari yang 
besar dan tubuhku yang mungil sungguh tidak sebanding 
bukan?. Tapi jangan panggil aku Neara jika aku tidak bisa 
melakukannya. 


Setelah merasa cukup tergeser aku melihat lihat apa yang 
ada dibelakangnya. Tidak ada yang mencurigakan, hanya 
balok kayu tadi dan pintu sepertinya pintu penghubung 
kamarku dengan kamar disebelah. 


Aku berbalik dan mengambil linggis itu. baru saja hendak 
merusak pintu kamar ini agar aku bisa keluar namun 
pikiranku tiba tiba kembali pada pintu dibelakang lemari 
tadi. Sebenarnya itu pintu apa? 


Mengapa harus ditutupi lemari? 
Apa tujuannya? 


Agar aku tidak ada kemungkinan kabur? Atau ada hal lain 
yang disembunyikan didalam sana? 


Sepertinya rasa penasaranku kali ini lebih besar. Aku 
kembali menuju pintu itu. mencoba membukanya, bahkan 
ganggang pintunya tampak mengkarat dan lagi, itu juga 
berisi sedikit bercak darah jika dilihat lebih dekat. 


Sudah berapa lama pintu ini tidak dibuka? 


Aku mencoba menggunakan linggis itu untuk membukanya. 
Untunglah aku sering melihat adegan adegan di tv sehingga 
sedikit banyak dapat aku gunakan disaat kepepet seperti 
ini. 


Cukup susah memang, apalagi pintu ini sudah lama tidak 
dibuka, aku mencoba kembali, sampai akhirnya pintu itu 
mau terbuka. Ya walau harus sedikit rusak, tidak masalah 


bukankah pria tua itu memiliki banyak anak buah? 
Membayar mereka saja mampu jadi, tidak masalah jika aku 
merusak satu pintu ini. 


Aku masuk kedalam. Aku mengira ini kamar, namun 
ternyata ini sebuah lorong. Sangat gelap dan berbau amis. 
Apa pernah terjadi pembunuhan disini? Aku sesungguhnya 
merasa takut, tapi entah kenapa hatiku menuntunku untuk 
mengikuti sepanjang lorong ini, ternyata jalan ini berabang 
kekanan dan kekiri. 


Namun arah kiri sedikit berbeda, terdapat tangga disana 
seperti jalan menuju ruang bawah tanah,karena rasa 
penasaranku yang tinggi aku memilih jalan kekiri. Aku 
menghentikan langkahku sampai aku menemukan sebuah 
pintu lagi yang anehnya tidak terkunci seperti pintu 
dikamarku. Aku membukanya perlahan. 


Aku menutup mulutku dengan kedua tangan saat 
mendapati isi ruangan ini. hanya meja kecil dan sebuah 
lemari kaca. Kalian tau apa isinya? Mayat yang diawetkan!!.. 


Aku masih terdiam didekat pintu tanpa berani melangkah 
lebih dekat. Aku yakin saat ini wajahku sudah sangat pucat. 
Siapa yang tidak akan merasa takut dan shock saat melihat 
mayat! Seseorang yang sudah meninggal! Dipajang 
disebuah lemari kaca!! 


Mataku menyusuri ruangan dengan cahaya remang ini, 
ternyata aku tidak sendiri. Diujung ruangan ini ada seorang 
gadis yang duduk dengan posisi kaki ditekuk dan 
menunduk. Aku tau dia seorang gadis dari rambutnya yang 
panjang. Aku memastikan apa dia manusia? Kakinya 
nampak artinya dia manusia. 


Aku memberanikan diri untuk mendekat. Mendengar 
kedatanganku gadis itu mendongak. 


Mataku membulat saat melihat wajahnya, aku................ 


Halohaaaaa 
Huhu aku benar benar ngaret:l 
Semoga kalian suka... 


Ada yang penasaran gak sih?? 
Jangan lupa vote dan comment kalau kalian suka 
cerita ini ya.. 


Cukup comment aja jika kalian merasa cerita ini 
kurang menarik.. Jangan lupa sertakan kritik dan 
saran yang positif dan membangun 


Sampai bertemu lagi... 
Salam Ayuk 


#amatirITUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai-Mencari 


Selamat Malam semua 
Sobat Sfyvers 


Happy Reading 


Sebuah kenyataan yang tak bisa ku percaya. 


-ap 


***Bolehkah Aku Mencintai?*** 


PRILLY POINT OF VIEW 

Mataku menyusuri ruangan dengan cahaya remang ini, 
ternyata aku tidak sendiri. Diujung ruangan ini ada seorang 
gadis yang duduk dengan posisi kaki ditekuk dan 
menunduk. Aku tau dia seorang gadis dari rambutnya yang 
panjang. Aku memastikan apa dia manusia? Kakinya 
nampak artinya dia manusia. 


Aku memberanikan diri untuk mendekat. Mendengar 
kedatanganku gadis itu mendongak. 


Mataku membulat saat melihat wajahnya. 


"Sasya?" gumamku. 


Sasya beringsut menjauh, matanya memancarkan 
ketakutan. Aku berusaha mendekatinya namun dia justru 
mendorongku. 


"Lo Siapa!!! Pergi!! Jangan sakiti gue lagi!! Pergiiii!" dia 
berteriak seperti orang ketakutan, apa dia berpikir aku akan 
menyakitinya? 


"Sasya? tenanglah aku tidak akan menyakiti kamu" aku 
berusaha berbicara selembut mungkin agar dia tidak terus 
menghindar, Sasya masih tetap menjauh saat aku berjalan 
mendekat. Tubuhnya sedikit bergemetar menandakan gadis 
itu memang benar benar ketakutan. 


Aku dapat melihat bekas luka di dahinya, aku yakin luka itu 
tidak di obati. 


"Aku Prilly, teman kakak kamu" ucapku 


Dia menoleh kearahku, matanya memicing menatapku 
penuh selidik. 


"Bohong!!!" 


Aku sedikit tersentak saat tiba tiba saja Sasya berteriak, dia 
memandangku penuh kebencian. 


"Semua mengatakan seperti itu! lalu mereka menculik dan 
menyakitku. Semua pembohong!!!" dia bergumam kecil 
mengulang kalimat yang sama. 


Aku menatapnya iba, aku tidak bisa membayangkan 
seberapa menderitanya dia disekap disini, didalam ruangan 
berisi mayat bahkan disini cukup pengap. 


"Ternyata pergerakanmu cepat juga nona Neara" 


Aku spontan menoleh saat sebuah suara terdengar 
dibelakangku. Aku mundur beberapa langkah saat 
mengetahui pria tua bajingan itu ada diruangan ini. dia 
menatapku dengan seringaiannya. 


Aku sedikit mendekat kearah Sasya, gadis itu justru tidak 
menatap datar pria itu. Berbeda saat dia menatapku, 
kenapa aku justru merasa aneh. 


"Aku tidak menyangka kau akan seberani ini nona. Apa 
sudah menemukan jawaban dari rasa penasaranmu itu? 
emm?" aku memilih diam dan tidak menjawab. 


Tiba tiba saja dia menarik tangan Sasya, gerakan 
spontannya membuatku tidak sempat mencegahnya. 


"Jangan sakiti dia!" tegasku 


"Wahh... rupanya kau sudah berani berbicara? Apa yang 
akan kau lakukan jika aku menyakitinya? Kau akan 
menghajarku?" tantangnya. 


"Aku bahkan bisa membunuhmu!!" geramku, entah 
darimana aku mendapatkan keberanian untuk melawan 
ucapannya. 


Aku bisa melihat Sasya sedikit meringis, namun tatapannya 
tetap kosong. Dia tidak melawan sama sekali. 


"Tomi!!" pria tua itu berteriak memanggil seseorang 
bernama Tomi yang aku yakini adalah anak buahnya. 


Tidak lama pria bernama Tomi muncul, dia memberi hormat 
pada pria bajingan itu. 


"Bawa gadis itu, jangan biarkan dia kabur. Ikuti aku!" 
"Baik Tuan!" 


Tomi mengunci pergelangan tanganku, aku berusaha 
berontak namun kekuatannya lebih besar, terpaksa aku 
menurut mengikuti kemana mereka akan membawa ku dan 
Sasya. 


Kami dibawa kesebuah ruangan lain dirumah ini. Mengapa 
begitu banyak ruangan, seberapa luas rumah ini 
sebenarnya. 


Aku mengira kami akan ditempatkan di tempat yang sama. 
namun ternyata mereka mengunci Sasya diruangan yang 
berbeda denganku, sedangkan aku dibawa kedalam 
ruangan tepat disamping ruangan mereka menyekap Sasya. 


"Bersabarlah nona Neara. Sebentar lagi permainan ini akan 
dimulai" 


Dia kembali mengunci pintu ruangan ini. Aku berusaha 
mencari jalan untuk keluar dari sini. Namun nihil bahkan 
ruangan ini lebih sempit dari ruangan pertama kali aku 
disekap. 


Ya Tuhan, bagaimana ini. 
***Bolehkah Aku Mencintai? x 
AUTHOR POINT OF VIEW 


Ali sudah memerintah anak buahnya untuk melacak nomor 
yang mengirimkan pesan itu kepada Ali. 


Tiba tiba saja Ali teringat satu hal. Hari itu. saat Neara 
menghilang dia pernah menitipkan sebuah kotak pada Ali. 


Terdapat dua amplop disana. Salah satunya adalah surat 
yang diberikan Sasya. 


"Surat itu? dimana aku menyimpannya kemarin?" gumam 
Ali. Ali mencoba memikirkan adakah hubungan antara 
perginya Neara? surat Sasya? dan Penculikan ini? 


Tiba tiba saja suara dari anak buahnya memecahkan 
lamunan Ali. 


"Tuan Fian. Saya berhasil melacak nomor ini, lokasinya 
masih di LA kurang lebih 1 jam perjalanan menuju kesana" 


"Tunggu apalagi, kirim lokasinya kepada saya!" 


Setelah Ali mendapat lokasi pastinya, dia segera menuju 
tempat itu seorang diri beberapa orang kepercayaannya 
berusaha mencegah, namun Ali tetaplah Ali, Pria keras 
kepala dia lebih memilih bertindak langsung daripada harus 
menunggu. 


Mobil Ali berhenti tidak jauh dari rumah yang sesuai dengan 
alamat yang dilacaknya, Ali menatap sekelilingnya, 
memeriksa apakah ada sesuatu yang mencurigakan disana. 


Keadaan disekitar cukup sepi, bahkan Ali merasa tidak ada 
kehidupan didalam rumah itu. ia menjadi ragu apakah 
mungkin Neara diculik dan disekap didalam sana. 


Mata Ali memicing, menatap sebuah mobil yang baru saja 
keluar dari pekarangan Rumah itu. Mobil itu melaju kencang 
kearah barat. Ali dapat melihat orang yang mengendarai 
mobil itu. 


Ali mengenali pria itu, bahkan sangat mengenalinya. 


"Brengsek pasti pria bajingan itu menjadikan Neara sebagai 
umpannya untuk menjebakku!" 


Ali memutuskan untuk turun, membiarkan mobilnya tetap 
disana agar tidak ada yang curiga dengannya. 


Ali menatap pagar yang menjulang itu, sepertinya akan 
sangat berbahaya jika ia harus memanjat pagar ini. Ali 
memilih menuju ke belakang rumah itu yang ternyata 
dinding luarnya cukup mudah untuk dipanjatnya. 


Setelah berhasil memanjat dinding pembatas dibelakang 
rumah tersebut. Ali langsung menuju ke dalam rumah. Kali 
ini Ali tidak ingin gegabah, karena entah kenapa firasatnya 
mengatakan akan ada sesuatu yang buruk akan terjadi. 


Tanpa sengaja Ali menyenggol sebuah vas bunga hingga 
terjatuh dan pecah yang menimbulkan suara nyaring suara 
nyaring. 


"Siapa Itu!" Seseorang itu mendekat ke sumber suara, ia 
menatap heran mengapa vas bunga itu bisa terjatuh. 


"Siapa yang menjatuhkan ini?" gumamnya 


Tanpa sepengetahuan orang itu, Ali berjalan mengendap 
ngendap lalu berdiri dibelakangnya. Saat orang itu berbalik 
Ali memukul pundaknya hingga orang itu jatuh pingsan. 


Mata Ali menatap kunci yang tergantung disaku celana 
orang itu. Tanpa pikir panjang Ali mengambil kunci itu. 
ditatapnya beberapa pintu di sini. la mencoba membuka 
satu persatu pintu namun tidak ada yang cocok. 


"Ini kunci pintu di lantai dua!" seru Ali. la langsung menuju 
ruangan lantai dua dirumah itu. sebuah pintu kayu 


langsung menarik perhatian Ali. la mecoba membuka pintu 
itu dengan kunci yang diambilnya dari penjaga tadi. 


Dan benar saja pintu tersebut mau terbuka, tanpa pikir 
panjang Ali langsung membuka pintu itu. 


Yang pertama kali dilihatnya adalah seorang wanita yang 
kakinya dipasung. Wanita itu menunduk. Membuat Ali 
kesulitan mengetahui wajahnya. 


Ali berjalan mendekat kearahnya. 


"Neara?" panggil Ali namun tidak mendapat jawaban sedikit 
pun. 


Rasa penasaran Ali semakin besar. Apakah benar dia adalah 
Neara? atau hanya pancingan untuk menjebak Ali disini? 


Halo semuaaaa 
Bagaimana ceritanya?? Suka gak?? 


Jangan lupa untuk vote dan comment bila kalian suka 
cerita ini.... 


Dan cukup comment aja jika kalian merasa cerita ini 
kurang menarik ya say... Jangan lupa sertakan kritik 
dan saran kalian 


Semoga terhibur 


Salam ayuk 
# amatirlTUAKU 


Bolehkah Aku Mencintai- Terulang Lagi 


Koreksi jika ada typo. 


Selamat malam semua sobat sfyvers... 

Bagaimana kabar kalian 

Ada yang kangen dengan Ali? Dengan Prilly/Neara? Atau 
dengan Anggi?? 


Sebelumnya aku berterima kasih untuk kalian yang masih 
setia dan menunggu kelanjutan cerita ini.... 


Semoga suka 
“authornya kampret sekali update tengah malem 


p.s : aku sarankan untuk baca 1 atau 2 part sebelumnya 
supaya kalian tetep masuk ke alur cerita ini ya 


Percaya dengan kata hatimu. Bukan egomu boy! 


Yang pertama kali dilihatnya adalah seorang wanita yang 
kakinya dipasung. Wanita itu menunduk. Membuat Ali 
kesulitan mengetahui wajahnya. 


Ali berjalan mendekat kearahnya. 


"Neara?" panggil Ali namun tidak mendapat jawaban sedikit 
pun. 


Rasa penasaran Ali semakin besar. Apakah benar dia adalah 
Neara? atau hanya pancingan untuk menjebak Ali disini? 


Ali berjalan mendekati gadis itu. entahlah mengapa jantung 
Ali kali ini berdebar cukup kencang. Tidak lama gadis itu 
mendongak, memperlihatkan wajahnya yang sedari tadi ia 
sembunyikan dibalik rambut panjangnya yang tergerai. 


"Sasya?" 


Ali menggenggam erat tangan gadis yang dipanggilnya 
Sasya itu. ALi menatap Sasya dengan tatapan tidak percaya 
dan terkejut. Benarkah itu adiknya yang selama ini 
dicarinya? 


"Saysa? Ini beneran kamu kan dek?" Ali tidak bisa 
mempungkiri betapa ia sangat merindukan adiknya ini. 


Ali merasa dadanya sesak saat Sasya memilih diam dan 
tidak membalas ucapannya. Bahkan tatapan gadis itu 


nampak kosong. 


"Dek?" saat Ali hendak memegang pundaknya, Sasya 
menepis kasar tangan Ali. 


"Pergii!!.. semua pembohong, bohong!!!" tiba tiba saja 
Sasya berteriak histeris yang membuat Ali semakin 
bingung, apa yang terjadi dengan adiknya saat ini. 


Namun Ali memilih untuk meredam pertanyaannya, karena 
keselamatan Sasya kali ini lebih penting. 


Tidak peduli dengan Sasya yang berteriak histeris, Ali tetap 
berusaha melepaskan pasungan Sasya. Melihat kondisinya 
saja sudah membuat Ali ingin mencabik orang yang sudah 
memperlakukan adiknya seperti ini. 


"Lepassss!!.. hikss!! Takut aku takut" Ali spontan memeluk 
Sasya, gadis itu terus meracau mengatakan dirinya sangat 
takut. Tanpa sadar tangan ali terkepal kuat. Dia berjanji 
akan membalas orang yang telah menyakiti adiknya. 


"Ini kakak Sya.... jangan takut kakak akan mengeluarkan 
kamu dari sini. Bertahanlah" bisik Ali ditelinga Sasya, 
sepertinya sedikit demi sedikit Sasya mulai menerima 
kehadiran Ali di dekatnya. 


Ali tersenyum tipis melihat adiknya sudah mulai tenang 
walau Ali masih merasa tatapan Sasya begitu asing. 


"Kita pergi dari sini secepatnya" Ali menarik lengan Sasya, 
membawanya keluar dari kamar itu. Tapi Ali tidak ingin 
gegabah, bagaimanapun rumah ini pasti dijaga ketat, ia 
harus mencari jalan keluar agar bisa membawa Sasya pergi 
dari tempat itu secepatnya. 


Baru saja ia keluar dari melewati pintu ruangan itu, dua 
orang penjaga bertubuh gempal sudah menghadang Ali dan 
Sasya. Ali menyembunyikan Sasya dibelakangnya, menatap 
dua orang itu dengan tajam. 


"Siapa anda?" salah satu diantara dua pria bertubuh gempal 
itu bertanya kepada Ali. 


"Apa pentingnya anda mengetahui siapa saya?" Bukannya 
menjawab Ali justru bertanya kembali kepada mereka. 


"Jangan main main dengan kami, Tuan. Anda bisa kami 
singkirkan dengan mudah!" acam pria itu. 


Ali tersenyum sinis, tanpa aba aba Ali menyerang mereka. 
Bukan hal yang sulit untuk Ali bisa mengalahkan mereka, 
mengingat sejak SD pria itu memang sudah pandai bela diri. 


"Kita pergi sekarang!" Ali langsung menarik lengan Sasya, 
membawanya pergi dari rumah itu secepatnya. 


Setelah sampai di mobil, Ali menatap kearah Sasya. gadis 
itu tetap diam, pandangannya kosong menatap kedepan. 
Seperti tidak ada kehidupan didalam tubuh adiknya. 


Ali memberikan sebotol air kepada Sasya. Namun Sasya 
tetap diam, meresponpun tidak. 


"Dek?.. ini kakak.. kamu gak lupa kan?" Ali merasa semakin 
gagal menjadi kakak untuk adik adiknya setelah melihat 
kondisi Sasya yang seperti ini. tidak dapat Ali bayangkan 
seberapa banyak penderitaan yang didapat Sasya selama 
ini. 


"Gadis itu.. gadis itu dalam bahaya" Bibir tipis dan pucat 
milik Sasya itu bergumam, walau tanpa sedikitpun menoleh 
kearah Ali. 


Ali mengernyit, siapa yang dimaksud oleh Sasya, "Gadis? 
Siapa yang kamu maksud?" 


"Temanmu" 


"Temanku?" Ali berpikir sebentar, memikirkan maksud 
ucapan Sasya. 


Ali baru teringat, tujuannya kemari adalah menyelamatkan 
Prilly. apa yang dimaksud Sasya itu adalah Neara. 


"Neara?!" 
"Selamatkan dia!.. si brengsek itu sudah kembali!" 


Benar saja, sebuah mobil hitam memasuki pekarangan 
rumah itu, Ali harus semakin berhati hati, karena sepertinya 
situasi kali ini lebih berbahaya dari sebelumnya. 


"Kamu tunggu disini. Biar kakak yang masuk kedalam. 
Jangan buka kaca mobil. Kamu ngerti kan?" 


Sasya tidak menjawab untuk kesekian kalinya, Ali menghela 
nafas kasar. Namun sepertinya cukup aman meninggalkan 
Sasya di mobil. Toh gadis itu sepertinya juga memiliki rasa 
trauma yang besar di dalam rumah itu, jadi rasanya tidak 
mungkin ia akan kabur dan kembali ke dalam. 


Ali memutuskan untuk kembali masuk kedalam. Namun kali 
ini Ali harus lebih berhati hati, karena sedikit saja ia ceroboh 
maka semuanya akan semakin rumit, bahkan bisa saja 
mereka mencelakakan prilly jika tahu Ali ada disini. 


"Bagaimana bisa kalian kecolongan seperti ini!!!.. Tidak 
berguna!" 


BUG!! 


Ali dapat medengar ada keributan didalam. Dan Ali yakin itu 
dikarenakan dirinya yang telah berhasil membawa pergi 
Sasya. 


"Dimana gadis itu?!" tanya seorang pria yang sepertinya bos 
dari mereka. 


"Dia masih aman diruangan itu, Tuan. Saya sudah 
memeriksanya" jawab salah satu dari mereka. 


Jalankan rencana kedua kita! Tidak akan aku biarkan 
keluarga Mahendra hidup tenang!!" Desis pria itu. Tangan 
pria itu membanting apa saja yang ada di dekatnya. 


Semua itu tidak luput dari penglihatan Ali. Ali tau pria itu. 
bahkan ia sangat mengenalinya. Dia adalah salah satu 
rekan bisnis Ali dulu. Dan seingat Ali dulu ia pernah 
membatalkan bisnis secara sepihak dengan pria itu. 


Alasan Ali membatalkan kerjasama itu karena kinerja pria 
itu memang tidak kompeten dan kurang bertanggung 
jawab. Ali tidak menyangka pria itu akan dendam dan 
melakukan hal sebejat ini pada keluarganya. Terutama adik 
Ali yang tidak mengetahui apa apa tentang semua ini. 


Ali berjalan mengikuti anak buah pria itu yang berjalan 
menuju sebuah ruangan ruangan. Mereka berjaga didepan 
sana, membiarkan pria yang tidak lain bos mereka itu 
masuk ke dalam. 


"Apa Neara didalam sana?!" gumam Ali. 


kakak 


NEARA'S POINT OF VIEW 


Aku lelah mencari jalan keluar dari ruangan ini. Bahkan 
jendelanya pun berisi pagar pelindung. Bagaimana bisa aku 
keluar melewati itu? 


Jujur aku benar benar takut. Orang yang telah menculikku 
pasti sangat berbahaya. karena dia saja bisa menyekap 
Sasya selama bertahun tahun didalam ruangan berisi 
mayat. 


"Sasya? bagaimana kondisi dia? Semoga gadis itu baik baik 
saja" 


Aku sangat takut mereka melakukan hal tidak terduga 
kepada Sasya. aku tidak bisa membayangkan akan 
bagaimana hidup Ali nanti, saat tau adiknya terluka karena 
ulah mereka. 


Membicarakan tentang Ali. Aku merindukan pria itu, sangat 
merindukannya. namun setiap kali aku memikirkan pria itu, 
bayangan Anggi yang tengah mengandung anak Ali selau 
menghantui pikiranku. 


Ceklek!! 


Aku spontan menoleh kearah pintu ruangan yang terbuka. 
Tubuhku sedikit gemetar saat tahu yang masuk ke ruangan 
ini adalah pria tua bangka menyebalkan itu. Apa yang dia 
lakukan disini? 


"Bagaimana keadaan anda nona Neara" ucapnya dengan 
senyuman yang membuatku seketika ingin muntah!. 


Aku memilih diam malas menanggapinya. Sekarang yang 
aku pikirkan bagaimana caranya aku memanfaatkan 
kesempatan agar aku bisa kabur dari tempat ini. 


"Kenapa anda diam nona? Apa aku membuatmu takut 
emm?" 


Aku berdecih, sebenarnya siapa orang ini. mengapa dia 
menyekapku! 


Tiba tiba saja tanggannya mencengkram rahangku. Dia 
mendesis, matanya menatap tajam kearahku. 


"Apa mulutmu tidak bisa digunakan untuk menjawab?!" 
desisnya 


Aku tetap diam, menatap matanya menantang. Walau 
sejujurnya ketakutan saat ini sedang bersarang dihatiku. 


"Dasar perempuan tidak tau diri!!" dia menghempaskan aku, 
hingga terjatuh dikasur. Matanya menatapku nyalang. 
Sepertinya pria tua ini begitu marah karena aku 
mengabaikan ucapannya. 


"Berani sekali kau bermain main denganku nona!" aku 
bergerak mundur saat pria tua bajingan itu semakin 
mendekat. Apa yang akan dia lakukan?! Mataku menyusuri 
ruangan ini. berharap menemukan sesuatu yang bisa 
membuatku lolos dalam situasi ini. 


Namun sialnya tidak ada yang bisa aku gunakan. Tubuhku 
sudah berada diujung ranjang, sedangkan pria tua brengsek 
ini semakin mendekat bahkan sudah berada di depanku. 


"Mengapa anda terlihat takut, nona?" Pria tua itu justru 
membuatku semakin takut dengan pertanyaannya yang 
seakan akan meledekku. 


"Hari ini aku akan memulai permainannya. Bersiaplah Nona" 


Licik!! Benar benar licik.. 


la memegang daguku. Mengusapnya pelan, demi apapun 
aku benar benar muak. 


"Cuih!! Pergi lo!! Gue gak sudi disentuh pria tua bajingan 
kayak lo!" sentakku 


"Wowww... perlawananmu justru membuatku semakin 
semangat menjalankan permainan ini.. hahahahahah" tawa 
penuh kemenangan itu memenuhi ruangan ini. mataku 
terus berusaha mencari celah aku agar aku bisa kabur. Sial 
sekali! Pintu ruangan itu sudah ditutup oleh anak buah pria 
ini. 


Sekeblat bayangan buruk dimasa lalu saat aku hampir 
diperkosa kembali menghantui pikiranku. Aku takut! Aku 
takut hal itu terulang lagi! 


Mama, Papa Tolong Prilly 


"Nikmati sayang” Dia semakin mendekatkan tubuhnya 
kearahku. Ya Tuhan bantu aku.. siapapun itu tolong 
selamatkan aku. 


BRAKKK!! 


"Brengsek!!! Bajingan lo an***ng" 


Hai hai 
Bagaimana ceritanya? 
Mau kelanjutannya lagi??? 


Coba mana suaranya 
#berharapbanyakyangmenanticeritaini 


Jangan lupa vote dan comment-nya ya teman teman 
sebagai tanda jejak kalian sudah pernah mampir ke 
lapak ini 


Maaf kalau belakangan ini aku jarang on 
dikarenakan kesibukan yang tidak bisa aku 
Jabarkan.... 


Semoga kalian tetap setia menunggu 
Kayak setia nunggu doi peka ea 
Salam ayuk 


#amatirITUAKU 


